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Part 1 


Bocah perempuan berusia 10 tahun menyeret sepeda 
ontelnya memasuki gang, mengenakan seragam sekolah 
putih merah melangkah pelan seraya merunduk 
menyembunyikan wajah cantiknya yang di turunkan dari 
ibunya. 

Faira Adiba nama yang indah namun tak seindah 
kehidupannya yang harus melewatkan harinya di lokasi 
rumah bordil terbesar di pusat kota Surabaya. Ya Faira 
anak seorang pelacur yang masih aktif menjajakan diri. 
Bahkan Faira hasil dari sperma haram yang tak tau lelaki 
hidung belang mana yang berhasil menghamili ibunya. 

Memarkirkan sepedanya di samping rumah. 
Langkah Faira terhenti di ambang pintu tertutup menatap 
kebawah pada sepatu lelaki dewasa. Menghela nafasnya 
Faira masuk ke dalam rumah yang di sambut desahan 


lawan jenis dari kamar ibunya. Bukan hal asing bagi 


Faira--- rintihan, saling tumpang tindih lelaki dan wanita 
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di tempat tinggalnya menjadi makanan keseharian 
pandangan dan pendengarannya. Setiap sore mereka 
para pelacur termasuk ibunya akan aktif bersolek 
menerima pelanggan lelaki buaya berkantong tebal tuk 
meneguk manis surgawi sesaat. Bahkan banyak di antara 
lelaki datang ke gang ini sudah memiliki keluarga. Sangat 
miris. Faira masih memang masih kecil namun keadaan 
memaksanya telah berpikir dewasa. Ia tak pernah ingin 
ibunya berkecimpung di dunia nista namun Faira tidak 
memiliki keberanian untuk sekedar mengeluarkan 
pendapatnya karena pasti ibunya akan memarahinya. 
Melewati kamar ibunya yang sedang melayani 
pelanggan langkah Faira menuju dapur membuka tudung 
saji di atas meja, hanya kekosongan ia temukan tanpa 
makanan apapun. Perut keroncongan Faira berbunyi 
melirik pada jam dinding yang menunjukan pukul 4 sore. 
Faira memang pulang telat karena harus mendapatkan les 
tambahan di sekolah karena hasil ulangan hariannya 
rendah. Faira membiarkan rasa laparnya menuju masuk 
ke kamarnya. Melempar tas sembrangan, membaringkan 
tubuhnya yang letih di atas ranjang kecil yang 


melarutkannya dalam tidur. 
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Suara lantunan ayat suci membangunkan Faira 
dari tidur, kelopak matanya terbuka menatap diam pada 
plafon menikmati setiap bait ayat di baca merdu seorang 
bocah lelaki. Faira mengenali suara bocah itu yang seusia 
dengannya, Azragi Rafan Zhafran sahabat baiknya yang 
rumahnya tepat berdampingan. Nasib mereka sama anak 
anak dari pelacur, hanya nasib Azragi lebih beruntung. 
Ibunya meski seorang pelacur namun berhati lembut 
tidak pernah marah dengan Ragi berbeda dengan ibu 
Faira yang selalu meledak seakan membenci Faira. 
Kadang Faira mempertanyakan apakah ibunya 
menyayanginya karena tak pernah Faira rasakan kasih 
ibu pada anaknya. 

Faira bangkit menatap jam menunjukan pukul 8 
malam. Ternyata cukup lama ia tertidur. Menuruni 
ranjangnya Faira melangkah ke kamar mandi melepaskan 
baju seragam yang masih melekat di tubuhnya lalu 
menguyur tubuhnya dengan air dingin. Usai 
membersihkan diri Faira melilitkan handuk di sekeliling 
tubuh telanjangnya. Buru buru keluar dari kamar mandi 
saat jendela kamarnya di ketuk seseorang dari luar. 

"Faira...Faira!" sayup sayup Faira dengar suara 
bocah lelaki memanggil namanya dari balik jendela di 
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ketuk barusan. Faira lekas membuka jendela mendapati 
Ragi mengulas senyum padanya. Bocah lelaki itu 
mengenakan baju piyama putih dan celana panjang serta 
kupiah menutupi kepalanya. 

"Raqi ada apa?" tanya Faira. 

"Seperti biasa kutunggu." Katanya berbalik pergi. 
Faira menghela nafas menutup jendela, melangkah ke 
lemari mengenakan bajunya. Faira sudah rapi keluar dari 
kamar perhatiannya tertuju pada pintu kamar ibunya 
yang terbuka. Melewati memandangi sekeliling kamar 
yang sepi, ibunya dengan lelaki itu sudah tidak ada di 
sana. 

"Kapan pulang?" Faira terkesiap pada suara sang 
ibu yang berdiri di ambang pintu rumah, menatap pada 
penampilan ibunya yang sangat seksi mengenakan gaun 
tipis hampir tidak mampu melindungi bukit kembar 
ibunya yang tercetak jelas di balik gaun itu. 

“Sore tadi Bu." 

"Oh " hanya sambutan begitu tanpa repot 
mempertanyakan apa kegiatan Faira di sekolah, sudah 
makankah dirinya. Sama sekali tidak pernah. 


"Sekarang mau kemana?" 


"Keluar, ngumpul teman." 
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"Ya sudah sana pergi, sebentar lagi ibu ada tamu." 
Faira mendekati ibunya mengulurkan tangan untuk salim. 
Langkah Faira laju meninggalkan rumah. Setengah berlari 
hingga nafasnya putus-putus, sampailah ia di sebuah 
halaman yang terdapat dua buah ayunan bermain dari 
kayu. Ragi sudah menunggunya di sana. Faira mendekati 
bocah itu yang berdiri dari ayunan memberikan sekotak 
nasi padanya. 

"Makanlah pasti kamu belum mengisi perutmu." 
Kata Ragi di balas anggukan Faira. Duduk di ayunan 
menerima nasi kotak itu menyatapnya dengan lahap. Ragi 
yang duduk kembali di ayunan di sisi Faira terkekeh 
mengusap nasi di sudut bibir bocah perempuan itu. 

"Kamu ini sudah beranjak remaja masa makan 
seperti bayi." tawa Ragi pecah saat Faira mencubit 
lengannya. 

"Aku bercanda, habiskan." kata Ragi masih 
memperhatikan lekat Faira yang telah menghabiskan 
makanannya. 

Faira bersendawa mengambil botol minuman 
yang di berikan Ragi menegaknya lega. 


"Terima kasih. Besok lagi ya." Kata Faira 


memperlihatkan barisan gigi putihnya. 
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"Tanpa kamu mintapun pasti aku memberikanmu 
nasi. Bukankah ibumu tidak memberikanmu makan." kata 
Ragi mengubah mimik wajah Faira yang bersedih lagi. 

"Hei maaf." kata Ragi menggenggam tangan Faira. 

"Kamu tidak salah. Benar kan ibuku tidak 
memperhatikanku. Aku seperti tidak punya ibu." 

"Kamu punya, anggap ibuku adalah ibumu, kamu 
tahu ibuku yang sering memasak lebih untukku berikan 
padamu. Beliau selalu tak ingin kamu kelaparan." 

Faira tersenyum getir mengawasi bintang di 
langit malam yang sangat jauh dari jangkauan. 

"Kapan kita bisa menjangkau bintang?" lirih Faira 
melirik pada Ragi yang terdiam. 

Keadaan yang membuat mereka para anak 
pelacur terjebak dalam kubangan dosa ibu mereka. 
Mereka punya mimpi, mereka tak ingin terus tinggal di 
sini namun adakah bisa meraih mimpi itu andai di luar 
sana pun terlalu kejam memperlakukan mereka karena 
hanya keturunan nista. Bahkan lebih miris banyak fakta 


bicara anak pelacur akan meneruskan pekerjaan haram 


ibu-ibu mereka. 
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"Sabar Ira saat aku dewasa aku akan bekerja di 
luar, aku lelaki dan aku akan menjemputmu pergi dari 
sini." 

Saat dewasa bukankah waktu yang sangat 
panjang. Faira berharap dunia lebih cepat berputar 
hingga ia dan Ragi cepat dewasa untuk memulai hidup 
yang lebih baik. 

"Apa yang kamu pikirkan?" Ragi mempererat 
genggaman tangannya pada Faira yang mengeleng pelan. 

"Suaramu sangat bagus apa kamu sudah 
menamatkan mengajimu?" tanya Faira antusias. 

"Hemm, seharusnya aku bisa ikut serta dalam 
lomba mengaji di balai kota namun Pak Ustad 
membatalkannya karena---karena aku seorang anak 
pelacur." Ragi menghela nafas. "Pak Ustad tidak salah, 
beliau hanya ingin melindungiku dari cemoohan 
masyarakat di luar sana." 

Kasihan Ragi, dia anak yang soleh tapi lingkungan 
akan mencapnya hina. Butiran air mata menetes di pipi 
Faira membuat Azragi terenyah. Bocah lelaki itu berlutut 
di tanah menghadap Faira menghapus air mata Faira. 


"Aku tak ingin kamu menangis Faira. Ayo 


tersenyum." katanya sembari berdiri menarik tangan 
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Faira lalu membawa bocah perempuan itu berputar cepat 
hingga tawa keduanya lepas. Tawa kebahagiaan yang 


suatu saat akan mereka cecapi. Semoga. 
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Part 2 


Faira mengayuh sepedanya di terik matahari yang sangat 
menyengat selepas pulang dari les tambahan di berikan 
pihak sekolah. Jalanan begitu sepi saat Faira memotong 
jalan pulang agar lebih cepat sampai, nafas Faira berat 
menambah laju kayuhan sepedanya hingga sesuatu 
menghalangi roda sepedanya yang berhenti berputar. 
Faira bersama sepedanya terjungkal ke depan. Faira 
meringis telapak tangan dan lututnya terluka bergesekan 
kuat dengan tanah. Duduk letih di tanah memperhatikan 
lututnya yang berdarah, rasanya tubuh Faira remuk 
redam dan sulit untuk bangkit. Pandangan Faira 
mencari-cari penyebab sepedanya terjatuh ternyata 
seutas tali membentang menghalangi jalannya. 

Suara gelak tawa tiga bocah lelaki seumuran Faira 


terdengar memekakkan gendang telinga, kening Faira 


mengerut berusaha bangkit menatap waspada ketiga 
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bocah lelaki itu berjalan mendekatinya. Rupanya seutas 
tali sengaja di bentangkan untuk mencelakai Faira. 

“Anak pelacur!" 

"Anak pelacur!" 

"Anak pelacur!" 

Umpatan keji sangat kejam begitu mudah mereka 
lontarkan. Mereka sejak dulu selalu membully Faira, 
ketiga bocah lelaki itu Reno, Tio, Lukman tidak lain teman 
sekolah Faira. 

"Mana bodyguardmu anak pelacur?!” tanya 
Lukman berkacak pinggang. 

"Dia sendirian. Hahaha!" Tio menarik rambut 
Faira hingga Faira menepis tangan bocah itu. 

"Berani kamu ya dengan kami!" geram Reno. 

"Dasar kalian anak nakal!" umpat Faira. 

Tamparan melayang di pipi Faira dari Reno, 
bahkan tubuh Faira di dorong Tio ke tanah hingga 
terjerembab. Manik mata Faira di selimuti selaput bening. 
Faira kesakitan, Faira ingin menangis namun kalau ia 
lemah ketiga bocah ini semakin mentertawakannya. 


“Telanjangi saja dia Reno, kan bapakmu sering 


jajan makai ibunya." kata Lukman memanasi. 


Faira menggeleng saat ketiga bocah itu mulai 


mendekat mengerumuni menarik tas dan lengan bajunya. 

"Tidak--- lepaskan, menjauh dariku!" Faira 
histeris, berontak saat ketiga bocah itu semakin brutal 
bertindak gila namun sesuatu menghentikan tindakan 
mereka, tubuh ketiga bocah lelaki itu hampir terjerembab 
saat sebuah sepeda melayang menimpa mereka. 

Reno, Tio dan Lukman berbalik menatap sengit 
kehadiran bocah lelaki lain, tidak lain Azragi 
mengarahkan ketapel pada mereka. 

"Pergi atau kalian akan menyesal." ancam Ragi 
menatap tajam pada ketiga bocah lelaki itu. 

Reno memberi kode pada kedua temannya untuk 
mundur. Sembari menahan sakit di tulang belakang, 
ketiga bocah lelaki itu berbalik pergi meninggalkan 
tempat itu. 

Azragi menghela nafas lega menurunkan 
katapelnya saat para bocah itu tak nampak lagi. 
Pandangan Ragi beralih pada Faira. Bergegas bocah lelaki 


itu melangkah sembari menyelipkan katapel di belakang 


karet celana pinggangnya. 
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"Faira, kamu tidak apa-apa?" tanya Azragi 
membungkuk menatap pedih pada wajah Faira yang 
berantakkan. 

Faira tersenyum getir di balik matanya yang 
berkaca-kaca. Tak mampu membendung perihnya air 
mata Faira jatuh, akhirnya ia menangis dan lemah hanya 
di hadapan Ragi. 

"Faira, aku di sini." Azragi meraih Faira ke dalam 
dekapan membiarkan bocah perempuan itu menangis. 

Usai insiden menyakitkan Faira dan Azragi 
berada di lahan yang sering menjadi tempat nongkrong 
mereka. Faira duduk di bangku ayunan sedangkan Ragi 
berjongkok mengobati lutut Faira menutupnya dengan 
plester luka yang di belinya di warung. 

"Selesai." Kata Ragi berdiri, keduanya bersitatap 
sembari tersenyum samar. Azragi melepaskan kontak 
matanya duduk di bangku ayunan di samping Faira, 
beberapa saat hanya keheningan menyelimuti keduanya. 

"Besok aku akan adukan perbuatan mereka pada 
kepala sekolah.” Kata Azragi buka suara. 

"Percuma." sahut Faira hingga Azragi menoleh 
pada bocah perempuan itu. Bukan Azragi bingung dengan 
ucapan Faira namun sebaliknya Azragi sangat memahami 
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arti dari kata percuma. Karena memang sudah sering kali 
Azragi mengadukan kenakalan para bocah lelaki itu yang 
sering mengganggu Faira pada guru, tapi sedikitpun tidak 
ada tanggapan sama sekali, mereka seakan tutup mata. 
Apakah karena para bocah itu keluarga berada 
berbanding terbalik dengan mereka----anak pelacur. 

Tidak terhitung lagi Faira dan Azragi 
mendapatkan bullyan di sekolah, paling miris nasib 
Fairalah mungkin karena dia seorang perempuan yang di 
anggap lemah menjadi sasaran empuk kenakalan para 
bocah itu. 

Lelah pasti, mereka menjalani hidup setiap saat 
mencekam di sirami terus menerus caci dan maki. Sampai 
kapan? Entah tidak ada yang bisa memberi jawaban pasti, 
karena mereka seakan terbelenggu waktu yang perlahan 
merobek jiwa dan hati mereka. 

Faira menatap matahari hampir terbenam, sudah 
saatnya pulang. Menoleh tersenyum pada Azragi. 

"Terima kasih, kamu selalu ada untukku. Kalau 


saja kamu tidak datang tentu mereka akan 


melecehkanku." 


Azragi meraih tangan Faira menggenggamnya 


erat. "Bukankah aku sudah berjanji. Selamanya Faira aku 
akan selalu melindungimu." 

Janji yang menyentuh hati Faira terdalam. Takdir 
hidupnya memang kejam namun Faira masih bersyukur 
setidaknya di dunia ini ia masih memiliki seseorang satu- 
satunya yang peduli padanya. Azragi Rafan Zhafran 
selamanya akan menjadi satu-satunya untuk Faira. 

"Mari kita pulang." ajak Faira turun dari bangku 
ayunan. 

"Apakah kamu bisa berjalan?" tanya Azragi cemas 
menatap lutut Faira. Langkah bocah perempuan itu pun 
tertatih menahan perih. 

"Jangan berlebihan mencemaskanku. Aku gadis 
yang kuat." 

"Kamu masih bocah Faira belum gadis." 

"Ais kamu ini." cemberut Faira di balas tawa 
Azragi yang mengambil sepeda  Faira lalu 
menyerahkannya pada bocah perempuan itu. 

Keduanya berjalan beriringan sembari menyeret 
sepeda menuju gang rumah mereka. 


Sesampai di depan halaman rumah Faira dan 


Azragi berpisah. Faira melambaikan tangannya saat 
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Azraqi melangkah terus lalu berbelok tepat rumah Azraqi 
di samping rumah Faira. 

"Nanti malam aku bawakan nasi untukmu. 
Tunggu di tempat biasa." kata Azraqi di balas acungan 
jempol Faira. 

Azraqi sudah memasuki rumah kedatangan bocah 
lelaki itu di sambut hangat ibunya. Sesaat Faira tercenung 
melihat kelembutan Bibi Asma merangkul Azraqi dan 
mengajaknya masuk ke dalam rumah. Bibi Asma memang 
pelacur namun perhatiannya pada Azraqi tidak perlu di 
ragukan. Beliau sangat menyayangi Azraqi. 

Faira memarkirkan sepedanya di samping rumah. 
Melangkah menaiki teras. Kembali lagi ia temukan 
sepasang sepatu lelaki dewasa. Sebenarnya lumrah 
ibunya menerima tamu lelaki namun ini masih sore untuk 
melayani pelanggan. Faira membuka pintu tidak terkunci 
membulatkan matanya yang di sambut pemandangan 
intim ibunya yang berciuman dengan seorang lelaki. 
Sepasang lawan jenis itu menyadari kehadiran Faira yang 
berdiri bergeming merundukan kepalanya. Lelaki itu 
bukankah Bapak Reno teman yang barusan membullynya. 


"Faira masuk!"titah ibunya lantang. 
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“Biarkan saja Benazir, kali saja putrimu ingin 
menambah pengetahuannya agar hebat sepertimu di 
ranjang." Sahut lelaki itu meremas bokong Benazir. 

“Ih Mas nakal." 

Faira terperanjat pada kalimat tidak pantas di 
ucapkan lelaki dewasa. Seharusnya ibunya marah pada 
lelaki itu dan mengusirnya karena secara tidak langsung 
melecehkannya dengan ucapan, namun ibunya malah 
tertawa tenggelam kembali ke dalam pelukan lelaki itu. 

Faira meremas tangannya,berlari memasuki 
kamarnya. Di kuncinya pintu kamarnya, merosot 
merenggut rambutnya. Suara desahan ibunya dengan 
lelaki itu yang bergumul sangat memuakkan Faira. 

Tidak! Faira tidak ingin seperti ibu. Dia memang 


anak pelacur namun ia tidak ingin menjadi pelacur. 
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Part 3 


Suara lonceng jam istirahat berbunyi para murid segera 
keluar dari kelas menuju kantin dan bercengkrama 
dengan para teman yang lain. Berbeda dengan seorang 
bocah perempuan nampak duduk sendirian di deretan 
bangku kelas paling ujung seraya menahan laparnya. 
Sejak pagi Faira tak makan apapun tuk menganjal perut 
keroncongannya, tidak ada sarapan di rumah maupun 
uang jajan. Faira enggan membangunkan ibunya yang 
masih tertidur karena kelelahan bekerja di malam hari--- 
perkerjaan haram melayani kepuasan nafsu para lelaki 
hidung belang. 

Faira hanya terdiam mencoret gambaran di kertas 
dengan balpoin hitam, tidak ada yang ia kerjaan di saat 
jam istirahat selain duduk menyendiri, biasanya Faira 
akan menghabiskan waktu jam istirahatnya bersama 


Azraqi duduk di belakang bangunan sekolah, tapi sudah 


satu bulan terakhir waktu itu tak di milikinya lagi. Azraqi 
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yang berbeda kelas dengannya di tunjuk sebagai ketua 
osis di jam istirahat kadang Azragi selalu berada di 
koperasi. 

Terlahir dari sama-sama rahim perempuan 
pelacur Azragi tumbuh seperti bocah pada umumnya 
meski ada saja membully tapi kepintaran Azragi sangat di 
banggakan para dewan guru. Azragi selalu mendapatkan 
nilai yang bagus dan ibunya pun sangat menyayangi 
Azragi, berbeda sangat jauh dengan Faira yang harus 
memiliki otak yang pas pasan bahkan bisa katakan bodoh. 
Faira selalu mendapatkan nilai ulangan rendah, para guru 
seakan tidak bersimpatik karenanya, ibunya pun lebih 
sibuk dengan dunianya tanpa memperhatikan Faira. 

Mungkin pihak sekolah kalau tidak memandang 
Pak Rt yang telah berusaha memasukan Faira ke sekolah 
ini pasti Faira akan di berhentikan karena tidak ada yang 
harus di banggakan darinya. 

"Melamunkan apa?" suara bocah lelaki sangat 
Faira kenali, kepalanya terangkat menatap Azragi berdiri 
menyodorkan sekotak makanan di atas meja Faira. 

"Ragi kamu tidak di koperasi?" tanya Faira. 

"Izin."  Azragi duduk di samping Faira 


membukakan kotak makanan. " Mau aku suapi atau 
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makan sendiri?" tanya Azragi di balas Faira dengan tawa. 
la mengambil kotak makan itu menyedok dan 
menyuapnya sendiri. Nasi goreng yang sangat enak ludes 
di lahap Faira tanpa memperdulikan sedari tadi Azragi 
memperhatikannya kasihan. 

"Minum." Azragi menyodorkan sebotol air 
mineral yang di sambut Faira, menegaknya lega. 

"Nasi gorengnya sungguh lezat." puji Faira. 

"Syukurlah kamu suka. Ehmmm--- nanti pulang 
sekolah kamu akan ikut les tambahan lagi?" 

"Sepertinya, nanti Pak guru ingin bicara denganku, 
entah apa yang ingin beliau sampaikan." Faira tertunduk 
sedih, sudah sering ia di panggil dan selalu di ceramahi 
dengan nilainya yang tidak pernah memuaskan. 

"Ira semangat, sebentar lagi kita akan lulus lalu 
kita akan melanjutkan sekolah bersama sama hingga ke 
jenjang tertinggi dan mencari kerja di luar kota. Aku dan 
kamu selamanya Ira." hati Faira terenyuh akan ucapan 
Azragi. Benarkah keinginan mereka akan terwujud, Faira 
meragukan itu semua. 

"Bukankah kamu bilang kamu akan menjemputku 
usai sukses nanti." kata Faira dengan bibir bergetar. 


Masih ia ingat pembicaraan Azragi sewaktu mereka 


«st 
Ta SERI Sa 


a. ea 
a 0 aS 


aien aii: T 


$ 


PA 
s% 


Kant Tn, "na 


Ar 
> sai Anak Pelacur/Agiladyna ae 


3 


duduk bangku ayunan di tanah lapangan menatap 
bintang di langit malam. 

Azragi mengeleng. "Aku berubah pikiran karena 
membiarkanmu di sana hanya kerusakan, biarkan kita 
sama sama pergi dari sana. Tentu aku akan mengajak ikut 
serta ibuku dan ibumu." 

Cairan bening hampir lolos di sudut mata Faira. 
Mereka seharusnya membicarakan tentang permainan 
atau hal lebih menyenangkan di usia mereka namun 
nyatanya mereka selalu membahas tentang masa depan. 
Masa yang menentukan nasib si anak-anak pelacur lebih 
baik atau bahkan sangat buruk. 

Ibu- Faira mengingat watak ibunya. Akankah 
ibunya kelak bersedia ikut dengannya keluar dari tempat 
nista itu, karena selama ini ibunya seakan terlalu 
menikmati dunianya. 

"Aku harus kembali, sebentar lagi kelas akan di 
mulai." Azragi bangkit mengambil kotak makanan kosong, 
melambaikan tangannya keluar dari kelas. 

Para murid masuk ke dalam kelas, duduk di 
bangku meja mereka masing-masing. Hanya Faira tidak 
memiliki teman sebangku, tidak seorangpun murid kelas 
berkenan berdekatan dengannya. Faira menoleh ke 
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samping pada kejauhan sosok Reno duduk dengan aura 


wajah yang selalu dingin. Perhatian Reno teralihkan 
padanya, bocah lelaki itu memberikan tatapan 
membunuh hingga Faira melepaskan kontak mata. 

Paling sering membully dan bertindak brutal 
adalah Reno dengan gengnya. Faira mengerti kenapa 
Reno membencinya karena Bapak dari bocah lelaki itu 
ternyata sering bertandang ke rumah menemui ibunya. 
Padahal bapaknya Reno sudah memiliki istri. 

Faira tahu ibunya salah tapi ia tidak bisa berbuat 
apapun, hanya bisa menerima setiap caci maki segelintir 
orang yang membenci dirinya yang terlahir dari rahim 
pelacur. 

Guru Matematika telah masuk beliau bernama 
Pak Husien. Para Murid memberi salam pada guru yang di 
kenal kegarangannya. Mata Pak Husien tertuju pada Faira 
dengan suara lantang beliau memanggil bocah 
perempuan itu. "Faira ke depan." 


Faira sampai terkejut, ia berdiri beranjak dari 


tempat duduk melangkah menghadap guru yang telah 
duduk. 
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"Besok bilang sama ibumu suruh temui Bapak di 
kantor, paham." Faira mengangguk lalu guru Husien 
meminta Faira kembali ke bangkunya. 

Waktu terus berputar hingga lonceng jam pulang 
telah berbunyi, para murid berhamburan meninggalkan 
kelas. Faira bertahan dengan beberapa murid lainnya 
yang di minta mengikuti les tambahan. Faira menatap 
Reno yang keluar membawa tas, seharusnya bocah lelaki 
itu juga harus mengikuti les tapi dia malah seenaknya 
pulang. 

Beruntungkah seperti Reno, meski nilai rendah 
bocah lelaki itu bisa sesukanya mengikuti atau tidak les 
tambahan tanpa di marahi guru, Reno hanya di beri 
nasehat yang tak pernah di dengarkan. Mungkin karena 
pengaruh nama bapaknya yang seorang dewan 
pemerintahan dan ibunya juga seorang kepala sekolah 
pengajar di SMA. 

Les di mulai saat guru memasuki kelas. Hari ini 
Faira sama sekali tidak mampu menyimak apa yang di 
jelaskan guru di depan. Bersyukurlah guru tidak 
memberikannya tugas, les di percepat karena guru 
pengajar terhalang kesibukan lain. Faira berdoa dan 


memberi salam pada guru saat jam les usai. Guru dan sisa 
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murid lain meninggalkan kelas. Faira merapikan buku 
bukunya memasukan ke dalam tas lusuhnya. Melangkah 
gontai menuju parkiran. 

Sampai di luar sekolah Faira belum menunggangi 
sepeda ontelnya. Melamun masih menyeret sepedanya 
melangkah di tepi jalan. Suara erangan kesakitan 
tertangkap di pendengaran Faira. Menoleh pada 
rerumputan rimbun, pupil mata Faira membulat seorang 
bocah lelaki terkapar di sana, di kejauhan Faira melihat 
beberapa bocah seumuran menjauh meninggalkan 
tempat itu terburu-buru. Faira lekas melepaskan 
sepedanya, berlari kecil mendekati bocah lelaki itu untuk 
menolongnya. 

"Kamu kenapa?" tanya Faira membantu bocah itu 
bangkit, seketika Faira menegang mata yang selalu 
menatapnya tajam berpusat lekat di manik matanya. 
Bocah itu ternyata Reno. Sangat kasar Reno menepis 
tangan Faira menjauh darinya. Reno berusaha bangkit 
sendiri, tertatih mengambil tasnya yang tergeletak di 
tanah. Penampilan Reno sungguh berantakan dan 
memprihatinkan. Wajahnya penuh lebam dan darah di 


sudut bibirnya. Pasti Reno berkelahi dengan para bocah 


barusan. 
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"Apa kamu bisa jalan?" tanya Faira. 

"Jangan sok perhatian. Kamu sama busuk dengan 
mereka!" umpat Reno dengan nafas beratnya berlalu 
melewati Faira. Langkah Reno terhenti tanpa menoleh 
pada Faira. 

"Sampai terjadi apapun dengan ibuku aku 
bersumpah akan mencarimu dan memberikan 
perhitungan." geram Reno. 

Ancaman Reno membuat Faira terkesiap. Ia tidak 
terima memang apa salahnya. Faira berlari mengejar 
Reno mencekal lengan lelaki itu lalu melepaskannya saat 
Reno menghentikan langkah menatapnya murka. 

"Apa salahku kenapa kamu sangat membenciku?" 

"Jangan munafik, kamu tahu bapakku sering main 
dengan ibumu dan kamu sama dengan ibumu, murahan 
menikmati uang dari bapakku--- mereka sering 
bertengkar, ibuku tahu tentang ibumu bahkan mereka 
pernah bertemu. Ibu sudah meminta baik baik ibumu 
agar menjauhi bapakku tapi apa yang kalian lakukan. 
Kalian seakan bahagia di atas luka kami." Faira membeku 


tanpa suara. Sakit menghantam ulu hatinya. Ia tak pernah 


menginginkan orang lain terluka. Reno meneruskan 
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langkahnya menjauh dari Faira yang berdiri meneteskan 


air mata. 
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Part 4 


Faira menuruni sepeda ontelnya saat memasuki gang 
yang nampak ramai tidak seperti biasanya. Suara riuh 
penghuni gang berkerumun membicarakan sesuatu. 
Mereka terlihat cemas. Entah masalah apa sebenarnya 
terjadi Faira hanya melewati menyeret sepedanya 
menuju pulang. 

"Hadang saja mereka. Jangan biarkan mereka 
memasuki gang ini!" Seru pereman di kejauhan. Faira 
semakin tercenung saat menaruh sepeda ontelnya di 
samping rumah. Perhatian Faira tersentak melihat ibunya 
keluar dari rumah tergesa-gesa hanya mengenakan baju 
tank top dan celana pendek. 

"Bu mau kemana?" tanya Faira. 

"Baru pulang?” Sapa Benazir menghentikan 
langkah saat Faira mendekat menyalimi tangannya. 


“Iya Bu. Kata guru..." 
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"Sudah jangan bahas masalah sekolahmu. Ini 
masalah genting." 

"Maksud Ibu?" 

“Lokalisasi gang ini akan di gusur dan di tutup 
mau makan apa kita." gerutu Benazir seraya memasang 
alas kaki. "Masuklah ke dalam, Ibu sedang rapat bersama 
warga." Kata Benazir melangkah lebar meninggalkan 
rumah. 

Di tutup. Faira masih bergeming di posisi 
berdirinya mencerna ucapan ibunya barusan. Benarkah 
pemerintah akan menutup tempat ini permanen, karena 
sejak dulu lokalisasi ini sudah ada dan sulit untuk di 
gusur. Faira menghela nafasnya melangkah menuju 
kamar membaringkan tubuhnya di atas ranjang. 
Tatapannya mengawang ke atas. 

'Kamu sama dengan ibumu, murahan menikmati 
uang dari bapakku--- mereka sering bertengkar, ibuku 
tahu tentang ibumu bahkan mereka pernah bertemu. Ibu 
sudah meminta baik baik ibumu agar menjauhi bapakku 
tapi apa yang kalian lakukan. Kalian seakan bahagia di 
atas luka kami.’ 


Ucapan Reno melekat di ingatannya. Tidak benar 


Reno menyamakan Faira dengan ibunya karena ia tidak 
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pernah menginginkan ibu dalam lingkaran dunia 
prostitusi. Andaipun Faira bisa memilih jujur ia tak ingin 
terlahir sebagai anak pelacur. Aib yang akan seumur 
hidup Faira tanggung, bahkan masa depannya di 
pertaruhkan bila Faira masih bertahan di sini. Banyak 
kemungkinan nasib Faira berakhir seperti ibunya persis 
seperti nasib anak pelacur lain yang sudah beranjak 
remaja. 

Air mata Faira mengalir, menyampingkan 
tubuhnya meringkuk dalam dinginnya kesendirian. Bocah 
yang begitu kesepian tak mendapatkan kasih sayang Ibu 
apa lagi Ayah. Jauh di lubuk hati Faira ingin mengetahui 
siapa ayah biologisnya namun Ibu selalu bilang Faira 
tidak mempunyai Ayah. Jelas Ibu tidak bisa menjawab 
karena setiap malam berbeda lelaki yang menyentuh 
tubuh Ibu. 

Pintu rumah terdengar di buka kasar 
menyentakan Faira dari lamunan, Faira bangun dengan 
rambutnya yang nampak kusut melangkah keluar kamar 
menatap ibunya duduk di kursi menegak minuman di 
atas meja. Nampaknya ibunya sedang marah sangat jelas 


raut wajahnya memerah dengan mata memicing tajam. 


Ye a 
p” Po 


Pai 


PA 
s% 


x 


sya "e "Int | 2 ng. a. 7 s Ai 
ag an P Aa igi “ , 


PPA 


Anak Pelacur/Agiftiyna 


"Kurang ajar pemerintah itu ingin menutup 
tempat ini, tidak mikir apa penghuni gang ini hanya bisa 
mendapatkan uang dari menjajakan tubuh. Kenapa harus 
tempat ini yang dia urus tidak pelacur kelas tinggi di luar 
sana yang banyak terselubung menjual tubuh mereka." 
gerutu Benazir bicara sendiri. 

Faira mendekat berdiri di belakang ibunya 
memijat bahu ibunya agar lebih tenang. 

"Mungkin pemerintah ingin warganya mencari 
nafkah yang halal Bu." 

"Alah, jangan munafik di dunia ini yang haramnya 
lebih banyak dari pada halalnya. Jangan sok membela 
pemerintah kamu, toh mereka tidak kasih kamu makan. 
Aku---ibumu yang kasih kamu kehidupan." 

Kehidupan yang begitu hitam. Batin Faira. 

"Bu, lelaki sering kemari siapa?" 

"Yang mana?" 

"Kemarin sewaktu Faira lihat kalian bermesraan 
di ruang tamu." 

"Oh Om Ali namanya, kenapa?" Benazir menoleh 


mendongak menatap Faira curiga. 


“Dia sudah punya istri?" 


"Jelas semua lelaki datang kemari sudah punya 


istri yang tidak puas dengan pelayanan istrinya di 
ranjang." 

"Bu, Faira bisa minta satu hal---Ibu jangan 
berhubungan lagi dengan Om Ali. Jangan layani dia lagi 
Bu." 

Benazir berdecih berdiri, bersedekap menatap 
tajam Faira. "Anak kecil tahu apa sudah pinter kamu 
nasehati ibumu. Asal kamu tahu banyak lelaki ibu layani 
Om Ali yang paling banyak kasih ibu duit." 

"Tapi Om Ali sudah punya istri Bu, teman Faira 
anak beliau." 

"Masa bodoh." Benazir melototkan matanya 
sembari berlalu memasuki kamar. 

Faira mendesah lelah, percuma ia tidak akan 
pernah di dengar, pasti setelah ini Ibu tidak akan 
menegur Faira dalam waktu beberapa hari. 

Faira memasuki kamarnya lagi berbaring 
memejamkan mata berusaha mengenyahkan pikiran 
pelik di dalam otaknya. Berharap saat ia terbangun 
keadaan setiap saat membuatnya muak hanyalah mimpi, 


namun kenyataannya apa yang di jalani Faira adalah 


takdir kehidupan yang sangat kejam baginya. 
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Suara lantunan ayat suci membuka mata Faira 
yang di sambut gelapnya ruang kamarnya. Hanya cahaya 
rembulan yang memasuki dari celah ventilasi jendela. 
Faira bangun mengerang merasakan tubuhnya remuk 
berkali lipat. Turun dari tempat tidur menyentuh saklar 
lampu di dinding hingga ruangan kamarnya terang. Faira 
kembali ke ranjang, berbaring lagi larut dalam suara 
merdu Azraqi hingga lantunan ayat di baca bocah itu 
berhenti. Tidak lama jendela kamar Faira di ketuk dari 
luar. Faira dengan malas beranjak membuka jendela 
menatap Azragi di luar. 

"Kamu belum mandi?" tanya  Azragi 
memperhatikan baju seragam sekolah masih melekat di 
tubuh Faira. 

"Ini mau mandi." 

"Ya sudah, aku tunggu di tempat biasa." Kata 
Azraqi sembari berbalik melangkah laju. 

Faira menutup jendelanya. Melangkah ke kamar 
mandi membersihkan diri. Saat ia sudah selesai keluar 
dari kamar mandi Faira terkesiap seseorang dari arah 
belakang menyergapnya, memeluknya erat. 

"Lepas, siapa?!" jerit Faira brontak hingga 


seseorang itu melepaskannya. Faira berbalik mundur 
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selangkah, pupil matanya melebar, dengan tangan yang 
mencengkram kuat handuk yang melilit di tubuh kecilnya. 

Om Ali, lelaki dewasa ini ingin melecehkan Faira. 
Wajah Faira memucat saat ia temukan raut menyeringai 
di sudut bibir Om Ali. 

"Mas!" Benazir ibu Faira muncul, tercenung 
menatap Ali dan Faira bergantian. Tanpa pikir panjang 
lagi Faira berlari bersembunyi di belakang tubuh ibunya. 

"Ada apa Faira?" Kening Benazir mengerut heran 
dengan tingkah putrinya. 

"Dia ingin melecehkanku Bu." sahut Faira hampir 
menangis. 

"Dia bohong sayang. Aku hanya memeluknya 
sebagai Bapak ke anaknya. Putrimu saja terlalu perasa." 

Benazir berbalik menatap Faira lekat, "Minta maaf 
pada Om Ali." titah Benazir mengejutkan Faira. 

"Tidak Bu, dia cabul." 

Plak! Wajah Faira terpental ke samping saat 
ibunya menamparnya dengan keras. Air mata Faira 
semakin deras menatap ibunya. Faira berbalik berlari 


memasuki kamarnya menangis sejadinya atas sikap 


ibunya yang lebih memilih membela lelaki cabul itu. 


Faira segera berpakaian, meninggalkan rumahnya 


melompati jendela kamar. Tanpa alas kaki Faira berlari 
kecil menemui Azragi yang telah menunggunya. 

Di lapangan sepi Azragi duduk di ayunan. 
Senyumnya mengembang saat melihat Faira di kejauhan. 
Azragi berdiri saat Faira semakin mendekat. Sekejap 
terkesiap Faira menumbruknya, memeluknya dengan 
erat. 

Azragi terdiam mendengar Faira menangis, di 
usapnya dengan lembut rambut Faira sampai bocah 
perempuan itu menghentikan tangisannya. 

"Sudah tenang." Kata Azragi di balas anggukan 
Faira yang di bimbing Azragi untuk duduk. "Bagaimana 
lututmu, tidak sakit lagi kan?" tanya Azragi menatap 
plester luka masih menempel di lutut Faira serta kaki 
Faira yang tidak mengenakan alas kaki. 

"Ya." sahut Faira singkat. 

"Pakailah sendalku. Nanti kakimu bisa lecet tidak 
pakai alas." Azragi memberikan sendal yang bocah itu 
kenakan pada Faira. 


Faira memakainya karena ia mengenal Azragi 


tidak suka di bantah dan di tolak kebaikannya. 
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"Makanlah dulu lalu kamu bisa bercerita." bujuk 
Azragi. 

"Aku tidak lapar." 

Azragi menghela nafasnya duduk di bangku 
ayunan di samping Faira. 

"Apa Ibumu membuat ulah lagi?" Faira hanya 
bungkam mendengar pertanyaan Azragi. 

“Ira, jangan sedih bukankah Ira--- perempuan 
yang kuat." hibur Azragi mengenggam tangan Faira yang 
menoleh pada bocah lelaki itu tersenyum padanya. 

"Kudengar lokalisasi ini akan di tutup pemerintah. 
Menurutmu?" tanya Azragi menatap Faira yang tertunduk. 

"Aku tidak tahu." 

"Aku berharap benar setidaknya para ibu kita bisa 
mencari kerja yang halal, tidak mengapa bagiku harus 
menjadi pemulung mengais sampah setidaknya pekerjaan 
itu lebih mulia." 

Pendapat Azragi sebenarnya sama dengan Faira, 
namun Siapa yang sudi mendengarkan anak kecil bicara. 
Terlebih ibunya yang lebih senang bertahan dalam 
lingkaran nista. 


"Apa kamu tidak ingin bercerita kenapa kamu 


menangis?" tanya Azragi membuyarkan lamunan Faira. 


"Nanti saja." jawab Faira. Kalau ia bercerita 


barusan di lecehkan dan ibunya membela di pelaku 
pelecehan Azragi pasti akan sangat marah pada ibunya. 

"Aku tidak akan memaksa tapi ingat Ira. Aku akan 
selalu ada untukmu. Sekarang makanlah. Aku harus buru- 
buru." 

"Kamu mau kemana?" 

“Ibuku sakit di rumah sejak kemarin 
kesehatannya menurun, jadi aku harus menjaga beliau." 

"Semoga Bibi Asma cepat sembuh. Kalau begitu 
kotak nasinya ku bawa pulang, besok akan 
kukembalikan." 

"Baiklah." 

Faira dan Azragi pulang bersamaan menyusuri 
gang yang sudah mulai ramai pengunjung para pencari 
kenikmatan sesaat. Saat Azragi dan Faira menghentikan 
langkah di depan halaman rumah. Kening Azragi mengrut 
sebuah mobil mewah bertengger di halaman rumah 
bocah lelaki itu. 

“Faira selamat malam." Azragi nampak tergesa 


melangkah menunju rumahnya. Faira yang penasaran 


mendekati mobil memperhatikan di kejauhan di teras 
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rumah Bibi Asma pada sosok lelaki dewasa yang hampir 
berusia 45 tahun memeluk Azragi. 
Siapa lelaki dewasa itu. Mereka nampak hangat 


lalu memasuki rumah bersamaan. 
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Part 5 


Waktu terus bergulir di tengah suasana kian memanas di 
dalam gang antara kubu warga yang menolak untuk 
lokalisasi di gusur dan pihak pemerintah. Ternyata 
keputusan pemerintah bukanlah isapan jempol untuk 
menutup tempat usaha laknat ini, berbagai upaya 
pemerintah lakukan demi mendekati para warga yang 
tetap bersikeras bertahan mencari nafkah dengan cara 
tidak halal. 

Faira hanya berdiam diri di dalam kamar. Hari ini 
ia tak bersekolah karena situasi di depan gang tidak 
memungkinkan untuk ia keluar. Terdengar seruan para 
preman agar lebih memasang badan menghadapi 
siapapun yang datang berniat menggusur tempat ini. 

Faira tak tahu haruskah ia bahagia tempat ini 
akan di tutup karena ibunya tak perlu lagi menjual diri, 


namun kalau tempat ini di tutup dan di jadikan perluasan 


jalan raya kemana mereka akan pergi, karena para warga 
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yang menghuni gang ini mayoritas tak memiliki sanak 
keluarga di luar sana. Mereka kebanyakan pendatang 
seperti halnya ibunya dan Faira. 

Seharusnya Faira tidak sendirian di saat hatinya 
tak tenang, berbagi kisah dengan Azragi solusi terbaik 
namun sahabatnya itu beberapa hari ini tidak 
menampakan diri karena keadaan Bibi Asma yang masih 
sakit terbaring di rumah. Selama ini Bibi Asma terlihat 
sehat tak pernah nampak beliau mengidap penyakit 
serius. Azragi mengatakan ibunya hanya demam biasa 
namun ini sudah sangat lama Bibi Asma belum sembuh 
juga. 

Suara riuh di depan gang sampai ke telinga Faira. 
Mungkin pihak dari pemerintah telah datang hingga 
menyebabkan perang mulut. Faira meringkuk 
memejamkan matanya menutup kedua telinganya. 
Sungguh ia tak suka suara suara bising permusuhan. 
Berusaha meredam menenggelamkannya dalam dunianya 
sendiri. 

Faira tersentak membuka mata, suara bising tak 
lagi ia dengar. Menatap jam dinding menunjukan pukul 6 
sore rupanya ia tertidur hampir dua jam lamanya. Faira 


bangkit menuruni ranjang melangkah keluar kamar di 


ena 


Pa 
y nm 
“ai 


" “se 


Anak Pelacur/Agiladyna 


dapatinya ibunya duduk di ruang tamu tercenung hanya 
menatap televisi yang bernyala tanpa menampilkan acara 
apapun. 

Faira mendekat dan duduk di sisi ibunya. 
Menyentuh bahu ibunya hingga perempuan yang masih 
nampak cantik itu terkesiap menoleh pada Faira. 

"Bu kenapa?" tanya Faira. 

Benazir tersenyum samar seraya menggelengkan 
kepalanya, isyarat ia baik baik saja namun Faira yakin 
ibunya memikirkan sesuatu, ataukah tentang lokalisasi 
ini yang akan di gusur. 

Faira bergeming tak berani membuka suara, sejak 
ibunya dulu menamparnya dan mendiamkannya cukup 
lama Faira lebih banyak menjaga sikap. Bahkan ia tak 
berani lagi mengeluarkan pendapat atau nasehatnya. 

“Utusan pemerintah dan para warga penghuni 
gang ini sudah bernegosiasi." 

Faira menoleh pada ibunya menatap raut 
kesedihan di wajah ibunya. 

“Tempat ini tetap akan di gusur dan di tutup." 
Benazir menghela nafas lelahnya. "Sebagai ganti mereka-- 


-kita penghuni gang ini akan di berikan uang, di 


tempatkan di rumah susun yang baru di bangun 
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pemerintah, para warga akan di bina agar bisa mencari 
nafkah tanpa menjual diri lagi." 

“Lalu kita akan menghuni rumah susun nanti?" 
tanya Faira di balas tawa getir Benazir. 

“Ibu sebenarnya tidak setuju." sahut Benazir 
berdiri melangkah memasuki kamar. 

Kenapa ibunya tidak setuju? Bukankah 
pemerintah sudah memberikan fasilitas terbaik agar para 
warganya memiliki kehidupan lebih baik, terutama bagi 
anak-anak pelacur demi tumbuh kembang psikisnya di 
masa depan. 

Pintu utama di ketuk seseorang seraya memanggil 
nama ibunya lantang. "Benazir!" 

Dari dalam kamar Benazir keluar berhenti 
menatap Faira yang tercenung di kursi ruang tamu. 

"Siapa?" 

“Entah Bu." 

Benazir mengayunkan kakinya di susul Faira, 
membuka pintu mendapati salah seorang rekannya sama- 
sama pelacur berdiri dengan nafas ngos-ngosan. 

"Ada apa?" 

"Asma!" 

"Asma, ada apa dengan dia?!" 


has. a 


e E Bege n way 


Anak Pelacur/Agiladyna 


"Asma meninggal." 

Benzir membulatkan pupil matanya begitupun 
Faira yang syok tak mampu mengerakkan tubuh. 

Inalillahi wainailaihi rojiun. 

Suara lantunan ayat suci di bacakan di rumah 
duka yang di penuhi para pelayat. Tidak lama Faira dan 
Ibunya hadir untuk berduka cita. Sangat hancur hati Faira 
melihat Azragi duduk di sisi jasad ibunya yang di tutup 
kain sembari melantunkan ayat suci. Nampak jelas manik 
mata bocah lelaki itu basah dan kelopak mata yang 
sedikit membengkak karena menangis. Azragi pasti 
sangat bersedih telah kehilangan ibunya yang sangat di 
kasihinya. 

Azragi Rafan Zhafran sangatlah menyayangi 
ibunya, Azragi pernah mengatakan pada Faira kelak ia 
dewasa dan sukses akan mengajak ibunya pergi dari 
tempat ini. Namun harapan itu kini pupus hanya tinggal 
semu yang tak akan pernah terwujud. 

Faira ingin sekali mendekati Azragi tapi keadaan 
rumah sangat penuh pelayat tak memungkinkan ia 
memeluk bocah lelaki itu yang sangat berduka. Hanya 


bisa memperhatikan dengan jarak memisahkan pada 


kesedihan Azragi. 
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Perhatian Faira teralihkan pada sosok yang baru 
hadir duduk di sisi Azraqi merangkul bocah lelaki itu 
dengan hangat. Sosok lelaki yang dulu telah Faira lihat 
mengunjungi rumah Bibi Asma dan menyambut 
kepulangan Azragi. 

Siapa sebenarnya lelaki ini? Dari penampilan 
beliau sangatlah bersih dan rapi. Pasti beliau bukan orang 
sembarangan ataukah beliau berkaitan keluarga dengan 
Bibi Asma. Namun setahu Faira Bibi Asma tidak memiliki 
keluarga sama seperti ibunya pendatang di kota ini. 

Jasab Bibi Asma mulai di mandikan, di solatkan 
lalu di bawa ke tanah perkuburan tidak jauh dari gang. Di 
area pemakaman Faira ikut serta mengantarkan Bibi 
Asma pada peristirahatan terakhir. Tangis pilu 
mengiringi saat jasad di masukan ke liang lahat. Faira tak 
mampu menahan air matanya yang meluncur deras 
bersamaan hatinya terasa remuk redam. 

Bibi Asma telah beristirahat dengan tenang, 
semoga Tuhan mengampuni dosa beliau, terlepas dari 
kesalahan--- Bibi Asma sosok yang sangat baik. 

Faira melirik pada Azragi yang terus di dampingi 
lelaki dewasa itu. Faira berharap setelah ini ia memiliki 
ruang waktu untuk Azragi. 
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Usai pemakaman para pelayat silih berganti 
membubarkan diri. Begitupun Faira yang melangkah 
pergi karena langit sudah mengelap. Faira hanya menoleh 
sekilas pada Azragi masih bertahan bersama lelaki itu. 
Lalu Faira meneruskan langkahnya menuju pulang. 

Sesampai di rumah rupanya ibunya baru 
menerima tamu, siapa lagi kalau bukan Om Ali. Lelaki 
cabul itu hampir setiap hari bertemu dengan ibunya dan 
menghabiskan malam di kamar. Faira memasuki rumah 
terdengar desahan menyambut kepulangannya berasal 
dari kamar ibunya yang pintunya tidak tertutup. Faira 
lekas menuju kamar, menguncinya. Berbaring lesu di atas 
ranjang. 

Faira meringis menahan lapar di perutnya karena 
sejak siang ia belum makan. Faira lebih memilih menahan 
lapar dari pada keluar dari kamar untuk sekedar 
memasak sesuatu di dapur dan bertemu dengan Om Ali. 


Lelaki cabul itu sungguh sangat berbahaya dan harus di 


hindari. 
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Part 6 


Sepekan sudah meninggalnya Bibi Asma sejak itu pula 
Faira tidak mempunyai ruang waktu bertemu dengan 
Azragi. Bocah lelaki itu lebih banyak menyendiri di dalam 
rumah menolak bertemu dengan siapapun selain Pak Rt 
dan lelaki asing itu. 

Pagi ini Faira berdiri di pelataran rumah Azragi. 
Lidahnya kelu saat ingin memanggil nama bocah lelaki itu, 
karena setelah kepergian Bibi Asma sudah berulang kali 
Faira ke rumah ini untuk bertemu Azragi tapi selalu di 
abaikan. Azragi belum mau masuk sekolah para guru 
sibuk mempertanyakan. Begitupun Faira sangat 
mencemaskan keadaan Azragi. 

Duka meninggalnya Bibi Asma pasti menyelimuti 
Azragi yang sangat menyayangi ibunya. Faira saja bukan 
anak beliau merasakan sangat kehilangan karena Bibi 
Asmalah yang sering menitipkan makanan pada Azragi 


untuknya. 
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Faira membungkuk menyelipkan kertas terlipat 
yang ia tulis sesuatu berharap Azraqi membacanya. Lalu 
berbalik pergi menyeret sepeda ontelnya menuju sekolah. 

Faira semakin laju mengayuh sepedanya. Ia sudah 
terlambat untuklah gerbang sekolah belum di tutup saat 
Faira sampai. Faira menyeka keringatnya saat 
memarkirkan sepedanya, melangkah menuju bangunan 
sekolah yang sudah nampak sepi. Pelajaran akan di mulai 
dan para murid telah memasuki kelas. 

Langkah  Faira terhenti saat seseorang 
menjambak rambutnya dari belakang lalu 
menghempaskan tubuhnya ke tembok. Faira meringis 
menatap Renolah yang berdiri di hadapannya dengan 
sorot mata kebencian. 

"Kenapa kamu dan ibumu si jalang itu tidak enyah 
saja!" desis Reno membulatkan mata Faira. Bukan Faira 
tidak mengerti kemarahan Reno, namun kali ini Faira 
melihat kesedihan menyelimuti jiwa bocah lelaki itu. 

“Aku...aku sudah berusaha bicara pada Ibuku." 

“Pembohong, mana buktinya---- bapakku masih 
suka main dengan ibumu sampai tidak pulang ke rumah. 
Pagi ini bapakku sudah berani memukul ibuku semua 
gara-gara kalian!" 
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Faira tertunduk menyembunyikan cairan bening 


yang hampir lolos. Hatinya berdentam sakit. Ngilu yang 
teramat hebat, sungguh ia menyayangkan kebencian ini 
hadir karena ulah orang dewasa. 

"Aku benci kalian!" desis Reno mengepalkan 
tangannya menjauh dari Faira. 

Air mata Faira akhirnya jatuh, menatap punggung 
Reno yang berlari di lorong sekolah. Faira mengusap 
kasar air matanya menghela nafas panjangnya. Saat Faira 
ingin melangkah seruan seseorang memanggilnya. "Faira 
Adiba!" 

Faira menoleh mendapati wali kelasnya yang 
melangkah mendekat sembari membawa beberapa buku 
di tangan beliau. 

"Mana ibumu tidak hadir juga ke sekolah?" 

Faira meremas tali tasnya, mengigit bibirnya 
bingung harus mengatakan apa. 

“Kenapa diam." 

"Maaf Bu. Ibu saya masih belum bisa hadir." 

Perempuan berkaca mata itu menggelengkan 
kepalanya atas jawaban Faira. 


"Ibu tidak menjamin Faira, kamu bisa mengikuti 


ulangan kenaikan. Kalau ibumu tidak juga hadir ke 
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sekolah.” Faira hanya terdiam tertunduk sedih. "Masuk 
sana ke kelas." titah wali kelas Faira yang di turuti bocah 
perempuan itu yang segera melangkah cepat menuju 
ruang kelasnya. 

Hari ini Faira menerima ulangan harian yang 
nilainya rendah, Faira tak mengerti kenapa ia tak pernah 
bisa pintar. Semangatnya bersekolah semakin menurun 
karena ibunya tak pernah mendukung Faira meraih 
pendidikan. Bahkan ibunya mengabaikan pesan dari wali 
kelas agar ibunya hadir ke sekolah. Haruskah Faira 
meminta bantuan pada Pak Rt yang dari awal kebaikan 
beliau lah mengurus sekolah Faira. Tapi Faira merasa 
sungkan Faira tak ingin merepotkan orang lain lagi dalam 
kesulitannya. 

Suasana gang saat sore hari mulai ramai 
pengunjung padahal lokalisasi ini sebentar lagi akan di 
gusur, sebagian dari mereka masih nekat menjual diri 
termasuk Ibu Faira. Faira baru pulang karena harus 
mengikuti les tambahan, menyeret sepedanya lesu 
menuju rumah. Suara bising keributan dari rumahnya 
mengerutkan kening Faira. Nampak di depan pelataran 


seorang wanita berpakaian dinas kecoklatan mencaci 
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maki ibunya yang begitu santai berdiri tanpa terganggu 
sedikit pun. 

"Kamu memang jalang Benazir. Kenapa kamu 
merayu suamiku. Dasar pelacur rendahan!" 

“Bercerminlah, siapa merayu? suamimu yang 
menyukaiku mungkin--- karena aku lebih pandai 
memuaskannya di ranjang." 

"Bangsat!" Perempuan itu nampak mendekat 
ingin menyerang Benazir namun di hentikan para warga 
di sana yang meminta perempuan itu pergi karena ini 
wilayah mereka. 

"Kamu akan mendapatkan karmanya Benazir. 
Ingat itu, Tuhan tidak akan tidur!" Desisnya sebelum 
pergi. 

Faira tercenung memperhatikan kejadian tadi, 
kepalanya tertunduk saat perempuan itu melewatinya. 
Faira melanjutkan langkahnya menaruh sepeda di 
samping rumah. Masih memperhatikan ibunya yang 
nampak kesal usai berbicara dengan para warga, 
menjelaskan dan mencari pembenaran apa yang telah 
terjadi. Benazir memasuki rumah di susul Faira yang 


terus memperhatikan gerak gerik ibunya menuju dapur 


mengambil botol minuman dan menegaknya. 
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"Kenapa kamu memperhatikan Ibu seperti itu?!" 
tanya Benazir meletakan botol di meja seraya menggeser 
kursi dan duduk memetik sebatang rokok. 

“Tidakkah bisa Ibu berhenti." Benazir mengangat 
salah satu alisnya atas ucapan putrinya. Menghembuskan 
asap rokok ke udara sembari menyeringai sinis. 

"Jangan ikut campur dengan urusanku." 

"Lalu Faira sebagai putri Ibu hanya diam kalau 
Ibu selalu berbuat salah. Kenapa Bu? Kenapa Ibu tidak 
tinggalkan saja Om Ali, tidakkah Ibu kasihan pada istri 
dan anaknya. Tempat inipun akan di gusur, kita bisa 
memulai hidup lebih baik." 

"Anak kecil tahu apa, tutup mulutmu jangan 
bicara tentang kehidupan. Saat besarpun kamu akan jadi 
seperti Ibu." 

Deg. Pupil mata Faira melebar, ia tak percaya 
ibunya akan berkata demikian. 

“Aku tidak sudi. Aku tidak akan menjadi pelacur." 

"Cih, sombong sekali, lupa kamu terlahir dari 
rahim pelacur, darah daging banyak pria bejat, siapa yang 
akan memandangmu tinggi? Tuhan pun tidak sudi 


padamu. Dasar!" Benazir berdiri melangkah berlalu dari 


Faira yang membeku di tempatnya. 
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Faira meringis, ia tidak menyangka ibunya 
memang benar ingin menjadikannya seorang pelacur. 
Ternyata ibunya tidak pernah menyayangi Faira tulus. 
Keberadaan Faira hanya aib yang tak patut di banggakan. 

Faira mengurung diri di dalam kamarnya sampai 
menjelang malam. Senyap dan sepi berganti dengan suara 
desahan dari samping kamarnya. Pasti ibunya sedang 
melayani lelaki hidung belang lagi. Faira menutup telinga 
dengan bantal meredam suara laknat itu namun entah 
mengapa semakin menusuk ke gendang telinganya. Faira 
membuka bantal, menghambil nafas dalam lalu bangkit 
dari pembaringan. 

Lebih baik ia keluar dari rumah ini dari pada terus 
terusik dengan suara desahan membuatnya muak. Faira 
meninggalkan rumah berlari sangat cepat untuk 
meredam pikiran kusut di otaknya. Sampai ia di tanah 
halaman sepi sering ia habiskan waktu bersama Azragi. 

Nafas Faira putus-putus berjalan letih ke bangku 
ayunan dan duduk di sana tercenung dan tertunduk 
hingga tak menyadari air matanya terus menetes. 

"Apa kamu tidak takut sendirian menangis di 


sini?" suara bocah lelaki yang Faira kenali, ia mendongak 
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menatap Azragi berdiri lalu duduk di bangku ayunan di 
samping Faira. 

"Kamu..." Ucap  Faira tersendat sembari 
menghampus air matanya. "Kamu baik-baik saja?" tanya 
Faira melanjutkan kalimatnya. 

"Hemmm---- aku sedari tadi menunggumu." 

"Eh." Faira mengejapkan matanya. 

"Aku membaca pesan dari kertas kamu selipkan 
di celah pintu rumahku." 

Faira sampai melupakannya. Karena seharian ini 
suasana hatinya sungguh tidak baik. 

"Kamu bertengkar lagi dengan ibumu?" tanya 
Azragi di balas gelengan kepala Faira. 

“Lalu kenapa kamu menangis?" 

"Aku tidak menangis." 

"Benarkah?" 

"Sungguh." 

Azragi hanya mengacak rambut Faira tanpa 
senyum yang sering kali nampak di sudut bibir bocah 


lelaki itu. 


"Aku---aku turun berduka cita Ragi. Tabahlah." 
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"Terima kasih Ira. Aku sudah mengikhlaskannya." 
Azraqi merogoh saku celana motif kotak kotak yang di 
kenakan, memperlihatkan gantungan kunci berbentuk 
hati pada Faira. 

"Untukmu." 

Faira menerima gantungan kunci itu menatapnya 
seksama. "Kenapa kamu memberikan ini?" tanya Faira. 

"Simpan saja, tidak apa.” kata  Azraqi 
memperhatikan Faira yang terus menatap gantungan 
kunci. Tangan Azraqi terulur menggenggam tangan Faira 
hingga bocah perempuan itu tercenung menoleh padanya. 

"Aku percaya kamu perempuan kuat. Berjanjilah 
untuk tidak menyerah." kata Azraqi. 

Kali ini Faira merasakan Azraqi bersikap aneh, 
ucapannya sangat menyedihkan yang Faira rasakan. 
Mungkin karena Azraqi masih berduka. 

Aku akan kuat Raqi. Janji.” kata Faira menautkan 


pada jari kelingking bocah lelaki itu. 
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Part / 


Faira baru saja pulang dari rumah Pak Rt, istri Pak Rt 
meminta Faira untuk membersihkan rumah lumayan 
upahnya bisa untuk jajannya. Dari merekalah kadang 
Faira mendapatkan uang. Faira tak akan sungkan di suruh 
mempekerjakan apapun yang penting halal dan ia tidak 
perlu lagi meminta uang jajan pada ibunya yang memang 
sangat sulit di berikan. Bahkan untuk makan pun Faira 
sering kali menahan lapar dan sudah terbiasa. Pagi tadi 
saja Faira terpaksa memakan sisa nasi bungkus bekas 
ibunya bersama Om Ali tadi malam, karena tidak sanggup 
lagi menahan keroncongan di dalam perut. Ibu memang 
tak pernah memikirkan Faira, mengira Faira bisa mandiri 
bahkan masalah makanan Ibu tak pernah sekali pun 
memasak untuk Faira. Di dapur hanya di sediakan mie 


instan dan beberapa telur yang terkadang juga habis. 
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Langkah Faira terhenti saat menuju rumah 


memperhatikan sosok lelaki yang sering mendatangi 
Azragi baru keluar dari pintu rumahnya. 

Keperluan apa lelaki itu dengan Ibu? Faira 
bergegas melangkah saat lelaki itu sudah beranjak 
menuju rumah Azragi. Memasuki rumah di pandangi 
Faira ibunya yang duduk di kursi mengisap rokoknya 
seraya kepala bersandar ke atas. 

"Bu?" Benazir terkesiap menoleh pada Faira, 
membenarkan duduknya seraya mematikan putung 
rokok ke dalam asbak. "Ibu kenal lelaki itu?" 

Kening Benazir terangkat, sesaat terdiam. "Tidak." 

"Tadi aku lihat dia baru keluar dari rumah kita." 

"Biasalah, para lelaki lain juga sering datang ke 
sini." sahut Benazir berdecih. Sementara Faira tertunduk 
sibuk dengan pemikirannya. 

"Memang kenapa, tidak biasanya kamu 
sepenasaran ini?" tanya Benazir menyelidik. 

“Faira sering melihat lelaki itu bersama Azragi. 
Apakah dia kerabat Bibi Asma?" 

"Asma tidak memiliki keluarga. "Sahut Benazir 


bersedekap. 


"Lalu, beliau siapa?" 
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"Dia hanya lelaki bejat." 

Kening Faira semakin mengerut dalam, nampak 
wajah ibunya marah padam membicarakan sosok lelaki 
itu. Faira tak berani membuka kata lagi takut ibunya akan 
murka padanya. Hanya menjadi beban pikiran Faira 
adalah Azragi, kalau benar lelaki itu bejat Azragi tidak 
patut terlalu dekat dengan lelaki itu. Namun Faira 
meragukan pendapat ibunya saat melihat pertama kali 
sosok lelaki itu yang penuh wibawa merangkul hangat 
Azragi, lalu di pemakaman Bibi Asma lelaki itu juga selalu 
di sisi Azragi melindungi sahabatnya itu dari duka 
nestapa. 

"Ibu mau ke depan dulu beli rokok." Benazir 
berdiri membenarkan baju tank top kesempitan 
membalut tubuhnya sembari melangkah keluar dari 
rumah. 

Faira menghela nafasnya melangkah memasuki 
kamar, duduk di tepi ranjang menghitung upah yang ia 
dapatkan hari ini. Uang senilai dua puluh lima ribu sangat 
lumayan di berikan istri Rt. Sisa uang itu Faira tabung ke 
dalam celengan yang ia selipkan di bawah ranjang. 
Berharap  tabungannya semakin banyak untuk 


pendidikannya kelak. 
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Faira berbaring di ranjang, mengawasi pelafon 
kamar yang bercat kusam. Menoleh sebentar pada jendela 
kamarnya yang tertutup. Sejak Bibi Asma meninggal 
Azraqi tak pernah lagi mengetuk jendelanya. Butiran 
basah mengalir di sudut mata Faira. Kenapa ia harus 
menangis pasti nanti keadaan membaik seperti semula. 
Saat ini Azraqi masih berduka dan butuh sendiri. Pasti 
usai duka ini berlalu Azraqi akan bersikap hangat lagi 
padanya, mengetuk jendela kamarnya sekedar untuk 
bertemu di tanah lapangan yang sering menjadi tempat 
mereka berbagi cerita dan harapan masa depan. 

Sayup-sayup Faira mendengar seseorang bicara. 
Faira bangkit dari pembaringan menapaki kakinya ke 
lantai melangkah sedikit membuka pintu, di 
perhatikannya ternyata ibunya sudah kembali, ibunya 
duduk di kursi bersama Om Ali. 

"Kita pergi saja." 

"Tidak semudah itu Benazir, aku masih belum 
bisa meninggalkan istriku." 

"Cih, istri yang tidak berguna itu. Silakan saja 
kamu bisa menentukan dari sekarang kalau kamu masih 
mencintai istrimu maka lupakan aku." Benazir berdiri 


ingin beranjak namun tangan Ali segera menahannya. 
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"Sayang jangan marah." 

“Lepaskan aku!" 

Ali terkekeh gemes dengan kemarahan Benazir, ia 
berdiri menangkup pipi Benazir meski wanita itu 
menolak Ali tetap memberikan ciuman di bibir merah 
menggodanya dan keduanya larut dalam keintiman. Faira 
menutup pintu bersandar untuk beberapa detik 
menyayangkan dengan sikap ibunya yang tidak perah 
memikirkan perasaan orang lain. Faira tersenyum getir 
apa yang ia harapkan dari ibunya, rasa simpatik? Itu 
hanyalah mimpi, ibu tak akan perah mau mendengarkan 
karena memang pekerjaannya mengangkangi para lelaki 
di luar sana tidak terkecuali para suami orang lain. 

Ibu mengatakan para lelaki itulah yang salah 
datang padanya namun Faira tetap menyalahkan 
keduanya. Ibu dan para lelaki itu sama hanya 
mementingkan kesenangan pribadi tanpa takut dengan 
dosa serta hukuman dari Tuhan. 

Faira melangkah gontai kembali ke ranjangnya, 
berbaring lagi memejamkan mata, berusaha tidur untuk 


sejenak melupakan beban kehidupan yang begitu sangat 


menyedihkan baginya. 
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“Faira!" 

Suara Azragi memanggilnya, Faira membuka mata 
menatap langit malam yang penuh di taburi bintang. Faira 
bangun memperhatikan sekeliling rerumputan hijau luas 
mengelilinginya. Dimana ini? 

"Faira?" suara itu memanggilnya lagi. Faira 
menoleh mendapati Azragi yang berdiri di sampingnya. 

"Ragi!" Faira berdiri ingin mendekat namun 
Azragi malah memundurkan langkahnya. 

"Tunggulah. Jangan pernah lelah." kata Azragi lalu 
berbalik berlari semakin jauh. 

"Ragi!" Faira tersentak, kelopak matanya melebar 
di sambut keheningan suasana kamarnya. 

Mimpi, hanya mimpi, Faira bangun mengusap 
wajah kusutnya menatap pada jam menunjukan pukul 5 
sore. Perut Faira berbunyi keroncongan, ia lapar sekali. 
Faira melangkah keluar dari kamar memperhatikan 
sekeliling ruangan yang sepi. Dimana ibunya? Pintu 
depan bahkan di biarkan terbuka lebar. 

Faira melangkah ingin menutup pintu namun 


tidak sengaja perhatiannya tertuju pada sebuah mobil 


yang bertengger di depan perkarangan rumah Azragi. 
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Tidak lama Faira melihat Azragi memasuki mobil 
bersama lelaki asing itu. 

“Ragi!” lirih Faira matanya berkaca-kaca saat 
mobil mulai berjalan pergi. "Ragi!" suara Faira meninggi 
melangkah cepat menuruni pelataran dan berpapasan 
dengan Benazir. 

“Bu, lelaki itu membawa Ragi!" kata Faira panik. 

"Memang kenapa?" 

"Maksud Ibu." 

"Dia akan mengasuh Ragi, biarkan saja." 

Deg. Tatapan Faira beralih pada mobil yang 
semakin menjauh, Faira menggeleng, berlari untuk 
mengejar mobil itu tak ia hiraukan seruan Benazir 
memanggilnya. 

Ragi. Kenapa dia meninggalkan Faira, bukankah 
Ragi telah berjanji mereka akan dewasa bersama-sama 
meraih masa depan lebih baik lagi. Ini pasti tidak benar. 
Ragi tidak mengatakan apapun pada Faira untuk ia pergi 
tanpa Faira. 

Air mata Faira semakin deras, berlari mengerjar 


mobil itu meski ia sadar laju mobil tidak sebanding 


dengan tenaganya. Tubuh Faira terjerembab kuat 
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terhempas ke tanah saat kakinya tersandung bebatuan 
kecil. 

Rasanya sakit namun tidak sebanding dengan 
sakit di hati Faira yang hanya bisa menatap nanar mobil 
itu yang semakin jauh hingga hilang dari pandangannya. 


Ragi! 
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Part 8 


Kenapa kamu pergi? 

Mengingkari janji hingga meninggalkan luka yang 
dalam. 

"Hentikan tangisanmu Faira!" Benazir berdiri di 
ambang pintu kamar menatap Faira yang sedari tadi tidak 
berhenti menangis hanya karena putra Asma di bawa 
lelaki asing itu. Cengeng sekali. Suara tangisan Faira 
bahkan mengganggu Benazir tidur padahal ia harus 
bekerja nanti malam. 

"Kalau kamu tidak bisa diam, ibu akan akan 
menyirammu dengan air.” Ancam Benazir berkacak 
pinggang melototkan matanya pada Faira yang menoleh 
berurai air mata. 

"Kenapa Ragi meninggalkan Faira Bu, kenapa 
lelaki asing itu membawa Ragi. Dia bukan kerabat Bibi 
Asma." lirih Faira segukan menghapus air mata yang tak 


henti mengalir di pipinya. 
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Benazir menghela nafasnya, memahami Faira dan 
Azragi memang sangat dekat namun tidak menyangka 
Faira sangat mendramatisir kepergian bocah lelaki itu. 

"Dia Ayah Azragi, itu jawaban kamu cari." sahut 
Benazir mengejutkan Faira. "Asma telah hamil lalu 
menetap di gang ini usai Azragi lahir dia baru menjual 
dirinya. Jadi berhentilah kamu menangis, Azragi memang 
harus ikut ayahnya. Asma telah tiada tak ada yang 
mengurusnya." 

"Tapi Ibu bilang dia lelaki bejat." 

"Dia memang bejat karena mentelantarkan Asma- 
-- istrinya hingga terpaksa menjual diri dan berhentilah 
bertanya lagi." Sahut Benazir sembari berbalik keluar dari 
kamar Faira. 

Jadi lelaki asing itu Ayah Azragi. Ternyata Azragi 
bukan darah daging banyak lelaki hidung belang. Azragi 
suci hanya Faira---ya hanya dia si anak pelacur itu yang 
tak jelas siapa bapaknya. Faira membekap mulutnya 
meredam tangisannya. Hatinya sakit berdentam hebat 
bahwa nyatanya ia dan Azragi jauh berbeda. 

Ini alasannya kenapa Azragi pergi tanpa pamit 
dengannya. Pasti Azragi tidak sudi berdekatan menjalin 
persahabatan dengan Faira yang nista, tega melupakan 
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janji mereka. Faira membuka laci mejanya mengambil 
gantungan kunci beranjak dari ranjang melangkah ke 
jendela. Gantungan kunci berbentuk hati itu ingin ia 
lempar keluar, membuangnya jauh, menghilangan 
kenangan Azraqi. Namun gerakan Faira terhenti, ia malah 
mendekap gantungan kunci itu ke dadanya menangis 
sejadinya. Tubuhnya luruh merosot ke lantai. 

Kenapa? Masih Faira tanyakan Kenapa Azraqi 
meninggalkannya meski ia tahu jawabannya sendiri. 
Karena mereka berbeda. Karena hanya Faira si anak 
pelacur itu, bukan Azragi. 

'kita akan melanjutkan sekolah bersama sama 
hingga ke jenjang tertinggi dan mencari kerja di luar kota. 
Aku dan kamu selamanya Ira.’ 

Harapan dan janji Azraqi terngiang di ingatannya. 
Bahkan harapan dan janji itu adalah semangat Faira 
dalam kepahitan takdir hidupnya. Kini semua hilang 
melebur menjadi abu melepas harapan semu yang tak 
akan pernah terjadi sekalipun dalam mimpi. 

Selepas kepergian Azraqi, tepat sudah sepekan 
lamanya gairah semangat hidup Faira seakan hilang--- 
tujuan hidupnya telah sirna, melangkah sendiri terasa 


hambar karena tangan yang sering mendorongnya maju 
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tak lagi bersama. Bahkan nilainya semakin buruk di 
sekolah padahal ujian kenaikan kelas sudah di depan 
mata. Seperti hari ini sepulang mendapatkan les 
tambahan Faira di minta menghadap ke kantor, wali 
kelasnya habis habisan menasehati Faira agar lebih giat 
lagi belajar. Faira hanya tertunduk tanpa nyawa 
mendengarkan wali kelasnya. 

"Apa kamu masih niat sekolah Faira?" tanya si 
wali kelas mendesah lelah. 

"Masih Bu." 

“Lalu kenapa nilaimu semakin anjlok, para guru 
lain sudah berusaha agar kamu mengerti pelajaran hingga 
memberikan les tambahan. Undangan ibupun untuk 
ibumu hadir ke sekolahan ini di abaikan. Ibu tidak 
mengerti lagi dengan kemauanmu ini." 

"Maaf." hanya sepenggal kalimat itu yang mampu 
keluar dari bibirnya. 

Faira akhirnya di izinkan pulang, melangkah 
gontai menuju parkiran mengambil sepeda ontelnya 
menyeretnya keluar dari halaman sekolah. Saat Faira 
melewati jalan sepi di depannya di hadang tiga bocah 


lelaki yang sering membullynya. Reno, Tio, Lukman. 


Mereka mengejek Faira dengan sebutan. "Anak pelacur!" 
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Tio mendekat mengambil sepeda Faira lalu 
menghempaskannya kuat ke tanah. Lukman pun tidak 
diam merebut tas Faira hingga isinya berhamburan, 
tubuh Faira di dorong Lukman--- terjengkang ke tanah. 
Faira hanya tertunduk diam tanpa melawan, tanpa 
amarah. 

"Kenapa diam heh anak pelacur? Sudah hilang 
nyali kamu, pelindungmu sudah pindah dari sekolah tidak 
peduli lagi denganmu." kata Tio di sambut tawa Lukman. 

"Dasar anak pelacur!" Tio mendorong kepala 
Faira di ikuti Lukman, mereka begitu kesenangan 
mempermainkan Faira yang hanya bergeming seperti 
patung. 

Reno yang sedari tadi berdiri terpaku 
mengerutkan keningnya menatap Faira yang tidak seperti 
biasanya. Bocah perempuan itu nampak pasrah 
membiarkan kedua temannya membully. Bukankah Faira 
sering melempar balasan dengan umpatan dan 
perlawanan sengit pada mereka. 

"Sudah hentikan, ayo kita pergi!" kata Reno 
lantang hingga Tio dan Lukman keheranan. 

"Ada apa denganmu Reno Rayyan Altair?" tanya 
Tio tidak di gubris bocah lelaki itu yang melangkah laju. 
Je aii 
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“Aneh, bukankah ini idenya." gerutu Lukman. 

"Ayo susul dia." kata Tio menarik Lukman 
setengah berlari melangkah menghampiri Reno. 

Faira perlahan bangkit usai ketiga bocah itu pergi, 
berdiri membersihkan roknya yang kotor penuh tanah 
dan memungut buku alat tulis berserakan memuatnya ke 
dalam tasnya, tanpa Faira sadari dari kejauhan Reno 
menoleh memperhatikannya sesaat. Langkah Faira 
tertatih meraih sepeda ontelnya. Untunglah sepedanya 
tidak rusak karena perbuatan mereka. Meringis menahan 
sakit di bokongnya Faira menunggangi sepedanya 
menuju pulang. 

Di halaman rumah Faira di penuhi para warga. 
Faira tidak mengerti apa yang telah terjadi kenapa para 
warga memenuhi depan rumahnya. Faira menyandarkan 
sepedanya di sebuah batang pohon, melangkah 
mendekati halaman. Saat ia ingin menerobos masuk 
seseorang menahan tubuh kecilnya hingga ia terkesiap, 
mendongak rupanya Pak Rt yang menyeretnya ke 
samping keluar dari kerumunan. 


“Faira jangan masuk.” kata Pak Rt yang tak di 


mengerti Faira. 
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Kenapa Faira di larang masuk. Kenapa mereka--- 
para warga begitu ramai berkumpul di sini? 

Faira menatap beberapa pria berseragam 
kepolisian dan berseragam putih datang yang di beri jalan 
para warga memasuki rumahnya. tidak lama mereka 
membawa kantong berisi jenazah. Pupil mata Faira 
membulat. Mungkinkah? Lidah Faira kelu terlebih ia 
melihat dari dalam rumah Om Ali di giring keluar pihak 
kepolisian. Pakaian yang Om Ali kenakan penuh bercak 
darah dan kedua tangannya di borgol ke belakang. 

"Pembunuh!" Seru para warga menyoraki lelaki 
itu, bahkan di antaranya ingin memukul namun polisi 
segera bertindak cepat mengiring Om Ali memasuki 
mobil polisi. 

Kenapa Om Ali di sebut pembunuh, lalu di mana 
ibunya? Bukankah mereka sering bersama. 

"Ibu." lirih Faira, matanya berkaca-kaca 
mendengar suara sirene ambulan dan mobil polisi mulai 
berjalan meninggalkan kawasan gang. 

Pak Rt membungkuk menyentuh bahu Faira 


menatap tepat di manik mata sendu bocah perempuan itu. 


"Tabahlah Faira---- Ibumu harus pergi." 
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Faira lunglai tidak sadarkan diri. Semua terasa 


gelap, suara bising hilang, jiwanya tenggelam sangat 


dalam ke dasar duka menyedihkan. 
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Part 9 


Duduk menyendiri menatap nanar keluar jendela, hanya 
itu yang bisa di lakukan setiap waktu saat kesepian begitu 
erat menggengam jiwanya. Enam bulan telah berlalu 
sejak kejadiaan naas itu merenggut satu-satunya sosok 
yang ia sayangi di dunia---Ibu yang harus tewas di tangan 
lelaki simpanannya--- Om Ali. Ibunya telah di kebumikan 
saat proses pemakamanpun Faira tak mampu hadir 
karena guncangan jiwa menyerangnya. Frustasi dan 
hampir depresi ingin mengakhiri hidup. Bersyukurlah 
masih ada sosok yang peduli padanya. Pak Rt bersedia 
menampung Faira, menyembuhkan depresi Faira sampai 
ia berada di titik ini berusah menerima takdirnya harus 
kehilangan sosok Ibu yang pergi sangat begitu tragis. 
Pintu di ketuk dan terbuka, Faira menoleh pada 


sosok perempuan bewajah lembut, beliau adalah istri Pak 


Rt yang sering Faira panggil Bibi Afiyah. 
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"Faira saatnya bersekolah." kata beliau lembut di 
balas anggukan Faira yang berdiri meraih tasnya lalu 
melangkah mengampiri perempuan itu menyalaminya. 
Faira juga berpamitan pada Pak Rt yang duduk di ruang 
tamu, melangkahkan kakinya keluar dari rumah susun 
yang letaknya di lantai tiga. Ya- seluruh penghuni gang 
telah di pindahkan sebulan lalu ke rumah susun di 
sedikan pemerintah. Lokalisasi telah di tutup tepat 
kejadian tewasnya ibunya. Pemerintah bertindak tegas 
dengan melakukan pendekatan extra. Sebagian mereka 
menerima berhenti menjual diri mendapatkan binaan 
untuk memulai usaha halal menyambung hidup, 
sebagiannya lagi memilih menolak enggan tinggal di 
rumah susun ini. 

Faira menuruni tangga melangkah mengambil 
sepeda ontelnya bertengger di parkiran. Menunggangi 
sepedanya mengayuhnya menuju sekolahan. Faira masih 
tinggal di kelas lima, saat ujian kenaikan ia tak bisa 
mengikuti, meski ia harus bertahan di kelas yang sama 
Faira kali ini tidak bersedih, ia akan tetap berjuang 
meraih pendidikannya. 

Setelah enam bulan Faira baru kembali 
bersekolah. Bersyukurlah tak begitu banyak 
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membullynya bahkan Reno yang sering gencar 
menindasnya tak lagi menunjukan diri usai bapaknya di 
tahan. Faira dengar Reno telah pindah sekolah. 

Faira mengikuti pelajaran dengan baik hingga 
lonceng kepulangan berbunyi. Faira mengambil 
sepedanya kali ini tujuannya tidak untuk pulang 
melainkan ke makam ibunya. Sesampai di sana Faira 
menaruh sepeda di pinggir pagar makam. Ia melangkah 
menuju tempat peristirahatkan ibunya. Berjongkok hanya 
menatap papan nisan bertulisan nama ibunya. 

Sampai detik ini Faira masih tidak terima ibunya 
tewas terbunuh. Tentu kebencian Faira sangat dalam 
pada Om Ali yang telah di jatuhi hukuman yang sangat 
berat. Namun Faira tahu kejadian ini tidak semata 
gelapnya jiwa Om Ali---Ibunya turun adil menciptakan 
kemurkaan itu. 

Faira mengenal sifat ibunya. Meski ibunya tak 
pernah menyayangi Faira tapi tidak Faira--- hati Faira 
tulus menyayangi ibunya. 

Tatapan Faira beralih tidak jauh dari makam 


ibunya. Tempat peristirahatan Bibi Asma. Faira 


menggenggam jemarinya saat ingatannya terhempas 
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pada sosok Azragi. Sakit melebihi apapun namun Faira 
segera menepis kenangan itu. 

Faira mengusap nisan ibunya, tersenyum getir di 
balik selaput bening menyelimuti manik matanya. 

"Bu, beristirahatlah dengan tenang." lirih Faira 
seraya mengecup ujung papan nisan. Faira bangkit 
berdiri melangkah gontai mengambil sepedanya lalu 
menungganginya dan mengayuhnya menuju pulang. 

Nafas Faira putus-putus saat memberhentikan 
sepedanya di parkiran rumah susun. Ia menuruni 
sepedanya lalu melangkah menaiki tangga bangunan itu 
menuju lantai tiga. Siang ini keadaan sekitar rumah susun 
sepi karena sebagian penghuninya mendapatkan 
pembinaan kegiatan tidak jauh dari sini oleh pemerintah. 

Faira telah sampai di depan pintu, mengucapkan 
salam yang di sahut Pak Rt. Faira membuka pintu 
menatap Pak Rt yang duduk di kursi sembari menonton 
televisi. 

“Bibi kemana Paman?" tanya Faira pada lelaki 
paruh baya itu. 

"Oh Bibimu sedang ikut pelatihan." sahut Pak Rt. 
Kening Faira mengerut kalau Bibi Afiyah pergi ke tempat 
pembinaan Kenapa Pak Rt malah tidak pergi. Faira 
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sungkan mempertanyakannya melangkah menuju dapur 
mengambil gelas menuang air ke dalamnya. Suasana 
rumah sangat sepi karena memang penghuninya hanya 
dirinya, Bibi Hafiyah dan Pak Rt. Pasangan suami istri itu 
memang tak memiliki keturunan. 

Faira yang berdiri tercenung dalam pemikirannya 
hingga tak menyadari Pak Rt sedari tadi berada tidak jauh 
di belakangnya, memperhatikannya seksama dari atas 
rambut sampai ujung kaki hingga Faira berbalik tersentak 
dengan keberadaan Pak Rt. 

"Paman!" sapa Faira memperhatikan sorot mata 
Pak Rt yang tak dari biasanya menatapnya. "Paman mau 
minum?" tanya Faira gugup. 

"Tidak." sahut Pak Rt mengelus dagu yang di 
tumbuhi cabang yang sudah memutih, langkahnya 
mendekati Faira berhenti di depan bocah itu seraya 
tangan terulur mengelus rambut Faira. Sentuhan Pak Rt 
yang tak biasa membuat Faira tak nyaman bahkan tangan 
Pak Rt turun menyentuh dagu Faira. 


"Faira kamu sangat cantik seperti ibumu." bisik 


Pak Rt serak membulatkan mata Faira. 
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"Paman minta sesuatu denganmu, janji ini hanya 
rahasia kita. Paman rasa kamu sudah cukup besar dan 
mengerti cara melayani lelaki." 

"Mak---sud Paman apa?" Kening Faira mengerut, 
jantungnya semakin betalu kencang. 

"Masa kamu tidak mengerti sayang. Cara melayani 
paman di ranjang. Bibimu itu sudah tak menarik lagi." 

Faira semakin syok, menepis tangan Pak Rt 
secepat kilat. Langkah Faira mundur tidak menyangka 
Pak Rt ternyata memiliki pikiran sangat kotor padanya. 
Pada seorang anak kecil. 

"Kenapa sayang kamu menjauh, ayolah kemari 
Paman tunjukan bagaimana nikmatnya bersatu." 

"Tidak!" suara lantang Faira mengeraskan rahang 
wajah Pak Rt. Lelaki itu nampak murka mengeram ingin 
meraih Faira yang lebih dulu berlari. 

"Mau lari kemana bocah nakal. Tidak tahu 
berterima kasih kamu!" geram Pak Rt cekatan menangkap 
Faira yang berteriak histeris. Tubuh kecilnya di impit ke 
meja oleh Pak Rt yang memiliki tubuh besar. Faira 
menjauhkan wajahnya saat Pak Rt ingin mencumbu. 


Perhatikan Faira tertuju pada botol sambal, tangan 


mungilnya meraih botol itu lalu menyemprotkannya ke 
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wajah Pak Rt yang mengerang kesakitan menjauh dari 
tubuh Faira. 

Nafas Faira ngos-ngosan penuh keringat 
ketakutan, Faira berlari meninggalkan rumah itu tidak 
pedulikan seruan Pak Rt yang mengancamnya. Buru-buru 
Faira mengambil sepedanya mengayuhnya dengan cepat. 
Pikirannya hanya satu jauh dari tempat itu dan ia tak 
akan sudi kembali ke sana. 

Azragi. Faira teringat bocah lelaki itu. Andai 
Azragi lihat keadaan Faira sekarang masihkah Azragi tega 
meninggalkannya. Hati Faira semakin sakit tak mengira 
lagi mengayuh sepedanya ke jalan raya sangat jauh dari 
pemukiman. Faira memberhentikan sepedanya dalam 
kebingungan ia harus pergi kemana lagi. Faira hampir 
saja menangis di tengah umum dalam pemikirannya yang 
sangat kusut sampai perhatiannya tertuju pada keributan 
di depannya. Seorang wanita tua berteriak meminta 
tolong menunjuk pada seorang lelaki berlari membawa 
tas wanita di tangannya. 

Pasti lelaki itu jambret. Faira mengayuh 
sepedanya laju bersiap menerjang pria itu yang berlari 


berlawanan arah dengannya. Tanpa pria itu sadari dan 


terkesiap sepeda Faira menabraknya hingga lelaki itu 
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terjengkang begitupun Faira terhempas kuat dari 
sepedanya. Orang-orang di sekitar sana menyaksikan 
langsung meringkus lelaki itu. Tas yang di rampasnya pun 
di kembalikan pada pemiliknya. 

Wanita tua itu menghampiri Faira yang meringis 
di bantu seseorang. Lutut dan tangan Faira lecet berdarah, 
ia masih duduk dijalanan. 

"Nak terima kasih." Kata wanita tua itu 
membungkuk ingin memberikan uang pada Faira. Sesaat 
Faira bergeming menatap uang itu, atas aksi nekatnya ia 
tak berpikir akan mendapatkan upah malah ia berpikir 
menabrakan diri akan mengakhiri hidupnya. 

"Nak terimalah." Kata wanita tua itu di balas 
gelengan Faira. "Kenapa?" Tangan wanita itu menyentuh 
bahu kecil Faira yang masih bungkam. 

"Rumahmu di mana biar Nenek yang antarkan 
kamu." katanya menawarkan diri. 

"Saya tidak punya rumah." sahut Faira apa adanya. 

"Jadi kamu sebatang kara."Faira mengangguk. 
Perempuan tua itu tersenyum getir kasihan dengan 


keadaan Faira. “Ikutlah dengan Nenek. Jangan anggap 


Nenek menawarkan ini sebagai tanda terima kasih, 


anggap Nenek juga menolongmu--- kamu bisa bekerja di 


rumah Nenek." 

Faira mendongak menatap wajah lembut wanita 
itu. Mencari pembenaran kebaikan di tawarkan padanya. 

"Nenek hanya tinggal dengan putri Nenek. Kamu 
bisa membantu Nenek merawatnya karena dia sedang 
sakit." 

Tidak ada lelaki di rumah itu. Mungkin Nenek ini 
di kirimkan Tuhan sebagai penyelamatnya. Faira 
mengangguk tidak menyadari air matanya menetes yang 


di hapus wanita tua itu. 


"Jangan menangis, siapa namamu?" 


"Faira----Faira Adiba." 
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Part 10 


Sinar mentari pagi memasuki celah jendela kayu yang 
terbuka lebar, jam dinding menunjukan pukul 8, seorang 
gadis baru memasuki kamarnya mengenakan handuk 
melilit tubuhnya mengarah menuju lemari kecil 
penyimpanan pakaian. Memilih mengenakan blouse 
mocca dan celana hitam, gadis itu kini berdiri di depan 
cermin menatap pantulan dirinya berkulit kuning langsat 
dan rambut lurus hitam sebahu yang kini berusia 20 
tahun. Faira Adiba yang telah tumbuh dewasa menjalani 
kehidupan yang teramat sulit. Faira masih ingat seluruh 
kenangan pahit itu. 

Terlahir tak mempunyai Bapak, Faira terpaksa 
menjalani harinya di lingkungan pelacuran, kesulitan 
setiap saat ia dapatkan menjadi bahan bullyan dan 
kurangnya perhatian kasih sayang dari Ibu yang sibuk 


dengan dunianya. Satu-satunya sahabat tempat berbagi 


keluh kesah harus pergi tanpa meninggalkan pesan 
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apapun pada Faira. Langkah tujuan Faira seakan hilang 
terlebih saat ibunya tewas terbunuh di tangan lelaki cabul 
simpanan ibunya yang pernah juga ingin melecehkan 
Faira. Depresi dan putus asa menghantam jiwanya yang 
masih berumur belia di mana anak seusianya seharusnya 
cerita berbanding terbalik apa yang Faira alami. Faira tak 
punya siapa-siapa lagi usai Ibu tiada, di bawah 
pengasuhan Pak Rt dan istrinya yang berbaik hati 
menampung Faira rasa trauma Faira mulai terobati. 
Namun saat Faira mulai bangkit dari keterpurukan Pak Rt 
di kenal sosok yang baik malah bersikap kurang ajar ingin 
melecehkannya. Faira melawan dan pergi hingga ia 
bertemu dengan seorang Nenek yang sekali lagi Tuhan 
berbaik hati si Nenek bersedia menampungnya. 
Kehidupan Nenek sangat sederhana, mengontrak 
rumah tinggal bersama putrinya yang sakit. Selama Faira 
tinggal sangat di perlakukan dengan baik. Dua tahun 
berlalu putri si nenek meninggal di susul Nenek usai Faira 
lulus sekolah menengah pertama. Faira harus keluar dari 
rumah kontrakan itu karena pemiliknya ingin 
mengambilnya. Beberapa waktu Faira harus menginap di 


rumah salah satu sahabatnya hingga akhirnya ia 


mendapatkan pekerjaan sebagai pelayan rumah makan 
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dengan gaji lumayan. Tak ada yang bisa ia harapkan 
untuk memperoleh pekerjaan yang lebih tinggi karena 
Faira sadar ia hanya lulusan smp, ia pun tak memiliki 
dana untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan ke 
sekolah menengah atas. 

Faira bersyukur bekerja di sana setidaknya ia bisa 
mengontrak rumah sendiri, sudah hampir 6 tahun Faira 
menetap di sini rumah minimalis dengan sewa yang 
murah. 

Faira menghela nafasnya menyisir rambutnya lalu 
mengikatnya satu, melengkungkan senyumnya setiap saat 
selalu ia lakukan untuk menguatkan jiwanya, ia baik-baik 
saja. Faira menoleh ke meja melangkah meraih tas 
selempangnya lalu bergegas pergi. 

Menaiki angkot Faira menuju tempat kerja. Setiap 
hari sudah bertahun-tahun aktivitasnya seperti ini. 
Angkot berhenti, Faira turun usai membayar ongkos pada 
si supir. Faira melangkah menuju tempatnya bekerja. 
Kedatangan Faira di sapa rekannya yang lain mulai sibuk 
dengan aktivitas pekerjaan. Faira melangkah ke lokernya 


meletakan tasnya lalu mengambil celemek yang terlipat 


di lemari mengekannya di tubuh rampingnya. 
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"Faira!" Seseorang menepuk bahunya dari 
belakang, Faira menoleh pada seorang perempuan salah 
satu pekerja di rumah makan bernama Daniah---sahabat 
Faira. 

"Apa?" tanya Faira. 

"Nanti sore sepulang kerja, kamu ikut aku." 

"Kemana?" 

"Makan. Aku yang traktir." 

Faira terdiam menatap Daniah berbalik pergi. 
Faira kadang sungkan karena Daniah sangat baik padanya. 
Sudah lama mereka menjalin persahabatan bahkan sejak 
duduk di bangku sekolah menengah pertama. Saat Faira 
tak punya tempat tinggalpun sangat lama Faira menginap 
di rumah Daniah yang hanya tinggal dengan ibunya. 
Daniah sama dengannya tidak melanjutkan pendidikan 
lagi karena keterbatasan biaya dan mereka akhirnya 
mendapatkan perkerjaan di sini bertahan sampai 
sekarang. 

Suasana rumah makan ramai pengunjung sejak 
pagi hingga siang hari. Memang rumah makan Bu Sri 
sudah sangat terkenal kelezatannya dari mulut ke mulut. 


pemiliknya bernama Bu Sri sudah tiada sekarang di 


tangani putrinya Mbak Rani yang sangat baik pada 
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seluruh karyawan. Rumah makan hanya buka dari pagi 
sampai sore hari. 

Jam menunjukan pukul 5 sore waktunya rumah 
makan tutup, Faira membersihkan meja dan merapikan 
kursi di bantu rekannya yang lain. Usai pekerjaan selesai 
seluruh karyawan berpamitan pada Mbak Rani si pemilik 
warung makan. 

Faira dan Daniah melangkah menyusuri tepi jalan. 
Sedari tadi mereka hanya diam-diaman karena Daniah 
sangat sibuk dengan ponselnya. Entah dengan siapa 
sahabatnya itu berbalas pesan. Hingga mereka sampai di 
halte bis menaikinya menuju suatu tempat yang Faira pun 
tak tahu sahabatnya itu akan mengajaknya kemana. 

"Sebenarnya kita akan kemana?" tanya Faira saat 
di dalam bis pada Daniah yang mengalihkan pandangan 
dari ponsel yang di pegangnya ke Faira. 

"Nanti kamu akan tahu. Pokoknya kamu akan 
terpukau." Faira semakin bingung dengan jawaban 
Daniah yang kembali tenggelam ke ponselnya. 

Bis akhirnya berhenti. Daniah turun mengajak 
Faira. Kening Faira mengerut tak mengenali wilayah ini. 


Daniah menarik tangan Faira sampai di sebuah toilet 


umum. 
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"Kamu tunggu di sini.” tanya Daniah 
meninggalkan tasnya pada Faira. Daniah hanya membawa 
sebuah kantong entah apa isinya ke dalam toilet. 

Cukup lama Faira menunggu hingga Daniah 
keluar dari toilet dengan penampilan berbeda membuat 
Faira tercenung sesaat. 

"Daniah!" Faira mengejapkan matanya, kagum 
sekaligus keheranan kenapa Daniah mengenakan gaun 
merah dan sepatu hak tinggi. Penampilan sahabatnya itu 
sangat cantik. 

Daniah hanya tersenyum mengandeng tangan 
Faira lalu menariknya melangkah. Sampai mereka berada 
di sebuah restoran mewah. Faira memaksa menghentikan 
langkahnya saat Daniah terus menariknya. 

"Faira ayo!" 

"Kamu ingin mentraktirku makan di sini." 

“Iya, kenapa?" 

“Daniah, ini pasti restoran mahal. Sayang 
uangmu---lebih baik kamu berikan pada ibumu." Faira 
ingin berbalik pergi namun di tahan Daniah. 

"Faira, pacarku yang akan mentraktir kita." 


Kening Faira mengerut menatap lekat Daniah 


keheranan. 
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"Pacar? sejak kapan kamu punya pacar, kamu 
tidak pernah bercerita padaku." 

"Ceritanya panjang. Sekarang kita masuk, pacarku 
pasti sudah menunggu di dalam." 

“Tidak Daniah, kamu belum menjelaskan apapun 
padaku dan aku siap mendengarkannya." 

"Oke--- aku akan menceritakannya tapi nanti, 
kumohon Faira." wajah memelas Daniah meluluhkan 
Faira yang terpaksa mengangguk akhirnya bersedia 
masuk ke dalam restoran. Tentu penampilan Faira 
menjadi sorotan hanya mengenakan blouse dan celana 
panjang tanpa riasan apapun di wajah cantik yang 
nampak pucat. Bahkan salah seorang pelayan 
mencegatnya untuk masuk ke dalam. 

"Dia temanku." Kata Daniah namun pelayan itu 
masih meneliti curiga pada penampilan Faira. 

"Kami tamu Pak Yuda." kata Daniah lagi hingga si 
pelayan memberi jalan pada Faira. 

"Seharusnya kamu tidak mengajakku." Bisik Faira 
berjalan beriringan dengan Daniah. 

"Sudahlah jangan di bahas." 


Langkah keduanya sampai di meja makan di sana 


nampak dua lelaki berjas duduk menunggu. Seorang 
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lelaki berdiri seraya tersenyum menyambut kedatangan 
Daniah dan Faira berbeda dengan lelaki satunya hanya 
sibuk merunduk memperhatikan ponselnya. 

"Sayang kamu sudah lama menunggu?" tanya 
Daniah menyambut kecupan lelaki itu di pipi kiri dan 
kanannya. 

“Tidak juga sayang." 

"Kenalkan ini Faira sahabatku." 

"Yuda." Lelaki itu mengulurkan tangannya pada 
Faira yang di sambut Faira sungkan. 

“Faira." Jabatan tangan terlepas. Faira melirik 
pada lelaki yang setia dengan ponselnya hingga Yuda 
menegur lelaki itu. 

"Kawan. Kekasihku dan sahabatnya telah di sini." 

Lelaki itu akhirnya mengangkat wajahnya, tepat 


tatapannya berpusat di manik mata Faira yang membeku. 


Kak 
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Part 11 


Faira menghela nafas berat, manik matanya tak mampu 
teralihkan pada sepasang mata legam yang sama 
memperhatikannya. Meski setelah 10 tahun berlalu Faira 
masih mengingat wajah lelaki yang kini berdiri di 
hadapannya. 

Reno Rayyan Altair, Tuhan kenapa harus Faira 
bertemu lagi dengan sosok yang sangat membencinya. 
Bertahun lamanya mengubur luka, menyembuhkan duka 
harus sekejap rusak dengan pertemuan ini. Rasanya Faira 
ingin memutar tubuhnya berbalik pergi keluar dari 
restoran. Faira tak ingin keberadaannya di sini hanya 
mempermalukan Daniah yang memang tak pernah 
mengetahui asal usulnya dulu terlahir dari rahim pelacur. 
Namun pergi dari sini bukankah sama saja 
mengecewakan Daniah. Karena pasti malam ini sangat 
berharga untuknya, melihat lelaki bernama Yuda sosok 


yang manis dan baik. 


ber a 
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“Ini temanku. Reno. "Yuda memperkenalkan pada 


Daniah yang mengulurkan tangan di sambut Reno. 

"Daniah." ucapan Daniah sama sekali tak di gubris 
Reno yang lekas melepas jabatan tangannya. Matanya 
menyorot tajam pada Faira hingga gadis itu mengalihkan 
tatapannya. 

"Faira!" Daniah menyenggol pelan bahu Faira 
yang terkesiap menoleh pada sahabatnya itu. "Sambut 
itu." bisik Daniah melirik ke bawah. Pandangan Faira 
mengikuti tercenung pada tangan Reno yang terulur 
padanya. 

"Reno Rayyan Altair." suaranya terdengar berat, 
sangat berubah tak sama sewaktu berusia 10 tahun. Faira 
menenguk salivanya, mengulurkan tangannya ragu 
menyambut jabatan tangan Reno. 

"Faira." 

"Hanya Faira?" 

Tubuh Faira terasa membeku bersitatap pada 
Reno, bisa Faira lihat sudut bibir lelaki itu menyeringai. 
Sangat jelas Reno mengenalinya dan pasti sangat 


membencinya karena mereka masih berada dalam 


lingkaran kenangan kesakitan itu. 
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“Faira Adiba." sahut Faira meringis saat Reno 
semakin menggenggam erat tangannya. Sikap demikian 
mengudang perhatikan aneh Yuda dan Daniah melirik 
pada jabatan tangan yang tak terlepaskan. 

"Sebaiknya kita pesan makanan dulu." Kata Yuda 
saat pelayan menghampiri barulah Reno melepaskan 
jabatan di tangan Faira. 

Mereka duduk berempat mengelilingi meja 
berbentuk bundar. Suasana mencair karena Daniah sosok 
yang mudah bicara. Apa saja di ceritakannya pada Yuda 
yang mendengarkan seksama. Sementara Faira tenggelam 
dalam kecanggungannya sendiri, tertunduk memainkan 
jemarinya. Berharap waktu ini cepat berlalu dan ia bisa 
pergi dari sini. 

Menu makanan dan minuman telah di antar 
pelayan yang di sajikan di atas meja. Faira sama sekali tak 
berselera memperhatikan steak daging di hadapannya. 
Menu ini memang pilihan Daniah yang sama dengan 
menu pilihan sahabatnya itu. 

"Mari makan." kata Yuda di balas senyum Daniah 
sementara Faira hanya tersenyum samar menatap Yuda 


sungkan, tidak sengaja tatapannya mengarah Reno yang 


sangat lekat menatapnya. Faira buru-buru mengalihkan 
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tatapannya mengambil gelas minum lalu ingin 
menyesapnya. Namun seketika minuman tumpah karena 
senggolan tak sengaja dari Daniah. 

"Maaf Faira." wajah Daniah memelas bersalah 
pada Faira yang berdiri membersihkan celananya yang 
basah. 

"Tidak apa Daniah. Aku ke toilet dulu." Faira 
merunduk berbalik permisi. Langkahnya sempat 
kebingungan mencari arah toilet lalu memilih bertanya 
pada seorang pelayan yang menunjukan arahnya. 

Faira melewati lorong panjang yang sepi menuju 
toilet wanita. Mendesah lelah saat sampai di sana. Faira 
berdiri di depan wastafel menatap pantulan dirinya di 
dalam cermin. 

Seharusnya aku tidak berada disini. Faira 
menyesalinya terlebih harus bertemu lagi dengan masa 
lalu yang tak ingin di ingatnya lagi. 

Reno Rayyan Altair, mereka sama telah tumbuh 
dewasa. Meski tinggi Reno melebihi dirinya. 

Faira memutar keran air, membersihkan sisa 
tumpahan mengenali celananya. Untunglah celananya 


berwarna hitam tak terlalu nampak noda bekas minuman 


itu. Faira mematikan keran menyanggakan kedua tangan 


ke pinggir wastafel. Rasanya sangat berat untuk kembali 


ke meja lagi tapi ia tak bisa pergi seenaknya karena 
Daniah masih di sana. Faira membuang nafas berulang 
kali lalu melangkah keluar dari toilet untuk kembali ke 
meja. 

Daniah kembali meminta maaf saat Faira telah 
duduk di kursinya. "Maaf Faira." 

"Aku tidak apa-apa." Bisik Faira. 

Usai makan malam Yuda menawarkan diri 
mengantar pulang Daniah. Karena sebelum pulang Yuda 
berkenan mengajak Daniah ke suatu tempat terlebih dulu. 

"Faira bagaimana?" tanya Daniah hingga Yuda 
terdiam sesaat. 

"Tidak mengapa Daniah. Pulanglah bersama Yuda, 
aku bisa pulang sendiri." sahut Faira. 

"Tapi Faira ini kan sudah malam." protes Daniah. 

"Aku akan mengantarnya." sahut Reno 
mengejutkan Faira berbanding terbalik dengan respon 
Yuda dan Daniah yang senang dengan tawaran lelaki itu. 

"Kurasa ini lebih baik.” sahut Daniah. 


Lidah Faira terasa kelu tak mampu mengeluarkan 


sepatah kata. Sampai mereka di luar restoran, Faira 
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berdiri berpisah dengan Daniah yang lebih dulu berjalan 
bersama Yuda menuju parkiran. 

"Faira Adiba." deg. Faira membeku saat Reno 
memanggil namanya. Faira tak ingin membalik badannya 
tepat Reno berdiri di belakangnya. 

"Aku masih mengenalimu." kata Reno berjalan 
berhenti di samping Faira. "Apakah Dunia begitu sempit 
hingga kita di pertemukan kembali." Reno menoleh 
menatap wajah Faira yang tertunduk. 

"Kenapa kamu hanya diam, terlalu malu dengan 
masa lalu." 

Faira memberanikan diri menatap Reno, tanpa 
berkenan menjawab kalimat lelaki itu lontarkan. 

"Aku pulang dulu." kata Faira merunduk sesaat 
lalu berbalik mengayunkan kakinya. Reno mendengus tak 
percaya Faira mengabaikannya. Kening lebat Reno 
mengerut melangkah meraih tangan Faira hingga gadis 
itu terkesiap. 

"Kamu lupa---aku akan mengantarmu pulang." 
kata Reno serak. 


“Tidak---aku bisa pulang sendiri." sahut Faira 


tersendat. 
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"Jangan keras kepala, apa kamu takut aku 
membullymu seperti dulu. Kita sama--- telah dewasa 
Faira, pola pikir telah berubah jangan pernah samakan 
aku dengan masa lalu." 

Dada Faira berdenyut sakit, kata masa lalu 
menghantam jiwanya. Faira masih tak memahami dan 
mengerti keadaan ini. 

Saat Reno menarik tangan Faira yang seakan tak 
bernyawa membiarkan lelaki itu membawanya ke 
parkiran mobil. Reno membuka pintu mobil untuk Faira 
masuk. 

"Aku sudah berjanji dengan sahabatmu untuk 
mengantarmu." 

"Aku bisa mencari alasan padanya dan biarkan 
aku pulang sendiri." Faira mempererat genggaman 
jemarinya di tali tas selempangnya berbalik melangkah 
menjauhi Reno. 

“Kenapa kamu sangat keras kepala!” Kata Reno 
menghentikan langkah Faira. 

"Apa kamu merasa bersalah karena sampai detik 
ini bapakku masih mendekam di penjara karena ulah 


ibumu." 
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Faira berbalik menatap sengit pada Reno, wajah 
lelaki itu nampak datar dan jelas menyudutkan Faira. 
Langkah Faira mendekati Reno. 

"Apa kamu masih menyalahkan ibuku dan aku 
penyebab kerusakan dari keluargamu? Satu hal harus 
kamu ingat Reno. Ibuku tewas di tangan bapakmu--- 
pembunuh itu bapakmu!" 

Rahang wajah Reno mengeras dengan kalimat 
keluar dari bibir Faira. Namun memang kali ini sangat 
jauh berbeda Reno tak menunjukkan kemarahannya 
sama sekali. 

"Apa kamu baik-baik saja setelah itu?" tanya Reno 
semakin membuat Faira sakit. Kenapa Reno 
mempertanyakan keadaannya, ya- karena hanya Faira 
dan Tuhan tahu bagaimana hancurnya ia melewati hari 
tanpa seorang Ibu hampir membuatnya bunuh diri. Meski 
Pak Rt pernah ingin melecehkan Faira setidaknya Faira 
berterima kasih kalau tidak Pak Rt dengan istrinya tentu 
Faira tak akan pernah lagi menghirup udara di dunia. 


Faira merasa tak perlu menjawab pertanyaan 


Reno, ia memutar tubuh berbalik pergi semakin menjauh. 
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Mata Reno berkaca-kaca memandangi punggung 
belakang Faira. Senyum getirnya terukir samar. "Setelah 


itu aku tidak baik Faira Adiba." gumam Reno. 
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Part 12 


Bocah perempuan 10 tahun tersandar dari pingsannya, 
menatap sekelilingnya yang sangat asing, ingatannya 
terhempas pada kejadian paling mengerikan merenggut 
nyawa ibunya. Meringis dalam keputusasaan, merenggut 
rambutnya kuat. Dalam kebingungannya ia menuruni 
ranjang melangkah ke luar memperhatikan suasana yang 
sangat sepi. Pandangannya tertuju pada pisau kater 
berada di atas meja. Tanpa berpikir jernih lagi bocah itu 
mengambilnya menyayat pergelangan urat nadinya. 
Seruan dari luar mengarah padanya. Matanya membulat, 
menatap kosong pada seorang wanita paruh baya berlari 
padanya, memanggilnya. 

“Faira. Apa yang kamu lakukan. Faira!" 

Tubuhnya limbung ke pelukan perempuan itu. 
Sayup-sayup suara histeris seakan tenggelam dalam 


keheningan. 


sa 
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Pupil mata Faira terbuka, menarik nafasnya 
memperhatikan plafon kamarnya bercat kusam. Faira 
bangun melirik jam dinding yang menunjukan pukul 3 
dinihari. Faira kembali lagi berbaring di bantalnya dalam 
pemikiran kenangan pahit akan masa lalu bahkan rasa 
traumatik itu setiap saat memasuki mimpinya. 

Faira memiringkan tubuhnya mendekap selimut 
saat hawa dingin terasa menyergap jiwanya. Perhatian 
Faira tertuju pada gantungan kunci berbentuk hati yang 
ia pajang di dekat meja nakas samping ranjang. Tangan 
Faira mengambil gantungan kunci itu, memperhatikannya 
seksama. 

Meski kenangannya bersama Azragi berakhir 
menyakitkan, namun Faira tak pernah akan membuang 
gantungan kunci ini. Faira bersyukur saat ia 
meninggalkan rumah Pak Rt gantungan kunci ini berada 
di saku roknya. 

Faira menyentuh ukiran gantungan kunci 
berbentuk hati yang warnanya sudah pudar. Senyum 
Faira terukir getir mendekap gantungan kunci ke 
dadanya. 


Azragi Rafan Zhafran, apakah kamu di sana 


mengingatku? 
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Manik mata Faira berselaput bening. Azragi tidak 
akan berkenan mengingatnya dan bahkan mungkin nama 
Faira terlah terhapuskan di pikiran, hati lelaki itu. 

Jahat sekali Faira berpikir demikian. Faira tak 
ingin banyak berharap atas kenangan masa kecil. 
Harapan dan mimpi yang berusaha Faira raih bersusah 
payah namun sekejap musnah karena Raqi 
meninggalkannya. Dan Ibu yang telah pergi untuk 
selamanya. 

Takdir kehidupan memang sangat menyedihkan 
tapi Faira sedikitpun tak pernah menyalahkan Tuhan. 
Faira bahkan menyalahkan dirinya sendiri, ya-- Faira tak 
bisa banyak berharap pada takdir kebaikan pada 
hidupnya karena ia terlahir dari rahim pelacur yang tak 
jelas siapa bapaknya. Orang lain pun pasti tidak sudi 
berdekatan dengannya yang di anggap golongan paling 
nista di muka bumi ini. 

Suara ketukan pintu dari luar mengerutkan 
kening Faira keheranan siapa bertamu jam segini. Faira 
bangkit meletakkan gantungan kunci ke tempatnya, 
menyibak selimutnya beranjak dari ranjang menuju pintu 
utama. Faira mengintip di lubang pintu kecil yang sengaja 


ia buat, siapapun mengetuk pintu terlebih dulu ia 
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mengetahui siapa di luar sana. Maklum tempat Faira 
tinggal cukup rawan. Banyak preman berkeliaran di 
malam hari bahkan tidak jauh dari pemukimannya 
terdapat hotel kecil untuk menengah ke bawah yang 
menyediakan para pelacur terselubung. 

Di luar sana ternyata Daniah berdiri nampak 
kedinginan mempererat mantel membalut tubuhnya. 
Faira buru-buru membuka pintu menatap Daniah 
keheranan. 

"Apa yang kamu lakukan di sini Daniah?" tanya 
Faira memperhatikan penampilan Daniah yang masih 
mengenakan gaun merah di balik mantel dan sepatu hak 
tinggi. Sahabatnya itu hanya tersenyum samar melangkah 
melewati Faira---masuk ke dalam rumah. 

Faira segera menutup pintu berbalik menatap 
Daniah duduk di kursi melepaskan mantel dan sepatu hak 
tingginya. 

"Kamu baru pulang?" 

"Ya." 

“Ibumu pasti mencemaskanmu." 


"Aku sudah menelpon Ibu dan bilang akan 


menginap di rumahmu." 


Faira menghela nafas, banyak hal sebenarnya ia 


ingin tanyakan pada sahabatnya itu tentang hubungan 
bersama Yuda. Bukankah Daniah pulang di antar lelaki itu 
tapi kenapa Daniah malah sendirian ke rumahnya. 

Daniah melirik pada Faira yang diam mematung 
berdiri di tempatnya. 

"Jangan berpikir aneh-aneh. Yuda barusan 
mengantarku tapi hanya di depan." kata Daniah seakan 
tahu isi kepala Faira. 

"Memang kamu tadi singgah di mana 
bersamanya?" 

"Hanya bersenang-senang. Ayolah Faira aku baik 
baik saja." 

Faira menghela nafas, mengidikan bahunya 
seraya berlalu menuju kamar di susul Daniah. 

Faira menarik kasur terlipat di bawah ranjang, 
melebarkannya menyiapkan untuk Daniah tidur. 

“Beristirahatlah." kata Faira menaiki ranjangnya. 

"Terima kasih Faira. Aku sangat ngantuk sekali." 
kata Daniah berbaring tenggelam di dalam selimut. 

Suasana kamar sangat hening, Daniah melirik 


pada Faira yang belum tidur hanya memperhatikan 


langit-langit kamar. 
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"Faira apakah kamu pernah pacaran?” tanya 
Daniah wmenyampingkan tubuhnya dengan kepala 
menyangga pada tangan. 

“Tidak.” sahut Faira singkat tanpa menatap 
sahabatnya itu. 

"Sama sekali tidak pernah?" tanya Daniah tidak 
percaya. 

"Hemm.." 

"Kamu cantik Faira seharusnya kamu perlu 
membuka hatimu untuk seorang lelaki. Sepertiku sangat 
bahagia memiliki Yuda." Daniah melirik pada Faira yang 
tak memberikan respon apapun. Tidak heran--- selama 
ini Daniah bersahabat dengan Faira sosok yang pendiam 
sulit terbuka padanya. 

"Bagaimana menurutmu sahabatnya Yuda--- yang 
mengantarmu tadi pulang. Kudengar dia sosok yang kaya 
raya. Berkuliah di universitas ternama dan punya usaha 
tekstil seperti Yuda. Apa kamu tidak tertarik dengannya?" 

"Tidak Daniah. Sebaiknya kita tidur." kata Faira 
memutar tubuhnya membelakangi Daniah yang 
memanyunkan bibir. 


Mata Faira yang terpejam terbuka saat 


mendengar suara dengkuran kecil sahabatnya Daniah 
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yang sudah tertidur, keningnya mengerut---- dalam 
pemikiran akan kejadian pertemuannya dengan Reno. 

Sakit, saat Reno masih menyalahkan mendiang 
ibunya atas mendekamnya Bapak lelaki itu di dalam 
penjara dalam waktu yang sangat lama. Kenapa hanya 
ibunya di salahkan? Bapak lelaki itu sangat turut adil 
dalam kengerian hari itu. Menghabisi nyawa ibunya. 
Andai ibunya mendengar saran Faira untuk menjauhi Om 
Ali tentu Ibu mungkin masih hidup tinggal bersama Faira. 

Tubuh Faira bergetar, kepedihan itu menghantam 
jiwanya, mempererat selimut membungkus tubuhnya, 
rasa pening sekejap menyerangnya. Memang sulit 
melupakan terlebih atas pertemuannya dengan Reno 
semakin mengikat kuat kebencian di masa lalu. 

Faira berdoa dalam hatinya pertemuannya 
dengan Reno hanya sekali itu, Faira tak ingin ada 
pertemuan tak terduga setelahnya. Sungguh Faira hanya 
berharap hidupnya tenang tanpa terusik dengan hal 
menyakitkan. 

kak 
Pintu kamar terbuka, langkah seseorang lelaki 
sempoyongan memasuki kamar yang gelap. Wajahnya 
memerah dengan keringat dingin mengucur di pelipisnya. 
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la nampak gelisah membuka laci meja hingga isi di 


dalamnya berantakan. Merosot duduk tangannya 
bergetar meraih jarum suntik mengisinya dengan botol 
cairan kecil lalu menusukan jarum suntikan itu ke 
pergelangan tangannya. 

Nafas beratnya berangsur normal saat cairan 
menembus ke aliran darahnya. Ia mencabut jarum suntik 
melepaskannya, terkapar di lantai menatap nanar ke atas 
dalam pemikiran yang sangat jauh---jauh sekali hingga 
semua beban yang menumpuk dan kesakitan hilang 
seketika.  Senyumnya terukir samar merasakan 


kebahagiaan yang besar dalam khayalannya. Rasa 


bahagia yang tak pernah ia rasakan di dunia nyata. 
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Part 13 


Pagi sekali Daniah sudah pergi dari rumahnya. Sementara 
Faira masih uring-uringan di atas tempat tidur bergulung 
dalam selimut tebalnya. Menanfaatkan waktu untuk 
bermalas-malasan karena hari ini jawal off Faira bekerja 
di rumah makan. Faira hanya mempunyai waktu 
bersantai sebentar nanti siang ia akan pergi ke swalayan 
untuk membeli beberapa bahan pokok yang telah habis di 
dapur. 

Kelopak mata Faira terbuka, sedari subuh ia 
sudah terbangun dan sulit untuk tidur lagi. Pandangannya 
tertuju pada gantungan kunci berbentuk hati. Selalu Faira 
akan menguatkan hatinya menatap gantungan kunci itu 
yang masih berbentuk sempurna meski warnanya sudah 
sangat memudar. 

Satu hal bagian masa lalu yang sukar di lupakan, 


sahabat masa kecilnya. Azragi Rafan Zhafran, 10 tahun 


telah berlalu Faira pun tak tahu sekarang Azragi tinggal 
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di mana dan Faira tak perlu repot mencarinya atas 
hatinya yang sudah terluka sangat dalam. 

Tidak ada harapan atau doa untuk dirinya dan 
Azragi bisa di pertemukan lagi. Karena Faira sadar 
kehidupannya telah jauh berbeda. Masih Faira ingat sosok 
Azragi yang sangat pintar di sekolah pasti saat ini Azragi 
sudah menempuh pendidikannya yang sangat tinggi. 

Faira menghela nafasnya, bangun menyingkirkan 
selimut dari tubuhnya. Kedua kakinya terulur menyentuh 
lantai menuju ke kamar mandi yang letaknya di belakang. 

Faira membasuh wajahnya, lalu melangkah ke 
dapur membuka kulkas mininya. Tidak banyak bahan 
yang tertinggal selain beberapa telur. Faira mengambil 
sebutir telur mengocoknya di wadah kecil. Menyalakan 
kompor ia letakan wajan di atasnya yang di isinya dengan 
sedikit minyak. 

Faira mengoreng telur, beranjak membuka 
pemanas nasi yang tersisa sedikit. Mengambilnya ke 
piring lalu membawanya ke kompor, menuang nasi itu 
bercampur ke telur dadar yang hampir matang lalu 
memberinya dengan sedikit bumbu peyedap dan kecap 


manis. 
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Nasi goreng sedehana telah matang. Faira 
mematikan kompor menyajikan nasi goreng itu ke atas 
piring membawanya ke meja makan. Di temani dengan 
segelas air hangat Faira menyantap nasi itu dalam 
keheningan. 

Usai menghabiskan sarapannya Faira melakukan 
aktivitas harian dari mencuci pakaian--- menjemurnya, 
menyapu rumah lalu segera mandi. Waktu sudah 
menujukan pukul 12 siang. Faira mengenakan celana 
coklat di padupadankan dengan kemeja bergaris biru, 
hanya mengikat asal rambutnya seraya meraih tasnya 
meninggalkan rumah. 

Jarak dari rumah ke swalayan cukup jauh. Faira 
harus menaiki angkot bis menuju tempat itu. Bukan 
bearti di dekat rumah Faira tidak ada supermaket. Sangat 
banyak namun Faira lebih nyaman berbelanja ke 
swalayan yang menyediakan bahan sembako lebih 
lengkap dan juga dengan harga murah. 

Sesampainya Faira memasuki area swalayan yang 
di penuhi pengunjung hendak berbelanja. Mengambil 


troli memilih bahan yang tepat untuk ia konsumsi satu 


minggu ke depan. 
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Faira memasukan telur, daging ayam beku, dan 
sayur sayuran serta beberapa bumbu peyedap ke dalam 
troli belanja. Di rasa sudah cukup bahan yang ia cari dan 
di perlukan Faira membawanya ke kasir membayar 
sejumlah belanjaannya. Bersyukurlah uang yang ia bawa 
di dalam dompet sangat cukup. Faira berterima kasih 
pada si kasir yang di balas sama dengan senyuman 
ramah--- seraya beranjak meninggalkan kawasan 
swalayan. 

Saat Faira sudah di luar, baru beberapa langkah 
perhatiannya tercekat di hadapannya tidak jauh berdiri 
sosok lelaki tua yang masih di ingatnya. Wajah lelaki yang 
kini mengenakan kaca mata ikut terperangah menatap 
padanya. 

"Faira!" Meski tidak terdengar Faira mampu 
membaca pergerakan bibir lelaki itu menyebut namanya. 
Langkah Faira mundur, mempererat genggaman di 
kantong belanja. Memutar arah mengayunkan kakinya 
laju tidak peduli lelaki itu akhirnya memanggilnya dengan 
suara lantang. "Faira----Faira berhenti!" 

Rupanya lelaki tua itu mengejarnya. Tubuh Faira 


semakin bergetar ketakutan menambah laju langkahnya. 
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Tidak! Jangan biarkan lelaki tua itu berhasil 


menahannya. Faira menoleh ke belakang. Lelaki itu 
bersikeras menyeret kaki, meski jalan lelaki itu terseok- 
seok tidak juga berhenti. 

Faira tersentak saat menabrak seseorang di 
depannya. Kepalanya mendongak memperhatikan wajah 
sosok lelaki yang tadi malam telah berhasil mengacaukan 
pikirannya. 

Reno Rayyan Altair, kenapa lelaki ini di sini 
menghampirinya. Apakah ini pertemuan yang tak terduga 
lagi. 

"Kamu di kejar?" tanyanya menatap lurus pada 
lelaki tua yang ia kenali dulu semakin mendekat. 

"Lepaskan aku!" Faira berusaha melerai 
cengkraman tangan Reno di lengannya. 

"Ikut aku kalau kamu ingin selamat." penawaran 
Reno jelas mengejutkan Faira yang membulatkan pupil 
mata. 

"Tidak!" 

"Maka aku akan menahanmu di sini." 

Brengsek! Reno tidak pernah berubah selalu 


menekannya dalam kesulitan. Faira tak mempunyai 


pilihan lain. Jelas ia tak ingin bertatap muka dengan lelaki 
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tua yang telah memberikan rasa traumatik pada 
hidupnya. Berat hati Faira menganggukkan kepala tepat 
Reno menarik lengannya membawanya masuk ke dalam 
mobil yang bertahan di bahu jalan. 

Mobil akhirnya melaju pergi, helaan nafas lega 
Faira hembuskan seraya memejamkan matanya sejenak. 
Faira membuka matanya enggan menatap ke arah Reno 
meski lelaki ini secara tak langsung menyelamatkannya. 

Tak perlu berterima kasih, bukan. Reno sama saja 
dengan lelaki tua itu menyulitkan hidup Faira dulu. 
Sepenggalan memori paling buruk menghantam isi 
pikiran Faira bagaimana ia berjuang mempertahankan 
harga dirinya. Ya- lelaki tua itu adalah Pak Rt yang dulu 
berniat memperkosa Faira. Sejak kejadian itu Faira tak 
berani kembali ke sana. 

"Kenapa kamu lari darinya. Setahuku bukankah 
dia Pak Rt di kampungmu dulu yang membantu kesulitan 
sekolahmu?" pertanyaan Reno menyentakan Faira dari 
lamunan. 

"Aku tidak perlu menjawabnya." 

"Dan aku akan menebaknya." kata Reno melirik 
pada Faira sembari menyetir mobil. "Dia telah bertindak 
tidak normal padamu dulu, dulu." 
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“Hentikan. Aku ingin pulang. Turunkan aku di 


sini." Faira menatap sengit pada Reno yang seolah ingin 
mengorek masa lalu. 

“Tidak, aku akan mengantarmu sampai rumah." 

"Aku tidak sudi kamu dengar itu." sahut Faira 
ketus. 

Reno terkekeh geli. Semakin laju membawa 
mobilnya hingga Faira terkesiap. 

"Kamu mau membunuhku. Hentikan mobilnya 
Reno!" 

"Aku akan mengantarmu. Inikah sikapmu pada 
seseorang yang menyelamatkanmu." 

Faira memutar bola matanya. Siapa yang ingin di 
selamatkan, sungguh Fairapun tak sudi. 

"Teserah padamu." sahut Faira memilih 
memperhatikan pemandangan dari kaca mobil. Faira tak 
akan membari tahu alamat rumahnya biarkan lelaki ini 
bersikeras hingga menyerah untuk menurunkan Faira. 
Namun Faira harus kalah saat mobil berhenti di depan 
halaman rumahnya. Ia menoleh tidak percaya pada Reno 
yang menyeringai. 


“Ini rumahmu bukan. Tanpa repot aku bertanya 


aku sudah tahu duluan tadi malam." 
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Faira membuka bibirnya sedikit, tak percaya 
lelaki ini ternyata membuntutinya atas penolakkan Faira 
untuk di antarkan pulang. 

"Kamu penguntit!" 

"Terserah." 

Faira kesal di buatnya. Berdecak meraih kantong 
belanjaannya dan berusaha membuka pintu mobil yang 
ternyata masih terkunci. 

"Buka pintunya!" Kesabaran Faira hampir habis. 

"Kita harus bicara." 

"Tidak ada yang harus di bicarakan." 

"Maka kamu akan tetap terkunci bersamaku di 
dalam mobil." 

Kurang ajar! Faira ingin melayangkan tangannya 
untuk memukul lelaki itu atas kekesalannya di luar batas. 
Namun sekejap Reno menahannya. Dan mengenggam 
tangan Faira erat. 

"Maaf---Maafkan atas masa lalu. Kesalahanku dan 


bapakku." lirih Reno berhasil mencengangkan Faira. 
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Part 14 


Apakah ini mimpi Reno Rayyan Altair meminta maaf 
padanya. Tidak! Ini pasti keliru atau sekedar candaan 
lelaki ini. Bukankah jelas Reno sejak dulu selalu 
menyalahkan ibunya dan dirinya biang dari kehancuran 
keluarganya, sampai Ibu harus tewas di tangan Om Ali--- 
Reno masih saja menuduh ibunya yang telah tiada 
menyebabkan kejadian naas itu hingga Om Ali mendekam 
sangat lama di penjara. 

Faira menepis kasar tangan Reno menatap lelaki 
itu yang memasang wajah sendu bersitatap dengannya. 

"Apa yang kamu katakan barusan." suara Faira 
terdengar seperti bisikan yang masih dapat di tangkap 
Reno. 

“Apakah aku harus mengulangnya terus menerus 
Faira Adiba. Aku meminta maaf padamu." 

Faira mendesah, mengalihkan kontak matanya 


dari Reno menatap lurus ke depan. 
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"Kenapa? ini bukan candaanmu, kan." 

"Aku tidak pernah bercanda." Reno masih setia 
menatap Faira. "Usai kejadian paling mengerikan itu, 
keadaanku tidak baik." 

"Dan kamu pikir aku baik setelah itu?" Faira 
menoleh sengit pada Reno. Kalau Reno menceritakan 
kepahitannya. Faira lebih menderita satu-satunya ibu 
yang ia miliki harus pergi dengan cara tragis. Faira 
kehilangan arah hampir memutuskan mengakhiri hidup. 

"Bukankah kita sama Faira sama menderita." 
mata Reno berkaca-kaca menyimpan kesakitan. "Awalnya 
aku membenci ibumu dan kamu penyebab kengerian ini. 
Namun akhirnya aku sadar semua memang kesalahan 
ayahku dan ibuku." 

Kening Faira mengerut tidak mengerti arah 
pembicaraan Reno, kenapa Reno menyalahkan kedua 
orang tuanya sendiri. 

"Ayah dan ibuku tidak pernah saling mencintai. 
Mereka bertahan hanya semata karena nama baik dan 
harta. Kupikir Ibu mencintai Ayah tapi ternyata mereka 
sama punya selingkuhan di belakang. Ibu sama sekali 


tidak bersedih dengan musibah menimpa Ayah. Dia 


malah pergi dan menikah lagi dengan selingkuhannya." 
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Faira bergeming mendengar cerita Reno. Memang 
benar apa yang di katakan Reno mereka sama dalam 
lingkaran kesakitan karena ulah orang dewasa yang tak 
lain sosok yang mereka sayangi. 

"Lalu bagaimana denganmu, apa kamu ikut 
dengan ibumu?" Faira memberanikan diri bertanya 
dengan suara bergetar. 

"Tidak, Ibu tidak mencintaiku---bahkan setelah ia 
menikah lagi aku di bawah pengasuhan mendiang 
nenekku yang meninggal dua tahun lalu. Ibu tidak pernah 
menjengukku sama sekali." 

Faira tertunduk sedih. Kesakitan yang Reno 
rasakan seakan merasuk direlung jiwanya. Masa yang 
teramat sulit di lalui meski mereka telah dewasa rasa 
sakit itu masih membekas sulit untuk terhapuskan. 

"Aku menyesal dulu telah membullymu. Sangat 


bodoh menyamakan kamu dengan ibumu, nyatanya kamu 


tidak bersalah." Reno menoleh menatap lekat wajah Faira. 


"Jadi Faira Adiba. Maukah kamu memaafkan aku?" 

Tidak ada alasan untuk Faira tidak memberikan 
maaf pada Reno. Bagaimanapun lelaki itu dulu hanya 
bocah tak berdosa ikut larut dalam peliknya masalah 


dewasa. 
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Faira menganggukkan kepalanya, menoleh 
menatap langsung ke manik mata legam lelaki itu. 

"Ya- aku akan memaafkanmu, tapi aku tidak akan 
pernah bisa memaafkan ayahmu. Aku pun yakin kamu 
juga masih membenci ibuku." 

Sudut bibir Reno melengkung samar, mengangguk 
kecil atas ucapan Faira. 

"Aku mengerti dan terima kasih." kata Reno 
akhirnya membuka kunci pintu mobil. 

Faira segera beranjak membawa kantong 
belanjanya keluar dari mobil Reno. Tanpa ucapan terima 
kasih Faira menutup kembali pintu mobil lalu berbalik 
enggan menoleh ke belakang, melangkah menuju rumah. 

Reno menyandarkan kepalanya pada kursi. 
Mendesah lega akhirnya kata maaf keluar dari bibirnya 
pada Faira dan bersyukur Faira memaafkannya. 

Menghidupkan mesin mobil Reno melajukan 
mobilnya pergi, hanya tatapan sekilas ke arah rumah 
Faira saat mobilnya melewati, berharap pertemuan hari 
ini memberikan kesan hingga hubungannya kelak 
semakin membaik dengan Faira. 

Deru suara mobil yang pergi melegakan Faira 


yang mengintip sedikit di balik tirai jendela kaca 
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rumahnya. Reno telah pergi semoga lelaki itu tidak 
kembali karena telah mengetahui tempat tinggalnya. 

Faira seharusnya tidak perlu cemas berlebihan. 
Bukankah pertemuannya dengan Reno hanya ketidak 
sengajaan. Lelaki itu pun membantunya hanya sekedar 
ingin meminta maaf. Semua telah selesai karena Faira 
sudah memaafkan. 

Faira melangkah gontai meletakan kantong 
belanjaan di atas meja dapur. Menarik kursi dan duduk 
seraya menyanggakan kepalanya pada kedua tangannya 
yang bertumpu di sudut meja. Mata Faira terpejam 
sepenggal memori saat mayat ibunya di gotong ke dalam 
kantong jenazah melintas jelas dalam ingatan. Sakit dan 
sesak kerena hari itu Faira tak melihat ibunya untuk 
selamanya. Kemarahan Faira semakin membuncah pada 
sosok Om Ali, peran utama pembunuh ibunya. Faira tak 
akan pernah bisa memaafkan lelaki itu meski Om Ali 
sudah membayar perbuatannya mendekam di penjara. 

kotak 
Dari dalam mobil yang di kemudikan supir, sosok lelaki 
muda berkulit bersih dengan rambut hitamnya sedang 
sibuk membidik objek pemandangan dengan kamera 


yang ia pegang. Senyumnya sesekali terukir 


memperhatikan hasil jepretannya dari kamera. Sekali lagi 


ia arahkan pada sosok pemulung memunguti sampah, 
memotetnya beberapa kali. 

“Apakah hanya itu yang menarik untukmu?" 
pertanyaan terlontar dari suara seorang gadis duduk di 
sampingnya. Berparas cantik berkulit putih dengan 
rambut ikal sepinggang. Matanya melirik sekilas tidak 
berkenan menjawab. 

“Azragi, aku bicara padamu." kata gadis itu kesal 
di abaikan menarik lengan lelaki itu. 

"Aku tidak memintamu ikut Jihan." 

"Lalu membiarkan kamu berkeliaran di kampung 
kumuh ini. Tidak Azragi kamu tunanganku." 

Azragi memutar matanya jengah. Enggan 
menggubris, kembali mengarahkan kamera ke luar kaca 
mobil namun Jihan segera merebutnya hingga kamera 
kini berpindah tangan. 

“Ini tidak lucu!" desis Azragi menggertakan 
barisan gigi. 

Jihan malah tertawa kecil dengan sikap Azragi. 


Merangkulkan tangannya pada lengan kekar lelaki itu 


sembari menyandarkan kepala di bahu lebar Azragi. 


"Bisakah kamu sedikit saja bersikap manis 


padaku. Ayolah Azragi--- sebentar lagi kita akan 
menikah." rengeng Jihan. 

Mobil berdecit berhenti di bahu jalan. Azragi 
menatap pada si supir yang menoleh padanya. 

"Tuan di sini alamat yang Tuan cari." 

Detak jantung Azragi berpacu cepat, menoleh 
pada jalan raya yang lebar di lalui pengendara bermotor. 
Apakah ini benar dulu gang rumahnya? Bodohnya 
dirinya--- 10 tahun telah berlalu tentu tempat ini sudah 
sangat berbeda. Azragi masih mengingat jelas pemerintah 
akan menggusur tempat tinggalnya yang akan di jadikan 
perluasan jalan raya. 

"Memang apa yang kamu cari Azragi?" tanya Jihan 
penasaran menatap Azragi yang sedari tadi hanya diam. 

"Putar arah Pak. Kita pulang." kata Azragi kecewa. 

“Baik Tuan." 

Azragi menatap ke luar jendela pada jalan raya 
dulu menjadi tempat huniannya. Sangat menyesal ia 
datang bersama Jihan kalau tidak Azragi akan turun 


untuk mencari pemakaman ibunya. Pasti area makam itu 


masih bertahan sampai ini. 


Banyak hal Azragi lewati setelah memutuskan 


pergi. Azragi yang telah kehilangan ibunya tidak punya 
pilihan selain ikut dengan ayahnya. Meski saat itu Azragi 
sangat berat meninggalkan kenangan di tempatnya dulu. 

Bersyukur dalam hatinya ayahnya sosok yang 
baik. Menyekolahkannya sampai kejenjang tertinggi 
hingga Azragi berhasil memperoleh nilai terbaik karena 
otaknya yang cermelang. Kini Azragi mengajar sebagai 
dosen di universitas milik ayahnya. 

Azragi tercenung dalam dilema hatinya. Sesuatu 
hal bercokol erat di jiwanya akan janji yang dulu ia 
ucapkan pada sosok di masa lalunya. 


Faira Adiba di mana sahabatnya itu? 


Kak 
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Faira membuka mata di sambut rasa pening luar biasa 
menghantam kepalanya. Perutnya terasa di aduk aduk 
tidak nyaman. Matanya melirik pada jam dinding 
menunjukkan pukul delapan pagi. Faira harus segera 
berangkat kerja. Bersusah payah menyingkirkan selimut 
turun dari ranjang, langkahnya sempoyongan menuju 
kamar mandi. Di wastafel Faira memuntahkan isi 
perutnya yang hanya keluar cairan. Sejak siang kemarin 
sampai saat ini Faira belum makan apapun, nafsu 
makannya seketika hilang saat pembicaraannya dengan 
Reno yang berhasil membangunkan kenangan pahit di 
masa lalu. 

Faira tak harus menyakiti dirinya, tidak makan 
seharian hanya membuat sakit maagnya yang sudah 
parah kembali menyerang membabi buta. 

Faira melepaskan pakaian menguyur tubuhnya 


dengan air. Mandi di pagi ini mungkin akan lebih baik. 


has. - 


Mada Bege pa a 
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Usai membersihkan diri, menggigil membungkus 
tubuhnya dengan handuk Faira melangkah ke kamar. 
Duduk di tepi ranjang membuka laci meja nakas. 
Tangannya terulur mengambil tas kecil menyimpan obat- 
obatan pereda nyeri maag lalu mengkonsumsinya dengan 
segelas air yang di raihnya di atas meja. 

Faira mendesah ia tahu obat hanya mengurangi 
rasa nyeri, Faira harus makan agar sakitnya hilang. 
Melangkah ke lemari mengambil dan mengenakan 
pakaiannya Faira segera menuju dapur menyiapkan 
sarapan ala kadarnya. Telur ceplok dan nasi hangat yang 
di sajikan di atas meja makan. Faira memaksa menyuap 
ke dalam mulutnya meski beberapa kali Faira ingin 
memuntahkannya lagi. 

Selesai makan Faira meraih tasnya meninggalkan 
rumah. Rutinitasnya berangkat kerja selalu menaiki 
angkot. Faira turun usai membayar ongkos pada si supir 
angkot. Memasuki area rumah makan yang di sapa para 
rekan sepekerjaannya yang lain. 

Hari ini sungguh Faira tak semangat bekerja. 


Wajahnya sangat lesu, pucat tak bertenaga yang ia 


paksakan karena pekerjaan ini adalah tanggung jawabnya. 


"Kamu sakit Faira!" sapa Daniah berdiri di 


samping Faira yang sedang membersihkan meja. 

"Tidak." sahut Faira. 

"Tapi wajahmu sangat pucat." 

“Biasa--- maagku kambuh." 

"Jaga kesehatan Faira. Kamu selalu mengabaikan 
makanmu." Faira hanya tersenyum samar atas nasehat 
Daniah. 

Suasana rumah makan seperti biasa selalu ramai 
beruntunglah rasa nyeri di perut Faira berkurang, ia di 
sibuk melayani silih berganti pengunjung yang datang 
sampai menjelang tutup di sore hari. 

Para rekan yang lain saling berpamitan 
membubarkan diri pulang dari rumah makan. Faira 
berdiri di bahu jalan menatap gumpalan awan hitam 
bergulung di atas langit. Hujan segera akan turun Faira 
harus segera sampai di rumah. 

Angkot berhenti di depannya. Faira menaikinya 
duduk di barisan ke tiga menatap rintik hujan yang mulai 
turun dari luar kaca jendela angkot. 

Hujan turun semakin lebat tepat angkot berhenti 


di dekat pemukiman Faira. Turun dari angkot Faira 


berlari menembus derasnya hujan menuju rumahnya. 
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Faira tercenung saat sampai di teras seseorang berdiri 
sedang menunggu kedatangannya. 

"Hai!" sapa lelaki itu yang kehadirannya tak di 
senangi Faira. 

Untuk apa lagi Reno mendatangi rumahnya? 

"Ada apa?" tanya Faira mengerutkan keningnya. 

"Aku hanya ingin bertamu." 

Faira menghela nafas, mengalihkan tatapannya 
pada hujan yang semakin lebat di selingi kilat yang 
menyambar. Sangat berbahaya bila Faira mengusir Reno 
untuk pulang meski lelaki itu mengunakan mobil yang 
bertengger tidak jauh dari halaman rumah. 

Kaki Faira mengayun membuka pintu lalu 
melebarkannya. Melirik pada Reno yang berdiri 
menunggu setia pada Faira untuk memberikannya ruang 
bertamu. 

"Silakan." kata Faira masuk lebih dulu. Reno 
tersenyum melangkah menyusul masuk. Tatapannya 
menyapu seluruh penjuru ruangan kecil, terdapat kursi 
kayu di ruang tamu dan beberapa perabotan sederhana. 
Tidak Reno temukan satupun bingkai foto terpajang di 


dinding yang bercat kusam. Reno duduk di kursi 


meletakan bungkusan di atas meja. Cukup lama dalam 
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kesendirian karena Faira sama sekali belum 
menghampirinya. 

Reno tidak tahu kenapa ia datang lagi ke sini 
menghampiri Faira. Usai pertemuan beberapa kali dan 
pembicaraannya dengan gadis itu, hidup Reno selalu 
terusik dengan sosok Faira. Bukan kecemasan ia rasakan 
melainkan rasa nyaman bila bersama dan di dekat gadis 
itu. Sikapnya ini kadang membuatnya tertawa geli dalam 
hati tidak menyangka dulu sosok bocah perempuan yang 
ia bully malah setelah dewasa menjadi pusat 
perhatiannya hanya pertemuan yang tak sengaja. 

Hampir setengah jam membiarkan Reno sendirian 
barulah Faira menghampiri. Gadis itu sudah menganti 
pakaiannya dengan baju kaus kebesaran dan celana 
selutut. Rambutnya di biarkan terikat asal. Membawa 
segelas minuman yang ia suguhkan di atas meja di 
hadapan Reno. 

"Minumlah." Faira duduk bersebrangan dengan 
Reno membalas tatapan Reno yang begitu lekat padanya. 

"Kenapa kamu datang lagi. Kita bukan teman." 


sindir Faira tanpa basa basi. Ia tak ingin beramah tamah 


meski Reno telah meminta maaf. 


"Kamu sangat ketus sedari dulu." sangat tenang 


Reno menghadapi sikap Faira. "Aku barusan membeli dua 
bungkus bakso kita makan bersama." 

Tatapan Faira melirik pada bungkusan di atas 
meja. Lelaki ini sangat menguji kesabarannya. 

"Aku sangat lapar." kata Reno memelas. 

Faira harus mengalah lagi. Ia membawa dua buah 
mangkuk dan sendok di ruang tamu, menyantap bakso 
berdua dengan Reno. Hingga bakso ludes dari mangkuk 
Faira. 

"Kamu suka bakso?" tanya Reno sembari 
menyesap kuah baksonya menatap lekat wajah Faira 
yang memerah. 

Faira meneguk salivanya. Apakah ia seperti gadis 
yang rakus hingga Reno bertanya demikian. Faira tak 
menjawab meraih gelas minum lalu menyesapnya seraya 
melepaskan pandangan dari Reno. 

"Lain kali aku akan berkunjung membawa bakso 
yang banyak." 

"Tidak perlu." sahut Faira secepat kilat beradu 
tatapan dengan Reno yang terkekeh. 


"Tidak ada yang lucu." 


"Ada, kamu menggemaskan--- Faira." 
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Suara hujan menenggelamkan Azraqi dalam kesendirian 
di ruang kamarnya. Berkutat dengan laptop dan beberapa 
berkas pekerjaan. Pikirannya sama sekali tidak fokus. 
Menoleh ke arah pintu kaca balkon kamar yang tirainya 
terbuka. 

Azraqi berdiri menggeser kursi meraih kamera di 
atas meja melangkah membuka jendela balkon. Membidik 
pemandangan di luar yang di guyur hujan yang sangat 
deras. Bidikkan kamera Azraqi mengarah ke pinggir 
jalanan pada sosok bocah lelaki dan perempuan berusia 
sekitar 10 tahun berjalan pelan dalam naungan satu 
payung. Bocah lelaki itu juga nampak memberikan alas 
kakinya pada si bocah perempuan yang mengalami 
kendala alas kakinya rusak. 

Pemandangan itu mendenyutkan hati Azraqi yang 
terluka dalam. Berupaya terus membalut luka itu sampai 
ia bertahan di titik ini. 

Kecewa dan marah membalur kepedihan jiwanya, 
masih ia ingat saat proses kepergiaannya ikut bersama 


Ayah. Ayahnya berjanji satu hal namun ternyata janji 


hanya ucapan semu yang tak pernah di wujudkan 


RR 


membiarkan Azragi dalam rasa bersalah dan 
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penyesalahan luar biasa sampai sekarang. 

Faira Adiba. Secuil pun Azraqi tak pernah 
melupakan sosok perempuan di masa kecilnya. Semua 
telah ia capai saat telah dewasa tapi satu hal Azraqi tak 
pernah raih. Faira--- Azraqi harus mencari keberadaan 


Faira dan menuntaskan janjinya. 


Kak 
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Part 16 


"Bukankah dia Reno?!" Daniah berdiri di kaca jendela 
mengintip di balik tirai rumah Faira saat mendengar 
suara deru mobil berderit berhenti di halaman rumah. 

Faira yang berdiri membeku tak mengeluarkan 
sepatah kata. Langkahnya lebar menuju jendela menyibak 
tirainya, benar saja mobil hitam itu milik Reno, tidak lama 
lelaki itu keluar dari dalam mobil melangkah menuju 
teras rumah. 

"Kamu dan dia---" 

"Kami tidak punya hubungan apapun." 

"Tapi---" 

“Daniah!" 

"Faira aku belum selesai bicara kamu terus 
memotongnya." Daniah memanyunkan bibir tidak di beri 
kesempatan untuk bicara panjang lebar. Apa yang 
sebenarnya Faira sembunyikan dan takutkan. Daniah 


sama sekali tidak keberatan Faira menjalin hubungan 


Ye a 
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dengan Reno sebagai sahabat atau kekasih. Sebaliknya 
Daniah senang Faira mulai membuka hati berdekatan 
dengan seorang lelaki. Tidak sia-sia pertemuannya tiga 
pekan lalu makan malam bersama kekasihnya Yuda, 
mengajak Faira---mengenalkannya dengan Reno sahabat 
dari Yuda. 

"Bukankah kamu ingin memasak bersama, ayo ke 
dapur." kata Faira berlalu dari Daniah. Belum Daniah 
melangkah mengiringi Faira, suara ketukan pintu 
terdengar menghentikan langkah Faira yang meringis 
sembari memejamkan matanya sejenak. 

"Faira apa kamu ingin aku membukakan pintunya?" 
tawar Daniah yang di balas Faira "Tidak!" 

Tubuh Faira memutar berhadapan dengan Daniah. 
Melirik pada pintu utama. "Biar aku saja." Faira 
mengayunkan kakinya mendekati pintu, perlahan 
membukanya. Wajahnya datar menatap Reno yang 
berdiri di hadapannya mengulas senyum. 

Lelaki ini selalu datang bertamu ke rumah 
kontrakan Faira. Tiga pekan usai pertemuan tak terduga 
dan kata maaf malah semakin mempererat kedekatan 
mereka. Bukan Faira menginginkan pertemanan ini, tapi 
Renolah yang semakin menghimpitnya dalam kebaikan 


si Sena a 


na. 
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lelaki ini tawarkan. Sosok yang dulu sewaktu kecil sering 


membullynya setelah dewasa malah menjadi sosok 
perhatian dan ramah. 

"Bisa aku bertamu, aku bawa bakso kesukaanmu." 
Reno nampak bersemangat menenteng bungkusan 
berwana putih di tangannya. 

"Maaf aku sibuk. Di dalam temanku bertamu." 

"Benarkah. Aku mengganggu kamu atau temanmu?" 

"Reno--- aku kali ini sungguh tidak bisa 
menerimamu bertamu. Aku dan Daniah ingin memasak 
bersama jadi kamu bawa pulang saja baksonya." 

Reno nampak kecewa, menghela nafasnya. Namun 
ia tak akan pernah marah atas penolakan sering kali ia 
dapatkan dari Faira. 

"Aku pulang dulu." 

"Jangan pulang!" dari dalam rumah Daniah muncul 
berdiri disisi Faira yang mengerutkan kening. 

"Masuklah Reno, aku sama sekali tidak terganggu. 
Kita bertiga bisa masak bersama atau lebih enak 
menyantap bakso di bawa Reno." usul Daniah ceria. 


"Benarkah?" Reno memberikan respon senang 


berbanding terbalik dengan Faira yang memasang wajah 


KKG AR LA TA 
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pias. Namun gadis itu hanya diam tak mengutarakan 
keberatannya lagi. Memperlebar pintu untuk Reno masuk. 

Acara masak bersama yang di gagas Daniah gagal 
total. Mereka bertiga duduk di kursi makan terbuat dari 
kayu menyantap bakso yang di bawakan Reno. 

"Apakah kamu sering main ke rumah ini Reno?" 
tanya Daniah menyedakkan Faira yang buru-buru 
mengambil gelas berisi air putih lalu menyesapnya. 

"Daniah jangan bertanya aneh." gerutu Faira. 

"Tidak apa Faira. Pertanyaan Daniah tidak aneh." 
Kata Reno semakin menyudutkan Faira. 

Matilah Faira kalau Reno menjawab sering main ke 
rumahnya. Daniah pasti berpikir ia mempunyai hubungan 
spesial dengan Reno. 

"Sesekali. Bukan begitu Faira." kata Reno 
mencengangkan Faira yang terkesiap dari lamunan. 

"Oh...ya---begitulah." sahut Faira gugup. 

Mata Daniah menyipit tajam curiga dengan 
pengakuan keduanya. 

"Jangan menatap seperti itu." peringat Faira. 

Daniah tertawa kecil menyantap bakso ke dalam 
mulutnya. Meski Daniah tidak di beri jawaban yang 


memuaskan tapi Daniah yakin sahabatnya Faira dengan 
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Reno mempunyai takdir yang sama. Tuhan semoga 
mereka berjodoh, batin Daniah menguntaikan doa 
kebaikan untuk sahabatnya. 

Selesai makan bakso bersama, Daniah buru-buru 
pergi karena ibunya menelpon, entah alasan atau 
memang benar ibu gadis itu meminta Daniah pulang. 
Meninggalkan Faira berdua dengan Reno. 

Kali ini Faira di serang canggung yang luar biasa 
padahal ia sudah terbiasa dengan kehadiran Reno di 
rumahnya. Tidak ada pembicaraan, mereka masih di 
dapur Reno yang duduk di kursi memperhatikan Faira 
yang berkutat mencuci piring kotor. 

"Apakah kamu tidak ingin pulang?" tanya Faira 
selesai menaruh piring bersih di rak. Tubuhnya memutar 
menghadap Reno. 

Deg. Faira meneguk salivanya. Manik mata Reno 
sangat lekat memperhatikannya membuatnya sulit untuk 
bernafas. 

"Apa yang kamu perhatikan?" tanya Faira 
membuang pandangan dari Reno. Bersitatap dengan 
lelaki itu semakin menyesakkannya. 


"Aku memperhatikan kekasihku." pupil mata Faira 


membulat — ucapan Reno, kembali menatap Reno 
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yang sudah berdiri di hadapannya dengan jarak yang 
sangat dekat. 

"A..pa mak---sudnya. Kekasih?" Faira tergagap 
berusaha mencerna kalimat yang Reno ucapan barusan. 

Tawa Reno semakin membingungkan Faira. Tangan 
lelaki itu terulur mengacak atas rambut Faira. 

"Kamu serius sekali Faira. Wajahmu memerah 
seperti tomat. Sangat menggemaskan." kata Reno di sela 
sisa tawa. 

"Kamu menyebalkan." Faira mendorong dada Reno 
berniat beranjak menjauh dari lelaki itu, namun baru 
beberapa langkah tubuhnya tertarik berbenturan dengan 
tubuh Reno. Manik matanya beradu intens dengan lelaki 
itu. 

"Kalau aku serius denganmu, apa kamu mau 
menerimaku sebagai kekasihmu Faira Adiba." bisik Reno 
membingkai pipi Faira dengan jemarinya. Untuk waktu 
lama Faira terdiam tenggelam dalam pusar pemikirannya. 
Akal warasnya bekerja aktif mendorong Reno lebih kuat 
hingga lelaki itu mundur beberapa langkah melepaskan 
jarak. 


"Sebaiknya kamu pulang. Sudah malam aku ingin 


tidur." Kata Faira ketus berlalu dari Reno yang masih 
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berdiri bergeming memperhatikan Faira beranjak dari 
dapur. 

"Aku tidak perlu menunggu persetujuan. Bagiku 
kita resmi pacaran." gumam Reno. 

Deru mobil Reno terdengar meninggalkan 
perkarangan rumahnya. Faira segera mengunci pintu 
utama melangkah kembali ke kamar membaringkan 
tubuh lelahnya di atas ranjang. Tatapannya jauh lurus ke 
atas bersamaan dengan pemikiran atas pembicaraan 
mereka di dapur. 

Reno meminta Faira menjadi kekasihnya? ini sama 
sekali tidak mungkin. Kehidupan mereka sangat jauh 
berbeda, terlebih langkah Faira maupun Reno selalu di 
bayangi pahitnya masa lalu yang mengikat hubungan 
orang tua mereka dalam kesakitan. 

Sampai detik ini Faira masih tak menyangka Reno 
bersikap baik padanya serta meminta maaf. Walau 
kebenaran bahwa ibunya pun turun salah dalam 
kengerian hari itu. 

Faira mendesah lelah, memiringkan tubuh, 
tatapannya jatuh pada gantungan kunci. Tenggelam 


dalam ruang masa lalu. 


"Aku dan kamu selamanya Ira.” 


Suara bocah lelaki 10 tahun terngiang jelas di 


pendengaran Faira. Janji yang bocah itu buat hingga 
menyesakkannya ke dalam luka. Faira mempererat 
selimut tenggelam dalam tangisan. Air matanya selalu 
menetes tiada henti saat luka itu kembali menganga 
membuatnya sekarat. Ya meski jiwa Faira nampak tegar 


tapi hatinya berdarah yang tak akan pernah bisa di 


sembuhkan dengan cara apapun. 
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Faira berdiri di depan cermin menatap pantulan dirinya 
yang mengenakan triset putih dan celana capri bercorak 
khaki. Merapikan rambutnya yang terikat cepol ke atas 
seraya menghela nafas beratnya. Mimik wajah Faira 
nampak gusar memikirkan apakah keputusannya ini 
adalah terbaik untuknya. Malam ini Reno akan 
menjemputnya mengajak Faira makan bersama di luar, 
ajakan yang kesekian kalinya baru di terima Faira. 

Tidak terasa kedekatannya dengan Reno sudah 
terjalin 4 bulan. Selama itu Reno tak pernah lelah 
memberikan perhatikan pada Faira. Jelas Faira tak 
mengerti kenapa lelaki itu mendekatinya, ataukah benar 
yang sering Reno utarakan menyukai dirinya yang ia 
anggap hanya sebuah candaan. 

Suara klakson mobil terdengar dari luar rumah. 


Faira meraih tasnya menyelempangkannya kepundak. 


Melangkah membuka pintu tepat Reno berdiri di 


depannya. Pandangan Reno berbinar seakan takjub 


memperhatikan penampilan Faira. 

"Kamu sangat cantik Faira." pujian Reno 
membekukan Faira, senyumnya terukir samar. 

“Kita---bisa pergi sekarang." 

"Oh- tentu." 

Faira keluar dari rumah mengunci pintu, 
mengiringi langkah Reno menuju mobil yang terpakir. 
Lelaki itu sangat sopan membukakan pintu mobil untuk 
Faira. 

"Silakan." 

"Terima kasih." 

Faira masuk dan duduk di dalam mobil, di susul 
Reno yang duduk di sampingnya, menjalankan mobilnya 
di jalan raya. Selama di perjalanan ada saja yang di 
bicarakan Reno, memang sejak pertemuan mereka--- 
lelaki ini tak pernah diam. 

Sampai detik ini Faira masih merenungkan 
kenapa takdir seakan mendekatkannya pada Reno--- 
putra dari pembunuh ibunya. Tentu Faira masih sangat 
sulit melupakan kejadian naas itu merenggut nyawa 


ibunya, namun Faira tak pernah membenci Reno. Karena 


mereka sama hanya korban dari keegoisan orang tua. 


Mobil berderit terparkir di sebuah restoran 


ternama. Reno turun lebih dulu membukakan pintu untuk 
Faira. 

"Terima kasih Reno." kata Faira mengulurkan 
kakinya keluar dari dalam mobil. 

Saat keduanya berjalan beriringan Faira terkesiap 
Reno menarik tangannya meletakan di lengan lelaki itu. 

“Begini lebih baik." bisik Reno tersenyum 
menepuk lembut jemari tangan Faira di lengannya seraya 
melangkah menuju restoran. 

Kedua kalinya Faira memasuki sebuah restoran 
mewah yang berbeda. Pertama acara makan malam 
mereka berempat yang mempertemukan Faira dengan 
Reno. 

Kedatangan mereka di sambut pelayan sangat 
marah mengantarkan mereka ke meja yang sudah 
terlebih dulu di pesan Reno. Suara musik klasik mengalun 
indah menambah ketenangan di ruangan itu. Seorang 
pelayan menghampiri memberikan daftar menu pada 
Faira. Memperhatikan tak mengerti nama menu makanan 
yang tertulis di buku itu. 


"Kamu mau pesan apa Faira?" tanya Reno. 


“Aku---samakan saja." 
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“Baiklah.” Reno memberikan catatan pada si 
pelayan yang beranjak pergi. 

Faira nampak canggung menyadari Reno 
memperhatikannya, mendehemkan suaranya sembari 
melirikan matanya pada lelaki itu. 

"Kamu ingin bicara sesuatu?" tanya Faira. 

"Tidak." 

“Lalu kenapa kamu terus menatapku." 

Reno terkekeh tak mengubris ucapan Faira. 
"Apakah kamu ingin melanjutkan studimu?" 

Pertanyaan Reno mengerutkan kening Faira, 
cukup lama ia bersitatap di manik mata legam Reno. 

"Aku sudah sangat tua." Faira akhirnya bersuara. 
Umurnya sudah 20 tahun baginya tak ada kesempatan 
untuk meneruskan sekolahnya yang tak pernah 
mencecap bangku sekolah menengah atas. 

"Bukan itu jawabannya Faira. Umur setua apapun 
kalau kamu menginginkannya pasti akan tergapai. Aku 
bisa membantumu meraih ijazah paket c. Setelahnya 
mungkin kamu bisa meneruskan kuliahmu." 

Faira mengeleng cepat, bukan ia tak berminat 


mendapatkan pendidikan lebih baik lagi. Namun ia sadar 


diri Faira tak memiliki tabungan apa lagi harta berharga 


untuk membiayai sekolahnya. Faira tak harus terus 


bertergantungan dengan Reno. 

"Aku tidak minat." sahut Faira berbohong 
berbanding terbalik isi hatinya. 

"Baiklah. Maafkan aku." 

Makanan yang di pesan di antar pelayan ke meja 
lalu menyajikannya. Kali ini Faira dan Reno makan dalam 
diam. Usai dari restoran di dalam mobil Reno pun tak 
banyak bicara. 

Apakah lelaki ini marah padanya? 

Faira tertunduk mengigit bibirnya, memainkan 
jemarinya mengingat pembicaraannya sewaktu di 
restoran, tak ada yang salah atau menyinggung perasaan 
Reno. Faira hanya menolak tawaran lelaki itu untuk ia 
meneruskan pendidikan. 

Faira terkesiap saat mobil berhenti di bahu jalan. 
Menoleh pada Reno yang keluar dari dalam mobil. Kening 
Faira mengerut saat pintu terbuka, memperhatikan Reno 
yang mengulurkan tangan padanya. 

"Kita nongkrong di taman dulu sebelum pulang." 
ajak Reno yang di setujui Faira. 


Kini mereka duduk di bangku taman menatap 


keramaian di sekitarnya. 
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"Tunggu di sini.” Reno beranjak pergi, entah 
kemana lelaki itu. Faira dalam kesendirian mendongak 
menatap langit malam bertabur bintang. Kening Faira 
mengerut sepenggal ingatannya tertarik ke belakang atas 
harapan di masa depan. 

"Gulali!" lamunan Faira tersentak memperhatikan 
gulali yang Reno sodorkan, tersenyum kaku mengambil 
gulali itu. 

"Terima kasih." kata Faira sembari melirik sekilas 
ke langit malam. 

kak 
"Kenapa kamu selalu mengecewakan Ayah. Makan malam 
ini sangat berarti untuk keluarga kita dan keluarga 
sahabat Ayah!" 

Lelaki muda yang duduk bersebrangan dengan 
lelaki paruh baya hanya tertunduk mendengar nasehat 
kekecewaan ayahnya. 

Ia memang sengaja tak pulang untuk menghindari 
makan malam di rumahnya, bersama orang tua Jihan dan 
gadis itu. 

"Jihan adalah tunanganmu, Azraqi. Kamu harus 


menjaga sikapmu!" 
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Mata Azragi tertuju pada ayahnya, tidak suka 


dengan ucapan ayahnya. Siapa yang bertunangan? Azragi 
tak pernah menyetujuinya. 

"Aku tidak pernah bertunangan dengan Jihan." 

“Azragi!" 

"Dan aku tidak akan menikah dengan gadis itu." 

Tangan lelaki paruh baya itu mengepal tanpa 
suara menatap sengit pada putranya. Wajahnya seketika 
meringis ngilu menyentuh dada. 

"Ayah!" Azragi panik berdiri mendekati ayahnya 
yang segera di tepis kasar lelaki paruh baya itu. 

"Basir---Basir!" panggil lelaki paruh baya itu 
lantang yang tak lama dari pintu terbuka muncul lelaki 
sekitar berusia 30 tahunan bertubuh jangkung kurus 
melangkah mendekati majikannya. 

"Iya Tuan Halim." 

"Obatku." 

Basir segera melangkah ke laci mengambil botol 
obat, mengeluarkan beberapa butir pil lalu 
memberikannya pada Tuan Halim yang segera menegak 
obat itu dengan segelas air putih. 


Azragi yang masih berdiri memperhatikan 


tercenung dalam rasa bersalah luar biasa. Karena dirinya 
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Ayahnya hampir mengalami serangan jantung tapi 
sampai kapan ia hanya diam dengan sikap pengatur dari 
ayahnya. 

"Aku ingin berisitirahat. Antar aku ke kamar--- 
Basir." 

"Baik Tuan." Basir memapah Tuan Halim keluar 
dari ruangan itu meninggalkan Azraqi sendirian. 

Pintu kamar di buka, Azraqi melangkah masuk 
lalu menutupnya lagi. Azraqi duduk di sofa memijat 
kepalanya yang terasa mau pecah. Ia tak tahu lagi harus 
bersikap seperti apa dengan ayahnya yang terus 
memaksakan keinginan. Selama ini ia terus diam 
membiarkan hidupnya di kontrol keras. Namun tidak 
dengan pernikahan. Azraqi tak pernah mencintai Jihan 
yang setahun lalu di kenalkan padanya di sebuah acara 
keluarga. 

Azraqi mendesah berat. Berpikir keras atas sikap 
sang Ayah. Mungkinkah Ibu pergi saat mengandungnya 
karena sifat Ayah yang penuh dengan aturan membuat 
ibu tak bahagia. Azraqi tidak tahu persis masa lalu kedua 


orang tuanya hingga ibu terdampar di gang 


perkampungan penuh nista---menjual diri. Hanya ucapan 
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ibunya Azragi ingat saat ibunya sakit. Untuk tidak 


membenci Ayahnya. 


dak 
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Part 18 


Sore hari suasana rumah makan sudah sepi. Para 
karyawan termasuk Faira membersihkan ruangan 
menjelang pulang. Bagian depan rumah makan telah di 
balik papan bertulisan tutup. Keheningan berubah riuh--- 
para karyawan yang saling berbisik pada kehadiran 
seorang gadis yang baru memasuki ruangan menuju kasir 
di mana Mbak Rani duduk sibuk menghitung beberapa 
pembukuan keuangan. 

"Siapa gadis itu?" 

"Setahuku dia keponakan Mbak Rani." 

"Cantik sekali." 

"Dia juga pintar, sesekali Mbak Rani pernah 
bercerita padaku tentang keponakannya, seingatku 
namanya Nona Jihan." 

Faira tercenung sesaat mendengar obrolan ketiga 


rekannya. Menghentikan aktivitasnya mengelap meja 


Ta SAR 


menatap ke arah kasir pada gadis yang menjadi pusat 


perhatikan karyawan. 

Gadis itu sangat cantik. Pujian yang membatin di 
hati Faira. Kulitnya putih dengan rambut ikal, 
mengenakan dress hitam membungkus pas di tubuhnya 
yang ramping. 

"Faira!" sentuhan di bahunya membuat Faira 
terkesiap menoleh ke arah Daniah yang mengerutkan 
keningnya. "Saatnya pulang." 

"Oh- ya." Faira melanjutkan cepat mengelap meja, 
selesainya Faira bersama Daniah menuju ke belakang 
melepaskan celemeknya lalu mengambil tasnya di dalam 
loker. 

"Ku dengar minggu depan Mbak Rani menerima 
pesanan sebuah acara, dan kita di wajibkan melayani di 
sana." kata Daniah merangkul Faira sembari menyapa 
rekannya yang lain bersiap pulang. 

"Dari mana kamu tahu, Mbak Rani tidak 
mengatakan apapun padaku dan karyawan lain." 

"Aku--- tidak sengaja mendengarnya saat 


melewati kasir. Mbak Rani sedang berbicara di telpon." 


"Kamu menguping." 
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"Faira!" Daniah cemberut di balas tawa kecil Faira. 
Sampai langkah mereka di bahu jalan, Daniah melepaskan 
rangkulan tangannya di lengan Faira. 

"Aku duluan." kata Daniah tersenyum lebar. Faira 
melirik pada mobil hitam yang berhenti. Sosok Yuda 
keluar menyambut Daniah seraya membukakan pintu 
untuk gadis itu. Sebelum Daniah masuk ke dalam mobil 
sempatnya sahabatnya itu menoleh pada Faira 
melambaikan tangannya yang di balas Faira hanya ulasan 
senyum samar. Daniah sudah berada di dalam mobil. 
Yuda yang mengitari mobil merundukkan kepala ke arah 
Faira seakan memberi kode mereka duluan pulang. Mobil 
Yuda melaju membelah jalan membawa sahabatnya 
Daniah ikut serta. 

Faira lihat semakin ke sini hubungan sahabatnya 
Daniah dengan lelaki bernama Yuda semakin serius. 
Semoga Yuda tak mengecewakan Daniah---gadis dan 
sahabat yang terbaik untuk Faira. 

Faira berbalik melangkah gontai tanpa fokus ke 
depan. Rasa lelah dan lapar menderanya. Membayangkan 
sekejap ia sudah berada di rumah untuk beristirahat tapi 
nyatanya perjalanan pulang masih menunggu, Faira harus 


menaiki angkot yang belum nampak melintas. 
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Bruk! tubuh Faira oleng ke belakang menabrak 


seseorang, hampir saja terjerembab jatuh ke tanah kalau 
saja tangan itu tak meraih pinggangnya lalu menahannya. 
Wajah Faira menegang, bersitatap dengan sepasang 
manik mata legam lelaki. 

"Kamu!" kening Faira mengerut, mengumpulkan 
tenaganya menjauh dari Reno. "Kenapa kamu di sini?" 
tanya Faira memperhatikan Reno yang sangat tenang, 
mengulum senyum. 

"Ini tempat umum Faira, tidak bolehkah aku 
berada di sini." 

Jawaban sempurna dan hebat yang berhasil 
membuat Faira tak berkutik, menghela nafasnya, 
menahan kesabarannya. Tidak ada yang salah memang 
dengan kalimat lelaki ini ucapan hanya saja kenapa Reno 
selalu berada tepat Faira juga di sini. Ini bukanlah 
kebetulan. Faira tidak bodoh. 

Faira tak menghiraukan Reno, melewati lelaki itu 
begitu saja membuat Reno terheran berbalik memutar 


tubuh menatap punggung Faira yang melangkah 


menjauhinya. 
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"Gadis itu." gerutu Reno melebarkan kaki berjalan 
mengejar Faira. tangannya meraih pergelangan tangan 
Faira hingga gadis itu terkesiap membulatkan mata. 

"Apa!" 

"Ikut aku." 

"Aku lelah ingin pulang." 

"Aku akan mengantarmu pulang." 

"Tidak perlu!" 

Terkutuklah Reno dalam hati Faira yang tetap 
memaksanya menyeret tubuhnya masuk ke dalam mobil. 
Faira mendesah kesal yang telah duduk melirik pada 
Reno baru masuk ke mobil dan duduk di sampingnya. 

"Ayolah jangan cemberut seperti itu Faira Adiba." 
kekeh Reno di balas palingan wajah Faira yang tidak 
berkenan bersitatap dengan Reno. 

Mobil mulai berjalan memutar arah melaju pergi, 
tidak lama mobil lain bertahan. Lelaki muda keluar dari 
dalamnya menatap lurus pada bangunan rumah makan. 
Cukup lama ia hanya berdiri memperhatikan sampai dua 
sosok perempuan keluar dari dalam rumah makan yang 
sudah tutup. 


"Sayang!" seru seorang gadis berjalan lebar 


menghampiri pemuda itu merangkul lengannya mesra. 
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"Terima kasih telah menjemputku di sini. Mari ku 
kenalkan dengan Tanteku." ajaknya menarik pemuda itu 
mengikuti langkahnya sampai terhenti di depan seorang 
perempuan berusia sekitar 40 tahun. 

“Tante Rani. Ini Azragi." kata gadis itu semringah. 

Rani tersenyum senang memperhatikan pemuda 
di hadapannya yang sangat tampan dan sopan 
menyalaminya lebih dulu. 

"Sungguh beruntung kalian bersama. Azragi jaga 
keponakan Tante. Jihan gadis yang baik." 

Azragi bergeming atas ucapan perempuan ini. 
Memang ia akui Jihan sosok gadis yang baik, periang dan 
sopan. Namun hati Azragi masih sangat sulit tersentuh 
dengan kebaikan gadis ini miliki. Azragi pun terpaksa 
menjemput Jihan karena pengaruh ayahnya. Ya- gadis ini 
memang sangat pintar memanfaatkan keadaan. Karena 
pesannya tak di balas Azragi, Jihan malah menelpon 
papanya. Berakhirnya Azragi di sini. Tidak seperti 
biasanya Azragi kali ini menuruti permintaan Ayah. 
Sebab beberapa waktu lalu ayahnya hampir terkena 
serangan jantung membuatnya merasa sangat bersalah. 

"Tante kami pulang dulu. Aku ke sini hanya 


menyampaikan pesan barusan." kata Jihan. 
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"Baik sayang. Hati-hati dijalan." 

Keduanya berpamitan lalu berbalik melangkah 
memasuki mobil. Azraqi menyetir menatap lurus ke 
jalanan. Jihan yang duduk di samping lelaki itu hanya 
menghela nafasnya. Beginilah kalau ia tak bicara maka 
Azragi bungkam seribu bahasa. Namun Jihan tak 
berkenan menyerah. Ia yakin suatu saat akan meluluhkan 
si kutub es ini untuk mencintainya. 

Berawal dari pertemuan satu tahun silam di 
sebuah acara keluarga memperkenalkan Jihan dengan 
Azragi yang sangat dingin menjabat tangannya. Jihan 
sudah mulai menaruh hati pada sosok Azragi. Di bantu 
dengan sang Ayah peluang kedekatan ia dan Azragi 
semakin terbuka lebar hingga sampai sekarang. Ia adalah 
tunangan lelaki ini. 

Memang tidak ada ucapan kapan peresmian 
hubungan mereka. Azragi tak pernah sama sekali 
mengungkapkan cinta pada Jihan. Semua mengalir 
dengan sendirinya hingga Jihan berani mengklaim 
hubungan mereka telah bertunangan. Ayah Azragipun 
tak keberatan bahkan Om Halim mendukung Jihan 


sepenuhnya untuk mengait putranya. Lagi pula bukankah 
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ia dan Azragi sangat cocok berjodoh, mereka dari 
keluarga yang baik dan berpendidikan tinggi. 

“Azragi kita singgah dulu nanti. Aku ingin beli es 
krim?" 

"Aku sibuk." 

Bola mata Jihan memutar jengah jawaban yang 
sama sekali sangat mencewakannya. 

"Hanya sebentar Azragi." 

"Nanti saja." 

Jihan berdecak, bersedekap menatap wajah dingin 
Azragi lekat. Kali ini suasana benar-benar sangat kaku. 
Jihan bingung harus memulai bicara dari mana. Hingga 
pemikiran yang sangat panjangnya tak menyadari mobil 
berhenti di depan pagar rumahnya. 

"Keluarlah sudah sampai." kata Azragi menoleh 
pada Jihan yang mengerutkan keningnya. "Aku harus ke 
kampus hari ini kelasku mengajar mereka." 

Mendengus kesal Jihan melepaskan sabuk 
pengaman, melangkah keluar dari mobil seraya menutup 
kasar pintunya. 


“Azragi." gumam Jihan mengepalkan tangannya 


menatap kepergian mobil Azragi. 
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Part 19 


Faira tercenung saat mobil Reno berhenti di perkarangan 
sebuah rumah besar bercat putih gading. Menoleh pada 
lelaki itu yang tersenyum. Faira belum sempat bertanya 
Reno lebih dulu keluar mengitari membukakan pintu 
untuk Faira. 

"Silakan." kata Reno semakin mengerutkan kening 
Faira yang enggan bergerak dari tempat duduk. 

"Ini rumahku." beritahu Reno membulatkan mata 
Faira. Kesabaran Faira telah di uji. Niat hatinya 
beristirahat di rumah malah kembali memakan waktu. Ini 
kesalahannya mengikuti Reno yang bersikeras untuk 
mengantarkannya pulang nyatanya lelaki ini malah 
membawanya kemari dan untuk apa? 

"Aku ingin pulang ke rumahku, Reno bukan ke 


rumahmu." 


Pt à 


naem aE GP: 


“Ayolah Faira. Hanya sebentar kita bisa makan 


bersama. Masakan Bibi pekerja di rumahku sangat enak. 
Kamu harus berkenalan dengan beliau." 

"Tidak!" sahut Faira tegas. "Aku turun di sini dan 
naik angkot untuk pulang." Kata Faira melepas sabuk 
pengaman keluar dari mobil namun tangannya malah di 
tahan Reno. Mereka saling bersitatap. 

“Aku telah janji akan mengantarmu pulang." 

“Tidak perlu Reno." 

Mata Reno melirik ke atas langit yang berubah 
mendung tidak lama rintik hujan mulai turun yang 
semakin deras hingga Reno menarik tangan Faira berlari 
kecil menuju teras. 

Sesampai berteduh di teras. Faira berdecak 
kenapa hujan harus turun sangat tiba-tiba. Tidak harus ia 
bertahan di sini berdua dengan Reno. 

"Tuan Reno sudah pulang." seorang perempuan 
paruh baya muncul dari pintu yang di buka menyapa 
ramah. Tatapannya berganti mengarah pada Faira. 

"Iya Bi Amirah. Ini Faira" kata Reno 


memperkenalkan Faira pada Bibi yang telah lama bekerja 


di rumahnya. 
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"Mari Non Faira. Masuklah di luar sangat dingin 
biar Bibi buatkan teh hangat." 

"Terima kasih Bi." Faira tak punya pilihan 
terpaksa memasuki rumah. Tidak mungkin ia bersikeras 
menolak dan pergi di tengah hujan yang sangat deras 
turun. 

Faira duduk di sofa ruang tamu di suguhi segelas 
teh hangat. Beberapa saat lalu Reno pamit untuk ke 
kamar sebentar. Mata Faira menyapu sekeliling ruangan 
yang luas terpusat pada susunan pigura di atas meja. 
Faira berdiri melangkah mendekati meja itu. Keningnya 
mengerut pada foto-foto yang terbingkai di dalam pigura, 
mengenali sosok yang paling membekas abadi di hatinya 
hingga menusuk relungnya terdalam. Om Ali--- nama 
lelaki yang Faira benci telah menghabisi nyawa ibunya 
sangat kejam. Tangan Faira bergetar meraih pigura yang 
membingkai foto Om Ali bersama Reno kecil tersenyum 
bahagia. Apakah senyum mereka masih sama di saat hati 
seseorang anak kecil di tinggal ibunya untuk selamanya 
menangis sampai detik ini. 

"Maaf." suara Reno membekukan Faira yang 
masih enggan membalikan badan. Mengembalikan foto 


itu ke tempatnya semula. 


"Maafkan ayahku Faira. Pasti kamu melihat foto 


itu membuatmu mengingat masa lalu."ucapan Reno 
sangat benar. Sangat perih sekali luka ini yang Faira balut 
dalam ketegarannya. Faira berbalik bersitatap dengan 
Reno. Sinar kesedihan itu nyata terpancar di manik mata 
gadis itu. 

"Apakah kamu tidak ingin bertanya kenapa aku 
yang dulu membencimu mengubah hatiku untuk 
menyesali dan meminta maaf." 

"Kenapa?" 

Sampai detik ini Faira memang tidak 
mempercayai Reno bersikap baik padanya dan selalu 
mendekatinya, padahal mereka punya masa lalu yang 
teramat kelam menjerat dalam luka. Meski Reno telah 
mengatakan semua ini kesalahan orang tuanya. ayah dan 
ibunya tak pernah saling mencintai. 

Reno melangkah mendekati Faira, menatap nanar 
foto ayahnya. Senyum getirnya terukir sembari menghela 
nafasnya. 

"Saat aku berusia 15 tahun aku di ajak mendiang 


nenekku mengunjungi Ayah di penjara. Banyak hal ku 


ketahui tentang malam naas itu yang di ceritakan Ayah." 
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Deg! Dada Faira bertalu hebat, tercengang 
menoleh pada Reno. Faira memang tidak pernah tahu 
persis apa yang terjadi di malam naas itu hingga ibunya 
terbunuh di tangan Om Ali, yang Faira yakini Om Ali 
sosok yang jahat tega menyingkirkan ibunya, padahal 
mereka selalu bersama. 

"Ibumu meminta Ayahku menikahinya. Ayah 
menolak hingga percecokan terjadi. Ayah gelap mata lalu 
mengambil pisau menusukannya ke perut ibumu." suara 
Reno tersendat menahan getir di hatinya. "Tentu---aku 
tidak menyangka Ayah yang mengakui mencintai ibumu 
malah bertindak keji. Aku sangat marah pada Ayah 
sampai sekarang aku tidak berkenan lagi 
mengunjunginya." Reno tertunduk meredakan emosi di 
hatinya. 

Apakah benar Om Ali mencintai ibunya---kalau 
memang lelaki itu mencintai tidak mungkin 
menghilangan nyawa wanita di cintainya, bahkan dulu 
Om Ali pernah ingin melecehkan Faira. Faira sama sekali 
tidak bersimpatik, baginya Om Ali lelaki paling bejat di 
muka bumi. 

"Aku tidak akan pernah memaafkan ayahmu--- 


Reno, berulang kaliku katakan dan aku juga tidak peduli 
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kamu bisa membenciku lagi karena itu." ucapan tegas 
Faira mencenungkan Reno. Sesaat terdiam Reno hanya 
menatap lekat wajah Faira. Senyum getir terukir di sudut 
bibir lelaki itu yang meraih tangan Faira mengenggamnya 
hingga Faira bergeming dengan sikap Reno. 

"Aku tidak akan pernah membencimu lagi Faira--- 
namun sebaliknya, aku menyukaimu." 

Wajah Faira datar atas mengakuan Reno. Tidak 
ada tanggapan dari Faira yang tenggelam di manik mata 
legam Reno hingga kehadiran Bibi Amirah menyentakan 
keduanya. 

"Tuan Reno, Nona Faira. Makanlah dulu." 

"Tidak perlu Bi, sebentar lagi aku akan pulang 
dan..." 

"Hujan semakin lebat Faira." kata Reno memotong 
ucapan Faira yang menyipitkan matanya pada Reno. 
“Lebih baik kita makan pasti kamu lapar." 

"Aku tidak lapar." sahut Faira tepat suara 
perutnya ikut berbunyi membuatnya merona. 

Sial! Kenapa di saat seperti ini isi perutnya yang 


kosong berontak, rasanya Faira tak mampu lagi 


menyembunyikan malunya. Faira melirik pada Reno, 
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pasti lelaki ini mendengar suara perutnya terbukti dari 
senyum lelaki itu syarat akan makna. 

"Kamu yakin tidak lapar?” tanya Reno 
mengangkat salah satu alisnya. 

"Aku---" Faira mendesah menatap ke arah Bibi 
Amirah. "Aku akan mencicipi masakkan Bibi." kata Faira 
berlalu menghindari Reno. 

Masakan Bibi Amirah ternyata sangat enak. Faira 
mengakui itu bahkan ia menghabiskan makanan di 
piringnya tanpa bersisa. Kali ini Faira tak peduli dengan 
tatapan Reno yang makan satu meja dengannya 
memperhatikan Faira sangat lekat. 

"Apa kamu ingin tambah?" tawar Reno di balas 
gelengan Faira yang sudah terlalu kekenyangan. 

Usai makan bersama Faira membantu Bibi 
Amirah membersihkan piring kotor. Awalnya Bibi Amirah 
menolak namun Faira tetap memaksa membuat 
perempuan paruh baya itu tak bisa lagi menghentikan 
Faira. 

Faira dan Bibi Amirah hanya berdua di dapur, 
beberapa saat lalu Reno beranjak karena ponselnya 


berbunyi. Banyak hal Faira ketahui dari cerita Bibi 


Amirah yang sudah lama tinggal di rumah ini. Ternyata 
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rumah ini dulu di tingggali neneknya Reno. Usai ayahnya 
Reno terbelit kasus pembunuhan dan di jatuhi hukuman 
berat, Nenek Reno mulai mengasuh Reno kecil yang juga 
di tinggal sang ibu yang pergi bersama selingkuhannya. 

Kasihan. Faira merasakan kesedihan Reno karena 
hidupnya pun sama sangat sulit usai ibunya meninggal. 
Beruntunglah Reno masih mempunyai keluarga seperti 
neneknya dulu menjaga Reno dengan baik serta Bibi 
Amirah melayani Reno, berbeda dengan Faira yang harus 
melewati harinya yang sangat keras. 

Hujan tidak juga reda. Faira kini sudah duduk lagi 
di sofa di ruang tamu, sendirian. Reno belum 
menampakkan diri entah kemana lelaki itu. Rasa ngantuk 
mulai menyerang Faira, membaringkan tubuhnya di sofa, 
meringkuk menghalau rasa dingin, mata Faira terpejam 
larut dalam tidurnya. 

Reno yang telah kembali memperhatikan Faira 
seksama. Lebih mendekat duduk di sisi sofa memandangi 
wajah teduh Faira yang damai dalam tidur. 
Memberanikan diri Reno mengulurkan jemarinya 
menyentuh pipi tirus Faira. 


"Tidurlah dan bermimpi indah." gumam Reno. 
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Part 20 


Azraqi keluar dari dalam mobil yang di tepikan di sebuah 
jalan menuju ke area pemakaman. Memperhatikan 
sekeliling tempat yang banyak berubah tak sama seperti 
sewaktu ia kecil. Hanya area makam ini yang tak berubah 
mengingatkannya pada kenangan paling menyedihkan di 
masa lalu. Azraqi di usia 10 tahun harus kehilangan Ibu, 
sosok satu-satunya yang menyayangi serta 
melindunginya. Azraqi juga ikut serta mengantarkan 
ibunya ke peristirahatan terakhir menahan setiap sakit 
menghantam ulu hatinya. 

Hari ini setelah 10 tahun berlalu Azraqi 
menginjakkan kakinya lagi di tanah dulu ia di lahirkan. 
Mengayunkan langkahnya membawa sebuket bunga lalu 
terhenti di depan makam sang Ibu. Mata Azraqi berkaca- 
kaca membungkukkan badan meletakan sebuket bunga 


itu di atas gundukan tanah yang sudah di tumbuhi 


rerumputan panjang. Azraqi membersihkan makam 
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ibunya, mencabut rerumputan itu hingga bersih. Doa 
selalu ia panjatkan di dalam hati untuk ibunya yang telah 
tiada tidak hanya hari ini, Azragi selalu mengirimkan doa 
pada Ibu setiap selesai beribadah. 

Azragi mengusap papan nisan bertulisan Asma. 
Sesuai janjinya pada ibunya ia telah meraih pendidikan 
yang terbaik dan mendapatkan posisi pekerjaan yang 
sejak kecil di inginkannya. Karena permintaan ibunyalah 
membuat Azragi mengambil keputusan ikut tinggal 
dengan Ayah. Namun Azragi saat ini mempertanyakan 
apakah keputusannya dulu sangat tepat, karena sesuatu 
menggajal di hatinya yang tak mampu ia luapkan. 

"Aku mencintaimu Bu." lirih Azragi berdiri 
beranjak dari makam ibunya. Jalan Azragi terhenti baru 
beberapa langkah tidak sengaja menyorot nisan 
bertulisan Benazir. Seketika tubuhnya membeku, 
matanya menatap lekat nias itu. 

Mungkinkah itu makam Bibi Benazir? 

“Tidak mungkin." gumam Azragi tenggelam dalam 
pemikirannya. Sapaan seseorang lelaki tua 


menyentakkannya. Azragi menoleh pada lelaki itu yang 


bertugas menjaga makam sejak dulu. 


"Tuan mau ziarah?" tanyanya tidak mengenali 


Azragi. 

“Boleh saya bertanya Pak. Di sana makam siapa?" 
tunjuk Azragi pada perkuburan Benazir. 

"Oh dia namanya Benazir sudah meninggal 10 
tahun silam." 

"Meninggal kenapa?" 

“Di bunuh." 

Raut wajah Azragi seketika pias, rasaya kakinya 
tak berpijak ke tanah lagi. Kalau memang 10 tahun lalu 
Bibi Benazir meninggal, lalu Faira tinggal bersama siapa?" 

"Pak. Saya mengenal Bibi Benazir dia mempunyai 
putri bernama Faira. Dimana tinggalnya." 

Kening lelaki tua itu mengerut seksama menatap 
lekat wajah Azragi, namun memang ingatannya minim 
tak mengenali wajah Azragi yang telah dewasa. 

"Kalau itu Bapak tidak tahu. Tapi---kamu bisa 
mempertanyakannya pada Pak Fahmi bekas Rt dulu 
sewaktu gang itu masih ada. Mereka telah tinggal di 
rumah susun yang di sediakan pemerintah tidak jauh dari 
wilayah ini." 


"Terima kasih Pak." Azragi segera pergi 


memasuki mobilnya, memacunya menuju alamat yang 
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Pak tua itu katakan. Mengamati setiap tempat ia singgahi 
untuk bertanya hingga bangunan rumah susun akhirnya 
Azragi temukan. 

Memarkirkan mobilnya di perkarangan rumah 
susun. Azragi keluar dari dalamnya. Tentu kehadirannya 
mendapatkan sorot banyak mata penghuni rumah susun. 
Azragi melangkah menghampiri beberapa lelaki paruh 
baya yang duduk santai memainkan catur. 

"Maaf bisa saya bertanya?" sapa Azragi sopan 
pada kumpulan lelaki paruh baya itu. 

"Ya ada apa?" sahut salah satu dari mereka. 

“Apakah di sini tempat tinggal Pak Fahmi mantan 
Pak Rt yang 10 tahun lalu di gang pemukiman yang telah 
di gusur pemerintah?" 

Para lelaki paruh baya itu saling pandang. Lalu 
memperhatikan penampilan Azragi dari atas sampai 
ujung kaki." 

"Memang kamu ini siapanya dia?" 

“Saya--- kerabat jauh beliau." 

"Oh. Rumahnya di lantai tiga. Naik saja." 

Azaragi merunduk terima kasih melangkah 


menaiki tangga bangunan rumah susun. Kakinya terhenti 


di depan pintu rumah yang ia yakini rumah mantan Rt itu. 


Azragi mengulurkan tangannya mengetuk pintu hingga 


tidak lama pintu terbuka menampakan lelaki paruh baya 
yang rambutnya telah di tumbuhi uban, mengenakan kaca 
mata yang bertengger di hidungnya. Kening lelaki itu 
mengerut memandangi Azragi lekat. 

"Kamu siapa?" 

"Saya Azragi putra Asma." 

Wajah Pak Fahmi nampak terkejut dan tak 
mengira putra Asma menemuinya. Pintu di perlebar, 
Azragi di jamu masuk mempersilakannya duduk. Rumah 
sederhana itu nampak sepi, mungkinkah Pak Fahmi 
hanya tinggal sendiri. 

"Minumlah, hanya ada air putih." kata Pak Fahmi 
menyuguhkan segelas air di atas meja. Lalu ia duduk 
bersebrangan dengan Azragi. 

"Terima kasih Pak." 

"Apa yang membuatmu kemari Azragi?" 

"Saya ingin bertanya tentang Faira Pak." 

Deg! raut wajah Pak Rt memucat mendengar 
nama Faira di sebutkan. Ia membenarkan kacamatanya 
nampak tak nyaman apa yang akan di bahas. 


"Saya baru mengetahui Bibi Benazir telah tiada. 


Lalu di mana Faira?" 
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Keringat dingin mengalir di pelipis pak Fahmi. 
Masa lalu dan dosa terputar ulang di benaknya, Pak 
Fahmi meringis tertunduk pilu hingga Azragi keheranan. 

“Ini salahku hingga Tuhan menghukumku." 

Azragi tak mampu mencerna apa yang di katakan 
Pak Fahmi. "Maksud Bapak apa?" 

"Aku telah bersalah pada Faira. Karena butanya 
nafsuku Faira yang aku asuh saat itu telah kabur karena 
ketakutan. Kejadian demi kejadian naas menimpaku. 
Istriku meninggal dan aku terkena stroke." 

Azragi meradang ia berdiri merenggut kerah baju 
Pak Fahmi. "Jadi maksudnya, Bapak ingin bilang pernah 
melecehkan Faira!" 

"Maafkan Bapak." 

Azragi mengepalkan tangannya ingin sekali ia 
memukul wajah Pak Fahmi namun hati kecilnya 
menahannya. Tidak harus ia membuat keributan pada 
lelaki tua ini. 

Azragi melepaskan cengkeramannya berbalik 
pergi, namun langkahnya terhenti saat di ambang pintu 
saat suara Pak Fahmi mengatakan sesuatu. 

“Beberapa waktu lalu aku melihat Faira di pusat 
kota.” Azragi hanya terdiam, saat Pak Fahmi tidak 
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memberikan informasi lagi Azragi meninggalkan 
kawasan rumah susun itu. 

Azragi memacu mobilnya dengan kecepatan 
penuh. Ia menggeram marah mengertakkan barisan 
giginya. Mobil berderit berhenti di pinggir jalan. Jemari 
tangan Azragi meremas kuat kemudi setir menyalahkan 
dirinya pada penderitaan Faira. 

"Maaf---maafkan aku." gumam Azragi dalam 
penyesalan. 

ka 
Meski matahari sudah tinggi kamar itu di biarkan gelap 
tanpa berkenan membuka tirainya. Lelaki itu meringkuk 
di lantai menggigil memeluk tubuhnya. Suara-suara 
pertengkaran kedua orang tuanya bergema sesak terasa 
memecah gendang telinga. 

'Ayah mencintainya.' 

'Tinggalkan pelacur itu.' 

'Kamu tidak pernah menyayangi aku dan 
putramu.' 

'Kamu egois!" 

Lelaki itu meringis, suara pertengkaran itu 
membuatnya muak. Mereka sama, mereka pengkhianat. 


Ia gusar luar biasa tak mampu mengusir suara itu. Sorot 
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matanya menatap pedih ke arah laci, menyeret tubuhnya 


membuka laci itu dan menjatuhkannya kasar ke lantai. Di 
ambilnya suntikan yang di isinya dengan cairan dari botol 
kecil. Sebelum menyuntikan ke tubuhnya ia mengikat 
lengannya lalu segera menancapkan jarum suntik itu ke 
urat nadinya. 

Suara itu seketika enyah saat cairan menyatu di 
aliran darahnya. Ia mencabut jarum suntik 
menjauhkannya ke lantai. Tertatih membawa tubuhnya 
terhempas tengkurap di atas ranjang. Senyum getirnya 
terukir menatap lekat wajah gadis yang seakan berbaring 
bersamanya. 

"Faira!" gumamnya sebelum memejamkan 


matanya terlelap dalam ilusi indah. 
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Faira berdiri di depan teras rumah besar bercat putih 
gading, sesaat ragu untuk memencet belnya. Area rumah 
ini pun nampak sepi seakan tak berpenghuni. Bahkan di 
depan tidak nampak penjaga atau Bibi Amirah 
membukan pagar. Faira menyelinap masuk karena 
memang pagarnya tidak terkunci. 

Apakah ia pergi saja. Mungkin Reno tidak di 
rumah, namun informasi yang ia dapatkan dari 
sahabatnya Daniah bahwa Reno sedang sakit. Tidak 
biasanya Reno tidak menemuinya sepekan berlalu. 
Seharusnya Faira tak perlu secemas ini hingga sepulang 
kerja ia mampir ke sini. Reno bukan siapa-siapanya. 

Faira berbalik mengayunkan langkahnya ingin 
pergi, namun suara pintu yang di buka menghentikannya, 
menolehkan kepalanya menatap Reno yang muncul di 


balik pintu terbuka. Penampilan lelaki itu seperti biasa 
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sangat rapi meski mengenakan baju kaus putih dan 
celana coklat selutut. 

"Kamu mencariku?" tanya Reno memperhatikan 
Faira lekat. 

"Tidak, aku---" 

"Masuklah." Reno memperlebar pintunya masih 
menatap Faira yang berdiri kaku di sana. "Faira- 
masuklah." ajaknya lagi hingga Faira mengangguk 
melangkah menerima tawaran Reno. 

"Aku sedang memasak, kita ke dapur." kata Reno 
menutup pintu. Melangkah di iringi Faira. 

Bau harum masakan menyeruak di indra 
penciumannya. Faira di minta duduk di kursi menghadap 
meja pantry hanya diam sedari tadi mengamati Reno 
yang berkutat dengan alat masak. 

Ternyata lelaki ini pandai memasak. Apa yang 
membuat Reno memasak sendiri. Bukankah biasanya Bibi 
Amirahlah yang sering menyediakan makanan. Sedari 
tadi Faira tak melihat beliau. 

Minuman coklat hangat di dalam mug di sodorkan 


di atas meja hingga pikiran Faira kembali. Ia menatap 


Reno tersenyum padanya. "Minumlah." 
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"Terima kasih." Faira mengambil mug menyesap 
minuman coklat, sesekali matanya melirik pada Reno 
yang kembali sibuk memasak. 

"Bukankah kamu sakit?" tanya Faira sembari 
meletakan mug di meja pantry. 

"Tidak." jawab Reno. Kening Faira mengerut. 
Bearti Daniah membohonginya. Memalukan sekali dia 
berada di sini. 

"Aku hanya tidak enak badan." lanjut Reno seraya 
melangkah ke meja pantry membawa dua piring berisi 
makanan. 

"Temani aku makan." pinta Reno tersenyum. 

Lelaki ini sungguh mengesalkan Faira, mendengar 
jawabannya barusan sangat tidak lucu. Tidak enak badan 
sama saja dengan sakit. 

"Terima kasih kamu mencemaskanku." kata Reno 
membulatkan mata Faira. 

"Kata siapa aku mencemaskanmu. Itu tidak 
benar." 

"Aku hanya menebak." 

"Tebakanmu salah." 

“Lalu untuk apa kamu di sini kalau tidak 


mencemaskan aku." 
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Faira ternganga. Reno sungguh sangat 
menyebalkan. Faira mengeser kursi meraih tasnya 
bersiap untuk pergi. 

"Aku pulang." 

Reno terkekeh segera mendekati Faira yang 
sudah melangkah. Menahan gadis itu yang menatapnya 
sengit. 

"Maaf, aku hanya bercanda." 

"Minggir!" 

Tak terduga Reno malah mengangkat tubuh Faira 
yang memekik terkejut. Tubuh Faira di dudukan di kursi 
lagi. 

"Maafkan aku sekarang kita makan." kata Reno 
kembali ke kursinya yang bersebrangan dengan Faira. 

Tindakan Reno barusan masih membuat Faira tak 
mampu berpikir. Seharusnya ia marah bukan malah diam 
seperti ini. 

"Makanlah Faira." 

Faira menatap mie yang di masak dengan sayur 
serta sosis dan telur di atas piring. Faira akhirnya 
bersedia memakannya tanpa mau mengingat kejadian 


barusan. 
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"Dimana Bibi Amirah?" tanya Faira sembari 
menyuap mie ke dalam mulut. 

"Beliau pulang kampung. Saudaranya sakit di 
sana." 

"Dan penjaga di depan?" 

“Izin libur." 

Faira mengangguk, tidak bertanya lagi memilih 
menghabiskan makanannya. Tidak ada pembicaraan lagi 
di antara Faira dan Reno. Usai makan bersama Reno 
mencuci piring kotornya yang awalnya Faira ingin 
mengkerjakannya namun Reno menolaknya. 

Faira meraih tasnya berdiri menatap punggung 
Reno yang berkutat membersihkan piring. Selesai lelaki 
itu berbalik menghadap Faira. 

"Aku ingin pulang. Sepertinya kamu sudah 
sembuh." kata Faira. 

Reno mengangguk. "Tapi bisakah kamu tunggu 
sebentar. Ada yang ingin kuberikan." 

"Tapi..." 

"Hanya sebentar." 

Reno bergegas melangkah menuju kamarnya. 
Faira terpaksa harus menunggu duduk lagi di kursi. 
Cukup lama Faira terdiam namun Reno tidak 
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menampakkan diri. Sesekali di tatapnya jam tangannya 
yang menujukan pukul 7 malam. 

Faira menoleh ke arah depan. Berdiri penasaran 
apa yang sebenarnya Reno lakukan hingga selama ini. 
Langkah Faira melewati pintu kamar Reno yang terbuka. 

"Reno!" panggil Faira yang tak mendapatkan 
respon. Sayup-sayup Faira dengar suara rintihan dari 
dalamnya. Mungkinkah Reno mendapatkan kesulitan. 
Tanpa berpikir panjang Faira memasuki kamar lelaki itu. 
Mencari keberadaan Reno yang tak terlihat namun asal 
suara itu nyata. Perhatian Faira tertuju pada sudut lantai 
yang terhalang ranjang tempat tidur. Faira melangkah 
pelan memastikan. Mata Faira terbelalak melihat Reno 
berbaring meringkuk di lantai mengigil kedinginan. 

"Reno ada apa?" Tanya Faira segera mendekati 
Reno, panik apa yang harus ia lakukan. 

Wajah Reno nampak pucat sekali. Memaksa 
membuka matanya yang terkejut dengan kehadiran Faira. 

"Reno kamu dengar aku!?" 

"Faira.” Reno berusaha bangkit, sempoyongan 
menarik tangan Faira menyeretnya menuju pintu kamar 


yang terbuka lalu mendorong Faira keluar. Pintu di 


banting tertutup rapat dan di kunci dari dalam. 


"Apa yang sebenarnya terjadi?” gumam Faira 


memanggil terus menerus Reno yang tak mengubrisnya. 

Apa yang harus Faira lakukan, jelas Reno sedang 
tidak baik. Tidak mungkin Faira pulang dengan tenang. 
Ingin sekali ia menghubungi Daniah namun Faira tak 
mempunyai ponsel. Tatapan Faira tertuju pada telpon 
rumah tidak jauh darinya. Faira melangkah lebar, dengan 
tangan bergetar meraih gagang telpon menekan nomor 
telpon Daniah. 

Ponsel Daniah aktif namun sahabatnya itu tidak 
juga mengangkat panggilannya. 

"Daniah ayo angkat." 

"Faira!" 

Tubuh Faira bergeming. Ia menjauhkan gagang 
telpon dari telinga menoleh pada Reno yang berdiri di 
pintu kamar. 

"Kamu menelpon siapa?" 

Faira menghela nafasnya, meletakan gagang 
telpon melangkah pelan berhenti di depan Reno. 

"Kamu---kamu sangat mencemaskanku." bisik 
Faira bergetar dengan mata berkaca-kaca. 


Reno tersenyum lembut. Kedua tangannya meraih 


Faira membungkus tubuh gadis itu ke dalam dekapan. 
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Waktu terasa panjang bagi Azraqi yang duduk tak banyak 
bicara di meja makan satu ruangan dengan mereka. 
Azraqi menatap jengah pada oborolan ibu tirinya 
bersama Jihan yang sembari menikmati makanan malam. 

Oborolan yang membicarakan tentang 
pernikahannya dengan Jihan. Tidak harus ibu tirinya ikut 
campur pada kehidupan pribadinya namun rupanya 
ayahnya sendiripun mengaminkan nampak jelas sesekali 
senyum ayahnya terukir bahagia. 

"Azraqi ajaklah Jihan liburan ke luar kota. Ibu juga 
senang hati ikut serta dengan kalian." kata wanita yang 
masih berpenampilan modis di usianya yang tak lagi 
muda pada Azraqi. 

Mengabaikan ucapan ibu tirinya Azraqi lebih 
fokus pada makanan yang di santapnya, meski rasa 
makanan itu terasa sangat pahit di lidahnya. 

Bukankah lakon ibu tirinya sangat baik. Sejak 
Azraqi ikut tinggal bersama mereka, yang paling 
membenci Azraqi adala ibu tirinya. Wanita yang 


mendampingi ayahnya ini bernama Airani hanya wanita 


haus akan kehidupan dunia. 
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"Aku selesai." kata Azragi menyudahi makan 
malamnya. Ia mengeser kursi berpamitan pada mereka 
lalu beranjak pergi dari meja makan. 

Jihan tercenung dengan sikap dingin Azragi. 
Kecewa dan rasa sakit hatinya tak pernah di bayar tuntas. 
Apakah ia yang salah terlalu berharap pada lelaki itu. 
Sungguh Jihan sangat mencintai Azragi dan berharap 
kelak Azragi melihatnya. 

"Jihan makanlah lagi." kata Airani membuyarkan 
lamunan Jihan yang tersenyum kecut. 

"Iya Tante." 

Airani melirik jauh pada Azragi yang tak terlihat 
lagi. Anak tirinya itu memang susah di atur. Wajar 
seseorang yang terlahir dari wanita nista si anak pelacur 
hanya bisa memalukan nama baik keluarga. Airani beradu 
pandangan pada suaminya. Sebenarnya sampai detik ini 
ia tak pernah setuju suaminya membawa Azragi ke 
rumah ini namun Airani tak punya pilihan selain merestui 
karena ia tak pernah bisa memberikan keturunan pada 


suaminya. 
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Part 22 


Faira Adiba hanya duduk di kursi menghadap meja 
memandang lurus pada kalender tanggal besok hari yang 
ia silangi dengan tinta merah di dinding kamarnya. Besok 
pekerjaannya menumpuk bersama rekannya melayani di 
sebuah gedung hotel di langsungkannya acara keponakan 
Mbak Rani. Seharusnya Faira sudah tidur namun rasa 
ngantuk belum menyerangnya meski jarum jam sudah 
menunjukan pukul 1 malam. 

Ingatan Faira terhempas pada kejadian barusan di 
rumah Reno. Lelaki itu nampak tidak sehat namun 
berpura-pura kuat di hadapan Faira. Ya Faira yakin itu. 
Jujur Faira mencemaskan Reno banyak hal ia 
pertanyakan dalam hati. Apakah Reno baik-baik saja 
setelah ia pulang. Apakah Reno bisa tidur malam ini? 
Memang Reno sakit apa hingga tubuhnya menggigil 


kejang seperti itu? 
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Faira mendesah lelah hanya bisa berdoa semoga 
Reno memang benar sehat seperti lelaki itu katakan 
untuk meyakinkan Faira. Tatapan Faira beralih pada 
kantung berwarna biru yang di berikan Reno padanya. 
Faira belum memastikan apa isinya. Ia meraih kantung itu 
mengambil sebuah kotak segi empat memanjang dari 
dalamnya. Terkesiap memandangi kotak ponsel di 
tangannya. Bukankah ini sangat berlebihan. 

Faira mengeleng, menyimpan kotak itu ke dalam 
kantung biru itu lagi. Ia tak bisa menerima pemberian 
Reno. Ponsel itu pasti sangat mahal harganya. Faira akan 
mengembalikannya nanti. 

Faira bergeming saat perhatiannya tertuju pada 
gantungan kunci berbentuk hati. Di ambilnya lalu 
melangkah beranjak dari kursi. Faira membaringkan 
tubuhnya di atas ranjang memperhatikan lekat gantungan 
kunci itu. Tawa dan kesedihan menyatu dalam benaknya 
akan kenangan di masa kecil, melewati harinya yang 
berat di kuatkan sosok sahabat yang selalu ada di saat ia 
rapuh. 

Faira tahu memang tak akan mampu menghapus 
kenangan itu meski hatinya terlampau sakit, seperti 
ribuan jarum menyerang ulu hatinya. 
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Bukan salah Azragi meninggalkannya. Ini takdir 
hidupnya yang harus ia lewati menjalani setiap tahap 
ganasnya kehidupan menuju kedewasaan. 

Kelopak mata Faira mulai terpejam, tenggelam 
dalam mimpi, hingga gantungan kunci di tangannya 
terlepas jatuh di kasur tempat tidur. 

"Faira!" panggilan seseorang seraya ketukan di 
pintu rumahnya menyentakan Faira yang terjaga dari 
tidur. Kening Faira  mengerut menyesuaikan 
pandangannya yang masih buram. Mengerakkan 
badannya bangkit dari ranjang. 

Sungguh Faira masih sangat mengantuk meneliti 
pada jam dinding yang menunjukan pukul 5 pagi. Siapa 
sebenarnya bertamu sepagi ini? Faira beranjak dari 
ranjang melangkah lesu keluar dari kamar. Menatap pintu 
yang masih di ketuk, Faira mendengar suara Daniah 
memanggil namanya lagi. 

“Daniah?!" seakan tak percaya Daniah sepagi ini 
bertamu ke rumahnya. Faira lekas membuka pintu 
menatap Daniah yang menyengir padanya. 

"Kamu tidak tahu jam Daniah?" gerutu Faira di 


balas Daniah dengan jari telunjuk menempel di bibir 


Faira. Hingga gadis itu menepis tangan Daniah. 
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"Aku masuk ya." Daniah menyelonong melangkah 
melewati Faira yang berdecak kesal dengan sikap Daniah. 

Faira menutup pintunya berbalik memperhatikan 
Daniah yang duduk di kursi. Penampilan Daniah yang 
mengenakan pakaian cukup terbuka menjadi pertanyaan 
tersendiri bagi Faira. 

"Kamu pergi dengan Yuda lagi?" 

"Tepat sekali." 

"Sampai jam segini dan kamu malah pulang ke 
rumahku?" 

"Karena Ibuku tahunya aku menginap di 
rumahmu." 

"Daniah aku serius." 

"Aku serius sayang--- Faira. Tolong diamlah aku 
butuh tidur sejenak." 

Faira mendesah tak percaya dengan sikap Daniah 
yang sudah berbaring di kursi larut dalam tidur. Bukan 
Faira tak senang dengan kebersamaan Daniah yang 
berpacaran dengan Yuda, hanya saja Faira tak suka 
Daniah lupa waktu bersama lelaki itu. Mereka belum 
terikat pernikahan dan selalu menghabiskan malam 


bersama. 
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Semoga pikiran buruk Faira tidak benar. Yuda 
lelaki yang baik dan bertanggung jawab untuk sahabatnya 
Daniah. 

Sampai menjelang pagi Faira tidak tidur lagi. Ia di 
sibukan dengan pekerjaan di rumah dari mencuci dan 
menjemur pakaian serta membuat sarapan untuk dua 
orang yang ia sajikan di atas meja. 

Faira sudah mandi dan berpakaian rapi keluar 
dari kamar memandangi kursi yang masih di baringi 
Daniah. Langkah Faira mendekat menyentuh pundak 
Daniah hingga sahabatnya itu terkesiap terjaga dari tidur. 

"Kita sangat sibuk hari ini. Kamu tidak lupa kan." 
kata Faira mengingatkan. 

"Ya tentu." sahut Daniah bangun, masih sangat 
mengantuk duduk lemas di kursi. 

"Cepatlah mandi dan sarapan, aku tunggu di meja 
makan." 

Hampir 20 menit lamanya Faira duduk di meja 
makan dengan gelisah memperhatikan jam tangannya. 


Waktunya hampir terlambat. Seharusnya ia sudah 


berangkat jam 8 pagi tadi. 
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"Maaf menunggu!" Faira melirik Daniah yang 
menghampiri meja makan. Menarik kursi dan duduk. 
"Mari sarapan." 

"Kamu sangat lama sekali." 

"Maaf." ucap Daniah dengan wajah memelas lalu 
tersenyum sembari menyuap nasi goreng ke dalam 
mulutnya. 

Mengejar waktu keduanya berangkat menaiki 
angkot, kali ini tujuan tidak ke rumah makan tempat 
mereka bekerja melainkan langsung ke gedung hotel. 

Untunglah gedung perhotelan di langsungkannya 
acara tidak terlalu jauh jaraknya dari rumah Faira. 
Mereka sampai tepat waktu saat Mbak Rani memberikan 
intruksi melayani para tamu pada semua karyawanya 
termasuk Faira dan Daniah. Mereka juga di beri baju 
seragam yang Faira kenakan di kamar mandi. Baju 
seragam merah maroon itu melekat di tubuh ramping 
Faira dengan rambut di cepol rapi. Faira memulai 
pekerjaannya, menata makanan di atas meja. 

Para tamu mulai berdatangan yang di sambut 
dengan ramah. Faira tak tahu memang ini acara apa. 


Bukan pernikahan atau acara resmi karena tidak ada 


pelaminan, berpikir mungkin ini hanya acara keluarga 
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orang-orang kaya raya yang mengundang--- menjamu 
orang penting di keluarga mereka untuk makan bersama. 

“Kudengar ini acara pertunangan." bisik Daniah di 
telinga Faira. 

Kening Faira mengerut menoleh pada Daniah 
yang menatap lurus ke pintu utama. "Lihat. Mereka sudah 
datang." 

Perhatian Faira beralih pada objek tatapan Daniah, 
nampak terlihat di kejauhan sosok gadis yang sangat 
cantik mengenakan dress merah membungkus tubuhnya. 
Gadis itu Nona Jihan keponakan Mbak Rani. 

"Ayo Faira kita layani meja para tamu." 

Faira beranjak tak melihat lagi ke pintu utama 
seorang lelaki muda bertampang dingin baru memasuki 
ruangan. Duduk di salah satu kursi berdekatan dengan 
ayahnya. 

"Jangan membuat malu Ayah di acara ini?" bisik 
Tuan Halim pada Azragi yang hanya terdiam. 

Acara sepertinya di mulai dengan kata sambutan 
dari orang tua Jihan dan Ayah Azragi---Tuan Halim. 

Azragi tidak mencerna jelas apa yang mereka 


bicarakan. Perhatiannya menyapu seisi ruangan yang 


sangat luas. Seketika tatapan Azragi membeku, tertuju 
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pada sosok gadis mengenakan seragam pelayan yang 
menyuguhkan makanan ke meja para tamu. 
“Putra saya Azragi Rafan Zhafran akan melamar 
putri dari Bapak Irwan dan Ibu Risa Nona Jihan Karima." 
Deg. Suara tepuk tangan membahana. Faira 
tercenung saat nama si lelaki pertama kali di sebutkan, 
tatapan Faira tepat terhenti pada lelaki yang duduk di 


kejauhan menatap ke arahnya. 
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Azragi tercengang apa yang barusan ia dengar dari 
ucapan ayahnya. Sungguh ia merasa terjebak berada di 
sini, ayahnya tak pernah mengatakan acara ini 
perlangsungan lamarannya dengan Jihan. 

Tentu Azragi tidak terima. Ia tak pernah 
mencintai Jihan dan acara ini harus di hentikan. Azragi 
berdiri dari kursinya menjadi pusat sorot mata pada 
sosoknya. Manik mata legamnya menatap tajam pada 
ayahnya yang memperhatikan. 

"Ayah!" 

Tuan Halim nampak cemas, wajahnya pias seraya 
mengulas senyum. 

"Rupanya putra saya tidak sabar untuk melamar 
Nona Jihan, namun hari ini bukan acara resminya. Saya 
selaku tamu undangan menghadiri acara yang di 


selenggarakan Pak Irwan sangat berbangga bersama istri 
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dan putra saya berada di tengah kalian semua." kata Tuan 
Halim di sambut tepuk tangan kembali. 

Azragi mendesah keras. Apakah ia sangat di 
bodohi, entah haruskah ia bersyukur ternyata acara 
lamaran ini tidaklah resmi hanya wacana dari ayahnya. 

Kedua keluarga nampak berjabat tangan, Azragi 
terdiam di posisinya, matanya mencari seseorang di 
keramaian yang telah lepas dari jangkauannya. 

Faira Adiba. Tidak salah lagi Azragi mengenali 
gadis itu meski 10 tahun berlalu dan mereka telah 
dewasa. Lalu di mana Faira? Banyak hal yang ingin Azragi 
bicarakan dan ia pun ingin mengungkapkan penyesalan 
serta kata maaf yang telah mengingkari janji. 

Azragi ingin beranjak namun tangan seorang 
gadis menahan lengannya hingga mereka saling 
bersitatap. 

"Kamu mau ke mana Azragi?" tanya Jihan sedari 
tadi ia memperhatikan perubahan sikap lelaki ini. 
Menyadari acara ini mungkin tak pernah di harapkan. 

“Lepaskan aku." Azragi menepis tangan Jihan 


berlalu menjauh dari gadis itu. Tangan Jihan mengepal, 


mengatupkan bibirnya kesal. 
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"Jihan kamu baik-baik saja?” Airani mendekati 
Jihan menyentuh pundaknya dengan lembut. 

"Tante!" Jihan cemberut meringis pelan menatap 
Airani. "Sepertinya Azraqi tidak menyukai wacana 
lamaran barusan. Lihat dia pergi--- bagaimana kalau 
orang tuaku mempertanyakannya." keluh Jihan 
menghentakkan satu kakinya. 

"Jihan tenanglah. Azraqi pasti akan kembali, ia 
tidak mungkin mengecewakan kita, terutama ayahnya." 
kata Airani meyakinkan calon mantunya. 

Airani mengangkat salah satu alisnya 
memandangi punggung Azragi di kejauhan. Kalau Azragi 
pergi dari tempat ini sama saja mempermalukan nama 
baik keluarga. Lihat saja apa yang Airani lakukan pada 
anak pelacur itu. 

Air dari keran terus mengalir di salah satu toilet 
wanita. Faira berdiri menatap pantulan dirinya di cermin, 
bukan dirinya yang ia pandangi namun ingatannya yang 
beberapa saat lalu terpusat pada seorang lelaki muda. 

Azragi Rafan Zhafran, benarkah dia---sahabat 
Faira yang 10 tahun silam telah pergi meninggalkannya. 
Azragi yang nampak berbeda, dengan tubuh tinggi 
berbahu lebar serta kulitnya yang bersih. 
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Faira tak mampu menahan air matanya yang 
mengalir membasahi pipi. Tubuhnya hampir limbung tak 
mampu berpijak ke lantai. Tangan Faira berpegangan 
pada pinggir wastafel menahan dirinya yang di serang 
rasa pedih luar biasa. 

Kenapa ia harus melihat Azragi di sini? Di acara 
lamaran lelaki itu. 

Faira memejamkan mata, menetralkan hatinya--- 
seharusnya ia tak menangis seperti ini, tidak ada yang 
harus ia sedihkan, kehidupannya dengan Azragi telah 
berbeda, wajar Azragi akan memilih perempuan yang 
terbaik di dalam hidup lelaki itu. 

Faira membasuh wajahnya, menghembuskan 
nafas beratnya berulang kali. Merasa cukup baikan Faira 
memutuskan kembali ke tengah acara. Ia tak boleh 
mengecewakan Mbak Rani lalu kehilangan pekerjaannya 
hanya karena Faira sempat berpikir ingin pergi dari 
tempat ini. 

Faira kamu pasti kuat! Tersenyum getir pada 
cermin meski sebenarnya jiwa dan hatinya menggenggam 
luka sayatan yang sangat tajam namun Faira tak 


menampakan kesakitannya. 


Azragi Rafan Zhafran hanya bagian masa lalu. 


Azragi Rafan Zhafran akan ia lupakan. 


Ya- Faira selalu mengatakan dalam hatinya 
sebagai usahanya tegar bila berhadapan dengan Azragi, 
meyakini bahwa pengaruh kehadiran lelaki itu tidak 
penting sama sekali di dalam hidup Faira. Pasti juga 
untuk Azragi yang tidak akan sudi mengenalinya. 

Faira melangkah tertatih membuka gagang pintu, 
kakinya mengayun keluar dari toilet seakan tak bertenaga 
untuk meneruskan langkah menyusuri lorong panjang 
kembali ke tempat acara. 

Sekali lagi di hembuskan nafas beratnya. Faira 
mulai berjalan namun beberapa langkah tatapannya 
membeku pada sosok lelaki di kejauhan berjalan ke 
arahnya. 

Faira hampir tak bisa bernafas, manik mata 
sendunya berkaca-kaca di depannya dengan jarak sangat 
dekat Azragi berdiri menjulang sangat tinggi di 
bandingkan dirinya. 

Faira tertunduk, mengira ini halusinasinya, ia 
mengitar langkah ke samping untuk mencari jalan 


melewati lelaki itu. 


"Aku yakin kamu mengenaliku, Faira Adiba." 


Faira tercenung langkahnya lagi terhenti sejajar 


dengan Azragi. 

"Katakan sesuatu?" Azragi menoleh menatap 
pedih pada gadis di sampingnya tanpa berkenan 
menatapnya lagi. 

"Maaf- Tuan salah orang." suara Faira tersendat, 
menyeret kakinya terasa berat namun sekejap Faira 
terkesiap saat Azragi menarik tangannya, membawanya 
pergi. 

Faira nyaris ketakutan, ia berusaha menarik 
tangannya yang sangat kuat di cengkram Azragi. Terseok- 
seok Faira mengikuti langkah lelaki itu yang 
membawanya masuk ke lift menuju lantai atas. 

Apakah ini tindakan lelaki bermoral, menyeretnya 
sesuka hati! 

"Kamu salah orang Tuan, lepaskan saya atau saya 
teriak!” ancam Faira yang sama sekali tak di gubris Azragi 
hingga lift berdenting, Azragi menarik tangan Faira 
kembali menyusuri lorong sepi hingga mereka sampai di 
sebuah ruangan. Hanya mereka berdua, ya tanpa 
siapapun. 


Azragi baru melepaskan tangan Faira yang 


meringis menyentuh pergelangan tangannya yang 


Anak Pelacur/Agiladyna 


memerah, matanya menatap tajam pada Azragi yang 
berdiri di hadapannya. 

“Anda telah menyalahi aturan Tuan, saya harus 
bekerja." Faira berbalik ingin keluar dari ruangan itu. 

"Ira!" Deg. Panggilan nama masa kecilnya berhasil 
menghentikan langkah Faira. Denyutan nyeri di hatinya 
berkali lipat bahkan seketika berdarah hebat. 

Langkah sepatu bergema tak kuasa membuatnya 
berlari seperti wacana isi pikirannya. Azragi kini berdiri 
di depannya seraya meluruhkan badan berlutut di 
hadapannya. 

"Maaf---aku telah menjadi lelaki yang paling jahat. 
Meninggalkanmu sendirian." lirih Azragi meraih tangan 
Faira ke dalam genggaman. 

Tuhanku--- rasanya ini seperti mimpi. 

Faira mati-matian bersikap tak mengenal 
nyatanya ia tak bisa menghindar. Masa lalu itu kembali 
menghantamnya bertubi-tubi. 

Kalimat itu terasa duri menghalangi, Faira 
berusaha bersuara tak ingin di anggap lemah dan 
semudah memaafkan. 


"Jangan pernah bersikap seperti ini Tuan. Kita 


hanya orang asing." kata Faira tegas menarik tangannya 


kasar melangkah meninggalkan ruangan itu, bersyukur 


dalam hatinya Azragi tidak mengejarnya. 

“Bukankah aku sudah berjanji. Selamanya Faira 
aku akan selalu melindungimu." 

Suara masa kecilnya terngiang di pendengar 
Azragi. Janji yang ia buat pada Faira Adiba namun ia 
hancurkan dengan mudahnya. Faira tak sudi 
mengenalinya, Azragi mengerti kesalahannya sangat 
besar pada gadis itu, pergi begitu saja menyisakan luka 
yang menyakitkan. 

Kehidupan mereka semasa kecil memang sangat 
menyedihkan, di besarkan di perkampungan pelacur yang 
di lahirkan dari rahim seorang pelacur. Kehidupan si kecil 
Faira lebih sulit, Bibi Benazir tak pernah menyayangi, 
membiarkan Faira sering kelaparan. Azragilah yang 
selalu memberikan nasi yang di masak ibunya. Kenangan 
itu terus berputar di ingatan Azragi, menghujam relung 
hatinya menyadarkannya pada tindakan dulu yang sangat 


keliru mengambil langkah pergi sangat jauh dari Faira. 


Kak 


Anak Pelacur/Agiftiyna z 


Part 24 


Selama berlangsungnya acara Azraqi yang telah kembali 
ke tengah ruangan menyapu pandangannya mencari 
keberadaan Faira. Namun sampai acara selesai Faira tak 
menampakkan diri melayani para tamu. Di mana Faira? 
Jelas tentu tak perlu di pertanyakan lagi, Faira sengaja 
menghindarinya, seolah tak mengenalinya. Namun Azragi 
tak akan menyerah ia akan membayar segala 
kesalahannya di masa lalu. 

Acara telah selesai, Azragi lebih dulu berpamitan 
pada orang tua Jihan tanpa memperdulikan gadis itu yang 
nampak cemberut. Azragi menyadari sikap dinginnya 
akan menjadi pertanyaan dari orang tua Jihan dan ia tak 
peduli sepulang ini ayahnya maupun Ibu tirinya akan 
menceramahinya panjang lebar. 

Azragi melangkah ke parkiran memasuki mobil 


memacunya meninggalkan kawasan gedung perhotelan. 


Mobil Azragi berderit tidak jauh berhenti. Mengawasi 
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gedung perhotelan itu tanpa sedikitpun teralihkan. Waktu 
yang begitu lama bertahan sampai perhatiannya terpusat 
pada seseorang gadis berjalan baru keluar dari kawasan 
gedung. Gadis itu berdiri di tepi jalan sampai angkot 
berhenti di depannya lalu menaikinya. Ekor mata Azragi 
terus memperhatikan angkot itu melaju melewati 
mobilnya, sekejap Azragi menjalankan mobilnya 
mengiringi angkot itu. 

Faira yang duduk di deretan kursi paling belakang 
memperhatikan kosong pada luar kaca. Ingatannya terus 
berputar di tempat yang sama, pertemuannya dengan 
Azragi. 10 tahun telah berlalu dan mereka telah sangat 
berbeda. Faira yang masih berjuang dengan ganasnya 
kehidupan sementara Azragi yang telah sukses dengan 
masa depan. 

Faira menghela nafas, matanya berkaca-kaca 
menahan sesak di dadanya. Mempererat genggamannya 
di tasnya yang berada di pangkuan mengatakan di dalam 
hati ia baik-baik saja. 

Itu pertemuan terakhir kalinya. Ya- Faira tak akan 


pernah mau lagi melihat apa lagi bicara dengan Azragi. 


Bersusah payah Faira mencari alasan untuk tidak 
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melayani para tamu dan bersyukur Mbak Rani menerima 
alasan itu. 

Terpeleset di toilet kamar mandi. Sebuah 
kebohongan yang membuat Faira merasa bersalah pada 
tanggung jawabnya pada pekerjaan, karena selama ini 
Faira selalu mengutamakan kejujuran dan sikap 
disiplinnya hingga ia bertahan sampai detik ini bekerja 
pada Mbak Rani. Namun hari ini Faira telah melanggar 
pendiriannya karena satu hal hanya ingin menghindari 
Azragi. 

Semoga Tuhan memaafkan kebohongan ini 
karena Tuhan tahu alasan di baliknya. Angkot berhenti di 
tempat tujuan, Faira beranjak membayar ongkos lalu 
turun melangkah menuju rumahnya. Membuka kunci 
pintu saat sampai di teras, Faira mengayunkan kaki 
memasuki rumah lalu menguncinya. Faira mendesah lega 
bersandar seraya memejamkan matanya mengenyahkan 
kejadian hari ini. 

Mobil hitam menepi tepat bersebrangan sebuah 
rumah kecil bercat kusam.  Azragi keluar 
memperhatikannya dari jauh. Tidak salah ia melihat Faira 
memasuki rumah itu. Azragi memperhatikan sekeliling 
tempat tinggal Faira yang cukup padat dan sedikit kumuh. 
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Pemukiman yang tidak jauh berbeda dengan tempat 
tinggal mereka dulu di pemukiman pelacuran. 

Azragi mengayunkan kakinya mendekati rumah 
itu namun baru beberapa langkahnya terhenti, dua orang 
berpenampilan preman mencegatnya. 

"Orang baru?" kekeh salah satu dari mereka 
bertubuh tambun dengan tato melekat di lengan 
tangannya yang besar. 

Azraqi terdiam mengerutkan keningnya, preman 
bertubuh kurus mendekat mencengkram kerah bajunya. 
"Mana uangmu, sini?!" perasnya dengan aroma bau 
alkohol yang begitu kental keluar dari mulutnya. 

"Aku tidak perlu memberikan uangku pada kalian. 
Pecundang!" geram Azraqi mengundang kemurkaan 
kedua preman itu. 

"Bangsat!" Satu tangan mengepal erat hampir 
mendarat di wajah Azraqi kalau saja ia tak menghindar. 
Terlepas dari cengkraman preman itu. 

Kedua preman itu semakin murka menyerang 
Azraqi lagi namun dengan gerakan cepat dan tangkas 
Azragi melawannya memelintir salah satu tangan preman 
bertubuh kurus dan menendang perut gempal rekan 


preman itu hingga terjengkang ke tanah. 
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Perkelahian tak terhentikan, para preman itu 
semakin brutal, dengan tangan yang di plintir Azragi ke 
belakang ia masih sempatnya mengeluarkan pisau lipat 
lalu melayangkannya hingga sedikit mengenai pangkal 
hidung Azragi yang robek berdarah saat menghindar. 
Azragi mundur tatapan sengitnya beradu dengan kedua 
preman itu. 

“Majulah lagi, aku sangat ingin membunuhmu!" 
kekeh preman itu meremehkan yang lebih dulu maju 
menyerang. Gerakan yang kalah cepat--- Azragi yang 
menguasai bela diri melumpuhkan tangan preman hingga 
pisau lipat terjatuh ke tanah. Suara sumpah serapah dari 
para preman serta perkelahian yang sengit berlangsung 
telah sampai di pendengaran Faira. Dari jendela kaca 
Faira mengintip memperhatikan duel satu melawan dua 
orang preman. Wajah Faira pias seketika mengenali lelaki 
itu yang mengenakan pakaian yang sama di acara gedung 
perhotelan. 

"Azraqi!" gumam Faira yang lekas membuka pintu 
keluar mendekat. Tubuh Faira kaku ketakutan melihat 
perkelahian di depannya. Mata Faira yang basah, 
pikirannya panik berteriak meminta tolong sampai para 
warga yang berada di rumah keluar membuat dua 
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preman itu ketar ketir memundurkan tubuhnya. Wajah 


keduanya babak belur berbalik berlari meninggalkan 
kawasan itu sebelum para warga turut menghakimi 
mereka. 

Faira bernafas lega akhirnya preman itu pergi. 
Para warga mendekati terutama ibu-ibu pada Azragi yang 
penampilannya berantakan mempertanyakan 
keadaannya yang diam seribu bahasa. 

"Kamu siapa Nak muda?" 

"Kamu pasti orang kaya kan." 

"Tempat ini sangat rawan, kamu harus berhati 
hati anak ganteng." 

Kening Azragi semakin mengerut, para Ibu-Ibu itu 
semakin mengerumuninya. Faira terpaksa mengambil 
langkah merangkul lengan Azragi. 

"Terima kasih bantuan kalian, dia sepupu jauhku. 
Permisi." kata Faira menarik tangan Azragi menuju 
rumahnya. 

"Masuklah, sebelum para Ibu-Ibu itu 
menyerangmu lagi." Kata Faira memperlebar pintunya. 

Azraqi memandangi wajah ketus Faira, tanpa 


menjawab ia melangkah masuk memperhatikan seluruh 


ruangan minimalis nyaris tanpa perabotan rumah. 
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"Duduklah, aku ke dalam dulu." Faira melengos 
pergi, Azraqi hanya menatap punggung gadis itu lalu 
Azragi duduk di kursi, meringis menahan sakit di pangkal 
hidung dan sudut bibirnya yang terluka. 

Sementara di dapur Faira terdiam sibuk dengan 
pemikiran rumitnya. Kenapa harus ia membawa Azragi 
masuk ke rumah dan lebih menjadi pertanyaannya 
kenapa Azragi berada di kawasan ini. Tentu penampilan 
lelaki itu akan mengundang sasaran empuk para preman. 

Faira membawa segelas teh hangat ke ruang 
depan, meletakkannya di atas meja. Sorot mata Azragi 
sedari tadi memandanginya hingga membuat Faira tak 
nyaman. 


"Minumlah, dan---" Faira membalas tatapan 
Azragi, memandangi darah dari luka pangkal hidung serta 
sudut bibir lelaki itu. "Obatilah lukamu. Tunggulah." Faira 
berbalik lagi melangkah menuju kamar mengambil kotak 
obat, lalu kembali ke ruang tamu menyerahkannya pada 
Azragi. 

"Bisakah kamu yang mengobatinya?" pinta Azragi 
membuat Faira tercenung beberapa saat. Terpaksa ia 


mengangguk karena memang Azragi mana bisa 


mengobati lukanya sendiri. Faira duduk kaku di samping 
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Azragi membuka kotak obat mengambil kapas yang 
sudah di basahi dengan cairan antiseptik lalu 
mengoleskannya ke luka di wajah lelaki itu. Faira sama 
sekali tak mau melihat langsung ke mata legam Azragi, 
lebih berpusat ke luka lelaki itu. 

Manik mata Azragi berkaca-kaca memandangi 
wajah Faira sangat lekat. Tangannya terulur menangkup 
pipi Faira hingga gadis itu tercekat bersitatap dengannya. 

"Pasti sangat sulit hari yang panjang kamu lewati 
sendirian." gumam Azragi mengiris pedih di dalam hati 
Faira. 

"Apa yang kamu bicarakan. Diamlah aku sedang 
mengobati lukamu." bisik Faira yang di balas gelengan 
Azragi. 

"Kamu harus tahu--- 10 tahun lalu aku tidak 
pernah ingin meninggalkanmu Faira." 

Faira tertawa getir dalam hati, menjauh dari 
Azragi, berdiri meraih kotak obat itu. "Nyatanya kamu 
telah meninggalkanku tanpa ucapan perpisahan." Faira 
mendesah panjang. "Apa yang kukatakan, kamu pasti 


mempertanyakan kenapa aku terlalu berharap pada 


janjimu. Bukankah pikiranku sangat lucu. Dulu kita hanya 
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bocah 10 tahun, dan aku malah mempercayai janji dari 


seorang bocah." 

"Ira!" 

“Pulanglah Ragi." 

Faira berbalik belum sempat melangkah, 
tubuhnya seketika kaku saat Azragi memeluknya dari 
belakang. Bisa Faira rasakan hangat menetes di 


pundaknya. Azragi telah menangis dalam diamnya. 
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Hanya pelukan dari air mata tak membuat Faira selemah 
dan semenyedihkan itu. Ia sudah bertekat dalam hatinya 
melupakan kenangan di masa lalu, dan kata penyesalan 
Azraqi tak berarti baginya. Faira telah melewati rasa 
paling sakit sekedar patah hati karena janji yang telah di 
ingkari. Kehilangan ibu yang tewas terbunuh di tangan 
simpanannya yang hampir melecehkannya dan di asuh 
seorang Pak Rt cabul hampir memperkosa dirinya. Rasa 
traumatik keganasan para lelaki itu masih membekas di 
ingatan, bahkan kadang merasuki dalam mimpinya. 

Sekarang Faira hidup cukup lebih tenang meski 
dengan keterbatasan. Ia bersyukur tak sedikitpun 
menyalahkan takdir, ia berdiri sampai detik ini dalam 
ketegarannya sendiri. 

Faira melepaskan diri dari Azragi. Memutar 


tubuhnya memandangi wajah lelaki itu. 
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"Pulanglah. Ini sudah hampir malam aku tidak 
ingin para preman itu kembali lalu menyerang rumahku." 
mungkin Faira terlihat kejam mengusir Azragi dari rumah 
kontrakannya. Namun Faira tak mempunyai pilihan lain. 
Ia ingin sendiri dan Azragi bersedia meninggalkannya. 

"Aku akan pulang. Tapi aku berharap kita bisa 
bicara lagi nanti. "Faira ingin menyahut 'Kita tidak perlu 
bertemu lagi. Namun Faira tercekat melihat senyum 
pedih di wajah tegas lelaki itu. "Sampai jumpa Ira." Azragi 
berbalik menyentuh gagang pintu lalu keluar dari rumah 
Faira. 

Mendesah lelah Faira duduk letih di kursi, 
pendengarannya menangkap suara mobil yang melaju 
pergi. Perhatian Faira teralihkan pada segelas minuman 
yang tak tersentuh. 

Azragi melajukan mobilnya membelah jalan raya. 
Pikirannya hanya terpusat pada sosok Faira. Kata sesal 
serta amarah menyatu membumbung tinggi di dalam jiwa 
Azragi. Mengingat proses di mana ia pergi meninggalkan 
Faira, percaya Faira akan menyusulnya nanti--- sesuai 
janji ayahnya. 


Ya janji dari ayahnya yang menjamin akan 


mengasuh Faira bersama-sama Azragi. Agar Faira 


memperoleh pendidikan yang layak satu sekolah 


dengannya, namun ayahnya ternyata menipunya, Ayah 
tak pernah mengajak Faira tinggal bersama. Saat Azragi 
mempertanyakan ayahnya selalu bungkam pandai 
mengalihkan pembicaraan. 

Kalau saja waktu bisa di putar tentu Azragi tak 
akan mengambil langkah ikut dengan Ayah. Tak perlu 
hidup mewah nyatanya ia tak pernah merasakan 
kebahagiaan. Sering Azragi mempertanyakan tujuan Ayah 
mengasuhnya hanya karena keturunan sebab selama 
menikah dengan Tante Airani mereka tak pernah di beri 
anak. 

Mobil Azragi telah tiba di depan pagar rumah 
mewah yang di buka penjaga. Menjalankan mobilnya 
yang berhenti di garasi. Azragi keluar dari dalam mobil 
melangkah memasuki rumah. Di ruang tamu 
kedatangannya rupanya sudah di tunggu Airani yang 
duduk di sofa menutup majalah yang di baca 
meletakannya di atas meja. 


"Dari mana saja kamu, Azragi?" Tanya Airani 


menatap putra tirinya itu sengit. 
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Azragi tak berkenan menjawab, memilih 
melanjutkan langkahnya membuat Airani tercengang 
dengan sikap tidak sopan Azragi. 

"Aku bicara padamu Azragi!" suara lantang Airani 
tak menghentikan langkah Azragi yang terus menaiki 
anak tangga. 

"Moralmu rendah persis ibumu. Anak pelacur!" 
sekejap langkah Azragi terhenti ia berbalik menatap 
tajam pada Airani yang memasang wajah sinis. "Kenapa. 
Kamu tersinggung?" 

Rahang Azragi mengeras menuruni tangga 
berhenti di depan Airani yang bersedekap. "Jangan 
pernah sekali pun menghina ibuku atau---" geram Azragi 
mengantungkan kalimatnya. 

"Atau apa?" sahut Airani sinis. "Kamu mulai besar 
kepala di rumah ini. Ingat aku yang memenuhi 
kebutuhanmu sejak usiamu 10 tahun, kalau karena bukan 
Halim meminta sudah tentu kamu aku tendang sejak 
dulu." 

Tangan Azragi mengepal, matanya menyipit tajam 
beradu sengit pada wanita di hadapannya ini. Picik dan 


munafik sifat ibu tirinya tapi ayahnya selalu meagungkan 


wanita ini dan tega menyakiti ibunya. 
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"Aku tidak pernah merasa Tante memenuhi 
kehidupanku. Karena sejak dulu yang bekerja ayahku. 
Tante hanya wanita perusak di rumah tangga Ayah dan 
ibuku." pupil mata Airani melebar, tidak menyangka 
Azragi akan mengatakan itu padanya. "Dan satu hal Tante 
juga harus ingat, setelah Ayah aku penerus beliau." Azragi 
melengos menjauh membiarkan Airani yang tenganga 
tidak berkutik. 

Azragi menaiki tangga cepat masuki kamarnya. 
Berbaring di ranjangnya seraya menghela nafas lelahnya. 
Mata Azragi terpejam sepenggal memori masa kecilnya 
terulang menyakitkan hatinya. 

"Ampuni aku Tante, hiks." 

"Anak pelacur. Rasakan ini!" 

Tubuh kecil bocah lelaki itu merintih kesakitan 
menerima sambetan pukulan keras yang mendarat di 
kulitnya yang sudah membiru. Dia----bocah itu Azragi 
kecil yang terus menerus menerima hukuman dari Ibu 
tirinya bila ayahnya sedang bekerja. 

Tuhan masih memberikannya umur panjang 
hingga masih bernafas sampai detik ini. Azragi membuka 
mata mengenyahkan luka dalam kenangan paling pahit di 


hidupnya. Dulu ia selalu diam atas pelakukan dari ibu 
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tirinya dan patuh pada titah ayahnya, kali ini Azragi tak 
berkenan lagi menuruti kemauan mereka. Ia berhak 
menentukan jalan hidupnya sendiri. 

Ponsel Azragi bergetar di saku celananya. Ia 
merogoh menatap nama Jihan tertera di layar ponsel. 
Azragi mematikannya melempar asal ponselnya ke atas 
kasur. Tatapan Azragi jauh ke atas langit-langit kamar, 
manik matanya berkaca-kaca terpejam lagi 
mengumamkan nama seorang gadis. 

"Faira Adiba." 

Kk 

Detak jarum jam mengisi kesenyapan kamar itu. Faira 
masih bergulung di dalam selimut enggan bangun dari 
ranjangnya. Bersyukurlah hari ini offnya kerja jadi ia tak 
perlu tegesa-gesa untuk berangkat bekerja atau 
membereskan pekerjaan rumah. Sungguh ia sangat lelah 
hari ini. Tidak hanya tenaga namun juga pikirannya yang 
memaksanya terus mengingat sosok Azraqi meski Faira 
sudah mati-matian mengenyahkannya. 

Suara pintu di ketuk membuat kekesalan Faira 
bertambah. Memilih mengabaikan menutup telinganya 


dengan bantal, namun suara itu semakin menusuk 


gendang telinganya. Menyebalkan! 


Faira menyingkirkan bantal dari wajahnya, 


menyibak selimut melangkah kesal keluar kamar. Tanpa 
mengintip di lubang pintu Faira tahu siapa yang sering 
bertamu sepagi ini mengganggu waktu istirahatnya kalau 
bukan sahabatnya Daniah. 

"Kenapa kamu bertamu sepagi ini Daniah!" wajah 
Faira yang tadinya marah berubah pias. Matanya 
mengejap ternyata ia salah di depannya bukan Daniah 
tapi Azragi. Lelaki itu nampak rapi mengenakan kemeja 
dan celana abu-abu. Senyumnya samar menyapa Faira 
lembut. "Pagi Faira." 

Faira mengumpulkan nyawanya untuk 
menghilangkan rasa malunya. Lihatlah dia yang 
berantakan sama sekali belum mandi. 

"Ini terlalu pagi, sebaiknya kamu pulang." Faira 
ingin menutup pintunya sekejap di tahan Azragi dengan 
kakinya. 

"Aku membawa sarapan untukmu, izinkan aku 
masuk." 

Sungguh pemaksa. Meski kesal Faira membuka 


pintunya lagi menyorot tajam pada Azragi yang sangat 


tenang memandanginya. 
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"Masuklah." Faira mengalah, ia masuk duluan 
meninggalkan Azragi sendirian di ruang tamu. 

Faira sengaja mandi berlama-lama lalu 
berpakaian mengira Azragi akan jenuh menunggu, 
nyatanya lelaki itu masih bertahan. 

"Tidakkah kamu punya kesibukan lain selain ke 
sini?" tanya Faira menghampiri Azragi yang duduk di 
kursi. 

"Tidak, hari ini aku ingin mengajakmu ke suatu 
tempat." 

"Aku tidak berkenan." 

"Sekali ini saja, setelahnya aku akan 
mendengarkanmu, aku tidak akan memaksamu lagi." 
entah kenapa ucapan Azragi terasa menghantam hati 
Faira hingga ia tak mampu mengucapkan sepatah kata 
lagi. "Makanlah." kata Azragi membuka nasi kotak yang 
berada di atas meja. 

Faira duduk menyantap sarapannya, sesekali ia 
memperhatikan wajah Azragi. Sesuatu yang berbeda 
Faira lihat di wajah itu yang tak sama seperti dulu. Azragi 


sosok yang ceria namun keceriaan itu tak nampak lagi. 


Hanya aura dingin melingkupi lelaki ini. 
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Mereka telah sampai di sebuah danau berair jernih di 
kelilingi pepohonan rindang. Faira tak mengerti kenapa 
Azragi mengajaknya kemari namun Faira senang bisa 
melihat danau dengan jarak sedekat ini, karena seumur 
hidupnya tak pernah pergi ke tempat asri seperti ini. 
Mereka duduk di kursi menatap para angsa yang 
berenang. Senyum Faira sedikit terukir betapa angsa 
begitu damai hidupnya. Kalau angsa bosan ia akan 
terbang jauh mengusir kejenuhan. 

Faira menoleh pada Azragi yang ternyata 
menatapnya. Rupanya sedari tadi perhatian Azragi hanya 
tertuju padanya. Faira segera melepas kontak matanya 
dari lelaki itu fokus kembali pada angsa yang berenang di 
danau. 

"10 tahun lalu aku pikir telah mengambil langkah 
yang tepat." wajah Faira pias mendengarkan seksama 


ucapan Azragi yang seakan mengorek luka di hatinya. 


D - 


Pe aa aB a 23 


$ 


PA 
s% 


3 


Kant Tn, Ta 


ea 


Anak Pelacur/Agiladyna 


"Ayah menawarkanku janji yang membuatku senang. 
Kalau aku ikut tinggal dengannya maka ia akan 
mengajakmu juga. Namun---- kenyataannya Ayah telah 
mengingkarinya. Ia tak pernah membawamu untuk 
tinggal bersama kami." 

Faira tersenyum getir di balik matanya yang 
berkaca-kaca. Mana mungkin Ayah dari Azragi berkenan 
menampungnya. Faira hanya si anak pelacur yang di 
anggap paling nista. 

"Ira." Azragi meraih tangan Faira yang tercekat. 
Kini tangan Faira di dalam genggaman hangat Azragi. 
"Kesalahanku memang sangat fatal. Namun aku tidak 
mampu mengulang waktu andai aku, bisa tentu aku tidak 
akan meninggalkanmu." 

Faira menarik tangannya dari Azragi seraya 
menghela nafasnya menatap lurus ke arah danau. "Semua 
sudah terjadi Azragi, tidak ada alasan untuk aku 
menyalahkanmu dalam hidupku. Mungkin--- aku hanya 
terlalu berharap kita akan tumbuh dewasa bersama 
untuk meraih masa depan, tapi perlahan kesadaran 
menghampiriku. Kita memang berbeda." Faira menoleh 
memberikan senyum tulusnya pada Azragi. "Aku akan 


memaafkanmu. Kuharap ini pertemuan kita terakhir." 
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"Kenapa harus ini pertemuan kita terakhir?" 

"Kenapa kamu harus bertanya. Kita bukan anak 
10 tahun lagi, kamu akan menikah aku tidak ingin 
kedekatan kita menjadi kesalah pahaman." 

"Dia---" Azragi belum meneruskan kalimatnya 
hujan turun sangat mendadak, membuat mereka segera 
berlari menghindari hujan. Faira tercekat saat Azragi 
meraih tangannya membawanya bernaung di teras villa 
kosong. 

"Kamu basah." kata Azragi melepaskan 
genggamannya di tangan Faira. 

"Tidak apa?" sahut Faira bersedekap menggigil 
menghalau rasa dingin dari udara berhembus menerpa 
kulitnya. 

Tidak menyangka cuaca begitu cepat berubah dan 
hujan sekejap turun. Mereka terpaksa bertahan 
menunggu hujan reda untuk pulang, karena jarak dari 
villa menuju mobil yang terparkir lumayan jauh. 

Faira memilih duduk di kursi kayu, sementara 
Azragi masih berdiri. Mereka hanya diam tanpa buka 
suara. Suasana dingin seperti ini tak pernah dulu terjadi, 


Faira masih sangat mengingat Azragi selalu bisa 


mencairkan suasana di kala hatinya bersedih. 
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Sedih dan senang bergelut menyatu di hati Faira. 
Bertemu dan bicara lagi dengan Azragi tak terbayangkan 
olehnya. Menyedihkannya mereka harus dipertemukan 
setelah semua telah berbeda. 

"Apa yang kamu lamunkan?" suara Azragi 
meenyentakan Faira, menoleh pada lelaki itu yang telah 
duduk di kursi di sampingnya. 

"Tidak ada." 

"Bolehkah aku bertanya?" 

"Tentang apa?" 

"Aku pernah berkunjung ke makam ibuku dan 
menemukan nisan bertulisan nama ibumu, dari penjaga 
makam aku baru mengetahui ibumu tewas terbunuh, 
siapa melakukannya Ira? Maaf aku membuatmu terluka 
aku hanya ingin mengetahui." 

"Om Ali. Dia telah di jatuhi hukuman berat." 

"Setelah itu, kamu tinggal dengan Pak Rt?" 

"Kamu ingin mengorek kehidupanku?" 

"Ya." 

Faira mendengus, Azragi sungguh sangat jujur. 
Memang kenapa Azragi ingin mengetahui kehidupan 


Faira. Hanya ada kepahitan. 
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"Aku memang tinggal dengan Pak Rt tapi aku lari 
dari sana karena lelaki tua itu hampir ingin 
melecehkanku. Walau dia bejat aku punya hutang budi 
padanya, kalau bukan karena dia yang berkenan 
menampungku mungkin aku tidak hidup di dunia lagi. 
Kamu tahu kan rasanya kehilangan ibu itu menyakitkan--- 
meski ibu tak sebaik Bibi Asma rasa sayangku padanya 
sangat besar." Faira tertunduk saat masa sulit itu 
menghantam ingatannya. "Lari dari rumah Pak Rt, aku 
bertemu wanita tua yang berkenan membantuku. Aku 
tinggal bersama mereka, aku di sekolahkan sampai lulus 
smp, setelah putri si nenek yang sakit meninggal nenek 
ikut menyusul." 

Azragi terdiam tak mampu mengucapkan sepatah 
kata, apa yang Faira lewati sangat sulit dan ia saat itu tak 
berada di sisi Faira, terbelenggu dalam pilihannya sendiri. 

"Hujan telah reda. Bisa antarkan aku pulang." kata 
Faira. 

"Tentu." 

Mereka telah berada di dalam mobil, selama di 
perjalanan tak ada yang memulai bicara, sibuk dengan 


pemikiran masing-masing, sampai mobil berhenti di 


perkaragan rumah Faira. 
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Saat Faira ingin keluar dari mobil suara Azragi 
yang bersin menghentikannya. Ia menoleh pada lelaki itu. 
Pakaian yang melekat di tubuh Azragi pun masih basah. 

"Kamu mau masuk, aku akan membuatkan kamu 
teh hangat." ajak Faira bersitatap dengan Azragi. 

“Terima kasih." 

Mereka keluar dari dalam mobil melangkah 
memasuki rumah. Faira meninggalkan Azragi yang 
berada di ruang tamu, sementara Faira menganti pakaian 
di kamar lalu menuju dapur membuatkan teh hangat 
untuk Azragi. 

Segelas teh Faira bawa ke ruang tamu, sesaat 
langkahnya terhenti menatap pada sosok Azragi berdiri 
membelakanginya melepas kemeja basah melekat di 
tubuhnya. Pupil mata Faira menyorot lekat pada bekas 
luka di punggung Azragi yang kemudian tertutup dengan 
baju kaus lelaki itu kenakan. 

Dari mana bekas luka itu? Faira sangat yakin 
sewaktu mereka kecil bekas luka itu tak pernah terlihat di 
punggung Azragi. 

"Ira!" seruan Azragi memanggilnya menyentakan 


lamunan Faira. "Maaf aku berganti pakaian di sini. 


Kebetulan tadi di mobil aku menyimpan baju ganti." 


"Tidak masalah." Faira mendekat meletakan 


segelas teh di atas meja. 

"Minumlah." Faira telah duduk bersebrangan 
dengan lelaki itu. 

Azragi menyesap tehnya. Lalu meletakannya lagi 
di meja. "Aku ingin menawarkan sesuatu padamu." kata 
Azragi. Faira hanya terdiam menunggu lelaki itu bicara 
lagi. "Kamu bisa memperoleh pendidikanmu lagi Ira. Aku 
akan membantu, kamu tidak perlu memikirkan 
biayanya." 

Mimik wajah Faira berubah marah, mengangkat 
alisnya ke atas. "Aku tidak menginginkannya. Aku 
memang tidak punya biaya tapi aku bukan pengemis yang 
bersedia kamu tawari sesuatu." 

"Faira bukan itu maksudku." 

"Kamu tidak menyimak pembicaraan kita di 
danau itu. Aku ingin ini pertemuan terakhir kita. Hanya 
karena kamu mendengar ceritaku kamu menghasihaniku, 
sungguh aku tidak butuh." kemarahan Faira hampir 
meledak. Ia sudah bersikap sabar sedari awal 


pertemuannya dengan Azragi namun kali ini ia harus 


bertindak tegas. 
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"Hentikan pemikiran sempitmu itu Faira. Aku 
tahu kamu masih membenciku meski kamu mengatakan 
memaafkanku---aku selama ini tak pernah melupakanmu 
Faira." 

"Benarkah. Apakah aku harus percaya Ragi, 
kenapa kita tidak akhiri saja--- kita hanya seorang 
sahabat dulunya dan sekarang hanya orang asing." 

“Aku tidak pernah menganggapmu orang asing." 

"Tapi kamu harus menganggapnya. Karena kamu 
telah memiliki tunangan--- pergilah dari sini Ragi." Faira 
berdiri beranjak dari kursi. Azragi ternyata mengejarnya 
menarik tangannya hingga mereka beradu tatapan. 

"Aku tidak pernah mencintainya. Di pikiran dan 
hatiku hanya kamu, Ira." 

Deg. Faira membeku atas pengakuan Azragi yang 
semakin merapat membingkai wajahnya dengan jemari 
lelaki itu."Aku tidak ingin kehilanganmu lagi Ira, jangan 


lagi." bisik Azragi menjatuhkan air mata Faira. 
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Part 27 


Faira duduk di meja makan menghadap sepiring nasi 
goreng, mengaduk-aduk makanan itu belum sekalipun di 
suapnya. Sikap Faira yang banyak diam dan melamun 
mengundang perhatian curiga Daniah yang beberapa saat 
lalu bertandang membawakan nasi goreng untuk Faira. 
Apakah nasi goreng yang ia beli tidak enak? Daniah telah 
mencicipinya beberapa kali, menurutnya rasanya sangat 
lumayan atau Faira memang tidak berselera, memikirkan 
sesuatu. Sejak kemarin saat melayani di gedung 
perhotelan Faira mulai berubah lebih banyak diam meski 
memang sahabatnya itu tipikal tak banyak bicara. 

"Ada apa?" suara Daniah menyentakan Faira 
membalas tatapan sahabatnya. "Kamu memikirkan 
sesuatu?" tanya Daniah. 

"Tidak." sahut Faira menyuap nasi ke dalam 
mulutnya. 


"Apakah Reno pernah datang lagi?" 
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Faira terdiam, ia hampir melupakan sosok lelaki 
itu, isi pikirannya hanya di penuhi nama Azragi. Terakhir 
kali Faira bertemu Reno di rumah lelaki itu karena 
mendengar kabar Reno sakit namun Reno mengatakan ia 
baik-baik saja meski Faira merasa janggal saat 
menemukan Reno kejang menggigil di lantai kamar. 

“Faira!" 

"Ya Daniah. Tidak lagi---Reno tidak pernah datang. 
Mungkin dia sibuk." 

"Kurasa begitu, aku dan Yuda pun tak pernah 
bertemu dengannya lagi." 

"Kamu tidak mempertanyakannya dengan Yuda?" 

"Ah tidak, aku takut Yuda cemburu." Daniah 
terkekeh menyesap air putih. 

"Daniah, jatuh cinta itu seperti apa?" tanya Faira 
memelankan akhir kalimatnya. Mata Daniah nampak 
mengejap, kaget dan senang karena  Faira 
mempertanyakan hal itu. 

"Kamu sedang jatuh cinta dengan siapa?" tanya 
Daniah sumringah. "Apakah dia Reno. Kamu mencintai 


lelaki itu?" 


“Daniah lupakan." kata Faira kesal. 


"Jangan marah Faira. Oke aku minta maaf, aku 


akan menjelaskannya. Jatuh cinta itu saat---kamu terus 
mengingat nama lelaki itu. Bahagia saat dia 
memberikanmu perhatian. Sakit saat dia memberikanmu 
luka tapi kamu tidak mampu membencinya. Menurutku 
begitu." 

Ucapan Daniah sangat persis apa yang Faira 
rasakan pada Azragi. Ya--- Faira tak mampu membenci 
lelaki itu, terlebih saat Azragi mengatakan hal yang 
membuatnya memiliki ruang celah sinar kebahagian. 

"Di pikiran dan hatiku hanya kamu, Ira." 

Suara Azragi terasa bergema di pikiran Faira. 
Hatinya seketika bergetar tak mampu lagi menolak 
kehadiran lelaki itu. 

Azragi adalah lelaki pertamanya yang 
melindunginya sejak kecil. Mereka telah tumbuh 
bersama-sama sampai usia 10 tahun dan memiliki 
harapan di masa depan meski harapan itu hanya ilusi bagi 
Faira kini. 

Tangan Daniah melingkupi tangan Faira yang 


berada di atas meja, mereka bersitatap, Faira melihat 


senyum Daniah merekah. 
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"Aku senang Faira andai benar kamu telah 
menemukan lelaki yang kamu cintai." 

"Habiskan makananmu Daniah." kata Faira 
mengalihkan pembicaraan. 

"Baiklah." kekeh Daniah menyuap nasinya hingga 
habis tidak bersisa. 

Usai makan bersama, Daniah masih duduk 
memainkan ponselnya sementara Faira mencuci piring 
kotor. 

"Apakah kamu merasakan keanehan?" tanya 
Daniah tak di mengerti Faira. 

"Apa yang aneh?" tanya Faira selesai menaruh 
piring bersih ke rak. Menghampiri meja makan. Faira 
menarik kursi dan duduk di sana. 

"Acara sewaktu di hotel ternyata bukan acara 
lamaran resmi. Aku sangat ingat saat memperhatikan 
ekspresi wajah lelaki itu yang di katakan ingin melamar 
Nona Jihan sangat dingin. Menurutmu apakah hubungan 
mereka hanya sebuah keterpaksaan." 

Kening Faira mengerut meski ia telah tahu 


jawabannya dari Azragi dan belum meyakininya. Faira 


tak ingin memberi tanggapan apapun. 


"Sudahlah untuk apa kita mengurusi kehidupan 


orang lain." Faira berdiri beranjak menuju kamarnya. 

"Aku pulang Faira." 

"Apa kamu tidak menginap?" tanya Faira 
melongokan kepalanya dari pintu kamar saat Daniah 
lewat. 

"Tidak." jawab Daniah mencubit pipi Faira lalu 
pergi. 

Faira mengunci pintunya meski jarum jam 
menunjukan pukul 9, Faira sudah bergulung dalam 
selimut di atas ranjang. Terlalu dini memang untuk tidur 
tapi Faira berharap ia bisa mengistirahatkan pikirannya 
yang sangat kusut. Belum bisa larut dalam tidur ketukan 
pintu membuat Faira berdecak jengkel. 

Apakah Daniah kembali lagi ke rumah dan 
berubah pikiran untuk menginap. 

Faira menyibak selimut turun dari ranjang 
melangkah ke pintu lalu membukanya. Seketika Faira 
menjerit saat tubuh seseorang menimpa memeluknya. 

Reno, ada apa dengan lelaki ini? 

“Faira...tolong aku!" 


Faira lekas setengah menyeret tubuh Reno masuk 


ke dalam rumah. Tidak mungkin Faira tega 
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membaringkan Reno di kursi ruang tamu dalam keadaan 
suhu tubuh Reno sangat dingin. Kali ini sungguh ia sangat 
terpaksa membawa Reno ke kamar membaringkannya di 
sana. Mata Reno terpejam, keringat mengalir di 
pelipisnya. Lelaki ini begitu hebat menggigil kedinginan. 
Faira panik menyelimuti Reno lalu berlutut di sisi ranjang 
memandangi wajah pucat Reno. 

"Reno kamu dengar aku. Kamu perlu dokter." 
Reno sama sekali tidak menggubris. Faira harus 
mengambil langkah sendiri. Ia teringat ponsel di berikan 
Reno padanya, ponsel itu bisa ia gunakan untuk 
menelpon Daniah meminta bantuan agar Reno bisa di 
tangani. Namun saat Faira beranjak tangan Reno 
menahannya. Faira menoleh menatap lekat wajah pucat 
Reno yang membuka mata. 

"Jangan lakukan apapun cukup kamu di sini." 
bisik Reno masih menggenggam tangan Faira yang ia 
peluk dalam ringkukannya. 

Berangsur keadaan Reno telah tenang, lelaki itu 
telah tidur, perlahan Faira melepaskan tangannya dari 
Reno memandangi wajah Reno kasihan. 


Sebenarnya Reno sakit apa dan kenapa Reno 


datang padanya? 
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Faira menghela nafas tak memiliki jawabannya. 
Rasa letih mulai menyerangnya. Faira berdiri mengambil 
selimut dari lemari melangkah keluar kamar berbaring di 
kursi ruang tamu. Rasa ngantuk tidak membuat Faira 
tertidur. Pikirannya di paksa bekerja karena kemunculan 
Reno, perhatian Faira beralih pada pintu kamarnya yang 
terbuka, di sana Reno sedang terlelap dan semoga lelaki 
itu baik-baik saja. 

kotak 
Azragi melepas kaca matanya usai menyelesaikan 
pekerjaannya di layar laptop. Bersandar letih di kursi 
seraya memijat pelipis keningnya. 

Azragi beranjak dari kursinya berdiri menghadap 
jendela kaca hanya menatap bintang yang memenuhi di 
langit malam. 

Mimpi dan harapan Faira masih sangat Azragi 
ingat. Bahkan mereka punya satu tujuan yang sama 
namun takdir berkata lain mereka harus terpisah setelah 
usia 10 tahun. 

Kening Azragi mengerut, janji ayahnya dulu yang 


akan membawa Faira tinggal bersama nyatanya hanya 


kebohongan, namun andai ayahnya menepati akankah 
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Faira akan bahagia. Karena Azragi sendiripun menyesali 
telah memilih ikut ayahnya yang telah memiliki istri. 

Tante Airani tak pernah menyukai keberadaannya 
yang di anggap benalu mengambil perhatian ayahnya. 
Bahkan wanita berhati iblis itu yang pandai 
menyembunyikan kebusukannya sangat suka menyiksa 
Azragi kecil. Tangan Azragi mengepal mengingat 
sepenggal kenangan itu. Bahkan kengerikan dari Tante 
Airani meninggakan bekas di kulit tubuhnya. 

"Kamu hanya anak pelacur!” 

"Kamu tidak pantas tinggal di sini!” 

Azragi mengerang, mengenyahkan suara-suara 
yang membuatnya muak hampir muntah. Seharusnya 
Azragi pergi saja dari tempat ini. Ia sudah meraih 
segalanya, tapi Azragi masih memilih bertahan, ia harus 


menyelesaikan misinya sampai akhir. 
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Part 28 


Sangat pagi Faira sudah bangun berkutat memasak 
sesuatu. Sup ayam yang telah matang ia letakan di atas 
meja berdampingan dengan nasi panas dengan lauknya. 
Faira tak pernah memasak sebanyak ini di pagi hari 
biasanya ia lebih memasak hal simpel seperti nasi goreng 
atau telur ceplok karena waktu yang menyitanya, namun 
kali ini Faira harus melakukannya karena di rumahnya 
seseorang yang telah sakit datang lalu menginap di sini. 

Faira menghela nafas, mencuci tangan di keran air, 
pemikirannya berkelana pada kejadian tadi malam, Reno 
mengetuk rumah lalu hampir pingsan memeluknya. 

Suara deritan kursi menyentakkan Faira yang 
menoleh pada sosok Reno yang duduk menghadap meja 
makan, diperhatikan dari wajah lelaki itu nampak biasa 


saja tidak terlihat sakit sedikitpun, meski di bawah 


kelopak matanya nampak sedikit menghitam. 
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"Kenapa kamu berdiri saja?" tanyanya sembari 
tersenyum memperlihatkan barisan gigi yang rapi. 

"Kamu memasak ini untukku. Kamu manis sekali 
Faira. Duduklah temani aku." katanya lagi. 

Faira mendekat menarik kursi dan duduk 
bersebrangan dengan Reno, menatap lelaki itu seksama 
yang menyesap minuman. 

“Sebenarnya kamu sakit apa?" 

"Aku tidak sakit." 

Faira menghela nafasnya, jawaban yang sama 
yang selalu di berikan Reno membuatnya menahan kesal. 

"Kalau kamu tidak sakit jangan pernah datang ke 
rumahku di malam hari---apa lagi menginap. Kamu 
ternyata sedang berpura-pura sakit agar aku 
mengasihanimu. Kamu sungguh keterlaluan Reno. " kata 
Faira tak berselera makan satu meja dengan Reno. Berdiri 
memilih beranjak dari kursinya. 

“Faira!" Reno berdiri menahan tangan Faira yang 
bersikeras melepaskan diri. 

“Aku harus bekerja." 

"Tapi kamu belum makan." 


"Aku akan makan di luar." 


"Aku minta maaf, bisakah kamu tenang." 


Faira tidak menyangka Reno memintanya tenang 


setelah lelaki ini menipunya. Faira tak pernah menerima 
tamu lelaki menginap di rumahnya dan ulah Reno tadi 
malam telah berhasil melanggar aturan yang ia buat 
sendiri. 

"Kenapa kamu melakukan ini Reno." bisik Faira 
mulai berusaha mengendalikan diri mengatur emosinya. 

"Aku hanya butuh kamu." 

Deg. Faira membeku tatapannya tenggelam di 
manik mata Reno. "Butuh teman agar hatiku tidak 
semakin keruh." 

Kening Faira mengerut, kenapa harus ia di 
libatkan dalam keruh suasana hati lelaki ini. Dulu Reno 
selalu menyalahkannya dalam setiap permasalahan di 
hidupnya, tapi sekarang Reno malah datang padanya, 
membutuhkannya. 

“Ibuku kembali." 

Pupil mata Faira melebar menahan segala ngeri 
dan nyeri, Faira mengingat sumpah yang di berikan Ibu 
Reno pada ibunya yang akhirnya menjadi kenyataan 


dalam sekejap. Ibunya tewas mengenaskan tanpa bisa 


memulai hidup lebih baik lagi. 
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Tidak ada kata yang keluar dari bibir Faira. 
Sebenarnya ia tak ingin mendengar dan berurusan 
dengan keluarga Reno, namun entah kenapa ia selalu 
berada di situasi rumit ini yang membangunkan 
kenangan suram dalam ingatan. 

"Dia menyesali telah meninggalkanku dan 
menyalahkan Ayah. Dia ingin merengkuhku berkumpul 
bersama keluarga barunya yang di anggapnya sempurna. 
Dia terlihat bahagia tanpa mempertanyakan hatiku." 
Reno tertunduk, bahu lelaki itu bergetar hebat nampak 
sangat rapuh dan terluka. 

"Reno, mungkin ibumu telah berubah, 
berdamailah dengan masa lalu---kamu bisa memulainya." 
kata Faira menasehati. 

Sungguh pandai bukan ia memberi nasehat pada 
orang lain nyatanya tidak sesuai faktanya. Faira 
sendiripun masih terbelenggu dalam luka karena mereka 
sejak kecil di paksa melihat dan merasakan keegoisan 
dari orang dewasa. 

Tubuh Faira tertarik, tercekat saat Reno 
memeluknya erat. Faira bergeming dengan pupil mata 


melebar merasakan rengkuhan lelaki itu semakin 


merapat. 
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"Re----no." 

“Besok dia akan mengajakku bertemu dengan 
keluarga barunya. Tolong Faira temani aku--- hanya kamu 
penguatku. Tolong!" 

Faira tak mampu menolak meski ia tidak berani 
bertemu dengan wanita yang pernah bersitegang dengan 
ibunya. Namun bukankah wanita itu tak pernah 
melihatnya saat dulu datang ke rumahnya mencaci maki 
mendiang ibunya. Faira dilema ia tak tahu harus 
memberikan keputusan apa, di satu sisi ia kasihan dengan 
Reno namun di sisi lain jiwa serta hatinya terlalu takut 
berhubungan dengan keluarga Reno lagi. 

ka 
Di meja makan memanjang hanya terlihat Azraqi duduk 
dengan Ibu tirinya tanpa ayahnya. Kesehatan ayahnya 
menurun sejak kemarin dan hanya beristirahat di kamar. 

Azraqi sebenarnya tidak sudi satu meja dengan 
wanita penjilat ini, namun ia harus melakukannya dan 
bersikap tenang agar wanita ini tidak terlalu liar. 

Airani melirik jengah pada Azraqi duduk sangat 
tenang menyantap sarapannya. Putra yang selalu di 
banggakan suaminya nyatanya tidak bagi Airani. Azraqi 


hanya benalu di rumah ini. Sejak bocah ini hadir 


Fea 


perhatian suaminya lebih besar karena Airani tak mampu 


memberikan keturunan. 

Airani mungkin dulu merasa menang telah 
merebut Halim dari Asma tapi ia kini malah perlahan 
tersingkirkan oleh putra Asma. Bahkan sialnya suaminya 
hampir 70 persen memberikan hak waris pada si anak 
pelacur ini sejak kecil membuat Airani tak mampu 
menyingkirkannya dengan cepat. 

"Besok malam Om Irwan dan Tante Risa 
mengundang kita untuk makan malam, tapi ayahmu 
sedang sakit. Sebagai perwakilan ku harap kamu 
berkenan datang ke sana. Aku hanya menyampaikan 
permintaan ayahmu." 

"Tentu, Tante tidak perlu kuatir." 

Airani mengangkat salah satu alisnya. Tumben 
Azragi tidak membantah seperti biasanya. Apakah Azragi 
mulai menyadari Jihan memang cocok di jadikan 
pendamping hidup. Kalau begitu bukankah rencana 
Airani mulai tercapai. 

"Aku pergi." kata Azragi menggeser kursi 


berpamitan pada Airani yang mengulum senyum 


menatap kepergian Azragi. 


" 
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Ponsel Airani bergetar di atas meja samping 
piringnya. Menatap nama yang tertera di ponselnya. 
Airani menoleh ke kiri dan ke kanan memperhatikan 
sekelilingnya sepi tanpa pelayanan. Tanpa ragu Airani 
mengangkat panggilan itu tersenyum menyapa lembut si 
penelpon. 

"Sangat pagi sekali kamu menelponku." Airani 
menggigit bibirnya mendengarkan si penelpon bicara. 

"Baiklah aku akan datang. Tunggu aku." Airani 
tersenyum sumringah mematikan ponselnya. 
Menaruhnya lagi di atas meja, tatapannya lekat jatuh 
pada cincin berlian tersemat di jari tengahnya yang 
beberapa waktu lalu baru di kenakannya. 

Azaqi memasuki mobilnya menatap tajam pada 
rumah besar itu. Rumah yang selama 10 tahun di huninya 
terasa kerak neraka berada di dalamnya. Jemari tangan 
Azraqi membeku mencengkram kemudi stir seraya 
menyipitkan matanya tajam menangkap gerak gerik 
Airani yang baru keluar dari rumah menuju garasi. 
Langkah Airani terhenti menatap lekat pada mobil Azragi. 
Lama bergeming mengerutkan keningnya menunggu 


pergerakan mobil Azraqi pergi. Di dalam mobil Azraqi 
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menyeringai melajukan mobilnya meninggalkan area 
rumah mewah itu. 

"Anak pelacur itu. Apa dia lakukan bertahan 
sangat lama di dalam mobil." gumam Airani. Saat wanita 
itu membuka pintu seorang pelayan tergopoh-gopoh 
menghampiri. 

"Nyonya, obat yang Nyonya berikan untuk Tuan 
Halim sudah habis." 

"Kenapa kamu baru melapor?" 

"Maaf Nyonya. Bukankah beberapa hari ini 
Nyonya sangat jarang sekali berada di rumah. 

"Cih alasanmu. Nanti aku akan berikan padamu. 
Ingat jangan berikan tuan obat apapun selain aku yang 
memerintahmu. Paham." 

"Baik Nyonya." 

"Kembalilah dan jaga Tuan dengan baik." kata 


Airani memasuki mobilnya melajukannya pergi. 
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Part 29 


"Tante!" seruan suara lembut membuat Airani terperanjat 
menoleh pada sosok gadis muda tersenyum padanya. 
Airani menghentikan langkah di parkirkan menunggu 
gadis itu yang melangkah mendekatinya. 

"Apa kabar Nak Jihan." sapa Airani mengulas 
senyum. 

"Baik Tante. Apa yang Tante lakukan di kantor 
Ayah?" 

Airani terdiam sejenak, mengerutkan keningnya 
bergelut dalam pemikirannya membuat Jihan menerka 
sendiri dalam hati. Apa yang Tante perbuat di sini? 

"Tante barusan ada keperluan dengan ayahmu. 
Biasa membicarakan tentang hubunganmu dengan Azragi. 
Kami berharap kalian segera menuju ke jenjang lebih 
serius." 


"Tante sangat baik." 
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Airani membingkai wajah Jihan menyapu lembut 


pipi gadis itu. "Tante hanya ingin melakukan terbaik 
sayang. Karena Tante berharap hanya kamu yang akan 
mendampingi Azragi." 

"Terima kasih Tante." 

"Baiklah. Tante harus pergi dulu." 

"Tunggu Tante apakah besok malam Tante akan 
hadir untuk makan malam?" 

Airani menghela nafas nampak bersedih. "Tante 
tidak bisa. Om Halim sedang sakit tapi kamu tidak perlu 
sedih Azragi akan datang." 

"Maaf Tante aku tidak tahu Om Halim sakit, 
semoga Om segera sembuh." 

"Terima kasih sayang. Tante pergi dulu." Airani 
berbalik melangkah menuju mobilnya. Setelah mobil di 
kendarai Tante Airani tidak terlihat lagi Jihan melangkah 
memasuki gedung perkantoran menuju ruangan ayahnya. 

Jihan menyapa seketaris ayahnya, tidak perlu 
meminta izin karena Jihan di beri akses bebas hadir untuk 
menemui ayahnya. Pintu di buka Jihan mengulum senyum 


menatap ayahnya yang nampak melamun duduk sembari 


memperhatikan layar laptop. 
"Hallo Ayah!" 


Irwan tersentak, wajahnya nampak kaget dengan 


kehadiran putrinya. Sedikit mengulas senyum menegakan 
tubuhnya. 

"Sayang kenapa tidak bilang akan ke sini?" 

Jihan cemberut mendekati meja kerja sang Ayah 
duduk di kursi bersebrangan dengan ayahnya. "Apakah 
Ayah tidak senang di temui putri Ayah ini." 

"Bukan seperti itu sayang. Sebentar lagi ayah 
harus meeting." 

"Aku akan menunggu di sini lalu kita bisa makan 
siang bersama." 

Lama Irwan terdiam lalu ia mengangguk kaku 
menyetujui permintaan putrinya. 

"Terima kasih Ayah memang terbaik." 

Pintu ruangan di ketuk lalu terbuka seketaris 
menyapa lembut memberitahukan sebentar lagi meeting 
segera akan di mulai. 

"Aku akan segera ke sana."sahut Irwan berdiri 
membenarkan kancing jasnya. "Ayah tinggal dulu." kata 
Irwan melangkah sebelum pergi mengecup pucuk rambut 
putrinya. 


Jihan menghela nafasnya. Menunggu sendirian di 


sini tak membuatnya jenuh karena ia sudah sering 


Anak Pelacur/Agiladyna 


melakukannya. Jihan beranjak dari kursi melangkah ke 
rak buku yang tersusun rapi. Hanya buku tentang 
masalah bisnis yang kadang membuatnya tertarik untuk 
membaca. Bukankah kelak ia akan bergelut dalam dunia 
bisnis juga seperti ayahnya. 

Jihan sangat bangga pada ayahnya. Di usia hampir 
50 tahun ayahnya masih sangat bugar dan cekatan 
memimpin perusahan, tidak heran perusahaan keluarga 
mereka maju sangat pesat di tangan ayah. Perhatian Jihan 
teralihkan suara ponsel milik ayahnya yang bergetar di 
atas meja. Rupanya ponsel itu tertinggal tidak biasanya 
ayahnya melupakan benda pipih sangat penting itu. Jihan 
mendekat, keningnya mengerut nama Tante Airani 
tertera di layar ponsel. Seharusnya Jihan tak 
mengangkatnya namun karena merasa mungkin di 
sampaikan Tante Airani sangat penting hingga menelpon 
ayahnya. 

Menyentuh tombol hijau mendengar suara Tante 
Airani menyapa lembut. 

"Hallo sayang!" 


Kening Jihan mengerut, kenapa Tante Airani 


memanggil ayahnya dengan kata sayang. 


"Tante ada apa?" Jihan akhirnya buka suara, 


untuk beberapa saat tak terdengar suara Tante Airani di 
balik ponsel. "Hallo Tante!" 

"Iya... rupanya Nak Jihan. Maaf Tante salah 
menekan nomor kontak. Rencananya Tante ingin 
menghubungi Azragi tahunya tersambung ke ponsel 
ayahmu. Maafkan Tante.” suara Tante Airani terdengar 
tergugu. 

"Tidak apa Tante." kening Jihan mengerut saat 
sambungan terputus. Meletakan kembali ponsel ayahnya 
ke atas meja. 

Ayahnya dengan Tante Airani memang dekat, dari 
cerita mereka dulunya adalah sahabat di bangku kuliah. 
Tidak heran kalau hubungan Tante Airani dan ayahnya 
terjalin semakin erat usai acara perjodohan dirinya 
dengan Azragi. 

Mengingat sosok Azragi sungguh Jihan selalu 
merona. Hanya dirinya yang tahu bagaimana ia terlalu 
menganggumi lelaki itu yang sebentar lagi akan menjadi 
miliknya. 


Kak 


Faira turun dari bis yang mengantarkannya ke tempat 


yang sebenarnya tak ingin ia pijakan, namun sedari tadi 
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hatinya terus merongrong merobek pertahanan, rindu 
yang semakin menjadi pada makam sang ibu yang telah 
10 tahun tak pernah ia kunjungi. Tentu rasa traumatik itu 
masih membekas meski sebagian wilayah di masa 
kecilnya tinggal banyak mengalami perubahan. Gang 
rumahnya yang dulu kini menjadi perluasan jalan raya 
serta bangunan-bangunan ruko megah berjejer 
menghapus sebagian tempat yang dulu bekas lokalisasi 
pelacuran. 

Faira mengayunkan langkahnya. Beberapa 
tangkai bunga ia genggam erat di belinya di dekat rumah 
makan tempatnya bekerja dengan uang gajinya. Langkah 
Faira terhenti di area pemakaman, hanya tempat ini yang 
tak mengalami perubahan. Menguatkan hati kaki Faira 
kembali mengayun mendekati makam ibunya, namun 
seketika langkahnya terhenti saat seseorang berjongkok 
di sana lalu berdiri berbalik ke arahnya. Wajah lelaki yang 
terus mengganggu pikiran Faira kini terlalu nyata di 
hadapannya, di pertemukan di makam ibu mereka. 

Azragi Rafan Zhafran, kini lelaki itu menatapnya 
lekat, mengulas senyum samar pada Faira. 

Meletakan bunga di tanah makam sang Ibu, Faira 
memejamkan mata berdoa di dalam hati semoga ibunya 
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telah tenang di sana. Faira juga meminta maaf sangat 
lama sekali baru hadir berkunjung karena jiwa dan 
hatinya yang sangat rapuh dan ketakutan. 

Rintik hujan yang turun tidak mengganggu doa 
Faira yang terus di panjatkannya sampai sentuhan tangan 
Azragi di pundaknya membuka mata Faira. Lelaki ini 
memang bertahan sedari tadi berdiri di belakangnya. 

"Hujan telah turun. Biar aku antar kamu pulang." 

Faira berdiri, menatap nanar nama Benazir di 
papan nisan lalu berbalik menatap Azraqi seraya 
menganggukan kepalanya. 

Mereka berjalan beriringan menuju mobil. Azraqi 
membukakan pintu untuk Faira yang telah masuk lalu ia 
pun menyusul. Tidak kata pembicaraan di keduanya yang 
memilih diam sampai mobil Azraqi menepi di sebuah 
taman kota membuat Faira mengerut menatap pada 
Azragi. 

"Kamu lihat di sana.” tujuk Azragi membawa 
pandangan Faira menuju ayunan berada di taman itu. 
"Apakah kamu mengenalinya Faira dengan tempat ini." 

Mata Faira berkaca-kaca sekelebat ingatan masa 
kecilnya dengan Azragi berputar. Mereka dulu sering 


menghabiskan waktu duduk di ayunan berdua, di sebuah 
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lapangan sembari menatap bintang malam dan bercerita 
tentang harapan. 

“Apakah tempat ini.."ucapan Faira tersendat 
beradu tatapan dengan Azragi. 

"Ya Faira dulu ini tempat kita sering 
menghabiskan waktu. Sekarang tempat ini menjadi taman 
kota. Posisi ayunan itu masih sama meski ayunannya di 
rombak dengan yang baru. 

Rasanya sesak setiap Azragi mengingatkan 
tempat masa kecil mereka. Faira berusaha 
merenggangkan sakit di dada yang menghantamnya telak. 

"Apakah kamu mau turun sebentar sebelum hujan 
semakin lebat?" tawar Azragi. Meski ragu akhirnya Faira 
keluar dari mobil langkahnya mendekati ayunan dan 
duduk di sana. 

Tak ada kata yang mampu menjabarkan bagimana 
perasaan Faira saat ini, percayalah ia sendiri pun tak tahu 
apa yang harus ia ungkapkan. Jika dulu saat ia duduk di 
ayunan ini menatap bintang di langit malam dan 
berangan mampu mengapai bintang itu bersama Azragi 
kali ini hanya kekosongan, tak ada harapan--- matanya 
hanya menatap garis hujan samar turun dari langit yang 


mulai mengelap. 
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"Aku tahu tempat ini tak menjadi harapan kita 
lagi.” Azraqi buka suara hingga Faira tercenung. 
Memperhatikan lelaki itu duduk di ayunan di sampingnya. 
"Namun aku masih berharap secercah ruang sedikit saja 
untuk membangkitkan harapan itu. 10 tahun kita terpisah 
tak pernah namamu terhapuskan Ira." 

Keheningan menyergap keduanya, tenggelam 
dalam tatapan rindu serta kepedihan. Azragi menarik sisi 
tali ayunan hingga melepaskan jarak. Pupil mata Faira 
membulat terpaku pada rasa tepat bibir Azragi mengecup 


bibirnya di tengah rintik hujan yang semakin lebat. 
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Part 30 


Tuhan perasaan seperti apa ini. Ciuman pertama dari 
lelaki yang Faira rasakan, dan lelaki itu adalah sosok di 
masa kecilnya yang selalu bersama suka dan duka meski 
mereka pernah terpisah jarak yang terlampau lama. Faira 
membuka matanya tepat menatap manik mata legam 
Azragi yang menjauh dari bibirnya. Sentuhan ibu jari 
lelaki itu lembut menyapu permukaan bibir Faira yang 
basah. Detak yang berpacu cepat, nafas yang tersekat. 
Seharusnya Faira marah atas tindakan impulsif Azragi 
menciumnya. Namun lidahnya terasa kelu, terdiam 
membisu seribu bahasa. 

"Aku mencintaimu. Faira Adiba." ungkapan dari 
perasaan Azragi bukankah terkesan terburu-buru kerena 
takdir baru mempertemukan mereka kembali namun.--- 
Faira tahu perasaan cinta itu bukan hadir sekejap di saat 


pertemuan mereka lagi. Rasa itu telah ada sejak mereka 


kecil hingga berusia 10 tahun. 
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Hujan yang semakin lebat menghentikan 
argumentasi dalam pemikiran Faira apakah ia harus 
menerima cinta itu atau menolaknya, sepertinya Azragi 
tak harus repot mempertanyakan isi hati Faira. 

"Mari kita pulang." tangan Azragi meraih tangan 
Faira menggenggamnya hangat. Melangkah beriringan 
menuju mobil terparkir. Mereka telah di dalamnya, mobil 
melaju meninggalkan kawasan taman itu. 

Mobil berhenti di depan perkarangan rumah Faira 
tepat berbarengan ponsel Azragi yang bergetar. Wajah 
Azragi nampak serius mengangkat panggilan dari si 
penelpon. 

"Aku akan pulang." Azragi memutus panggilan, 
kening lebatnya nampak mengerut memikirkan sesuatu. 

"Ada apa?" tanya Faira. 

"Tidak ada."Azragi mengulas senyum. Masuklah 
ke dalam rumah sudah hampir gelap. 

Faira mengangguk, ia keluar dari dalam mobil lalu 
menutupnya. Melangkah ke teras memasuki 
rumah. Mobil Azraqi terdengar melaju pergi Faira 


melihatnya dari celah tirai jendela kaca menatap mobil 


itu hingga hilang dari pandangannya. 
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Faira menghela nafas melangkah ke kamar. Duduk 
menghadap di cermin menatap pantulan wajahnya. 
Melirik ke arah bibirnya, sentuhan jemarinya mengusap 
lembut bibirnya yang pertama kali di cium seorang lelaki. 

Faira merunduk mengigit bibirnya kuat. Ia sangat 
membenci lelaki namun bukan Azragi. Meski lelaki itu 
pernah meninggalkan luka yang terlampau dalam karena 
pergi meninggalkannya. Rasa sakit itu masih nyata 
menusuk kuat hatinya tapi di sisi lain ia merindukan 
kebersamaannya dengan Azragi. 

Faira melirik pada gantungan kunci berbentuk 
hati di meja. Berdiri melangkah meraih gantungan itu 
duduk di sisi ranjang. Mendekap dalam luka dan 
kerinduan. 

Azragi terburu-buru keluar dari mobil memasuki 
rumah, melangkah ke depan pintu kamar yang di tempati 
ayahnya tepat Airani keluar memasang wajah dingin. 

"Ada apa dengan Ayah?" tanya Azragi. Barusan ia 
mendapat telpon dari pelayan pribadi ayahnya Basir 
bahwa ayahnya tumbang tidak sadarkan diri. 

"Apakah kamu peduli dengan ayahmu? Ayahmu 
sering sakit-sakitan itu kerena ulahmu.” Azragi 


mengeraskan rahangnya. Kenapa harus ia di salahkan 
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setiap kali ayahnya jatuh sakit. Selama ini Azragi selalu 
berusaha menuruti permintaan ayahnya, memang 
terkecuali perjodohan bersama Jihan. 

Azragi tidak menunggu jawaban dari Airani. 
Menyelonong membuka pintu masuk ke dalam kamar. 
Betapa Azragi terkejut ayahnya terbaring dengan selang 
infus serta alat penunjang pernafasan. Azragi menatap 
pada suster yang di tugaskan menjaga ayahnya. 

"Ada apa dengan Ayahku?!" 

"Tuan Halim mengalami stroke di sebagian badan 
beliau." 

Deg. Raut wajah Azragi pucat, lalu kenapa 
ayahnya hanya di rawat di rumah tanpa mendapatkan 
penanganan dari rumah sakit yang lebih memadai. 
Tangan Azragi mengepal menghampiri Airani yang 
berjalan di depan ingin keluar dari rumah. 

“Tante Airani!" 

Wanita itu menoleh, menghentikan langkahnya 
berbalik bersedekap menatap nyalang pada Azragi. 

"Kenapa Ayah tidak di bawa ke rumah sakit." 

“Itu permintaan ayahmu. Kamu tidak lupa kan 


ayahmu tidak suka suasana rumah sakit." 


“Tapi keadaan ayah kritis.” 
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"Santailah Azragi. Ayahmu tidak akan mati." 

"Kali ini aku tidak akan mendengarkan Tante. 
Ayah akan tetap di rawat di rumah sakit." 

Pupil mata Airani melebar memperhatikan Azragi 
yang berbalik menjauh darinya. Beraninya anak pelacur 
itu mengacaukan aturannya. Airani menghembuskan 
nafasnya kasar memutar tubuh meninggalkan rumah itu. 
Semakin lama berada di rumah ini membuatnya jengah 
dan sangat memuakkan. 

ka 
Reno menatap menu makanan di atas meja yang baru di 
sajikan. Semua masakan ini kesukaannya selagi kecil. 
Tatapannya berpindah pada sosok wanita anggun yang 
masih cantik di usianya yang tak lagi muda meletakan 
segelas minuman di meja lalu menggeser kursi untuk di 
dudukinya. 

Senyum si wanita terukir lembut, merenyuhkan 
hati Reno, kenangan di masa kecil perlahan terulur 
memutar kisah pilu apa yang ia lewati saat itu. 

"Kita berdoa dulu sebelum makan." wanita itu 
berbicara seakan tak terjadi apa-apa. Datang ke 


rumahnya melakukan semua ini demi mengambil 


simpatiknya. 
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Reno tersenyum getir. Betapa murah bayaran 
tebusan atas kesakitan yang dulu telah di tinggalkan. 
Seorang ibu yang ia sayangi yang ia bela karena telah di 
khianati sang ayah nyatanya mereka sama, manusia 
menjijikan. 

"Aku tak berselera. Kamu bisa makan dengan Bi 
Amirah." Reno berdiri beranjak dari kursinya melangkah 
menuju kamar. Tinggal wanita itu terdiam tertunduk 
menyembunyikan air matanya yang hampir lolos. Bi 
Amirah yang di sana melihat sikap Tuan Reno sangat 
dingin pada ibu kandungnya sendiri ikut prihatin, namun 
Bibi Amirah tak bisa menyalahkan Reno dalam hubungan 
yang merenggang ini. Seorang anak yang dulu masih 
sangat kecil harus mendapatkan kesakitan dari sikap 
egois kedua orang tuanya. 

Bi Amirah mendekati wanita itu hingga si wanita 
menoleh padanya. 

"Saya harap Nyonya memaklumi Tuan Reno." kata 
Bi Amirah di balas anggukan wanita itu. 

"Aku tau Bi. Tapi aku berharap besok malam Reno 


bisa hadir ke rumah. Bibi bisa meyakinkannya kan?" 


wanita itu menatap penuh harapan pada Bibi Aminah. 
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Hantaman kuat meretakan cermin di wastafel 
kamar mandi. Deru nafas yang tak beraturan menahan 
amarah, siap meledak kapan saja. 

Wanita itu---di luar sana adalah ibunya yang 
datang kembali setelah meninggalkannya sejak kecil. 
Wanita yang melahirkannya memelas maaf untuk di 
ampuni dengan menunjukan sikap baiknya seakan masa 
lalu itu tak berarti apa-apa bagi psikologis Reno kecil. 

Bahu Reno bergetar menangis dalam amarah. 
Rasa sesak ini hampir membunuhnya. Mereka di luar 
sana hanya melihat seorang Reno Rayyan Altair selalu 
bahagia di kelilingi harta melimpah serta kedudukan. 
Tapi mereka tak pernah tahu kesakitan apa yang terus 
merongrong mencabik hati jiwanya. 

Reno sekarat dengan rasa sakit itu tapi tak ada 
yang bisa melihatnya. Hanya dia yang merasakannya 
dalam kubangan luka bercongkol abadi di setiap 
ingatannya. 

Reno tertawa getir di sela tangisan. Siapa yang 
peduli pada penderitaannya. Tuhan pun enggan 


menyapanya dalam luka membiarkannya terus 


terperosok dalam lubang yang sangat dalam. 
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Part 31 


Pagi ini Faira lebih bersemangat memulai aktivitasnya. 
Berangkat kerja sempatnya ia membuat bekal makan 
siangnya. Faira telah sampai tempat waktu, melakukan 
pekerjaannya dengan baik sampai rumah makan siap di 
buka dan para pembeli berdatangan di pagi ini. Namun 
sedari tadi Faira tak melihat keberadaan Daniah. Entah ke 
mana sahabatnya itu hingga tak masuk kerja hari ini 
membuat Faira cemas. 

Apakah terjadi sesuatu dengan Daniah? Karena 
tak biasanya Daniah absen, kalau pun tidak 
memungkinkan masuk kerja ia pasti menelpon ke Mbak 
Rani meminta izin. Tapi kali ini tidak sama sekali. 

Waktu terus berputar hingga jam pulang pun 
sampai. Faira menyusuri tepi jalan menuju supermaket 
untuk membeli sedikit bahan sembako. Biasanya ia akan 


pergi ke swalayan yang lebih lengkap menjual sembako 
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serta lebih murah namun kali ini waktunya tak 
memungkinkan karena sudah sangat sore. 

Usai berbelanja di supermaket saat menunggu 
angkot Faira di kejutkan kehadiran lelaki tua menatapnya 
dengan binar kesedihan. 

"Faira!" panggilnya dengan bibir bergetar--- 
sontak Faira mundur, pupil matanya melebar melihat Pak 
Fahmi di hadapannya. Sosok yang tak pernah ia inginkan 
di pertemukan lagi. Ini kali kedua Faira di hadapkan 
dengan mantan Pak Rt itu. Di benak Faira lelaki ini hanya 
seorang yang munafik memanfaatkan dirinya demi 
kesenangan. 

Pak Fahmi mendekat dengan langkah tertatih 
semakin memundurkan Faira yang memberikan ekspresi 
murka. "Berhenti Paman. Apa yang Paman inginkan, pergi 
atau aku akan teriak!" ancam Faira waspada. 

Pak Fahmi tertunduk sedih, bahkan lelaki tua itu 
menangis pilu, bersyukurlah jalanan cukup lengah hingga 
mereka tak menjadi pusat perhatian. 

"Paman minta maaf Nak Faira atas dosa Paman 
dulu, Paman sungguh sangat menyesal." 


Faira tercenung, hatinya ngilu luar biasa atas 


permintaan maaf lelaki ini. 
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"Apa yang Paman lakukan dulu adalah kejahatan 
yang sangat besar. Tapi Tuhan masih menyelamatkanku 
dari manusia seperti Paman. Jangan pernah memanggil 
namaku lagi sekalipun Paman melihatku. Aku tidak 
pernah sudi, Paman harus paham itu." Faira meluapkan 
kekesalan dan sakit hatinya tepat angkot berhenti, Faira 
lekas menaikinya tak peduli pada Pak Fahmi yang 
semakin terisak menyesali perbuatannya. 

Faira tak akan pernah memaafkan Pak Fahmi. 
Lelaki hampir memperkosanya hingga meninggalkan rasa 
traumatik mendalam. Karena itulah Faira tak pernah 
menjalin hubungan dengan lelaki manapun. Baginya 
lelaki hanya bisa menyakiti demi kesenangan kaum 
mereka. 

Perjalanan angkot berhenti di kawasan 
pemukiman, Faira yang turun setelah membayar 
ongkosnya. Melangkah gontai menaiki teras kening Faira 
mengerut mendapati sebuah paket tergeletak di lantai 
pelataran. Faira mengambilnya lalu membukanya. Sebuah 
gaun yang sangat cantik berwarna mocca terselip secarik 


kertas yang bertulisan si pegirimnya. 


'Kenakan pakaian ini nanti malam-keno.' 
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Faira sampai melupakan ia harus menemani Reno 
di acara makan malam pertemuan Reno dengan keluarga 
ibu lelaki itu. Tapi haruskah Faira di libatkan, ia hanya 
orang lain yang akan menjadi pertanyaan tersendiri 
untuk keluarga Reno nanti. 

Faira harus menolaknya. Ia tak akan pergi ke 
mana-mana malam ini. Nanti saat Reno datang 
menjemputnya ia akan bicara berharap Reno mengerti 
keputusannya. 

ka 

Azraqi duduk mengawasi ayahnya yang tertidur usai di 
beri suntikan dari dokter. Beberapa alat di pasangkan di 
tubuh ayahnya yang mengalami stroke di bagian tangan 
dan kaki kiri yang tak mampu di gerakan. Menurut dokter 
yang menangani ayahnya selama ini ayahnya telah salah 
mengkonsumsi obat hingga membuat sistem syaraf 
perlahan mulai tidak bisa bekerja. Kebas dan mati rasa. 

Azraqi sudah mempertanyakan hal ini pada Tante 
Airani dan pelayan menangani ayahnya bahwa obat yang 
di berikan sudah sesuai anjuran resep dari dokter pribadi 
keluarga mereka. 

Entah, Azragi meragukannya. Azraqi sudah 


berusaha menghubungi nomor ponsel dokter pribadi 


keluarga namun sampai ini tidak aktif. Azragi tak akan 


puas sampai di sini, ia akan mencari jawabannya apakah 
benar yang di sampaikan Tante Airani dan si pelayan 
padanya. 

Klek! 

Pintu terbuka, Azragi tak perlu repot menoleh 
pada siapa yang memasuki ruangan. Dari parfum orang 
itu yang menyengat sangat bisa di kenali dia Tante Airani. 

"Kamu tidak pulang." 

"Aku masih ingin di sini." 

Airani menghela nafasnya melirik sekilas pada 
suaminya yang terbaring tak berdaya. "Kamu tidak lupa 
malam ini undangan makan bersama di rumah Orang tua 
Jihan---pergilah ke sana biar Tante menunggu Ayahmu. 
Kamu sudah berjanji tidak akan mengecewakan ayahmu, 
bukan." 

Azragi menatap tajam pada Airani yang 
memasang wajah datar. Bahkan mengalihkan tatapannya. 
Tanpa berkata Azragi berdiri beranjak keluar dari kamar 
rawat itu. 

Azragi mendesah lelah memasuki mobilnya. 


Menyatukan dahinya di kemudi stir. Rasanya ia muak 


menjalani peran ini tapi bukankah ia harus lebih bersabar. 
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'Faira Adiba.' 

Azragi merindukan gadis itu. Ingin sekali Azragi 
pergi ke rumah Faira lalu memeluknya untuk 
menenangkan kekacauan hatinya, tapi tidak sekarang 
Azragi harus memenuhi undangan makan malam di 
rumah orang tua Jihan meski sebenarnya ia tak ingin 
pergi ke sana. 

kak 
Faira telah mengenakan baju kaus kelonggaran di 
badannya usai mandi. Duduk di tepi ranjang memegang 
benda pipih yang belum sempat di kembalikan pada Reno. 
Faira menoleh pada jam dinding yang menunjukan pukul 
7 malam. Sebaiknya ia menelpon Reno lebih dulu sebelum 
lelaki itu akhirnya menjemputnya. 

Faira menghidupkan ponsel, tangannya sedikit 
kaku menyentuh layar ponsel. Faira meringis bagaimana 
bisa ia ingin menghubungi Reno, nomor ponsel lelaki itu 
saja Faira tak punya. Bodoh sekali. 

Faira terkesiap saat ponsel bergetar. Keningnya 
mengerut nama Reno yang tertera rupanya lelaki itu lebih 
dulu menyelipkan nomor ponselnya di kotak ponsel ini. 


Tanpa ragu Faira mengangkatnya, menetralkan rasa 


gugupnya. 
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"Hallo Reno." 

"Syukurlah akhirnya kamu mengunakan ponsel 
itu." 

"Aku---" 

"Aku sudah di depan rumahmu." 

Pupil mata Faira melebar, menjauhkan ponsel 
dari telinga lalu meletakkannya di meja. Faira bergegas ke 
depan membuka pintu benar saja Reno telah berdiri 
tersenyum padanya. Penampilan lelaki itu pun telah rapi 
mengenakan kemeja biru malam dan celana jins hitam. 

"Kenapa kamu belum siap." 

"Aku---" 

"Ayolah bersiaplah. Aku akan menunggu." Reno 
melangkah masuk menyelonong melewati Faira. 

"Reno!" Faira berbalik menatap Reno yang telah 
duduk di kursi. 

"Aku akan tunggu di sini." 

Faira tak berkutik di buatnya, keinginannya yang 
tak bisa menemani Reno tersekat tak mampu ia utarakan. 
Faira akhirnya melangkah ke kamar untuk menganti 
pakaiannya. 

Gaun berwarna mocca sederhana nampak cantik 


membalut tubuh Faira, rambutnya di biarkan tergerai 
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hanya sedikit warna lipstik ia oleskan di bibitnya. Saat 


Faira keluar dari kamar membuat Reno terkesiap. 
Penampilan Faira sungguh menakjubkan, dalam hati 
Reno yang menyukai kesederhanaan dari seorang 
perempuan. 

"Mari kita berangkat." ajak Reno. 

"Kamu duluan keluar aku akan mengunci 
pintunya." 

"Baiklah." 

Faira tercenung saat Reno sudah keluar, apakah 
keputusannya ini tepat entahlah ia sendiripun 
meragukannya. 

"Tidak perlu menjadi beban Faira, ini hanya 
makan malam. Sebagai seorang teman kamu hanya 
membantunya." gumam Faira sendirian sembari 
melangkah keluar menyusul Reno. 

Mereka telah di dalam mobil tak banyak mereka 
obrolkan selain hening selama di perjalanan yang hampir 
memakan waktu 20 menit. Mobil Reno memasuki sebuah 
pagar yang menjulang tinggi berhenti di halaman 
berbarengan dengan mobil lain berwarna putih. Reno 


lebih dulu keluar lalu membukakan pintu untuk Faira 


yang turun dari mobil. Tatapan Faira tak sengaja tertuju 


ke sebuah mobil putih yang baru saja keluar dari 


dalamnya, sosok lelaki yang sangat Faira kenali. 
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Part 32 


Duduk di meja makan di tengah suasana yang sangat 
canggung usai saling perkenalan. Faira lebih banyak diam 
menikmati hidangan yang sebenarnya tak membuatnya 
berselera. Tepat di seberangnya sosok lelaki begitu dingin 
saat perkenalan barusan, bahkan enggan berjabat tangan 
dengannya, lelaki yang kembali dari masa lalunya duduk 
berdampingan dengan seorang gadis berparas cantik. 
Faira tak mengira ternyata suami dari Ibu Reno adalah 
orang tua Nona Jihan. 

Bukankah dunia ini terlalu sempit, 
mempertemukan mereka di situasi seperti ini. Memang 
tak seharusnya Faira menyetujui permintaan Reno 
menemani untuk bertemu dengan keluarga baru ibu 
kandung lelaki itu. 

“Ini seperti acara reuni. Kamu pasti mengenali 


dengan mantan pelindungmu sewaktu kecil." bisik Reno 


di telinga Faira yang menoleh mengerutkan keningnya 
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tidak suka apa yang di katakan Reno. Pandangan Faira 
tertuju pada Azragi ternyata lelaki itu sedari tadi 
menatapnya lekat. 

"Kamu sekarang bekerja di mana Nak Reno?" 
tanya lelaki paruh baya yang duduk sembari menyuap 
makanannya. 

"Saya... Punya bisnis di bidang tekstil, Om." 

"Jangan panggil Om panggil saja Ayah Irwan. 
Bukan begitu sayang?" kata Irwan pada istrinya Risa yang 
nampak tersenyum kaku. 

"Benar." Risa melirik pada gadis duduk di 
samping Reno, entah wajah gadis yang bernama Faira 
tidak asing baginya, mengingatkannya pada sosok wanita 
penghancur rumah tangganya dengan suaminya 
terdahalu. Risa mendesah sejenak ia hanya terlalu 
mengingat masa lalu saja, kenangan dulu telah ia hapus 
tak boleh ia ingat lagi. 

"Kamu kenapa?" tanya Irwan menatap wajah 
istrinya yang nampak pucat. 

"Tidak ada sayang. Lanjutkan makannya." kata 
Risa pelan sembari melirik pada Faira tempat mereka 


saling  bersitatap. Faira segera mengalihkan 


pandangannya, sorot mata Nyonya Risa sangat 
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mengandung makna besar. Mungkinkah Nyonya Risa 
mengetahui ia adalah putri Benazir. 

"Di samping adikmu Jihan, dia adalah kekasihnya 
bernama Azragi. Kalian tadi sudah berkenalan, bukan." 
kata Irwan memandangi Reno dan Jihan saling bersitatap. 

"Tentu kami sudah berkenalan." kata Reno 
menyipitkan matanya semakin lekat menenggelamkan 
tatapan Jihan padanya. Jihan yang biasa banyak bicara 
lebih banyak diam. Tentu ia tak menyukai malam ini. 
Berharap hanya ia, kedua orang tuanya dan Azragi makan 
malam bersama, ternyata ibunya mengundang tamu asing 
yang di kenalkan sebagai saudara tirinya. Jihan sama 
sekali tak mengetahui ibunya punya keturunan dari 
mantan suami terdahulu. 

"Azragi, mau tambah lagi." kata Jihan tak 
mengubris ucapan Reno lebih memberikan perhatiannya 
pada Azragi. 

Waktu malam ini terasa panjang bagi Faira. 
Sungguh ia tak nyaman di tengah mereka, tatapan Azragi 
yang tanpa teralihkan padanya, sikap Nona Jihan yang 
seakan tak menganggap ia dan Reno ada di sana dan 
sambutan Nyonya Risa yang begitu dingin hanya padanya 


tapi tidak dengan Reno. Bersyukurlah usai makan malam 
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Reno memutuskan untuk pulang. Berpamitan pada 


mereka. Faira bisa bernafas lega saat sudah berada di 
dalam mobil yang telah di setir Reno meninggalkan 
halaman rumah mewah itu. 

"Kalian seperti orang asing." Reno buka suara 
sedikit menoleh pada Faira. 

"Maksudmu?" 

"Kamu dan mantan pelindungmu, Azragi." 

"Sudahlah Reno, sedari tadi kamu terus 
membahas Azragi." 

"Bukankah dulu kalian sangat dekat. Bagaimana 
perasaanmu di pertemukan tak terduga, marah atau 
rindu karena ia meninggalkanmu dulu." 

"Reno!" suara Faira meninggi hingga Reno 
terdiam. "Aku tidak ingin membahas apapun." 

"Maafkan aku. Kamu memang benar tidak perlu di 
bahas. Dulu hanya kenangan masa kecil yang tidak perlu 
di ingat." 

Faira terdiam memilih menatap ke luar kaca 
mobil. Pikirannya berkelana pada kenangan 
kebersamaannya dengan Azraqi. Mana mungkin ia 


mampu menghapus setiap kenangan kesedihan, pahit dan 


manisnya bersama Azraqi. Bahkan di saat Azraqi datang 


lagi padanya Faira tak mampu sepenuhnya membenci 


Azragi. 

Malam ini Faira merasa kecil di hadapan mereka. 
Nona Jihan lebih segalanya dari dirinya meski Azragi 
menegaskan tak pernah mencintai gadis itu tapi kenapa 
Faira lihat barusan Azragi begitu menikmati 
kebersamaan dengan Nona Jihan. Mungkinkah mereka 
sering menghabiskan waktu bersama? 

Kamu bodoh Faira. Jelas tentu mereka selalu 
bersama. Mereka akan bertunangan lalu menikah dan 
kamu---hanya bagian dari kenangan meski Azragi pernah 
mengatakan mencintaimu. 

Faira mengusap wajahnya, rasanya sangat sesak, 
tapi bukankah memang benar dia tak akan pernah bisa 
bersama Azragi. 

"Kamu kenapa?" tanya Reno menyentakan 
lamunan Faira. 

“Tidak ada." jawab Faira bergelut kembali dalam 
pemikiran rumitnya. 

Kening lebat Reno mengerut, meski Faira 
mengatakan tidak ada yang gadis itu pikiran, Reno 


berpendapat lain pasti karena pertemuan kali pertama 


dengan Azragi hingga Faira terus mengingat lelaki itu. 
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Sebenarnya Reno tak menyukai malam ini, ia juga tak 
menyangka bisa di pertemukan kembali dengan Azragi. 
Sedari dulu ia tak menyukai lelaki pintar itu yang selalu 
melindungi Faira lalu meninggalkan Faira begitu saja, 
memang terbukti pilihan Azragi mungkin sangat tepat. 
Drajat Azragi terangkat tanpa siapapun tahu asal usul 
lelaki itu dulu dari mana. Pasti Ibunya dengan keluarga 
barunya juga tak mengetahui siapa Azragi. 

Reno tidak akan ikut campur dan ia pun tak 
peduli. Memenuhi undangan ibunya dan berada di tengah 
keluarga ibunya sekarang sebenarnya membuat Reno 
sakit. Sakit yang terlalu apik di sembunyikannya. 

Mobil menepi ke pinggir jalanan rumah Faira. Saat 
Faira ingin turun tangan Reno malah menggenggamnya. 
Tubuh Faira membeku bersitatap di manik mata legam 
Reno. 

"Maaf--- karena aku kamu berada di situasi ini. 
Kamu tenang saja Ibuku tak akan mengenalimu, diapun 
pasti sudah melupakan kisah dulu bersama Ayahku. 
Semua kenangan itu tak berarti untuknya." 

"Kamu juga harus melupakannya Reno dan 
maafkan ibumu. Aku masuk dulu dan pulanglah sudah 
malam sekali." Faira menarik tangannya lalu keluar dari 
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dalam mobil melangkah bersamaan perasaan yang 
berkecamuk begitu hebat. 

Reno telah pergi saat Faira memasuki rumah. 
Membaringkan tubuhnya di atas ranjang. Air matanya 
mengalir saat hatinya merintih semakin sesak. Entah 
kenapa ia menangis dan apa yang harus ia tangiskan. 
Dinginnya sikap Azragikah padanya seakan mereka orang 
asing atau Faira harus di hadapkan dengan wanita dulu 
membenci ibunya. 

Faira berbaring menyamping, menghapus air 
matanya, tatapannya menyorot pada gantungan kunci di 
atas meja nakas. Saat Faira mengulurkan tangannya ingin 
meraih gantungan kunci itu ketukan di pintu luar begitu 
sangat tidak sabaran menghentikan pergerakannya. 

Faira bangun beranjak dari ranjang, langkah 
kakinya pelan mendekati pintu utama. "Siapa?" tanya 
Faira. 

"Aku." Faira tercekat suara Azragi nyata di 
pendengarannya. Untuk apa Azragi kemari. Bukankah 
Azragi masih bersama Jihan. 

"Buka Ira!" nada suara Azragi sedikit keras. Faira 


mengulurkan tangan membuka pintu di sambut wajah 


dingin Azragi dengan tatapan yang tajam. 
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"Kenapa kamu ke sini, i..ni sudah ma---?" tanya 
Faira tersendat. 

"Apa hubunganmu dengannya?" 

"Siapa?" 

"Jangan berpura-pura tidak tahu Ira. Jawab saja." 

"Aku tidak mengerti. Kamu---sebaiknya pulang 
bukankah kamu terlalu senang bersama Nona Jihan, 
kembalilah padanya." 

"Kamu cemburu?" 

Deg, mimik wajah Faira pias, masih mengeleng 
pelan. "Pulanglah aku ingin tidur." Faira ingin berbalik 
namun Azraqi mencengkram pergelangan tangannya. 
"Lepaskan aku Raqi!" 

"Aku tahu kamu cemburu. Tapi bukankah aku 
sudah mengatakan padamu aku tidak pernah 
mencintainya." 

“Benarkah begitu. Tapi aku melihat sebaliknya. 
"Faira tertawa getir di balik manik matanya berselaput 
bening. "Kalian tetap akan menikah. Meski kamu tidak 
mencintainya, kan." 

"Ira. itu tidak benar. Aku tidak akan pernah 


menikah dengannya.” Azragi mempererat jemarinya di 
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pergelangan tangan Faira yang meringis berusaha 
melerai. 

"Sudah selesai kamu mengatakannya. Pulanglah." 

"Aku perlu tahu apa hubunganmu dengan Reno?" 

“Aku tidak perlu menjelaskan apapun." 

"Kenapa kamu seperti ini Ira." 

“Lepaskan aku!" 

Azragi mendorong Faira ke dinding menghimpit 
gadis itu yang terkesiap. Mata mereka bertemu dengan 
jarak yang sangat dekat. 

"Aku tidak akan pernah bisa melepaskanmu dan 
tidak akan membiarkanmu bersama lelaki itu." Jemari 
Azragi membingkai wajah Faira yang meneteskan air 
mata. "Kamu milikku Ira, hanya milikku." bisik Azragi 


memangut bibir gadis itu. 
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Part 33 


Faira tersentak hebat terjaga dari tidurnya hingga 
membuatnya pening seketika. Terkutuklah apa yang 
barusan ia mimpikan. Mimpi entah ia tak mampu 
jabarkan, jelas dalam mimpi itu Azragi menyentuhnya. 
Beruntunglah hanya mimpi terbukti Faira hanya 
sendirian di kamarnya tanpa lelaki itu. Faira bangkit 
berusaha beranjak dari ranjang namun sakit menyengat 
di pangkal pahanya serta selimut yang melorot 
menghentikan pergerakannya seketika, pupil mata Faira 
membulat memperhatikan ke bawah pada tubuhnya yang 
telanjang. 

“Apa yang terjadi?" gumam Faira. Apakah tadi 
malam nyata? 

Terdengar pintu terbuka dari luar. Faira lekas 
menarik selimut menutupi ketelanjangannya, terkesiap 
pada sosok yang tinggi berdiri di ambang pintu dengan 


ekspresi dingin. Azragi ternyata disini hanya mengenakan 
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celana panjang membiarkan tubuh bagian atasnya 
terbuka melangkah mendekati ranjang meletakan segelas 
minuman di atas meja nakas. 

Faira mengalihkan tatapannya, matanya berkaca- 
kaca semakin mempererat selimut menutupi tubuh 
telanjangnya. 

'Ya Tuhan ini nyata. Ia dan Azragi telah..." Faira 
meringis memejamkan mata. Ini salah, tidak harus 
mereka sejauh ini. Faira sadar ini bukan kesalahan Azragi 
sepenuhnya, ia turut adil tak mampu menolak sentuhan 
lelaki ini. 

Azragi duduk di pinggir ranjang tidak juga 
membuat Faira menatap pada lelaki itu. 

"Apa kamu menyesal?" sebuah pertanyaan di 
lemparkan pada Faira yang Faira sendiri tak tahu harus 
menjawab apa. "Tatap aku Faira." Azragi meraih dagu 
Faira hingga mereka saling bersitatap sangat lama tanpa 
bicara. Entah kenapa Faira sakit, hatinya menjerit pedih 
dan Faira tak tahu bagaimana ke depannya. 

Bisakah ia berharap dalam hubungan ini? Karena 


perbedaan mereka terlalu jelas dan kejadian tadi malam 


semakin memperumit keadaan. 


"Aku...ini kesalahan Ragi." bisik Faira tertunduk 


air matanya bergulir jatuh, yang segera di rengkuh Azragi 
ke dalam pelukan. Faira tak mampu membendung 
kesedihannya. Menangis sejadinya di pundak lebar lelaki 
itu. 

"Tidak ada yang salah Ira dari dirimu, yang patut 
kamu salahkan hanya aku tapi--- kamu harus tahu aku 
tidak mampu menahan diriku untuk tidak memilikimu." 
Azragi memberi jarak menatap Faira lekat. Di hapusnya 
air mata Faira dengan ibu jarinya sembari menangkup 
wajah gadis itu. 

"Kamu sekarang tanggung jawabku. Kamu milikku, 
apapun terjadi jangan pernah pergi dariku." senyum 
lembut Azragi perlahan melunturkan ketakutan Faira. 
Kecupan kembali mendarat di bibir Faira lalu di 
keningnya semakin menenangkan Faira. 

"Minumlah." Azragi meraih gelas di sisi ranjang 
memberikannya pada Faira yang di sambut gadis itu. 

"Aku berpakaian dulu. Setelahnya kamu, lalu 
kamu akan ikut aku." 


"Kemana?" 


"Nanti kamu akan tahu." 
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Azragi meraih kemejanya yang tergeletak di lantai. 
Pusat perhatian Faira tertuju pada bekas luka di tubuh 
Azragi. Tak mampu lagi Faira menahan rasa ingin 
tahunya. 

“Bekas luka itu?" pertanyaan Faira tersendat saat 
Azragi berbalik membalas tatapannya. 

"Aku akan menceritakannya, tapi nanti. 
Berpakaianlah." 

Azragi telah keluar dari kamar meninggalkan 
Faira yang bergeming dalam pemikirannya. Mendesah 
lelah Faira mengusap wajahnya. Perlahan Faira turun dari 
ranjang beranjak untuk ke kamar mandi. Membersihkan 
tubuhnya mengabaikan rasa menyengat di pangkal 
pahanya. Selesai membersihkan diri Faira berpakaian. 
Menyelempangkan tasnya menemui Azragi yang duduk di 
kursi depan. 

"Aku...aku tidak bisa ikut denganmu karena aku 
harus bekerja." kata Faira menatap Azragi yang melirik 
pada jam dinding. 

"Masih pukul 6 bukankah ini terlalu pagi untuk 
berangkat kerja. Masih ada waktu." 


"Tapi." Faira terkesiap saat Azragi menarik 


tangannya,mengiringnya keluar dari rumah menuju mobil 
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lelaki itu. Faira tak mampu menolak sungguh Azragi yang 
ja kenal dulu sangat bertolak belakang dengan sekarang. 
Azragi pemaksa, dan sedikit keras. Selagi kecil tak pernah 
Faira temukan. 

Selama di dalam mobil mereka hanya diam, tak 
ada satupun buka suara sampai mobil Azragi memasuki 
kawasan rumah sakit. Faira tak mengerti kenapa Azragi 
membawanya kemari. 

Faira masih belum bertanya saat mereka sudah 
keluar dari dalam mobil menyusuri lorong rumah sakit, 
menaiki lift mengantar mereka ke ruang rawat vip. Pintu 
di buka Faira tercekat pada sosok lelaki tua berbaring 
sakit di ranjang memajamkan matanya. 

"Mari!" tangan Azragi menarik tangan Faira 
mendekati ranjang hingga Faira sangat jelas menatap 
lelaki itu. Kening Faira mengerut terlintas ingatannya 
yang dulu akan sosok lelaki ini mendampingi Azragi 
sebelum pergi darinya. 

“Ayahmu?" tanya Faira menoleh pada Azragi yang 
menatap nanar pada lelaki tua itu. 

"Ya- ayahku sedang sakit, karena itulah aku tak 


bisa membuatnya kecewa sampai kebenaran itu aku 


ungkapkan." 


Faira semakin tak mengerti, kebenaran apa yang 


di maksud Azragi. 

"Aku harap kamu mau bersabar, aku tidak ingin 
menyakitimu Ira." 

Azagi mendekat memeluk Faira yang membeku. 
Perlahan ia memahami apa yang di maksud Azragi yang 
memintanya bersabar atas hubungan lelaki ini dengan 
Nona Jihan semata demi kesehatan ayahnya, namun Faira 
tetap saja tidak mengerti kebenaran apa yang Azragi 
ingin ungkapkan. 

Mereka yang saling berpelukan tak menyadari 
dari celah pintu seseorang wanita berdiri terkesiap 
menyaksikan adegan itu. Wajahnya marah padam 
mengarahkan kamera ponselnya, membidiknya lalu 
menutup pintunya lagi. 

opok 
Faira telah sampai di tempat kerja di antar Azragi, 
sebelumnya mereka ke rumah sakit lalu makan bersama 
di restoran. Memulai pekerjaannya yang tak membuat 
Faira semangat. Terlebih Daniah sahabatnya kembali 
absen hari ini. 


Jam makan siang Faira duduk tanpa berkenan 


menyantap bekal makanan yang di berikan Azragi pagi 
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tadi padanya. Menyendiri membuka dompetnya terselip 
kartu atm yang hanya Faira pandangi. Saat di dalam mobil 
menuju ke tempat kerja Azragi sempat meminta Faira 
untuk berhenti bekerja lalu menyelipkan kartu atm ini ke 
dalam dompet Faira. 

Memejamkan matanya sejenak, apa yang di 
lakukan Azragi sangat berlebihan, mereka belum terikat 
pernikahan namun lelaki itu seakan bersikap protektif 
padanya. Ataukah sikap Azragi berikan sebagai 
membayar harga diri Faira yang telah tersentuh. 

Faira mengenyahkan bayangan percintannya 
dengan Azragi. Meski memang sangat sulit sekali. 

Pulang dari rumah makan di sore hari Faira buru- 
buru menaiki angkot. Tujuannya bukan untuk pulang 
melainkan ke rumah Daniah. Perjalanan cukup jauh 
jaraknya dari rumah Faira saat sampai Faira turun 
membayar ongkosnya. Menyusuri jalan memasuki gang 
sempit. Langkah Faira terhenti di depan pelataran rumah 
bercat kuning gading. Tangan Faira terulur mengetuk 
pintunya yang di buka seorang wanita paruh baya 
mengenakan daster lusuh. 


“Faira!" sapa Ibu Daniah tersenyum samar di balik 


wajahnya yang lelah. 


"Apa kabar Bu." balas Faira menyapa ramah. 


"Baik Nak Faira. Lama tidak ke sini." 

"Iya Bu, Faira sangat sibuk, dan ke sini karena 
Faira mencemaskan Daniah sudah beberapa hari tidak 
masuk kerja." 

"Masuk dulu Faira." pintu di perlebar. Faira 
masuk mengiringi wanita itu. 

"Daniah ada di dalam kamar, dia sedang sakit. Ibu 
sudah membujuknya untuk priksa ke puskesmas tapi dia 
tidak mau." 

"Faira temui Daniah dulu Bu." 

"Ibu tinggal dulu, cucian pelanggan masih sangat 
banyak." 

"Iya Bu." 

Ibu Daniah berbalik pergi setelahnya Faira 
mengetuk kamar Daniah. "Daniah ini aku Faira." 

Pintu terbuka memperlihatkan wajah Daniah 
yang sangat pucat, mata gadis itu pun sembab 
menandakan sehabis menangis. 

"Kamu sakit?" Faira masuk ke dalam kamar yang 
di sergap Daniah dengan pelukan. Daniah menangis tanpa 


suara, bahunya bergetar hebat meredam isakannya yang 


semakin menjadi. 
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"Akkhhh!” Daniah merintih kesakitan menyentuh 
perutnya. Faira yang panik membimbing Daniah ke 
ranjang membantu sahabatnya itu berbaring. Butiran 
keringat mengalir di pelipis Daniah, wajahnya semakin 
pucat mempererat dekapan di perutnya. 

"Daniah kamu harus di periksa." kata Faira yang 
ingin beranjak namun salah satu tangan Daniah semakin 
kuat menggenggam tangannya. Daniah mengeleng, air 
matanya menetes. 

"Jangan Faira. Kumohon aku tidak ingin Ibu tahu." 

Kening Faira mengerut ia tak mengerti apa di 
maksud Daniah. 

"Kamu sakit Daniah. Kamu harus di obati." 

Daniah semakin mengeleng keras. "Aku kuat. Aku 
akan tidur sebentar. Kamu tetap di sini, kan." Faira 


mengangguk, tersenyum getir pada sahabatnya itu. 
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Hampir beberapa menit Daniah menahan sakitnya 
lalu tertidur. Faira yang masih bertahan membenarkan 
selimut membungkus tubuh Daniah. Di pandanginya 
wajah Daniah lama. 

Ada apa dengan Daniah? Faira merasa Daniah 
menyembunyikan sesuatu darinya. Mungkin hanya 
perasaannya saja selama ini Daniah selalu terbuka. Faira 
beranjak dari tepi ranjang melangkah ke jendela kaca 
menatap rintik hujan yang mulai turun dari langit yang 
menggelap. Perhatian Faira beralih ke samping tepat di 
atas meja pada objek benda pipih kecil memanjang. 
Karena penasaran Faira mengambil benda itu, tangannya 
bergetar benda ini adalah test pack yang menunjukan dua 
garis merah. 

Daniah hamil. 

Faira syok, tidak mempercayai ini terjadi pada 
sahabatnya. Pasti Daniah mengandung darah daging Yuda 
tapi apakah Yuda mengetahui keadaan Daniah saat ini? 

"Yuda!" Faira terkesiap menoleh pada Daniah 


yang mengigau. Mendekat cepat menyentuh pundak 


Daniah membangunkannya dari kepanikan. 


"Daniah!" 
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Membuka matanya lebar Daniah menyapu 
sekeliling kamar. Ia menyentuh lengan Faira 
menguncangnya kuat. "Di mana Yuda Faira, katakan di 
mana dia?!" 

"Yuda tidak ada--- hanya aku, kamu sedang 
bermimpi." 

Daniah terdiam lalu terisak pilu yang di peluk 
Faira erat. "Ceritakan padaku Daniah, apa yang terjadi." 
bisik Faira menenangkan jiwa sahabatnya itu. 

Setelah cukup tenang Daniah berbaring menatap 
langit-langit kamarnya, sementara Faira duduk di sisi 
ranjang memandangi wajah pucat Daniah. 

"Kamu hamil?" pertanyaan Faira membuat Daniah 
menoleh padanya. "Yuda tahu ini?" tanya Faira lagi. 

Manik mata Daniah berkaca-kaca, jemari 
tangannya menyentuh perut ratanya. 

"Aku telah membunuhnya Faira." 

Deg. Wajah Faira pias, tercenung dalam 
pemikirannya akan maksud ucapan Daniah. 

"Kamu mengugurkannya?" pertanyaan yang 
sebenarnya tak ingin Faira lontarkan. Tapi ia harus tahu 


jawabannya karena Daniah adalah sahabatnya. Anggukan 


kepala Daniah sudah sangat cukup mempertegasnya. 
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"Kapan dan kenapa Daniah?!" Faira sedikit 
meninggikan suaranya. Ia tidak menyangka Daniah 
melakukan hal senekat ini dan setega ini pada darah 
dagingnya sendiri. 

"Aku terpaksa." Daniah kembali terisak. "Yuda 
memintaku--- setelah aku menggugurkan janin kami, 
Yuda sangat sulit di hubungi, aku tidak tahu harus ke 
mana, aku tidak tahu rumahnya. Aku ingin mencarinya 
Faira, tapi keadaanku sangat lemah meski aku terus 
menahan rasa sakit di perutku." 

Brengsek sekali Yuda! Umpatan dalam hati Faira 
untuk lelaki itu. Seharusnya Yuda mempertanggung 
jawabkan perbuatannya, bukan malah meminta Daniah 
mengugurkan janinnya lalu menghilang tanpa kabar. 

Reno, ya Faira harus bertemu dengan Reno, 
bukankah Reno sahabat Yuda. Faira tak akan membiarkan 
Yuda lepas dan bebas dengan senang. 

"Aku akan mencari Yuda. Sekarang istirahatlah, 
kamu harus kembali pulih." kata Faira memberi semangat 
pada Daniah. 

Faira keluar dari kamar Daniah menutup 
pintunya langkah Faira menuju dapur, di lihatnya Ibu 


Daniah yang sudah tua harus mengambil upah mencuci 
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pakaian. Hati Faira teriris ia mengenal Daniah sangat 
menyayangi ibunya. Kenapa... kenapa nasib sahabatnya 
itu semenyedihkan ini. Faira juga sangat tahu rasa cinta 
Danih begitu besar pada Yuda. 

"Faira!" wanita tua itu menoleh pada Faira 
mendekati Faira yang berdiri mempererat genggaman di 
tali tasnya. 

“Faira mau pulang dulu Bu." 

"Baiklah hati-hati di jalan. Kamu sudah bicara 
dengan Daniah, bagaimana apakah dia mau di bawa 
kepuskesmas besok sama Ibu?" 

"Ibu tenang saja. Faira besok kemari lagi." 

Wajah wanita tua itu nampak sendu menyadari 
Faira tak bisa meyakinkan Daniah untuk berobat, 
memang watak putri satu-satunya itu sedikit keras kepala 
persis mendiang ayahnya. 

Faira bersalaman dengan Ibu Daniah, mengecup 
punggung tangan wanita itu mengucapkan salam seraya 
berbalik pergi meninggalkan rumah itu. 

Menaiki angkot Faira menuju rumah Reno, namun 
sesampai di sana dari Bibi Amirah memberitahukan Reno 
sedang tidak berada di rumah dan sangat pagi telah 
berangkat ke luar kota. Faira harus menahan diri sampai 


BA Fa 
- DWI 


k- Je « Set 


Anak Pelacur/Agiladyna 


Reno kembali, karena hanya Reno mengetahui di mana 
Yuda. Sudah sangat malam Faira terpaksa menaiki taxi 
kerena angkot tak terlihat lagi. 

Pikiran Faira sangat berkecamuk, fisiknya pun 
sangat lelah rasanya ia ingin sekejap menghilang 
mengenyahkan gumpalan kusut bersarang dalam otaknya. 

Taxi telah berhenti, Faira keluar melangkah 
gontai berjalan di halaman rumah. Langkahnya terhenti 
menatap Azragi yang berdiri di teras, raut wajah lelaki itu 
nampak cemas tertuju padanya. 

Rintik hujan yang semakin lebat turun tak 
membuat Faira melangkah hanya terpaku pada sosok 
Azragi yang mulai bergerak mendekatinya. 

"Kenapa kamu hujan-hujanan. Nanti kamu sakit 
Ira." Azragi melepaskan jaketnya merentangkannya di 
atas kepala Faira dan dirinya untuk berlindungi dari 
hujan. "Ayo jalan." pinta Azragi, mengayunkan kaki Faira 
berjalan beriringan dalam satu jaket melindungi mereka 
menuju teras rumah. 


Kak 


"Pelacur!" suara amukan dan benda jauh berserakan 


terdengar dari kamar seorang gadis. Risa ibu gadis itu 


lekas menghampiri setelah mendapatkan aduan dari 


pelayan. 

"Aku tidak akan memaafkanmu!" kening Risa 
mengerut mendengar umpatan putrinya dari dalam 
kamar. Menyentuh handle pintu membukanya Risa di 
kejutkan dengan barang perabotan yang rusak tercecer di 
lantai. Perhatian Risa tertuju pada seorang gadis yang 
menangis di sudut ranjang. Risa lekas mendekati gadis itu 
menyentuh pundaknya. 

"Jihan apa-apaan ini. Ceritakan pada Ibu?" 

Jihan mengangkat wajahnya yang berlinang air 
mata, menghambur memeluk ibunya menumpahkan 
tangisannya. 

"Ibu---wanita itu telah merebut Azragi. Ini salah 
ibu membawa mereka kemari." 

Kening Risa mengerut, siapa yang ingin merebut 
Azragi dari putrinya. 

"Jihan bicara yang jelas Ibu tidak mengerti?" Risa 
memberi jarak melepaskan pelukan putrinya yang 
mengambil ponsel memperlihatkan pada Risa. 


“Ibu kenal kan wanita yang berpelukan dengan 


Azragi? Di makan malam yang ibu undang bersama Reno 
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ke rumah ini. Bukankah dia kekasih Reno, kenapa dia 
mengambil Azraqiku Bu!" jerit Jihan. 

Faira Adiba! 

Risa mengeraskan rahangnya, ia telah mencari 
tahu teman dekat putranya itu ternyata putri dari Benazir. 
Risa tak menyangka kenapa takdir kembali 
mengaitkannya dengan keturunan Benazir setelah 
hidupnya telah bahagia. Faira memang pesis dengan 
ibunya. Si anak pelacur itu ingin merebut kebahagiaannya. 
Dulu Benazir yang merebut suaminya, kini pasangan dari 
putrinya ingin di rebut keturunan Benazir. Hebat sekali. 
Tapi Risa tak akan membiarkannya, ia bersumpah akan 


memberi perhitungan pada si anak pelacur itu. 
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Makanan yang di sajikan di atas meja seketika membuat 
Faira tercenung, manik matanya berkaca-kaca. Semua 
makanan ini Azragi yang memasak, mengembalikan 
ingatan Faira akan masa kecil, karena menu makanan ini 
sangat persis sewaktu dulu Azragi sering memberikannya 
pada Faira. 

"Makanlah. Kamu masih menyukainya kan. Meski 
bukan ibuku yang memasaknya, ku harap rasanya tidak 
mengecewakanmu." kata Azragi menggeser kursi duduk 
bersebrangan dengan Faira. 

"Terima kasih." hanya kalimat singkat itu keluar 
dari bibir Faira. Mengambil sendok lalu menyuap 
makanan ke mulutnya. Selaput bening semakin tebal 
menyelimuti manik matanya. Butiran basah mengalir 


tanpa mampu di cegah. Faira tak tahu kenapa ia menangis. 
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Faira membeku saat tangan Azragi terulur 
menyapu sudut matanya yang basah. Senyum getir lelaki 
itu terukir samar. Bersitatap lekat. 

"Kenapa kamu menangis Ira?" 

Faira lekas menggeleng, mengigit bibirnya. "Aku-- 
-aku hanya teringat Bibi Asma." 

Azragi terdiam, untuk sejenak mereka larut dalam 
keheningan. Kenangan sosok ibunya terlalu membekas 
tak akan terlupakan. Meski jalan yang ibunya ambil 
teramat salah berkubang dalam dosa di tempat pelacuran. 
Keadaan yang teramat sulit dan pahit. Ibunya berjuang 
sendiri melahirkan serta membesarkan Azragi hingga 
berusia 10 tahun. Sampai ayahnya datang telah berhasil 
melacak keberadaan mereka, membawa Azragi pergi 
dengan janji yang meyakinkan Azragi untuk mengambil 
keputusan yang di anggap tepat. 

“Setelah Ibu meninggal, aku tak punya tujuan Ira. 
Bahkan aku selalu menolak permintaan ayahku yang 
bersikeras untuk mengajakku tinggal bersamanya." 

Faira sangat ingat sosok Ayah Azragi selalu 


datang dan di samping Azragi saat Bibi Asma sakit lalu 


meninggal. 
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"Dia mempertanyakanku, mengabulkan 
keinginanku apa pun dengan syarat aku harus tinggal 
dengannya. Aku teringat kamu Ira, mimpi dan masa 
depan kita, dengan harapan besar aku mengutarakannya 
pada Ayah untuk mengajakmu tinggal bersama serta 
menyekolahkanmu juga. Ayah menyanggupinya namun--- 
semua hanya omong kosong setelah aku ikut dengannya-- 
-dia sama sekali tak pernah membawamu padaku." 
penyesalan yang sampai detik ini menghantam jiwa 
Azragi, ia tak pernah berbangga dengan apa yang ia raih 
sampai semua kepedihan Faira mampu ia tebus dengan 
kebahagiaan. 

"Lupakanlah Ragi. Kamu jangan menyalahkan 
ayahmu mungkin dia tak mungkin membawaku ikut serta 
karena aku masih tinggal dengan ibuku dulu. Mari kita 


habiskan makanannya." kata Faira menyuap nasi ke 
dalam mulutnya. 

Begitu luaskah hati Faira meminta Azragi 
melupakan, nyatanya Faira sendiri sangat sulit 
menghapus kenangan di masa menyakitkannya, saat 
Azragi meninggalkannya tanpa pesan apapun. Faira 


hanya tak ingin karena dirinya Azragi membenci ayahnya. 
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Saat Faira fokus menyantap makanannya Azragi 


menyodorkan ponsel di atas meja padanya. Faira 
tercenung heran tak mengerti, meletakan sendok ke 
piring yang sudah kosong. 

“Itu ponsel untukmu. Gunakanlah agar aku bisa 
lebih mudah  menghubungimu." kata  Azragi 
memperhatikan Faira. 

"Tapi..." 

"Terimalah Ira. Aku sudah mengatakan pasti 
kamu tidak lupa. Kamu adalah tanggung jawabku." 

Faira menghela nafasnya, apakah rasa tanggung 
jawab itu karena Azragi telah menyentuhnya, 
melewatkan malam bersama di dalam satu selimut. Ingin 
sekali Faira mengatakannya namun lidahnya terlalu kelu 
tak mampu mengucapkan sepatah kata. Mungkin ia akan 
menerima ponsel ini dan akan mengembalikan ponsel 
yang di berikan Reno padanya. 

Usai makan malam, Faira mencuci piring kotor 
sementara Azragi ke kamar mandi untuk berganti 


pakaian. Faira mengerutkan keningnya karena Azragi 


sangat lama sekali hingga Faira selesai menaruh piring 
bersih ke rak. 
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Saat Faira memastikan ke kamar mandi yang 
pintunya terbuka Faira tercenung menatap punggung 
lebar Azraqi yang membelakanginya barusan melepaskan 
baju kaus. Tatapan Faira terpusat pada bekas luka di 
permukaan kulit lelaki itu. Langkah Faira semakin 
mendekat tak di sadari Azraqi, menyentuh bekas luka itu 
hingga Azraqi terkesiap menoleh ke belakang tepat manik 
mata keduanya bersitatap. 

"Kamu belum menceritakan, dari mana bekas luka 
ini?" bisik Faira tenggelam di manik mata legam Azragi. 

"Dari ibu tiriku." jawab Azragi mengambil baju 
kaus lain dari kantong yang tergantung lalu 
mengenakannya. "Selagi aku kecil aku sering kena 
hukuman. Dia selalu memukulku dan...." 

Faira menyentuh bibir Azragi dengan jari 
telunjuknya. Air mata Faira menetes, tak mengira apa 
yang di lalui Azragi juga sangat menyakitkan, ia pikir dulu 
Azragi sudah berbahagia di asuh dengan Ayah kandung 
memiliki harta yang mampu meraih semua keinginan 
Azragi. 

"Maaf--- kamu tidak perlu menceritakan apapun 
lagi." bisik Faira. Hatinya menjerit perih, menyesal dan 
marah pada sikapnya dulu yang membenci Azragi atas 
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kesalahan lelaki itu telah meninggalkannya tanpa tahu 
apa yang di lalui Azragi begitu berat. 

Azragi tersenyum samar di balik matanya 
berkaca-kaca. Meraih dagu Faira hingga gadis itu 
menatapnya dalam linangan air mata. Kepala Azragi 
merunduk memberi kecupan di bibir Faira seraya 
menghapus air mata gadis itu. "Jangan menangis Ira." 
bisik Azragi di sela ciuman terlepas lalu kembali 
mengecup bibir gadis itu lebih dalam. 

Satu jam lalu mereka telah memasuki kamar, 
berbaring bersama saling berpelukan. Faira sudah 
tertidur sementara Azragi masih terjaga hanya menatap 
wajah Faira yang damai dalam tidur. Sesekali di kecupnya 
bibir Faira menegaskan dalam hatinya Faira telah 
seutuhnya menjadi miliknya. 

"Aku akan menikahimu segera Faira." bisik Azragi 
membelai rambut Faira lembut. Ponsel Azragi bergetar. 
Perlahan ia melepaskan diri dari Faira. Lalu bangun 
mengambil ponselnya di atas meja nakas. Azragi berdiri 
mengangkat telpon dari seseorang. 


"Halo!" Kening Azragi mengerut mendengarkan 


seksama si penelpon bicara. 


"Sebelum Ayah di izinkan pulang aku ingin cctv di 


pasang di setiap sudut kamar Ayah. Jangan sampai pihak 
rumah tahu satu pun, kamu paham." Azragi mengakhiri 
pembicaraannya. Meletakan ponselnya di atas meja. 
Perhatian Azragi mengarah pada gantungan kunci saat ia 
meletakan ponselnya kembali. Tangan Azragi terulur 
mengambil benda itu sebuah gantungan kunci berbentuk 
hati yang masih sangat ia ingat terakhir kalinya di berikan 


pada Faira. Ternyata Faira masih menyimpannya. 
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Terbangun di pagi hari Faira tak menemukan Azragi di 
sisinya. Ponsel Faira bergetar yang di raihnya membaca 
pesan dari Azragi yang sangat pagi sekali telah pergi. 

'Maaf aku pulang tidak membangunkanmu. Nanti 
malam aku akan berkunjung lagi. Jangan lupa 
sarapan-Ragi.' 

Faira tak membalas pesan itu tenggelam dalam 
pemikirannya. Menghela nafasnya menyadari langkahnya 
terlapau jauh bersama Azragi. Kenapa ia begitu 
mempercayai, bahkan menyerahkan harga dirinya pada 
lelaki di masa kecilnya yang pernah sangat 
mengecewakannya, meski Faira telah tahu sebabnya 
Azragi tak pernah ingin meninggalkannya dulu. 

Harga diri yang murah, Faira meringis dalam hati. 
Faira tahu ini salah dan ini adalah dosanya, bahkan ada 
ketakutan tersendiri di dalam hatinya bernasib sama 


dengan mendiang ibunya. 
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Dulu Faira mati-matian menghindari sosok lelaki, 


tapi sekarang hanya dengan Azragi dirinya terlalu lemah 
dan pengecut. Tuhan pasti kecewa padanya dan setanpun 
akan tertawa, semua telah terjadi dan Faira tak bisa 
mundur, ia percayakan hatinya sepenuhnya pada Azragi 
yang tak akan pernah lagi menyakitinya. 

Faira menyibak selimut melangkah ke kamar 
mandi untuk membersihkan diri. Setelahnya ia 
berpakaian siap untuk berangkat kerja. Sebelum 
meninggalkan rumahnya Faira menelpon nomor ponsel 
Daniah untuk mempertanyakan kabar gadis itu. Telpon 
tersambung Faira menyapa di balik ponselnya yang 
menempel di telinga. 

"Halo Daniah ini Faira, bagaimana pagi ini 
perutmu masih sakit?" terdengar isakan menyayat hati 
Faira. Sesaat terdiam, hati Faira semakin ngilu pada 
tangisan sahabatnya. 

“Kamu kuat Daniah. Aku janji akan mencari Yuda." 

"Terima kasih Faira. Kamu nanti sore akan kemari 
kan?" 


"Ya. Tunggu aku. Kamu beristirahatlah." 


Telpon terputus, Faira menjauhkan ponselnya, 


tercenung dalam pikiran yang sangat kusut. Tangan Faira 
terulur menyentuh perutnya membayangkan nasibnya 
akan berakhir sama dengan Daniah, di cintai lalu di 
campakan. Faira mengeleng keras menepis pikiran 
negatif itu. 

"Ragi bukan Yuda." gumam Faira menegaskan 
sifat lelaki itu sangat jauh berbeda. 

Faira bergegas meninggalkan rumahnya karena 
hampir telambat. Menaiki angkot mengantarkannya ke 
tempat kerja. Faira telah sampai menuruni angkot 
melangkah lebar menuju rumah makan lewat jalan 
belakang. Saat ia menyimpan tasnya ke dalam loker 
seorang rekannya berseru memanggilnya. 

"Faira di panggil Mbak Rani!" 

"Oh iya." 

Kening Faira mengerut untuk apa Mbak Rani 
memanggilnya sepagi ini. Faira memastikannya sendiri 
menemui wanita itu di meja kasir. 

"Ada apa Mbak?" tanya Faira ramah saat sampai 
di depan meja kasir. 


Sorot mata Mbak Rani nampak tajam 


memperhatikan penampilan Faira, tatapan yang tidak 


biasanya penuh amarah serta benci, atau hanya perasaan 


Faira saja. 

"Kamu bisa pulang dan tidak perlu kembali kerja 
di sini lagi." 

"Maksud Mbak?" 

"Apa kamu tuli atau tidak bisa mencerna 
ucapanku barusan. Kamu aku pecat!" 

Deg. Faira tertunduk sedih tak mampu 
mengucapkan sepatah kata. Memang apa kesalahannya 
hingga ia di berhentikan mendadak seperti ini? selama ini 
Faira selalu berusaha menjadi karyawan baik, melayani 
pembeli dengan ramah tanpa berbuat kesalahan fatal. 

"Bolehkah saya tahu kenapa saya di pecat. Apa 
kesalahan saya Mbak?" 

Meja di gebrak kuat. Mbak Rani berdiri 
mencodongkan wajahnya dengan mata melotot tajam. 

“Kesalahanmu sangat besar, anak pelacur!" 

Pupil mata Faira membulat, hinaan padanya si 
anak pelacur menghantam hebat hatinya. Dari mana 
Mbak Rani tahu asal usulnya karena ia seorang anak 
pelacur ia harus kehilangan pekerjaannya. 


"Aku tidak sudi mempekerjakan wanita nista di 


sini. Kamu mungkin berbangga mengikuti jejak ibumu, 
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tapi kamu lihat saja kamu tidak akan pernah berhasil 
dengan semua rencanamu itu." 

Faira tidak mengerti rencana apa yang di maksud 
Mbak Rani pasti ini hanya kesalah pahaman. 

"Saya memang anak pelacur Mbak tapi saya tidak 
menjual diri saya." 

"Tutup mulutmu! Jangan sok suci. Kalau benar 
kamu wanita baik-baik tidak mengikuti jejak ibumu yang 
jalang. Jauhi tunangan keponakanku." 

Faira menahan air matanya, tanpa berkata lagi ia 
permisi berbalik pergi mengambil tasnya. Semua rekan 
karyawan menatapnya sinis tanpa memberikan 
tanggapan apapun. Pasti mereka telah mendengar apa 
yang di katakan Mbak Rani padanya. Faira bergegas 
meninggalkan rumah makan itu membawa hatinya yang 
hancur. 

kaa 
Azraqi memasuki sebuah kamar rawat vip menatap pada 
sang Ayah yang duduk di kursi roda berjemur di sinar 
matahari pagi yang menerobos melalui jendela kaca. 

Azraqi mendekat mengecup punggung tangan 


ayahnya. Melirik pada suster jaga yang mengerti 


meninggalkan Azraqi berdua dengan ayahnya. 
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"Aku ingin pulang ke rumah." kata Halim dengan 
suara serak. Bibir lelaki tua itu nampak miring ke 
samping dengan salah satu mata menyipit. 

"Nanti sore kita akan pulang Ayah." kata Azragi. 

“Ayah tidak betah di sini." 

"Aku tahu itu. Sabarlah." 

"Ya Ayah akan sabar. Selama Ayah sakit Ayah 
berharap besar kamu bisa menggantikan Ayah di 
perusahaan." 

Azragi hanya mengangguk, meski pekerjaannya 
pun menumpuk ia akan tetap menjalankan perusahaan 
ayahnya seperti di amanatkan. 

"Ayah semakin tua Azragi. Tidak berdaya lagi, 
Ayah berharap sebelum Ayah tiada kamu menikah 
dengan Jihan." 

Permintaan yang sulit di wujudkan Azragi yang 
tak mengerti kenapa ayahnya bersikeras menjodohkan ia 
dengan gadis itu. 

"Kenapa harus Jihan--- Ayah, tidak bisakah Ayah 
mempercayaiku menentukan wanita pilihanku sendiri.” 

"Kamu tidak mengerti. Ayah berhutang besar 


pada keluarga Irwan." 


“Hutang apa?" 
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"Nyawa." 

Kening lebat Azragi mengerut. Menunggu 
Ayahnya menjelaskan. 

"Om Irwan telah menyelamatkan Ayah dulu 
dalam teror penusukan, bahkan ia rela terkena tusukan 
itu. Karena kejadian itu lah Ayah berhutan budi padanya. 
Kalau bukan karena dirinya mungkin Ayah sudah sekarat 
atau mati. Beruntunglah saat itu Irwan mampu melewati 
masa keritisnya." 

Azragi terdiam ia tak ingin penolakannya 
membuat ayahnya yang sudah mulai pulih kembali 
sekarat. Namun satu hal yang harus Azragi tanyakan dan 
ia ingin tahu jawabannya. 

"Aku ingin Ayah jujur, dulu sewaktu aku 
memutuskan ikut dengan Ayah dengan janji Ayah akan 
mengajak Faira bersama. Dia sahabat masa kecilku tapi 
Ayah tidak pernah membawanya. Apakah Ayah hanya 
ingin membohongiku." 

Halim mendesah menatap lekat putranya. 
"Kenapa kamu masih memikirkan yang dulu. Ayah bosan 
kamu terus bertanya Ayah akan menjawabnya. Ayah 


tidak pernah berbohong. Ayah datang pada Ibu bocah itu 


meminta pengasuhan namun kebaikan Ayah di tolak. Itu 


lah sebabnya Ayah tak bisa menepati janji padamu. 


Lagian membawa bocah perempuan itu ikut serta 
semakin menambah aib keluarga. Sudah ibumu yang 
berbuat nista yang susah payah di buramkan. Tidak 
bocah perempuan itu lagi. Kamu dan dia berbeda Azragi. 
Dia keturunan pelacur--- darah nista. Sedangkan kamu 
putraku." 

Tangan Azragi mengepal, jelas ia marah besar 
menupuk dalam hatinya yang tak mampu ia luapkan. 
Azragi tidak peduli semua orang memandang Faira 


rendah tapi baginya Faira segalanya untuknya. 


Kak 


PN Ate Tap E 


Anak Pelacur/Agiftiyna 


Part 37 


Kalau benar kamu wanita baik-baik tidak mengikuti jejak 
ibumu yang jalang. Jauhi tunangan keponakanku.' 

Kalimat dari Mbak Rani berputar ulang dalam 
pikiran Faira, menghujam hatinya terlalu dalam 
mencecapi pedih yang semakin menjalar. Apakah 
cintanya salah, di pertemukan dengan Azragi dengan 
pertahanan yang lemah ia telah jatuh terlalu dalam 
dengan hubungan ini. Faira memang bodoh merusak 
kehidupannya yang telah tenang dengan mengatas 
namakan cinta. Ia menjadi pihak paling di salahkan si 
anak pelacur penyebab kerusakan hubungan Azragi 
dengan Nona Jihan. Air mata Faira menetes membenci 
kelemahannya, benci dirinya sendiri dan saat ini ia tak 
tahu harus melakukan apa hanya duduk termenung di 


kursi taman kota memandangi lalu lalang pejalan kaki. 
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Faira menghela nafasnya, sesak masih ia rasakan 
menekan dadanya tak pernah berhasil ia kikis. Inilah 
konsekuensi atas pilihannya. 

Apakah ini Karma dari perbuatan ibunya dulu 
menjerat para lelaki yang telah beristri, bahkan merusak 
rumah tangga mereka hingga dosa ini mengalir padanya. 
Faira telah kalah dalam perjuangan hidupnya yang 
terjerat dalam cinta Azraqi berharap akhir bahagia, 
namun keyakinan Faira semakin buram karena pasti 
keluarga Azraqi tak akan memilih si anak pelacur sebagai 
mantu di rumah mereka. 

Air mata Faira semakin deras, tertunduk 
menyedihkan. Faira tahu dengan menangis seperti ini 
tidak akan mengubah segalanya lebih baik tapi 
setidaknya ia sedikit lega meski ia masih berada di 
lingkaran kesulitan. 

Tangisan Faira terhenti saat terlintas keputusan 
yang menurutnya paling baik untuk semua pihak. Faira 
mengusap kasar basah di pipinya. Berdiri melangkah 
meninggalkan taman itu. 

Siang hari Faira sudah berada di rumah. Tak ada 
ia lakukan selain berbaring di ranjang terbelenggu dalam 


pemikirannya. Waktu yang terus berputar berganti 
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malam hari, suara ketukan terdengar samar. Faira 
perlahan bangkit di sambut rasa pening seketika 
menyerangnya. Sejak pagi ia memang tak makan apapun, 
sungguh Faira tak merasakan lapar sedikitpun. 

Faira berjalan tertatih, di bukanya pintu sosok 
Reno berdiri, kali ini raut wajah Reno nampak datar. 

"Untuk apa kamu kemari?" tanya Faira meringis 
menahan sakit di kepalanya. 

Reno mengeluarkan ponsel dari dalam saku 
celana memperlihatkan sebuah foto ke hadapan Faira 
yang tercekat memandangi dirinya di dalam pelukan 
Azragi di sebuah kamar rumah sakit saat menjenguk 
Ayah Azragi. 

"Apakah di foto ini kamu, Faira?" Reno menghela 
nafas, tersenyum getir menyimpan kembali ponsel ke 
dalam saku celananya. "Aku masih tidak percaya dengan 
foto ini sebelum aku bertanya, apa benar kalian bersama 
usai pertemuan makan malam itu?" tanya Reno. 

"Jawaban apa yang harus kamu dengar. Tidak ada 
Reno. Foto itu sudah lebih dari cukup menjawab rasa 
penasaranmu." 


Reno tertawa getir, menyentuh bahu Faira 


menatap mata gadis itu yang seketika berpaling. 


"Aku tidak menyangka kamu setega ini. Kalian 


sama pengkhianat!" Reno berdesis mendorong tubuh 
Faira. Rasanya ingin sekali ia meluapkan amarah dan 
sakit hatinya. Ia pikir Faira berbeda. Tapi ternyata ia 
salah, Faira sama saja dengan Ibunya seorang perusak. 
Lalu Azragi lelaki itu munafik, setelah memutuskan 
bersama adik tirinya Jihan malah main hati di belakangan. 

Reno tidak mengatakan apapun lagi, meski ia 
ingin meluapkan sumpah serapahnya. Memilih berbalik 
meninggalkan tempat itu. 

"Reno!" panggil Faira menghentikan langkah 
lelaki itu. Faira masuk ke dalam rumah lalu kembali 
mendekati Reno menyerahkan ponsel yang pernah dulu 
lelaki itu berikan. 

"Milikmu." 

Sesaat bergeming menatap ponsel itu lalu 
meraihnya, seketika membantingnya membuat Faira tak 
percaya. Ponsel itu kini hancur berserakan di tanah. 

"Kamu akan ingat hari ini Faira Adiba setiap rasa 


sakit kamu berikan." desis Reno menatap tajam pada 


Faira yang tertunduk membeku. 
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Faira masih berdiri di tempatnya saat Reno 
meneruskan langkah menuju mobil lalu pergi. Tubuh 
Faira luruh air matanya menetes deras. 

Kenapa hatinya sesakit ini... 

Faira kembali ke kamarnya bersamaan serpihan 
ponsel yang telah rusak di muatnya ke dalam laci meja. 
Duduk letih di pinggir ranjang pada situasi yang semakin 
memperumit posisinya. 

Apakah kamu puas Faira merusak keadaan ini 
yang telah membaik? 

Faira mengumpat dirinya sendiri. Ia telah 
merusak setiap harapan orang-orang yang menginginkan 
kebahagiaan. Andai ia tak ada masalah ini tak akan terjadi. 

Perhatian Faira beralih pada gantungan kunci 
berbentuk hati. Di raihnya gantungan kunci itu lalu di 
remasnya kuat. Memejamkan matanya menekatkan 
dalam hati, Faira menyimpan gantungan kunci itu di 
sebuah kotak berjanji tidak ingin membukanya lagi. 

Faira yang sedari tadi melamun di sentakan 
dengan suara ketukan lagi. Faira tahu siapa yang datang. 
Berdiri menyamarkan rasa gusar melandanya. Faira 


melangkah membuka pintu utama menatap Azragi 


berdiri di sana. 
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"Kamu sakit Ira?" tanya Azragi menangkup pipi 
Faira yang di tepis gadis itu kasar. Azragi semakin 
bingung dengan sikap Faira yang berubah 99 derajat 
dalam hitungan jam. Baru saja tadi malam hubungan 
mereka sangat baik kenapa berbanding terbalik sekarang 
Faira seolah tak mengharapkan kehadirannya. 

"Mari kita ke dokter?" ajak Azragi meraih 
pergelangan tangan Faira lalu menariknya yang susah 
payah Faira singkirkan lagi. 

“Lepaskan aku Azragi!" suara Faira meninggi 
mencekatkan Azragi yang bersitatap lekat dengan gadis 
itu. 

"Apa yang terjadi?" 

"Jangan bertanya padaku seolah kamu tidak tahu 
apa-apa. Tapi benar kamu memang tidak pernah akan di 
salahkan, hanya aku si anak pelacur ini pihak paling di 
sudutkan dalam kekacauan segalanya." 

"Ira aku sungguh tidak mengerti." 

“Apa yang kamu cari dariku Ragi. Tidak puaskah 
kamu menjamah tubuhku tanpa ikatan pernikahan. 
Hanya itu kan kamu inginkan." Faira meringis, rasanya 


ingin sekali menepuk dadanya kuat mengenyahkan sesak 


menumpuk di sana. 
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"Jadi kamu berpikir sesempit itu. Aku hanya 
menginginkan — tubuhmu?"  Azragi mengeraskan 
rahangnya mencengkram kuat lengan Faira menarik 
gadis itu yang terseok-seok menuju mobilnya. 

"Masuk!" titah Azragi. 

"Tidak. Aku tidak akan ikut denganmu." 

Rahang Azragi semakin mengeras. Mendorong 
Faira masuk ke dalam mobil tidak peduli gadis itu sedari 
tadi brontak. Azragi telah memasuki mobil memacunya 
laju. 

Faira semakin cemas, kemana Azragi akan 
membawanya. Menatap lelaki itu yang berwajah dingin 
menyimpan bara api kemarahan. 

Faira tak mampu berpikir bahkan tenaganya 
terkuras lemah, rasa pening semakin menghantamnya. 
Mobil berhenti di sebuah halaman rumah minimalis. 
Azragi lebih dulu keluar, lalu menarik Faira keluar dari 
mobil. Tanpa bicara Azragi menggenggam pergelangan 
tangan Faira memaksanya berjalan menuju pelataran 


rumah bercat biru. 


“Ragi.." 


“Diamlah!" 


EEr GT PAR 


Anak Wie 


kate” Aa 


Bel di pencet, keluarlah sosok lelaki paruh baya 
mengenakan baju kaus dan sarung. Mengenali sosok 
Azragi. 

"Tuan Azragi silakan masuk, ada apa?" tanya 


lelaki itu. 


"Saya ke sini ingin minta di nikahkan." 
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Faira membuka mata, menarik nafasnya dalam terjaga 
dari mimpi buruknya. Bangkit duduk terdiam 
mengenyahkan rasa pening melandanya. Pandangan 
Faira beralih pada cahaya mentari yang masuk dari 
ventilasi udara. Faira menyibak selimut sekejap 
perhatiannya tertuju pada cincin yang tersemat di jari 
manisnya. 

Apakah yang ia lewati nyata? Faira berusaha 
mengingat kejadian tadi malam, menyadari statusnya 
telah berbeda. 

Sebuah pernikahan, Faira masih tidak percaya 
dalam hitungan singkat ia telah menjadi istri seorang 
Azragi Rafan Zhafran dengan hanya di hadiri beberapa 
saksi dari rekan Azragi yang berkenan datang. 

Pernikahan ini tak sah di mata hukum mereka 
hanya melakukan pernikahan sirri, Azragi berjanji ia akan 


melegalkan hubungan sah ini di mata negara terpenting 


has. - 
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saat ini Azragi hanya ingin menunjukan pada Faira rasa 
cintanya tidak semata hubungan fisik. Lebih dari itu 
Azragi sangat mencintai Faira dan siap memperjuangkan 
hubungan mereka. 

Faira tak tahu apakah ini keputusan terbaik. Ia tak 
pernah berpikir sampai di titik ini menikah dengan 
Azragi dalam keadaan seperti ini. Tak mengingat persis 
bagaimana usai pernikahan singkat itu karena rasa 
pening yang Faira rasakan. Kembali ke rumah kontrakan 
setelahnya Faira terbangun di pagi ini sendirian. 

Faira menyingkirkan selimut menapaki lantai 
melangkah ke kamar mandi mencuci wajahnya yang 
sangat pucat. Melangkah tertatih menuju dapur perhatian 
Faira tertuju pada makanan di dalam tudung saji. Bubur 
dan segelas susu. Terselip secarik kertas di bawah gelas 
yang di ambilnya dan di bacanya. 

'Habiskan sarapanmu dan minumlah vitamin 
-Ragi.' 

Faira menghela nafasnya duduk letih di kursi 
hanya memandangi mangkuk bubur itu. Pergerakannya 
perlahan mengambil sendok lalu menyuapnya. 


Usai sarapan tak ada Faira kerjakan, saat ia 


memasuki kamar duduk di pinggir ranjang tenggelam 


" 
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dalam pemikirannya, ponselnya bergetar 
menyertakannya seketika. Faira meraih ponsel itu 
mengerutkan keningnya nama Daniah tertera di layar. 
Faira meringis ia lupa seharusnya kemarin sore ia pergi 
ke rumah Daniah. 

"Halo Daniah maaf aku..." kata Faira tersendat 
saat mengangkat panggilan itu. Terdengar suara isakan 
dari balik telpon, tapi bukan Daniah melainkan ibu 
sahabatnya itu. 

"Faira...Daniah..." 

Tubuh Faira mati rasa, hidupnya terasa runtuh 
seketika. Ponsel di genggamannya pun jatuh bersamaan 
air matanya luruh yang tak terbendung. Lama Faira 
menangis, mengusapnya kasar menyingkirkan air 
matanya. Ia tak bisa diam seperti orang bodoh. Faira 
berdiri menganti pakaian, menyambar tasnya beranjak 
pergi meninggalkan rumah menuju suatu tempat. 

Faira menaiki angkot memakan waktu perjalanan 
15 menit akhirnya sampai di tempat tujuan. Faira turun 
dari dalamnya menatap gedung bercat putih gading, 
langkahnya tergesa-gesa memasuki gedung itu. Berlari di 
lorongnya sampai menemukan ruangan yang menjadi 
tujuannya. Faira menyentuh handle pintu, matanya 
x at 
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berkaca-kaca menatap nanar pada sosok gadis berbaring 
tidak sadarkan diri di ranjang di temani sosok wanita tua 
yang duduk tak lepas terus menggenggam tangan si gadis 
itu yang tersambung selang infus. 

Langkah Faira semakin berat memasuki ruangan, 
hingga mengundang perhatian si wanita tua itu yang 
menatapnya dengan mata sembab. Wanita itu lekas 
berdiri wmenghambur memeluk Faira erat, bahu 
ringkihnya bergetar hebat, menumpahkan tangisannya. 

"Kenapa semua ini menimpa putriku Faira. Ia 
mengiris pergelangannya sendiri. Kenapa ia tidak pernah 
jujur pada ibunya ini." lirih wanita itu menyedihkan. 

Faira tak mampu mengeluarkan sepatah kata, ia 
merasa turut adil dalam kesedihan ini. Andai ia datang 
kemarin pada Daniah tentu sahabatnya itu tak akan 
berpikir sempit untuk mengakhiri hidup. 

Pelukan terlepas, Faira menggenggam tangan ibu 
Daniah erat, menguatkan dalam kerapuhan seorang ibu 
melihat putrinya baru saja melewati masa kritis. 

"Kamu paling mengenal Daniah, beban apa 
sebenarnya ia simpan Faira?" 


"Faira tidak tahu Bu. Faira akan bicara pada 


Daniah. aa terpenting pemulihan Daniah dulu." 
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kata Faira terpaksa berbohong. Tidak mungkin ia 
mengatakan kebenaran itu yang bisa membuat Ibu 
Daniah syok. "Sebaiknya Ibu pulang. Biar aku menjaga 
Daniah di sini." 

Wanita tua itu mengangguk menyentuh bahu 
Faira. "Terima kasih Faira. Ibu pulang sebentar, nanti 
akan kembali lagi ke sini." 

Faira mengangguk mengecup punggung tangan 
wanita itu yang berbalik keluar dari kamar rawat. Faira 
melangkah duduk di kursi menyentuh tangan Daniah, 
mengecupnya. Air mata Faira menetes menangis dalam 
diam. 

Faira harus melakukan apa, mencari Yuda kemana? 
Hubungannya dengan Reno semakin memburuk karena 
foto kebersamaannya dengan Azragi. Reno tidak mungkin 
berkenan menolongnya yang di anggap pengkhianat 
paling menjijikan di muka bumi. Tapi hanya Reno 
harapan Faira untuk menemukan Yuda. 

ka 
Cctv menangkap pergerakan seorang pelayan memasuki 
kamar Halim. Pelayan itu nampak mencurigakan 


memberikan obat pada Halim yang barusan kembali dari 


rumah sakit. 


"Obat apa ini?" tanya Halim terheran karena ia 


baru saja meminum obat di berikan Basir padanya. 

"Ini resep dari dokter, saya di minta untuk 
memberikannya pada Tuan." saat Halim ingin mengambil 
Obat itu tepat pintu kamar terbuka lebar. Si pelayan itu 
terkesiap pada sosok Azragi berdiri di ambang pintu 
padahal jelas Tuan mudanya itu telah pergi beberapa 
menit lalu. 

"Jangan meminum obat itu Ayah!" Halim terheran 
menatap putranya yang nampak marah, melangkah 
mengambil obat itu dari tangan pelayan. Azragi 
membulatkan matanya jelas obat ini bukanlah resep dari 
dokter. 

"Siapa yang menyuruhmu melakukan ini!" suara 
Azragi meninggi satu oktaf hingga si pelayan gemetaran, 
tubuhnya luruh bersimpuh di lantai terisak dalam 
tangisannya. 

“Ampuni saya Tuan saya tidak bersalah." 

“Katakan atau..." 

"Ada apa ini, siapa yang ingin mencelakai 


suamiku!?" Airani muncul memasuki kamar menatap 


nyalang pada si pelayan yang terus menangis. 


Airani merebut obat dari tangan Azragi menatap 


tidak percaya, respon tangannya menjambak rambut si 
pelayan yang menjerit kesakitan. "Beraninya kamu ingin 
menyingkirkan suamiku!" 

Azragi segera menyergap pinggang Airani 
menjauhkan dari pelayan itu, dengan lantang Azragi 
memanggil nama Basir yang memasuki ruangan. 

"Bawa pelayan ini keluar Basir!" titah Azragi. 

"Usir saja dia, aku tidak ingin melihat wajahnya 
lagi!" teriak Airani yang masih di kuasai emosi. 

Basir segera menarik si pelayan keluar dari kamar 
hingga Airani mulai berangsur tenang yang di lepaskan 
Azragi. 

Airani menangis kencang memeluk Halim, 
meluapkan kesedihannya pada kejadian barusan, tentu 
sikap berlebihan yang Airani tunjukan terasa sangat 
janggal. 

“Pelayan itu pasti ceroboh sayang, tidak perlu 
membawanya ke pihak berwajib, pecat saja dia. Aku 
sangat syok sungguh dan tidak ingin masalah ini di 


perlebar. Kamu---kamu baik-baik saja kan sayang?" isak 


Airani sesegukan. 


"Sudah sayang aku tidak apa." kata Halim. "Azragi 


usir saja pelayan itu tidak perlu di perpanjang." kata 
Halim menyetujui usul istrinya. 

Sedari dulu sikap ayahnya selalu lemah di 
hadapan Tante Airani. Tidak bisakah ayahnya menyadari 
Tante Airani menyimpan kejanggalan dari sikapnya 
selama ini. 

"Baik Ayah." kata Azragi berbalik keluar dari 
kamar. Azragi memang tidak akan membawa pelayan itu 
ke pihak berwajib, tapi ia sendiri yang akan mengorek 
informasi pada si pelayan sampai membuka mulutnya 


hingga semua kebenaran terungkap. 
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"Bisakah Faira bertemu Reno Bi?" Faira berdiri di depan 
pagar menjulang tinggi menatap memelas pada Bibi 
Amirah yang baru menghampirinya. 

"Tunggu sebentar di sini Non, Bibi ke dalam dulu 
tanyain Tuan." kata Bibi Amirah, sebelumnya Tuan Reno 
telah memberikan titahnya untuk tidak menerima tamu 
siapapun. Suasana hati majikannya itu nampak kusut 
sekali sejak pulang kemarin malam dan sampai ini hanya 
mengunci diri di dalam kamar. 

"Faira akan tunggu Bi." 

Bibi Amirah lekas berbalik melangkah masuk ke 
dalam rumah. Ragu saat berdiri di depan pintu kamar 
Reno. Tangannya yang terulur akhirnya mengetuk 
beberapa kali. 

"Tuan, Nona Faira ada di depan. Ingin bertemu 


dengan Tuan." 


< 
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Reno yang berada di dalam kamar berbaring 
terkulai lemah menatap langit-langit kamar. Sayup-sayup 
ia bisa mendengar nama Faira di sebutkan. Air mata Reno 
bergulir bersamaan jarum suntik yang telah kosong jatuh 
dari tangannya. 

"Tuan!" panggil Bibi Amirah lagi sembari 
menghela nafasnya, sama sekali tidak ada tanggapan dari 
Tuan majikannya, Bibi Amirah pun berbalik melangkah 
menemui Faira. 

"Non maaf Tuan sepertinya tidak berkenan di 
temui." 

Faira tertunduk sedih. Harapannya semakin 
pupus untuk mengetahui di mana Yuda, tapi kalau ia 
menyerah bagaimana nasib Daniah. Karena Yuda penguat 
Daniah dalam keterpurukannya meski lelaki itulah 
penyebab utama dari kerusakan jiwa dan hati Daniah. 

"Bi bisa minta kertas dengan pen." kata Faira di 
balas anggukan wanita tua itu yang berbalik ke dalam 
rumah setelahnya kembali membawa apa yang Faira 
minta. 

"Ini Non." kata Bibi Amirah menyodorkannya 


pada Faira yang lekas menuliskan sesuatu di kertas itu 


lalu melipatnya. 
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"Bi tolong berikan ini pada Tuan Reno." kata Faira 
menyerahkan kertas dan pen itu pada Bibi Amirah. 

"Baik Non." 

“Faira pulang dulu. Terima kasih Bi." Faira 
melangkah lesu beranjak dari depan pagar itu. 
Menghentikan kakinya menatap langit senja mulai 
nampak dan sebentar lagi akan gelap. Faira sebenarnya 
ingin kembali ke rumah sakit karena Daniah belum 
sadarkan diri, tapi Ibu Daniah bersikeras meminta Faira 
pulang meyakinkan Faira kalau terjadi sesuatu pada 
Daniah beliau akan segera menelpon Faira. 

Meringis dalam hatinya, pertanyaan yang selalu 
terulang di batinnya kenapa selalu wanita yang menjadi 
korban dalam sebuah hubungan percintaan, bahkan 
seorang wanita di anggap peran utama paling rendah 
karena terlalu mempercayai cinta hingga rela 
menyerahkan harga dirinya. Sedangkan lelaki 1000 
kalipun melakukan kesalahan tidak seorang pun berani 
menghakiminya. 

Apa yang di rasakan Daniah bisa Faira rasakan. 
Mereka lemah dengan cinta tanpa memikirkan 


konsekuensi ke depannya. Daniah tidak sendiri, Faira 


berjanji ia tak akan mengabaikan sahabatnya, ia akan 
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mencari Yuda hingga ketemu mempertanyakan kenapa 
lelaki itu pergi begitu saja dan mencampakkan 
sahabatnya. 

Faira menaiki angkot tuk kembali ke rumah, 
selama di perjalanan Faira hanya melamun hingga tak 
terasa angkot berhenti di wilayah pemukiman rumah 
kontrakannya. Faira keluar lalu membayar ongkosnya 
pada si supir. 

Langkah Faira terhenti saat menatap sosok 
wanita yang masih nampak cantik di usianya tak lagi 
muda. Faira mengenali wanita itu adalah Tante Risa. 

Faira menghela nafasnya, tanpa bertanya pun ia 
tahu sebab apa Tante Risa ke rumahnya, tak lain karena 
foto kebersamaannya dengan Azragi yang sudah terlanjur 
tersebar, bahkan Reno pun memilikinya. 

Faira mengayunkan kakinya menaiki teras 
berhenti di hadapan Tante Risa yang menatap datar 
padanya. Tangan Tante Risa seketika melayang 
menampar pipi Faira yang terpental ke samping. Rasa 
panas seketika menjalar dari bekas tamparan itu. Faira 


hanya diam tertunduk tanpa berkenan menatap pada 


Tante Risa lagi. 


" 
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"10 tahun lalu ibumu yang pelacur itu merebut 
kebahagiaanku. Aku memutuskan mengalah mencari 


kebahagiaanku sendiri, aku bahkan tak penah tertawa 


atau senang ibumu telah tewas di tangan mantan suamiku. 


Aku berusaha tak peduli mengubur kebencianku di masa 
lalu. Tapi apa yang kamu lakukan pada hidupku. Kamu 
kembali dari darah keturunan nista menghancurkan 
hidupku kedua kalinya. Dulu ibumu, sekarang kamu ingin 
merebut kekasih putriku sedangkan kamu menjalin 
asmara dengan putraku. Dimana hati nuranimu!" Risa 
meluapkan semuanya pada Faira. Ia tak akan 
membiarkan si anak pelacur ini menghancurkan 
keluarganya. 

Tak ada yang Faira harus bela dari dirinya, 
biarkan Tante Risa menyalahkannya karena dosa ibunya. 
Faira sadar terlalu banyak luka yang di torehkan 
mendiang ibunya. 

“Katakan sesuatu kenapa kamu hanya diam!" 
kesal Risa mengepalkan tangannya. 

"Apa yang Tante ingin dengar. Sangkalan dariku 
Tante tidak akan percaya kan?" 

Risa berdecih memiringkan sudut bibirnya. 


"Kamu benar aku tidak akan pernah percaya pada 
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omongan si anak pelacur. Aku hanya ingin kamu 
mengatakan akan menjauhi Azragi." 

“Bagaimana kalau Azragi yang menginginkanku 
Tante. Kami saling mencintainya." 

"Tutup mulutmu. Ini peringatan untukmu, aku 
tidak akan segan membuat hidupmu menderita Faira 
Adiba, kali ini aku tidak akan mengalah seperti dulu." Risa 
menghentakkan kakinya melangkah lebar meninggalkan 
rumah kontrakan itu, memasuki mobilnya yang terparkir. 

Rasanya sesak seketika menghantam Risa yang 
hampir kesulitan bernafas, Risa meraih botol air mineral 
lalu menegaknya hingga ia bisa bernafas sedikit lega. 

Saat Risa ingin menjalankan mobilnya sebuah 
pesan masuk di ponsel mengerutkan keningnya. Risa 
membaca pesan dari nomor tidak di kenal yang 
membulatkan matanya tidak percaya. 

“Ini tidak mungkin." Risa mengabaikan pesan itu, 
memacu mobilnya, namun isi pesan itu mengganggu 
pikiran. Risa memutar arah menjalankannya menuju 
suatu tempat. 

Mobil Risa menepi tidak jauh dari gedung hotel. 
Matanya menyipit sebuah mobil berwarna silver sangat 
Risa kenali. Ia pun menjalankan mobilnya ikut memasuki 
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kawasan gedung hotel. Di area parkiran Risa keluar 
menyapu pandangannya menyorot pada sosok yang 
barusan keluar dari dalam mobil yang menjadi 
incarannya. Lelaki berjas bersama seorang wanita yang 
Risa tak percaya apa yang di lihatnya. 

Kaki Risa hampir tak berpijak ke lantai, jiwanya 
terasa di sedot lalu di hujami dengan ribuan jarum yang 
sangat tajam. Risa menggeleng masih tidak 
mempercayainya. Ini hanya kekeliruan, pasti. Risa 
melangkahkan kaki hampir terjerembab yang terus di 
paksanya sampai mengantarkannya ke meja resepsionis. 

"Selamat malam Nyonya bisa saya bantu?" sapa si 
wanita muda ramah. 

"Irwan Karim, barusan dia masuk ke sini di mana 
kamarnya?" tanya Risa tanpa basa basi. 

"Maaf Nyonya kami tidak bisa memberikan 
informasi para tamu kami." 

"Aku istrinya, apa kamu masih ingin melindungi 
suamiku yang membawa wanita lain. Aku bisa laporkan 
pihak perhotelan ini karena melindungi pengkhianat!" 
geram Risa. 


Si wanita muda itu nampak bingung dan takut, ia 


pun menelpon rekannya untuk meminta solusi yang 


akhirnya wanita muda itu memberitahu nomor kamar 


hotel Tuan Irwan Karim berada. 

Sangat berat Risa melangkah menuju kamar 
suaminya. Matanya sedari tadi berkaca-kaca hampir saja 
ia luruh saat sampai di depan pintu kamar di maksudkan. 
Risa mengetuknya lalu tidak lama pintu terbuka Risa 
terperangah pada suaminya yang hanya mengenakan 
handuk di pinggangnya menatap syok padanya. 

"Risa!" gumamnya menangkap sorot tatapan Risa 
ke tempat tidur pada sosok wanita yang telanjang di balik 


selimut terkejut dengan kehadirannya. 
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Setelah menelpon seseorang, Risa duduk di sofa, matanya 
menatap nanar pada lantai marmer bercorak putih. 
Ekspersi yang ia berikan begitu tenang padahal di 
depannya telah di nampakan perselingkuhan suaminya 
dengan calon besannya. Mungkin Risa terlalu kebal akan 
rasa sakit yang selalu menorehkan luka di hatinya. Dulu ia 
telah melewati masa tersulit, di khianati lalu balas 
mengkhianati. Ia pikir ia telah bahagia bersama lelaki 
yang tepat namun Risa salah besar. Sikap Mas Irwan yang 
pandai mengambil hatinya serta romantis hanya 
kemunafikan untuk menutupi pengkhianatan ini. 

Risa tertunduk meremas lututnya, apakah ini 
karma atas dosanya karena ia telah meninggalkan 
putranya demi menikah dengan Mas Irwan. Risa 


menyesal meski ia telah mengungkapkan kata maafnya 


pada putranya tak semata mampu membayar dosanya itu. 
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Risa melirik pada Airani yang sudah berpakaian 
hanya mematung duduk di pinggir ranjang. Wanita itu 
sama sekali tak mengucapkan penyesalan padanya, 
terlalu angkuh dalam kesombongan. Apakah Airani sudah 
tak mempunyai urat malu berselingkuh dengan suaminya. 

Risa berniat berdiri ingin menghampiri Airani 
namun terurungkan saat pintu kamar mandi di buka, 
Irwan yang telah berpakaian keluar menatap muram 
padanya. Kenapa suaminya memandangnya sedih? 
merasa bersalah dengan pengkhianat ini, tapi suaminya 
malah melindungi Airani untuk Risa tidak sedikitpun 
menyerang wanita itu. 

"Apa dengan memanggil mereka ke sini akan 
membuatmu puas Risa?" tanya Irwan duduk di sofa. 
"Kumohon pikirkan lah ini demi nama baik keluarga kita." 

Risa tertawa getir dalam hati. Sungguh Risa tak 
memikirkan nama baik lagi, baginya hati dan jiwanya 
telah hancur lebur yang susah payah di balutnya dengan 
ketegaran karena tak ingin di anggap lemah. 

“Dia hanya ingin mempermalukan kita." sahut 


Airani membuat Risa berang memicingkan matanya tajam 


pada wanita itu. 
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“Bukankah wanita murahan memang pantas di 
permalukan.” sindir Risa. Mata keduanya saling 
bersitatap sengit. 

Pintu hotel di ketuk, Risa segera membukanya 
menatap putrinya yang datang bersamaan Mas Halim 
yang duduk di kursi roda di dorong Azragi. 

"Bu ada apa panggil Jihan kemari?" tanya Jihan 
heran melirik pada Azragi. Pikir Jihan memang ini 
rencana ibunya sengaja mempertemukan mereka karena 
foto kebersamaan Azragi dengan gadis itu. Jihan pun 
berharap hubungannya dengan Azragi membaik. 

"Ada yang ingin Ibu tunjukan. Begitupun dengan 
Mas Halim." kata Risa membuka lebar pintunya. Halim 
membulatkan matanya mendapati istrinya Airani berada 
di dalam sana dan juga Irwan. 

"Apa yang terjadi Bu?" tanya Jihan berbeda 
dengan Azragi yang sangat datar dan dingin. 

"Mereka baru bersama menghabiskan waktu." 
kata Risa berkaca-kaca memandangi putrinya. 

"Risa sudahlah." Irwan berdiri berharap istrinya 
menghentikan semua ini. 


“Mereka telah melakukan perzinaan di belakang 


kita.” 
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"Risa!" 


"Bukankah aku benar Mas." Risa menoleh 
meneteskan air matanya. "Apa aku juga harus 
menunjukan cctv di hotel ini kebersamaan kalian!" suara 
Risa meninggi yang di peluk Jihan. 

“Lihatlah ayahmu Jihan telah mengkhianati kita!" 

Air mata Jihan mengalir deras menatap pedih 
pada Irwan yang mengusap kasar rambutnya. 

Airani menyeringai getir melirik sekilas pada 
Halim yang hanya diam, kenapa suaminya yang 
penyakitan itu tidak bersuara sedikitpun. Meski Airani 
menyesali kejadian ini tapi ia tak akan meminta maaf 
pada siapapun. Airani telah jenuh dan muak dengan 
hidupnya bersama Halim. 

"Azragi kita pergi dari sini." kata Halim 
menyentuh dadanya yang nyeri. 

“Lalu istrimu masih di sana Ayah." kata Azragi 
menatap Airani. 

"Dia bukan istriku lagi mulai detik ini." 

Sudah cukup mendengar penyataan ayahnya. 
Azragi memutar kursi roda membawa ayahnya pergi. 


"Kita pergi dari sini Bu." kata Jihan memapah 


langkah Risa yang lemah. 


"Kalian tidak bisa pergi sebelum mendengarkan 


penjelasanku." kata Irwan mencegah. 

"Cukup Ayah, kalau Ayah ingin menjelaskan 
bukan di sini tempatnya." kata Jihan sekilas menatap jijik 
pada Airani yang seolah tak peduli dengan keributan ini. 

Jihan kembali memapah Risa keluar dari kamar 
hotel. Meninggalkan Irwan dan Airani. 

"Sial!" umpat Irwan segera meraih jasnya, 
menyambar kunci mobilnya di atas meja nakas. 

"Kamu mau kemana Mas?" tanya Airani. 

"Aku harus pulang." 

"Tidak, semua sudah jelas, mereka tidak 
menginginkan kita. Jangan katakan kamu lupa--- apapun 
terjadi kelak kamu akan bersamaku." 

"Aku tidak pernah serius denganmu. Keluargaku 
nomor satu, kamu paham itu!" 

Jiwa Airani terguncang seketika. Irwan 
mencampakannya setelah apa yang ia korbankan demi 
bersama lelaki ini. Airani mengeleng keras, ia mendekat 
merenggut jas Irwan. "Kamu tidak bisa pergi dari sini Mas. 
Kamu telah janji sama aku!" 


Bruk! Tubuh Airani di dorong hingga terjerembab 


ke lantai. 
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"Aku tidak pernah akan menukar istriku dengan 
wanita sepertimu. Apa yang kita lakukan demi 
kesenangan, tidak lebih." desis Irwan berlalu dari Airani 
yang membeku. Tangisan Airani pecah, berteriak histeris 
merengut rambutnya. 

kar 

Sepotong roti dengan selai keju berada di atas meja 
makan. Faira menarik kursi seraya meletakan mug berisi 
coklat panas. Jam segini perutnya merota ingin makan 
sesuatu mengingat sejak pagi ia tak makan apun hanya 
meminum air putih. Faira melirik pada jam dinding 
menunjukan pukul 10 malam, tertunduk menatap cincin 
tersemat di jemari manisnya. 

Masih seperti mimpi ia sekarang seorang istri, 
tapi pernikahan ini tak selayaknya terjadi pada pasangan 
pengantin pada umumnya di mana pasangan akan 
berbahagia, tinggal bersama melewati hari suka cita. 
Berbeda dengan Faira seorang istri yang tak pernah di 
anggap karena status sosial. Faira si anak pelacur di 
anggap tak pantas bersanding dengan Azraqi yang 


sempurna. Masih perih Faira rasakan bekas tamparan 


dari Nyonya Risa, lalu siapa lagi yang akan 


Anak Pelacur/Agiftiyna 


menghakiminya dan menganggapnya manusia paling hina 
di muka bumi. 

Faira tak tahu apa yang akan terjadi ke depannya. 
Apakah ia dan Azragi bisa bahagia meraih restu dan masa 
depan bersama atau lebih menyedihkan Faira harus 
menanggung derita sendirian seperti dulu sewaktu ia 
kecil. 

Suara deru mobil terdengar tidak lama pintu di 
ketuk, Faira ragu beranjak dari kursi melangkah ke pintu 
utama. Memejamkan matanya sesaat lalu membuka 
pintunya mendapati Azragi berdiri. 

"Aku merindukanmu." seketika Faira tercekat 
Azragi memeluknya. 

"Semua telah berakhir Ira, aku tidak akan di paksa 
menikahi gadis itu." 

Maksud Azragi gadis itu Nona Jihan. Sebenarnya 
Faira merasa bersalah, pasti karena dirinya hubungan 
Azragi dan Nona Jihan retak di tengah jalan. 

"Maaf," 

Azragi merelai pelukan menakup pipi Faira. 


"Kenapa kamu minta maaf?" 


"Karena...aku hubungan kalian..." 
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Kecupan di bibir Faira membungkam kalimatnya, 
menatap lekat pada Azragi. 

"Kamu tidak pernah salah Ira, kamu tahu itu." 
bisik Azragi menyatukan keningnya hingga air mata Faira 
menetes. 

Dari kejauhan sebuah mobil bertahan, sedari tadi 
terus memandangi rumah kecil itu dari dalam mobil. 
Manik mata Reno berkaca-kaca menatap kebersamaan 
Faira dengan Azragi. 

Reno meremas stir kemudinya, menjalankan 
mobilnya meninggalkan kawasan itu. Pikiran dan hatinya 
kacau di penuhi nama Faira. Kenapa harus Faira 
mencintai lelaki yang dulu jelas meninggalkannya dan 
jelas telah memiliki tunangan. Memang benar buah tak 
jauh jatuh dari pohonnya. Sekali keturunan murah akan 


selamanya murahan. 
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Sapuan lembut membangunkan Faira dari tidur, kelopak 
matanya terbuka di sambut silau cahaya mentari yang 
masuk dari ventilasi udara, menyesuaikan pandangannya 
tatapan Faira berpusat pada lelaki yang berbaring satu 
selimut di sampingnya. Azragi Rafan Zhafran masih 
membelai pipinya. 

"Siapa melakukannya?" 

Kening Faira mengerut lalu ia mengerti dari 
pertanyaan Azragi. Pasti karena memar di pipinya yang 
tak mampu di tutupi baru di sadari Azragi. Tadi malam 
mereka terlalu sibuk dalam percintaan bahkan Faira 
terlalu terkejut dengan sentuhan Azragi yang selalu 
menginginkannya. 

"Kemarin pagi aku terbentur pintu kamar mandi." 
dusta Faira. Sungguh ia tidak profesional dalam 
berborong terbukti raut wajah Azragi sangat datar 
seakan tak mempercayai jawabannya. 


"Kamu yakin?" Azragi kembali bertanya yang di 


balas Faira anggukan. 


"Tentu." Tidak mungkin Faira mengatakan dirinya 


di tampar Ibu dari Nona Jihan, sungguh Faira 
menghindari masalah semakin memperlebar. 

"Kita harus bangun dan sarapan. Pagi ini 
kesibukanku sangat padat." 

"Aku akan memasakan kamu sesuatu." 

"Tidak perlu Ira. Aku barusan sudah memesan 
makan, sebentar lagi akan sampai." Azragi menyibak 
selimut hingga Faira merona saat tubuh lelaki itu tak 
mengenakan apapun, meraih celananya lalu 
mengenakannya. 

"Kamu mau mandi bersama?" tawar Azragi 
mengejapkan mata Faira. Belum sempat Faira protes 
Azragi menarik selimut yang tak mampu lagi menutupi 
tubuh Faira yang memerah. 

"Ragi...aku.." protes Faira tersendat saat Azragi 
meraih tubuhnya mengendongnya ke kamar mandi. 

Faira berjinjit saat telapak kakinya menyentuh 
lantai, terlalu dingin karena ini masih sangat pagi sekali. 

"Kamu kedinginan." kekeh Azragi meraih Faira 


dalam pelukan. "Sabarlah dalam minggu ini kita akan 


pindah dari sini." 


Pindah kemana? Faira mendongak menatap 


penuh pertanyaan pada Azragi yang melepaskan pelukan, 
Azragi tidak memberikan penjelasan lagi dan Faira pun 
tak mempertanyakan apapun. Lama mereka hanya 
bersitatap dengan jarak semakin merapat. 

Ini bukan sekedar mandi bersama, lebih dari itu. 
Faira hanya pasrah tenggelam dalam sentuhan suaminya. 

Acara mandi bersama mereka terlalu lama hingga 
membiarkan si kurir pengantar makanan menunggu di 
luar. Azragi memberikan uang tip pada si kurir seraya 
meminta maaf. 

"Kasihan kurirnya." tanya Faira yang sudah 
berpakaian, membiarkan rambutnya yang basah tergerai 
menyiapkan piring dan minuman di atas meja. 

Azragi hanya terkekeh menarik kursi lalu duduk 
meletakan bungkusan makanan. 

"Bukankah karena kamu hingga mandi kita sangat 
lama." kata Azragi. 

"Aku?" Faira tak percaya Azragi menyalahkannya. 


Lupakah Azragi yang menyentuhnya seperti banteng 


siapa? 


"Ya kamu Ira, kamu seperti candu menguasai jiwa 


dan hatiku, hingga aku tidak bisa berhenti untuk tidak 
menyentuhmu." 

Faira membeku dengan ucapan Azragi. Duduk 
bersebrangan dengan lelaki itu lalu membuka bungkusan 
makanan, tak berkenan bersitatap lagi. 

Azragi menangkap rona merah di wajah Faira, 
tersenyum samar seraya menumpukan dagunya di salah 
satu tangannya. 

"Makanlah." kata Faira. 

"Mari berdoa." Azragi memimpin doa lalu mereka 
menyantap sarapan bersama. 

Usai sarapan Azragi berpamitan, mencium Faira 
saat istrinya itu sibuk mencuci piring. Suasana rumah 
kembali sepi, tinggal Faira sendirian. Faira meletakan 
piring bersih di rak, sesaat pandangannya terpusat pada 
cincin melingkar di jemarinya. 

Seorang istri. Faira menghela nafasnya entah tadi 
malam hingga sampai detik ini ia sangat bahagia 
merasakan menjadi seorang istri seutuhnya. Berharap 


hari seperti ini tak akan lekang meski kadang kecemasan 


selalu menghantam jiwa Faira tiba-tiba. 
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Faira menepis pikiran buruk. Ia harus sejenak 
melupakan permasalahannya. Teringat kondisi Daniah, 
apakah sahabatnya itu sudah siuman? Faira segera 
melangkah menuju kamar meraih ponsel menelpon 
nomor ponsel Daniah yang sekarang di pegang ibu 
sahabatnya itu. 

Panggilan tersambung, suara letih menyambut 
Faira dari balik ponsel. 

"Hallo Nak Faira." 

"Bu bagaimana kondisi Daniah sudah sadar?" 
Faira terdiam saat mendengar isakan suara Ibu Daniah. 

"Daniah belum sadar Nak, tapi beberapa kali ia 
mengigau nama Yuda. Ibu tidak tahu siapa Yuda. Apakah 
kamu mengetahui nama itu Nak Faira?" 

Kenyataan menghantam ulu hati Faira. Menahan 
tangisannya ia menjawab Ibu Daniah. "Tidak Bu. Ibu 
sabarlah, tunggu Faira." Faira mematikan ponsel 
menjauhkan dari telinganya. Sudut matanya basah 
menahan sesak di dadanya akan nasib malang menimpa 
Daniah. 

Faira tak tahu apa yang harus ia lakukan, mencari 
Yuda kemana karena Reno pun tak sudi membantunya. 
Pikiran Faira buntu, kepalanya terasa mau pecah. 
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Tuhan beri aku jalan keluar? 


Lama Faira berpikir jalan satu-satunya ia harus 
kembali ke rumah Reno, berharap secercah rasa kasihan 
mampu menyingkirkan ego dan mau menolongnya. 

Faira mengikat asal rambutnya yang sudah 
mengering, menganti pakaiannya lalu menyambar tasnya 
yang tergantung di dinding kamar. Faira meninggalkan 
rumahnya menaiki angkot menuju rumah Reno. 

Kini Faira sudah berdiri di ambang pagar dari 
rumah mewah Reno tempati. Seorang lelaki paruh baya 
nampak terlihat di pos jaga. 

"Pak bisa bertemu Tuan Reno?" tanya Faira 
hingga si penjaga menatap padanya. 

"Nona siapa?" 

"Saya Faira." 

"Tunggu sebentar." Penjaga itu tergopoh-gopoh 
masuk ke dalam, tidak lama kembali membukakan pintu 
pagar. 

"Masuklah Nona, Tuan berkenan bertemu, Tuan 
berada di kamarnya." 

Faira berterima kasih mengayunkan langkahnya 


memasuki rumah megah itu. Suasana sangatlah sepi tidak 


Faira jumpai Bibi Amirah. Langkah Faira terhenti tidak 
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jauh dari pintu kamar Reno. Haruskah ia menemui Reno 
di dalam kamar pribadi lelaki itu? Dia seorang wanita dan 
seorang istri. Tapi hanya kali ini kesempatan Faira untuk 
bicara dan meminta bantuan pada Reno. 

Memejamkan matanya sejenak Faira menghela 
nafasnya. Langkahnya meski ragu mendekati kamar Reno 
mengetuk daun pintu beberapa kali. 

"Reno bisakah kita bicara?" tidak ada tanggapan 
sama sekali. Faira kembali mengetuk. "Reno kamu pasti 
membaca pesan yang ku tinggalkan pada Bibi Amirah. 
Aku berharap..." ucapan Faira terhenti saat pintu di buka. 
Reno berdiri dengan sorot tajam menatapnya hingga 
Faira mengidik. 

"Kamu mau bicara, masuklah.” Reno 
memperlebar pintu kamarnya memberi ruang untuk 
Faira masuk. 

“Tidakkah kita bisa bicara di luar?" 

"Tidak." 

Faira terdiam, bingung dalam pilihannya. 

"Kalau kamu tidak ingin, maka jangan datang 


padaku lagi." Reno ingin menutup pintu kamarnya yang 


di cegah Faira. 
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"Baiklah, aku---akan masuk." langkah Faira 
lambat terpaksa memasuki kamar lelaki itu. Ekor mata 
Reno memicing tajam seraya menutup pintu dan 
menguncinya. 

"Kenapa kamu menguncinya?" tanya Faira 
menangkap hal ganjil Reno lakukan. 

"Apa kamu ingin bicara hal itu saja." Reno 
memutar tubuh menghadap Faira. 

Genggaman jemari Faira di tali tasnya semakin 
erat. Ia harus cepat bicara lalu pergi dari sini. 

"Maaf. Aku ke sini---karena hanya kamu yang bisa 
menolong sahabatku Daniah. Sekarang dia berada di 
rumah sakit belum sadarkan diri, berniat mengakhiri 
hidupnya. Semua karena Yuda. Lelaki itu tak pernah 
menghubungi Daniah lagi. Kumohon bawa aku untuk 
bertemu Yuda. Dia harus menemui Daniah." 

“Kenapa harus?" kata Reno datar duduk di sofa 
dengan angkuhnya. "Bukankah itu resiko sahabatmu 
menjalin cinta dengan suami wanita lain." 

Faira terbelalak maksudnya Yuda sudah menikah. 

"Apa kamu katakan, kamu dan temanmu itu 


membodohi sahabatku. Apa kalian tidak tahu rasa sakit 


dari perbuatan kalian pada Daniah?!" 


"Jangan membentakku. Aku tak pernah mau tahu 


urusan Yuda apa lagi Daniah." 

Faira tersenyum getir di sela selaput bening 
membungkus manik matanya. Salah besar ia 
mengharapkan Reno membantunya nyatanya lelaki ini 
tak mempunyai belas kasih. 

"Kamu memang bajingan, persis seperti Yuda." 
kata Faira tak mampu lagi menahan rasa kecewanya. 

Reno tertawa, menyipitkan matanya. "Lalu apa 
bedanya denganmu, pengkhianat!" 

Faira tak perlu lagi mengatakan kalimat apapun, 
dia bukan pengkhianat karena ia tak pernah menerima 
Reno sebagai kekasihnya. Faira mengayunkan kakinya 
berniat pergi, namun saat ia menyentuh handle pintu 
untuk membuka kuncinya tubuhnya di putar Reno dan di 
dorong kasar menempel pada pintu. 

"Apa yang kamu lakukan?!" jerit Faira saat Reno 
menyanggakan kedua tangannya menekan pada pintu 
mengurung Faira. 

"Kamu begitu menyakitiku Faira. Sangat sakit 


sekali." desis Reno meraih pipi Faira lalu menciumnya. 


Kak 
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Faira menjerit, berontak berusaha menjauhkan diri dari 
Reno namun tenaganya tak sebanding dengan lelaki ini 
yang sangat buas mencumbunya, ciuman Reno yang 
tadinya mengecup bibir Faira mendarat di pipi hingga 
leher wanita itu. Tak ia hiraukan isakan dan permohonan 
yang keluar dari bibir getir Faira, malah semakin 
merapatkan diri menekan Faira dalam kesakitan. Kedua 
tangan Faira di tahan Reno menempel pada daun pintu. 
Faira memalingkan wajahnya saat Reno memberi jarak 
memandanginya lekat. Sesaat terdiam memperhatikan 
linangan air mata yang meluncur jatuh di pipi wanita itu. 

"Jangan, lepaskan aku." Faira memejamkan 
matanya, memelas memohon, memekik saat tubuhnya 
semakin di tekan lebih rapat. 

"Kenapa kamu memilihnya, aku lebih segalanya 


dari dirinya!" desis Reno meraih dagu Faira memaksa 


wanita itu menatapnya. 
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Faira mengutuk dirinya datang ke rumah ini. 
Kalau saja demi Daniah ia tak akan menginjakan kakinya 
mengharap bantuan Reno yang akhirnya merendahkan 
dirinya. 

"Aku mencintainya." Pengakuan Faira jelas 
semakin mengeramkan Reno dalam amarah. Salah satu 
tangan Reno menyambar leher Faira hingga ia kesakitan. 
Faira mengigit bibirnya kuat tak peduli akan melukainya. 

"Aku sudah menikah." isak Faira saat ciuman 
Reno mendarat di pipinya berhasil menghentikan aksi 
lelaki itu. Mata Reno memicing tajam pada jemari manis 
tangan Faira di mana tersemat sebuah cincin. 

Aku sudah menikah. Pernyataan Faira seketika 
menghantam ulu hati Reno yang menjauh dari Faira. 
Langkah Reno mundur, air matanya tertahan 
memandangi Faira yang merosot ke lantai. 

"Aakkhh!" Reno berteriak meluapkan emosinya, 
menghancurkan barang-barang di kamarnya. Sementara 
Faira tenggelam dalam dukanya menutup telinganya tak 
kuasa mendengar dan melihat kehancuran Reno. 

Nafas Reno terengah-engah, melirik tajam pada 
Faira. Langkahnya mendekati wanita itu lalu menariknya 
membawanya keluar dari kamar. 
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Terseok- seok Faira mengikuti Reno yang tak 
melepaskan genggamannya hingga sampai ke mobil 
tubuh Faira di dorong masuk. 

"Reno hentikan." Faira memelas pada Reno yang 
sudah memasuki mobil duduk di sampingnya. Lelaki itu 
sama sekali tak menghiraukan, memacu mobilnya laju 
keluar dari pagar rumah yang di bukakan penjaga. 

Mobil semakin melaju kencang. Faira meremas 
tangannya mengendalikan ketakutannya. Pikirannya 
kusut dan buntu, sungguh Faira tak memiliki jawaban 
kemana Reno akan membawanya. 

Mobil berhenti di depan gerbang rumah 
menjulang tinggi, Reno menekan klakson mobilnya 
hingga seorang lelaki muda memperhatikannya lalu 
mengenalinya. Gerbang segera di buka, mobil Reno 
kembali berjalan lalu berhenti. Reno keluar dari dalam 
mobil tak menghiraukan Faira yang tercenung 
memperhatikannya. Reno nampak berdiri di teras tak 
lama seorang lelaki keluar menyambut kedatangannya 
dengan senyuman. 

Bruk! 


Kedua mata Faira terbelalak saat Reno 


melayangkan pukulan ke wajah lelaki itu. Faira segera 
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keluar dari dalam mobil menahan Reno yang terus 
memukuli lelaki itu. 

"Reno hentikan!" 

Pandangan Faira berkaca-kaca mengenali lelaki 
yang tersungkur di pukuli Reno adalah Yuda. 

"Ada apa ini?" geram Yuda mengusap darah di 
sudut bibirnya. Berusaha bangkit menatap heran pada 
Reno yang seperti kerasukan iblis memukulinya. 

"Apa kamu sudah bahagia dan puas. Di sana 
seorang wanita yang kamu beri harapan terbaring tidak 
berdaya. Kamu malah bersenang- senang dengan wanita 
yang baru kamu nikahi!" geram Reno. 

Yuda terdiam, tak memberikan tanggapan apapun. 

"Jawab aku!" desis Reno yang kembali ingin 
menghampiri Yuda namun karena Faira menghalanginya 
hingga ia tak bisa memukul sahabatnya itu. 

Keributan di luar memancing seorang wanita 
muda keluar, matanya memperhatikan heran lalu terkejut 
memandangi wajah Yuda yang babak belur. 

"Apa yang terjadi sayang?” Mata wanita itu 
beralih tajam pada Reno dan Faira. "Siapa kalian, pergi 


dari rumah ini atau kami panggil polisi.” ancam si wanita 


berang. 
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Faira muak, lihatlah Yuda hanya diam seperti 
patung tak memberikan penjelasan. Lelaki ini jelas tak 
peduli dengan kondisi Daniah. 

Faira mendekat melayangkan tamparan di wajah 
Yuda yang bergeming menerimanya. 

"Kau!" wanita itu melototkan matanya ingin 
menyerang Faira. 

“Sudah Desy!" tahan Yuda memeluk pinggang 
wanita itu. Pemandangan yang menyesakan hati Faira. 

"Kamu akan menyesali semua ini Yuda. Atas 
setiap luka kamu goreskan di hati Daniah. Atas 
kekejamanmu mengugurkan darah dagingmu sendiri. 
Tuhan akan membalasnya Yuda. dan..." Faira melirik pada 
wanita di samping Yuda. "Anda tidak perlu memanggil 
polisi karena polisi akan datang untuk menjemput lelaki 
ini." kata Faira meluapkan amarahnya lalu berbalik pergi 
memasuki mobil. Reno hanya berdecih sekilas menatap 
Yuda lalu berbalik menyusul Faira. 

kak 
Azragi memandangi dari jendela kaca ruang kerja 
rumahnya pada sebuah taxi yang menjemput seorang 


wanita membawa beberapa kopernya pergi dari rumah 


ini. Sudut bibir Azraqi melengkung akhirnya wanita itu 
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tersingkirkan dari rumah ini dengan cara yang sangat 
memalukan. 

Memang semua ini rencana Azragi yang ia susun 
sangat lama. Mengendus perbuatan tak bermoral Tante 
Airani yang menjalin kasih dengan Om Irwan sejak lama. 
Azragi selalu mengunakan jalan harus menjerat Tante 
Airani dalam permainannya. Kali ini kemenangan di 
tangan Azragi atas setiap penderitaannya sejak kecil di 
tanggungnya dari kekejaman Tante Airani. Bersyukurlah 
ayahnya kali ini mempercayai kenyataan yang telah 
terpampang di depan mata karena Azragi tahu bagaimana 
ayahnya selalu membela Tante Airani. Menutup mata atas 
setiap kebusukan wanita itu lakukan. Selain cctv serta 
pengakuan ulang mantan pelayan pada ayahnya lalu 
dengan kenyataan di hotel itu jelas membuktikan 
semuanya pada ayahnya yang tak berkutik lagi untuk 
membela Tante Airani. 

Azragi keluar dari kamar usai taxi yang di 
tumpangi Airani melesat pergi. Melangkah menuju kamar 
ayahnya. Di pandanginya ayahnya yang duduk di kursi 
roda menatap lurus keluar kaca jendela. Azragi 


mendekati ayahnya menyentuh pundak ringkih lelaki tua 


itu. 
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“Apa Ayah menyesal mengusirnya?" tanya Azragi 
di balas gelengan Halim. 

"Lalu? Ayah terlihat menyedihkan." 

"Ayah memang menyesal..." ucapan Halim 
tersendat. "Sesal Ayah karena telah mengantikan ibumu 
dengan perempuan ular itu. Ini dosa Ayah." 

Azragi terdiam mengerutkan keningnya. Ia sudah 
mengetahui masa lalu ibunya beberapa waktu lalu dari 
buku diare yang Azragi temukan di gudang bawah tanah 
rumah ini. Ibunya hanya seorang pelayan menjalin kasih 
dengan ayahnya hingga hamil lalu di nikahi ayahnya, 
namun keberadaan ibunya tak pernah diinginkan 
keluarga besar sang Ayah. Lebih menyakitkan ayahnya 
menjalin kasih dengan Tante Airani yang di anggap 
wanita sederajat dan terpandang. Patah hati dan putus 
asa ibunya pergi dari rumah ini dalam keadaan 
mengandung hingga terjerumus ke lembah hitam dunia 
prostitusi. 

"Aku sudah memaafkan Ayah." kata Azragi lalu 
berbalik keluar dari kamar ayahnya. Azragi melangkah 


memasuki mobil, sesaat terdiam memandangi cincin yang 


tersemat di jemari manisnya. 
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“Faira!" Azragi menumpukan keningnya di 
kemudi stir memejamkan matanya sejenak. Satu masalah 
telah selesai, sekarang tugasnya tinggal menyakinkan 


ayahnya atas pernikahannya dengan Faira. 
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Mobil berhenti di depan gedung rumah sakit, Reno 
menatap lurus enggan menoleh pada Faira. Kesakitan 
serta luka di hati masih ia rasakan, namun semua di 
kesampingkan karena Reno tak ingin menjadi lelaki bejat 
seperti ayahnya. Ia tak akan pernah memaksakan hatinya 
lagi pada Faira. 

"Ini terakhir kalinya kita bertemu, aku sudah 
membantumu. Kamu lihat sendiri siapa Yuda 
sebenarnya." kata Reno buka suara hingga Faira 
menatapnya dengan binar kesedihan. Faira 
menganggukkan kepalanya, mengerti dengan pilihan 
Reno untuk memutus tali persahabatan. Pilihan untuk 
tidak bertemu lagi paling benar, berharap rasa sakit dan 
kebencian Reno memudar pada saatnya nanti. 

"Terima kasih kamu sudah membawaku bertemu 
Yuda.” lirih Faira tertunduk pilu mengingat kejadian 


barusan sangat menyesakannya. Yuda telah menikahi 
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wanita lain tega menyakiti Daniah. Entah bagaimana 
Faira menguatkan Daniah yang terbaring tak berdaya 
karena Faira sendiripun sudah terlalu lemah melihat 
sahabatnya itu terluka. 

Reno mengeluarkan sebuah kartu dari dompetnya 
lalu memberikannya pada Faira. "Kalau kamu ingin 
melaporkan Yuda, hubungilah pengacaraku yang akan 
siap membantu kalian." Faira mengambil kartu nama itu 
menatap nama dan nomor telpon yang tertera. "Terima 
kasih Reno." bisik Faira berkaca-kaca bersitatap pada 
Reno. 

Faira telah keluar dari dalam mobil menatap 
kepergiaan mobil Reno yang melaju hingga hilang dari 
pandangannya. Mendesah panjang, Faira berbalik 
memasuki kawasan gedung rumah sakit, berjalan di 
lorong menuju kamar rawat Daniah. Menghentikan 
langkah di depan pintu kamar rawat Daniah, tangan Faira 
menyentuh handle pintu membukanya. Pandangan Faira 
tertuju pada ranjang di baringi Daniah. Senyum getir 
Faira terukir melihat Daniah sudah sadarkan diri. 

Faira mendekati ibu Daniah yang setia di samping 


putrinya. Wanita paruh baya itu berbalik berdiri 


memeluk Faira erat. 
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"Daniah sudah sadar Nak." isak Ibu Daniah yang 
meneteskan air mata Faira. 

Pelukan terlepas, pelahan Faira menarik kursi 
duduk menghadap ranjang Daniah. Tangannya meraih 
tangan Daniah, mengenggamnya hangat. 

"Daniah kamu dengar aku." kata Faira hingga 
Daniah perlahan menoleh memberikan senyuman. 

"Kata dokter kesadarannya belum maksimal 
karena baru terbangun dari koma." Kata Ibu Daniah. 

Faira mengecup tangan Daniah, membalas 
senyum sahabatnya itu. Percaya pada Tuhan dan 
berharap Tuhan memberikan kekuatan untuk Daniah 
melewati setiap kesulitan dalam hidupnya. 

Yuda harus membayar setiap kesakitan ini. 
Setelah Daniah pulih total ia akan berusaha meyakinkan 
Daniah untuk melaporkan perbuatan Yuda ke pihak 
berwajib. Faira tak akan pernah rela Yuda berbahagia 
dengan istrinya, sementra lelaki itu terlalu busuk 
menorehkan luka yang teramat parah di hati Daniah. 

Bertahan hingga menjelang malam Faira masih 


setia menunggu Daniah, padahal beberapa kali ibu Daniah 


meminta Faira untuk pulang. 
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"Sebaiknya kamu beristirahatlah Nak Faira." Ibu 
Daniah kembali mengingatkan. Faira mengalah menatap 
arlojinya yang menunjukan pukul 9 malam. Pandangan 
Faira beralih pada Daniah yang tertidur damai. 

"Besok Faira akan kembali lagi Bu." 

“Iya Nak." 

Faira bersalaman dengan wanita paruh baya itu 
lalu pergi keluar dari kamar rawat Daniah. Menyusuri 
lorong, ponsel Faira bergetar dari dalam tas. Langkah 
Faira terhenti merogoh dalam tasnya untuk mengambil 
ponselnya. Pesan Azragi masuk yang mempertanyakan 
keberadaan Faira. 

'Kamu dimana Ira?' 

Aku di rumah sakit, ini akan pulang.' 

Usai membalas pesan Azragi, langkah Faira 
kembali mengayun keluar dari gedung rumah sakit. 
Berdiri di tepi jalan Faira menunggu angkot lewat 
sesekali di tatapnya jarum arlojinya yang terus berputar. 
Sebuah mobil berhenti membuat Faira bergeming. Dari 
dalamnya sosok Azragi keluar menghampiri Faira. Jelas 
tentu keberadaan  Azragi yang menjemputnya 


mengejutkan Faira, karena Faira sama sekali tidak 


mengatakan alamat rumah sakit ia berada. 
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"Bagaimana kamu bisa..." 

"Dari ponselmu.” sahut Azraqi sembari membuka 
pintu mobil. "Masuklah." 

Faira melangkah masuk ke dalam mobil. Tak 
berapa lama Azragi telah menyusul duduk menyetir 
mobilnya melaju. Tak ada pembicaraan di keduanya 
sesekali Faira melirik pada Azraqi yang hanya diam 
sedari tadi. 

Mobil Azraqi akhirnya sampai di kawasan rumah 
Faira. Tidak satupun yang bergerak untuk keluar dari 
dalamnya. 

"Apa yang terjadi?" tanya Azraqi menoleh pada 
Faira. "Untuk apa kamu berada di rumah sakit, katakan 
Faira." 

Faira memang tak pernah menceritakan 
kemalangan menimpa sahabatnya Daniah pada Azragi. 
Tapi saat ini posisinya telah menjadi seorang istri yang di 
tanya suaminya. 

Faira menghela nafasnya, dengan bibir terbata 
bata mengeluarkan suaranya menceritakan apa yang 
sebenarnya terjadi. 

"Sahabatku Daniah terbaring di sana, dia baru saja 
keguguran lalu melakukan percobaan bunuh diri 
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bersyukurlah nyawanya masih bisa terselamatkan. Semua 
karena lelaki bernama Yuda yang telah memberikan janji 
manis lalu mencampakkan sahabatku." 

"Kenapa sebelumnya kamu tidak menceritakan 
padaku." Azragi membingkai pipi Faira menyapu bawah 
matanya dengan ibu jarinya. "Aku bisa membantu kalian." 

Faira mengangguk tertunduk menahan air 
matanya. Sungguh ia sangat bodoh kenapa ia tak meminta 
bantuan pada Azragi, bukan memohon bantuan pada 
Reno yang hampir saja melecehkannya. Faira menggigit 
bibirnya kuat tak peduli giginya mengoyak kulit bibirnya. 

"Jangan menangis." kata Azragi membawa Faira 
menatapnya. Faira tak sanggup menahan air matanya 
yang meluncur jatuh, respon memeluk Azragi. 

"Maaf...maafkan aku." bisik Faira bersamaan rasa 
sesal di hatinya. 

Azagi memberi jarak hingga pelukan Faira 
terlepas. Senyum getir suaminya terukir di balik manik 
matanya yang basah. 

"Aku akan selalu memaafkanmu Faira. Karena aku 
yakin kamu hanya mencintaiku." bisik Azragi menyapu 
bibir Faira dengan ibu jarinya. Faira mengangguk 


memberi nas kebenaran. Cintanya hanya untuk 
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Azragi meski cinta ini penuh kesakitan dan perjuangan 
dan berharap kelak kebahagiaan menghampirinya dalam 
pernikahannya bersama Azragi. 

"Dalam waktu dekat aku akan mengajakmu 
makan malam di rumah menemui Ayah. Aku tidak ingin 
berlama- lama menyembunyikan pernikahan kita di 
hadapan Ayah." 

Pertanyaan seketika mengelayut hati Faira 
apakah kehadirannya nanti sebagai istri Azragi akan di 
restui Om Halim. Mengingat ia terlahir dari rahim seorang 
pelacur yang tak sederajat dengan Azragi. 

"Jangan takut, aku akan selalu melindungimu, aku 
yakin Ayah akan memberikan restunya untuk kita. Kamu 
percaya aku kan." 

Faira menatap lekat wajah suaminya yang 
meyakinkan dirinya, kepala Faira mengangguk di balas 
senyum lega Azragi. 


"Aku mencintaimu Ira.” Bisik Azragi yang 
mendekat mencium bibir Faira lembut. Suka Rela Faira 
membuka bibirnya memberikan akses pada suaminya 
lebih dalam menyentuhnya. Rasa kalut dan lelah seketika 
hilang sekejap saat Faira tenggelam dalam pusar gairah 


sentuhan Azragi. Mereka saling menyatu di dalam mobil 
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memacu birahi yang mencapai kesempurnaan secara 


bersamaan. Karena cintalah Faira bertahan hingga titik 
ini, sumber kebahagiaannya ialah bersama Azragi yang 
dulu pernah tenggelam dalam kehampaan, kini perlahan 
warna di dalam hidup Faira mulai terlihat meski ia harus 
melewati kesakitan setiap dalam permasalahan hidupnya. 
Azragi adalah cintanya, dalam kekuatannya bertahan 
hidup di dunia ini. 

Akankah kita selalu bersama Ragi, hatiku sering 
takut kebahagiaan ini hanya sekejap lalu hilang seperti 


debu yang tersapu angin. 
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Pagi ini Faira nampak bersemangat keluar dari angkot 
menenteng rantang makanan, melangkah memasuki area 
gedung rumah sakit. Sesekali senyumnya terukir samar 
mengingat keadaan Daniah semakin membaik setelah 
sepekan di rawat di rumah sakit. Tidak ada halangan 
besok sahabatnya itu sudah di izinkan pulang ke rumah. 

Faira bersyukur semangat hidup Daniah bangkit 
usai tersadar dari koma. Faira tak mengerti apa 
penyebabnya tapi Faira berbahagia dan percaya karena 
Tuhanlah yang mendengar doanya untuk kesembuhan 
sahabatnya itu dari rasa trauma dan kesakitan luar biasa 
di torehkan lelaki bernama Yuda. Sebenarnya Faira ingin 
membicarakan masalah ini pada Daniah, berharap 
sahabatnya itu berkenan melaporkan Yuda ke pihak 
berwajib. 


Langkah Faira terhenti menatap ke arah taman 


pada sosok Daniah yang duduk di kursi. Daniah tidak 
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sendiri seorang lelaki muda berpakaian jas kedokteran 
telah menemaninya. Sesekali senyum keduanya terukir. 

Faira mendekat menyapa sahabatnya itu hingga 
keduanya menatap pada Faira. 

"Ternyata kamu di sini Daniah." 

Lelaki berjas kedokteran berdiri seraya 
tersenyum pada Faira. 

“Dokter Ricard." sapa Faira tidak menyangka 
mengenali lelaki ini dengan jarak yang dekat. Dokter 
Ricard adalah dokter yang menangani Daniah. 

"Pagi Nona Faira. Karena anda sudah hadir untuk 
menemani Nona Daniah. saya permisi." katanya ramah 
sembari berlalu. 

Seorang dokter yang sangat perhatian dan baik 
dengan pasiennya. Pikir Faira. 

"Dokter Ricard hanya menemaniku karena Ibu 
pagi sekali harus pulang " Kata Daniah menyentakan 
lamunan Faira yang menyengir. 

"Aku mengerti.” Faira duduk di sisi Daniah. 

“Mengerti apa?" 

"Lupakan." 


"Iss kamu ini." 
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"Aku bawakan bubur untukmu. Mau makan 
sekarang?" 

"Nanti, aku mau duduk sebentar di sini." 

Tatapan Daniah lurus menyapu tanaman hijau di 
depan matanya. 

"Aku boleh bicara." kata Faira hingga Daniah 
menoleh lalu mengangguk. 

"Aku..." Faira tertunduk, sebenarnya ia ragu 
menceritakan tentang Yuda tapi ia tak bisa 
menyembunyikan fakta sebenarnya. "Aku telah bertemu 
Yuda dan dia..." 

"Dan dia tidak akan pernah mau menemui dan 
bertanggung jawab, bukan." sambung Daniah mengiris 
hati Faira. Tangan Faira bergetar menggenggam tangan 
Daniah. 

"Maafkan aku." lirih Faira. 

Tangan Daniah berbalik menggenggam tangan 
Faira, keduanya bersitatap lekat. 

"Kamu tidak pernah salah Faira, jodoh tak 
berpihak padaku dan ini pembelajaran untukku untuk 
tidak salah langkah lagi dan begitu saja percaya pada 
lelaki." 
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"Ini salah Yuda, dia terlalu banyak memberikan 


janji manisnya, kamu bisa melaporkannya ke pihak 
berwajib. Aku akan selalu mendukungmu." 

Daniah mengeleng, senyum kecutnya terlihat di 
sudut bibirnya. 

"Ada dua pilihan dalam hidup. Membalas atau 
melupakan maka aku pilih yang kedua, melupakan 
semuanya. Biarkan Tuhan membalas setiap perbuatan 
manusia di bumi ini." Daniah menghela nafasnya. "Aku 
hanya ingin hidup lebih tenang bersama Ibu." kata Daniah 
membuat hati Faira terenyuh. Air mata Faira menetes 
yang di sapu Daniah. 

"Kenapa kamu menangis Faira... berhentilah." 

"Aku hanya kelilipan." 

Keduanya tertawa, bersyukur pada Tuhan 
kehangatan ini kembali lagi, Faira berharap tak ada lagi 
kesedihan menyelinuti mereka. Bagi Faira persahabatan 
adalah segalanya. Begitupun Daniah. 

"Aku ingin makan bubur buatanmu." 

"Mari kita ke kamar." 

Faira berdiri, sekejap pengelihatannya mengabur 


dan limbung duduk kembali ke kursi memejamkan 


matanya seraya memijit pelipisnya. 
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"Faira kamu baik baik saja?" tanya Daniah cepat. 

"Ya. Aku hanya pusing." jawab Faira. 

"Mari kita ke kamar. Kamu bisa beristirahat." kata 
Daniah membimbing Faira berdiri. "Pasti kamu telat 
makan. Makanya kamu harus memperhatikan 
kesehatanmu Faira." nasehat Daniah hanya di balas Faira 


senyuman. 


Mobil baru saja memasuki halaman rumah besar berhenti 
di garasi, keluar dari dalamnya Reno yang baru saja 
pulang dari kampus. Langkah Reno tertahan menatap 
mobil lain bertengger di halaman dan itu bukanlah salah 
satu mobilnya. Kening lebatnya mengerut melangkah 
memasuki area rumah, rupanya kedatangannya sudah di 
tunggu dua orang wanita yang duduk di kursi ruang tamu. 

"Reno." sapanya berdiri mendekati Reno yang 
terbengong. Wanita itu adalah ibunya dan adik tirinya 
Jihan untuk apa mereka datang ke rumahnya, perhatian 


Reno beralih pada beberapa koper di samping kursi. 


“Ada apa ini?" 
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Risa tersenyum, nampak gugup. "Sayang. Ibu bisa 
untuk sementara waktu tinggal di rumah ini bersama 
Jihan." 

"Kenapa?" 

"Ibu telah berpisah dengan Mas Irwan. Sekarang 
dia terlilit hutang yang sangat banyak di bank, rumah 
telah sita, jadi...bisakah Ibu tinggal di sini bersama 
adikmu Jihan." pinta Risa memelas menatap putranya. 
Berharap rasa belas kasih tidak akan mengusirnya dari 
rumah ini. 

Reno berdecih, memasukan kedua tangan ke 
dalam saku celananya. 

"Apa aku tidak salah dengar kalian ingin tinggal di 
sini? Mimpi saja, bukankah Ibu sudah bahagia dulu hingga 
tega meninggalkanku, lalu sekarang hanya karena aku 
memaafkan semua kesalahanmu--- kamu ingin aku 
menampungmu bersama putrimu, jawabnya tidak dan 
silakan pergi dari sini!" Reno berbalik yang segera di 
sergap Risa dari belakang, memeluk putrnya erat. 
Tangisan Risa pecah membekukan Reno yang tak mampu 


mengeluarkan sepatah kata. Tubuh Risa merosot 


memeluk kaki Reno mengungkapkan kata sesalnya. 
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"Maafkan Ibu, Ibu mohon kali ini saja bantu ibumu 
ini, ibu berjanji tidak akan mengulangi kesalahan yang 
dulu. Ibu menyesal." 

Jihan yang sedari tadi memperhatikan terlalu 
muak dengan sikap angkuh Reno. Seharusnya seorang 
putra merengkuh Ibu kandungnya yang mengalami 
kesulitan bukan malah mengungkit kesalahan dulu yang 
telah berlalu. Jihan mendekati Risa membimbing wanita 
paruh baya itu berdiri. 

"Ayo Bu kita pergi saja dari sini. Kehadiran kita 
tidak di harapkan, bukan seperti Ibu atau aku yang bisa 
menerimanya." kata Jihan memancing Reno yang berbalik 
menatap murka pada gadis berparas cantik itu. 

Jihan memapah Risa yang masih menangis untuk 
meninggalkan rumah itu. Menyeret kopernya hingga 
langkah kaki sampai di ambang pintu. 

"Kalian bisa tinggal di sini.” kata Reno 
menghentikan langkah Risa dan Jihan. Wajah Risa 
berbinar berbanding terbalik dengan Jihan. 


"Terima kasih Nak. " 


Reno berbalik melangkah lebar menuju kamarnya, 


meninggalkan Risa dan Jihan yang tidak lama di hampiri 


Bibi Amirah menunjukan kamar untuk Risa dan Jihan. 
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"Mari Nyonya." kata Bibi Amirah. 

Risa yang melangkah ingin mengiringi Bibi 
Amirah terhenti menoleh pada putrinya Jihan yang sama 
sekali tak beranjak. Tangan wanita itu merangkul lengan 
putrinya lembut. 

"Ayo Nak." 

Jihan tertunduk menyembunyikan cairan bening 
yang hampir tumpah di sudut matanya. 

"Bu, apakah ini pilihan yang tepat kita tinggal di 
sini?" 

Risa tersenyum getir memeluk putrinya secara 
mengecup keningnya. 

"Kita tidak punya apa apa lagi sayang. Hanya di 
sini kita bisa berlindung." 

"Semua ini salah Ayah." 

Memang benar ini salah Mas Irwan, andai saja 
Mas Irwan serius memimpin perusahaan dan tidak main 
gila dengan Airani tentu rumah tangga serta kekayaan 
keluarga mereka akan utuh. Tapi semua telah hancur 
karena ulah Mas Irwan sendiri, keputusan Risa sangat 
tepat meminta cerai dari Mas Irwan. 

Dari celah pintu kamar Reno berdiri menatap ke 


arah Risa yang memeluk Jihan sangat erat. Dalam 
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keterpurukan ibunya tak pernah meninggalkan Jihan, 
berbanding terbalik pada dirinya dulu. Bahkan umurnya 
masih kecil harus merasakan dinginnya tanpa pelukan 


kasih sayang kedua orang tua. 
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"Ayah, aku sudah menikah." Pengakuan Azragi jelas 
sangat mengejutkan Halim, tak menyangka putranya 
berani menikahi seorang wanita tanpa sepengetahuan 
dirinya. Marah dan kecewa bergelut dalam jiwa Halim, 
selama ini ia selalu berbangga pada Azragi karena tak 
pernah melewatkannya dalam mengambil keputusan, tapi 
kali ini sungguh Halim sangat kecewa besar. 

Halim hanya berdiri di bantu tongkat menyangga 
tubuhnya tanpa berbalik menghadap Azragi. Memilih 
menatap nanar keluar jendela. 

"Ayah, tolong mengertilah aku mencintainya. 
Kuharap ayah bersedia menemuinya." 

"Siapa dia, dari keluarga mana?" Halim memutar 
tubuhnya menatap Azragi lekat. "Kenapa kamu baru 
mengatakan ini pada Ayahmu." 

Azragi tertunduk sejenak, sungguh ia menyesali 


karena telah menikah tanpa restu ayahnya terlebih 


has. - 


Mada Bege pa ag 


Anak Pelacur/Agiladyna 


dahulu, tapi Azragi tak memiliki pilihan lain. Ia tak ingin 
menyakiti Faira. 

"Jangan hanya diam Azragi." 

"Dia Faira." sahut Azragi mengejutkan Halim. 
"Faira Adiba, sahabat masa kecilku. Kami bertemu 
kembali dan aku mencintainya." 

Halim berdecih tak percaya putranya menjain 
hubungan dengan si anak pelacur itu. 

"Apa Ayah tidak salah dengar kamu menikahi 
perempuan itu?" 

"Ayah tidak salah, memang Faira adalah istriku." 

Halim mentralkan hatinya yang di liputi amarah, 
bukan saatnya ia meluapkan kekecewaannya. Ia tahu 
pada siapa seharusnya bertanggung jawab pada 
kekacauan dan salah langkah putranya. 

"Ayah ingin bertemu denganya, bawa Faira ke 
mari." 

Wajah Azragi berbinar atas respon baik dari 
ayahnya. Inilah ia harapkan ayahnya bisa menerima Faira 
dan merestui pernikahan mereka. 


Azragi mengangguk mengucapkan terima kasih 


pada ayahnya, berbalik keluar dari kamar ayahnya. 
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Ponsel bergetar dari atas meja nakas. Faira yang 
sudah berpakaian bersiap untuk berangkat ke rumah 
Daniah, menyambar ponselnya membaca pesan dari 
Azragi. Kening Faira mengerut, entah apakah ia harus 
bahagia membaca pesan dari suaminya yang memintanya 
malam ini untuk bersiap menemui Om Halim yang telah 
mengetahui pernikahan mereka. 

Faira ragu dengan restu itu, hatinya berkata 
sebaliknya Om Halim belum sepenuhnya menerimanya. 
Namun pemikiran negatif segera di tepis Faira. Ia harus 
optimis dengan hubungannya bersama Azragi, karena 
masa depan yang bahagia adalah tujuan mereka bersama. 

Rasa pening tiba tiba menghantam kepala Faira, ia 
terduduk di tepi ranjang memijat pelipisnya. Beberapa 
hari ini Faira sering pusing, bahkan tidak jarang ia 
memuntahkan isi perutnya. Apa yang terjadi sebenarnya 
dengan dirinya. Padahal Faira selalu menjaga pola 
makannya. Azragi selalu mengingatkan, bahkan setiap 
harinya membawakan makanan kesukaan Faira. 

Sebelum ke rumah Daniah sebaiknya Faira pergi 
ke puskesmas terdekat. Ia tak ingin keadaanya semakin 


memburuk karena malam ini ia bersama Azragi akan 


makan malam di rumah besar Om Halim. 


Faira meninggalkan rumahnya, sebelum menaiki 


angkot Faira singgah ke puskesmas. Mendapatkan 
pemeriksaan tenaga medis di sana. Usai di periksa Faira 
duduk menghadap dokter yang tersenyum ramah 
padanya. 

“Sepertinya anda hamil Nyonya." 

Deg! raut wajah Faira tegang, jadi gejala pusing 
dan mual ia alami karena ia hamil. 

"Kita harus mengunakan tespack terlebih dahulu 
untuk meyakinkan, besok Nyonya bisa kembali lagi untuk 
melakukan pemeriksaan kembali." kata si dokter 
memberikan resep pada Faira. 

"Terima kasih Dokter." Faira permisi undur diri. 
Setelah mengambil obat di apotik, Faira meninggalkan 
puskesmas duduk di bangku taman sendirian. Tangan 
Faira menyentuh perutnya yang masih rata. Bukan ia tak 
bahagia akan memiliki keturunan dengan Azragi, hanya 
saja sesuatu hal mengganjal dalam relung hatinya, 
pernikahan dengan  Azragi belum sepenuhnya 
mendapatkan restu meski restu itu sudah di depan mata. 


Entah apa yang Faira takutkan ia pun tak mengerti. 
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Risa membantu Bibi Amirah menyiapkan sarapan 
yang di tata di atas meja. Jihan yang menghampiri meja 
makan menyapa ramah ibunya, menggeser kursi dan 
duduk. 

"Makanlah yang banyak Nak, bukankah kamu hari 
ini akan mencari kerja." kata Risa di balas senyuman Jihan. 
Risa menatap kursi yang masih kosong, biasanya Reno 
duduk di sana namun setelah ia dan Jihan tinggal di sini 
Reno tak pernah berkenan makan satu meja dengan 
mereka. 

"Bi, Bibi sudah panggilkan Reno untuk sarapan?" 
tanya Risa pada Bibi Amirah. 

"Sudah Nyonya, tapi Tuan muda tidak 
menggubrisnya." 

Risa mengangguk samar menarik kursi dan duduk. 
"Bibi makanlah, duduklah di sini." kata Risa. 

"Nanti saja Nyonya, Bibi harus menyelesaikan 
cucian dulu, permisi." 

Jihan memperhatikan ibunya yang melamun 
tanpa menyentuh makanan di atas meja. Pasti perubahan 
ibunya yang pemurung ulah dari sikap kakaknya Reno. 
Kenapa sampai detik ini Reno belum bisa menerima 
kenyataan akan masa lalu. Mungkin keputusan yang 
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ibunya ambil sangat salah telah menikah dengan ayahnya 
Irwan tapi Jihan mengerti posisi ibunya saat itu, pasti 
sangat terluka dan kalut di khianati cintanya oleh Ayah 
Reno. 

"Bu." Risa terperanjat menatap pada putrinya. 

"Ya Jihan." 

"Ibu memikirkan apa?" 

Risa tersenyum getir sembari mengelengkan 
kepalanya. "Mari makan." kata Risa mengalihkan 
pembicaraan. 

Jihan menghela nafasnya, ibunya semakin 
tertutup padanya berbanding terbalik saat dulu, saat 
mereka masih bahagia menjadi keluarga utuh yang 
sempurna. Sampai detik ini Jihan masih tidak menyangka 
Tante Airani tega menikam dari belakang dan ayahnya 
yang di kenal sangat baik pada keluarga telah 
mengkhianati. Jihan berusaha melupakan semuanya, 
memupus rasa cintanya pada Azragi, ia tak akan mungkin 
bersama Azragi karena ulah ayahnya. 

Selesai sarapan Jihan pamit pada Risa, mengecup 
pipi ibunya seraya meminta doa agar harinya di 


mudahkan. Tinggal Risa sendiri duduk di meja makan, ia 


sama sekali tidak bernafsu menghabiskan sarapannya 
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memilih beranjak menuju kamar Reno. Langkah Risa 
terhenti di depan kamar Reno, mengulurkan tangannya 
mengentuk pintunya. 

"Nak, apa kamu sudah bangun." tak ada sahutan, 
Risa tidak menyerah kembali mengetuk pintunya. 

"Nak mari sarapanlah, apa kamu mau Ibu 
bawakan sarapannya ke kamar?" 

Masih tidak di tanggapi, kening Risa mengerut, 
hatinya semakin tidak tenang terlebih saat suara benda 
jatuh terdengar dari kamar Reno. 

"Reno, Nak apa yang terjadi!" Risa mengedor 
pintu, menyentuh handlenya yang bersyukur pintunya 
ternyata tak terkunci. Hidung Risa mengecut mencium 
bau alkhol yang begitu kuat menyengat dari kamar Reno. 
Ruangan itu sangat gelap. Risa menyentuh saklar lampu 
memberi penerangan, seketika kedua matanya terbelalak 
melihat Reno terkapar di lantai yang berantakan dengan 
botol minuman. Menggigil serta kejang. 

"Reno, apa yang terjadi Nak!" Risa memangku 
kepala Reno di asuhannya, menangis melihat keadaan 
Reno. 

"Bi Amirah tolong Bi!" seru Risa hingga derap 
langkah Bibi Amirah mendekat, terperangah melihat 
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Reno sekarat. "Telpon ambulan." pinta Risa memeluk 


Reno. 

"Baik Nyonya." 

“Bertahanlah Reno. Jangan tinggalkan Ibu." bisik 
Risa berlinang air mata, tatapan Risa menyapu benda di 
lantai dengan laci yang berantakan. Jarum suntik dan 
botol-botol kecil kosong berserakan. Tatapan Risa jatuh 
pada pergelangan tangan Reno yang penuh bekas jarum 
suntik. 

Mungkinkah? Risa mengeleng, meyakinkan 
hatinya Reno tidak akan terjerumus pada lembah gelap 


itu. Putranya tidak seperti itu. 
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Reno membuka matanya menatap plafon bercat putih, 
mengerutkan keningnya tak mengerti ia berada di mana, 
tatapan Reno beralih pada sosok wanita paruh baya yang 
duduk di kursi menghadap ranjang yang di baringinya, 
menumpukan kepalanya di sisi ranjang, wanita itu adalah 
ibunya yang sedang tertidur. Pergerakan Reno yang ingin 
bangkit membangunkan Risa yang tersentak panik 
menatap pada Reno. 

"Nak, syukurlah kamu sudah sadar." Risa berdiri 
menyentuh bahu Reno. "Kamu mau kemana, baringanlah 
kondisimu belum pulih." Reno menepis tangan Risa di 
pundaknya membuat wanita paruh baya itu terdiam. 

"Jangan pernah peduli padaku." kata Reno hampir 
meneteskan air mata Risa. 

"Bagaimana Ibu tidak peduli, kamu adalah putra 
Ibu." 


at 


"Putra yang telah ditinggalkan sejak bocah, ibu 


tidak akan tahu apa yang kurasakan saat itu. Lalu kenapa 
sekarang Ibu sok peduli, karena kebahagiaan Ibu telah 
sirnakah bersama Om Irwan." 

Risa bergeming, hanya air matanya yang jatuh di 
pipinya mewakili kehancuran hatinya. Ini memang 
kesalahannya yang tak patut di maafkan. 

"Kamu boleh membenci Ibu, tapi Ibu tidak bisa 
membiarkanmu seperti ini." 

Reno memperhatikan ibunya, wajah yang menua 
masih nampak cantik itu bersedih menatapnya. 

"Sejak kapan Reno. Kamu terjerumus memakai 
barang haram itu?" 

Deg. Wajah Reno pias, sekejap melepas 
pandangan dari ibunya. Reno bungkam enggan bersuara 
sepatah kata. 

"Katakan pada Ibu." 

“Itu bukan urusanmu!" 

"Ini urusan Ibu, ini salah Ibu karena dosa ibulah 
kamu terjerumus. Ibu tidak ingin melihatmu hancur Nak." 
Risa membingkai wajah Reno. Memaksa putranya itu 


menatapnya. "Kamu harus menjalani rehabilitasi, demi 


kesehatanmu Nak." 
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"Tidak!" sangat kasar Reno menjauhkan tangan 
ibunya, menatap nyalang penuh amarah. "Biarkan aku 
hancur, atau kamu tidak perlu menganggapku putramu. 
Bukankah putrimu Jihan segalanya untukmu." Risa 
mengeleng menyangkal kalimat kejam dari putranya. 
Tidak benar ia hanya mencintai Jihan. Bagi Risa putra 
putrinya segalanya untuknya. 

"Pergi dari sini, keluar!" hardik Reno dengan 
suaranya meninggi satu oktaf. 

Risa mundur pelan, terisak pilu putranya telah 
mengusirnya. Ia pun berbalik melangkah keluar dari 
kamar rawat. Risa bersandar di daun pintu mendengar 
suara Reno yang mengumpat marah. Risa tak punya 
kendali untuk menahan segala amarah dalam diri Reno. 
Lalu ia harus melakukan apa lagi. Saat ini putranya 
sekarat yang tak bisa di biarkan terus memakai barang 
haram itu. 

Faira.' pikiran Risa tertuju pada sosok gadis itu. 
Bergegas Risa melangkah meninggakan rumah sakit 
memasuki mobilnya yang terparkir menuju rumah Faira. 

Sambil menyetir Risa menelpon salah satu suster 


di rumah sakit untuk menjaga putranya agar tidak pergi 


dari sana. Risa semakin melajukan mobilnya yang tepat 


berderit tidak jauh dari rumah minimalis kontrakan Faira. 


Buru-buru Risa keluar melangkah menuju teras, beberapa 
kali ia mengetuk pintunya namun sama sekali tak ada 
sahutan. 

Risa memilih menunggu duduk di kursi kayu, 
sesekali di tatapnya jarum jam tangannya yang berputar 
menunjukan pukul 4 sore. Sudah sangat lama Risa 
menunggu namun Faira tak juga kembali. 

Saat Risa berdiri tatapannya menangkap sosok 
Faira yang melangkah menaiki teras. Wajah gadis itu 
nampak pias atas keberadaan Risa. 

"Untuk apa Tante di sini?" tanya Faira heran. 
Menerka dalam hatinya mungkinkah Tante Risa kembali 
menghinanya seperti dulu yang wanita ini lakukan 
padanya. 

"Faira, syukurlah kamu kembali." Risa mendekat 
meraih tangan Faira menggenggamnya erat semakin 
membingungkan Faira. "Tolong Reno, Tante mohon 
padamu." 

Reno, apa yang terjadi dengan lelaki itu? 

"Ada apa dengan Reno, Tante?" 


Risa meneteskan air matanya, dengan kalimat 


terbata-bata mulai menceritakan kondisi Reno. 
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“Putra Tante hampir meninggal di rumah sakit, ia 
telah memakai heroin yang telah merusak tubuhnya. 
Tuhan masih menyelamatkan nyawanya. Reno harus 
menjalani rehabilitasi untuk terlepas dari barang haram 
itu." 

Faira terdiam, ingatannya terhempas pada saat 
pertemanannya dengan Reno. Beberapa kali ia mendapati 
Reno kejang mungkinkah karena pengaruh obat terlarang 
itu. 

“Hanya kamu Faira yang bisa membujuk Reno 
untuk sembuh. Tante tidak mampu meyakinkannya 
bahkan dia mengusir Tante." 

Faira dilema haruskah ia membantu Tante Risa, 
bukankah ia sudah melakukan kesepakatan pada Reno di 
antara mereka untuk tidak bertemu lagi. 

“Tante mohon." Risa semakin memelas memeluk 
Faira dengan tubuh yang gemetar karena tangisan. Faira 
tak tega untuk tidak menolong Tante Risa, meski ia pun 
ragu Reno akan mendengarkannya. 

"Aku akan bicara pada Reno, Tante.” Risa 
tersenyum melerai pelukan menatap wajah Faira penuh 


harapan. "Tapi kalau Reno tetap menolak, aku tidak bisa 


berbuat apa-apa lagi untuk menolong Tante." 


Risa mengangguk, menghapus air matanya, 


keyakinannya bicara Reno akan memahami dan berkenan 
mendengar bujukan dari Faira. 

"Mari ikut Tante." kata Risa menarik lembut 
tangan Faira menuju mobilnya. 

Sesampai di rumah sakit, Risa dan Faira telah 
berdiri di depan pintu kamar rawat Reno. Mereka saling 
bersitatap. Risa menganggukan kepalanya pelan 
meyakinkan Faira untuk masuk ke dalam kamar seraya 
memutar handle pintu hingga terbuka. 

Faira meneguk salivanya memasuki ruangan 
kamar itu. Pintu tertutup pelan, tatapan Faira tertuju 
pada Reno yang duduk membelakanginya di tepi ranjang 
menatap jauh ke luar jendela. Langkah Faira ingin 
mendekat namun tertahan saat Reno buka suara. 

"Apa ibukukah meminta kamu datang ke sini?" 

Sesaat hening, Faira tak menjawab apapun. 

"Pergi dari sini." 

"Kita perlu bicara." 

"Aku tidak butuh di kasihani!" Reno berdiri 


memutar tubuhnya menatap nyalang pada Faira. "Sudah 


kukatakan kita tidak perlu bertemu lagi." 


"Kamu masih punya hutang padaku Reno." kata 


Faira membingungkan Reno. "Hutang seperti ibumu 
padamu. Kamu bisa tidak memaafkan ibumu dan 
membencinya. Tapi kamu tidak mempetanyakan apa 
yang kamu lakukan padaku hampir melecehkanku, 
tidakkah perlakuanmu hampir membuatku trauma." 

"Shit!" Reno menerjang Faira hingga tubuh gadis 
itu menempel pada dinding. "Jadi kamu ingin bayaran 
atas apa yang aku lakukan heh anak 

Pelacur. Bukankah aku sudah membantumu 
menemui Yuda." desis Reno. 

"Aku perlu bayaran dengan kamu bersedia di 
rehabitilasi." 

Tawa Reno pecah, menjauh dari Faira. "Lucu 
sekali, aku tahu ini suruhan ibuku, kan." 

Air mata Faira menetes memudarkan tawa Reno 
yang menatap lekat gadis itu. Ya gadis yang di cintainya 
namun cintai itu hanya bertempuk sebelah tangan. 

"Terlepas dari barang haram itu bukan untuk 
ibumu atau aku. Ini demi masa depanmu. Sampai kapan 


kamu akan merusak dirimu." 


"Sampai aku puas." 


Faira meradang, mendekati Reno memberi 


tamparan di pipi lelaki itu. 

"Maka lakukanlah sampai kamu puas, karena 
kamu tidak akan mendapatkan apa-apa dari kepuasan 
itu." kata Faira berbalik memutuskan keluar dari kamar 
itu. 

Pintu di buka, Risa yang menunggu dari luar 
terheran melihat Faira yang pergi begitu saja hingga ia 
mengejar gadis itu 

"Faira!" seru Risa hingga Faira berhenti memutar 
tubuhnya menghadap Risa. 

"Maaf." kata Faira singkat kembali melanjutkan 
langkahnya. Risa bertahan di posisinya berdiri, ia tahu 
kata maaf dari Faira yang tak mampu meyakinkan Reno 
untuk di rehabilitasi. 

kk 
Azragi mondar mandir di teras rumah Faira. Pukul sudah 
menunjukan 10 malam seharusnya ia dan Faira telah 
makan malam bersama ayahnya di rumah. Sungguh 
Azragi sangat mencemaskan Faira, ponsel istrinya pun 
sangat sulit di hubungi. 


Suara deru taxi berhenti, Azragi menatap Faira 


yang keluar dari dalamnya lalu melangkah menaiki teras. 


"Kamu dari mana saja Ira. Aku sangat 


mencemaskanmu." kata Ragi menghampiri istrinya. 

Faira lupa seharusnya malam ini ia dan Azragi 
pergi untuk menemui Om Halim. 

"Maaf aku..." 

"Apa yang terjadi?" 

Faira memejamkan matanya sejenak, ia tak ingin 
berbohong pada Azragi. 

"Aku baru dari rumah sakit menemui Reno, dia..." 

"Jadi karena dia kamu melupakan janji malam 
ini." kata Azragi memotong ucapan Faira. 

"Ragi..." 

"Dia ternyata jauh lebih penting dariku, kan." 

"Ragi dengarkan aku." 

"Tidak perlu kamu menjelaskan apapun, kamu 
mengecewakanku Ira." Azragi berbalik yang di kejar Faira. 
Tak memperdulikannya Azragi memasuki mobilnya. 

"Ragi berhenti!" Faira mengendor kaca mobil 
namun Ragi tak menghiraukan, mobil semakin laju tak 
mampu Faira kejar lagi. 

Azragi mengumpat marah, memukul stir 


kemudinya yang melaju kencang. Mobilnya berhenti 


mendadak di pinggir jalan mentralkan amarahnya. 


Kenapa ia seemosi ini, seharusnya ia mendengar 


penjelasan Faira. Bodohnya kamu Ragi! Ia hanya terlalu 
cemburu dan tidak sadar telah menyakiti Faira. 

Saat Azragi memutar arah mobilnya ponselnya 
begetar yang segera di raih dari kantong saku celananya 
untuk mengangkat panggilan itu. Wajah Azragi berubah 
datar, matanya melebar mematikan ponselnya lalu 


melajukannya menuju rumah ayahnya. 
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Ayah belum sadarkan diri, sekarang masih di rawat di 
rumah sakit. Kamu tidak perlu cemas.' 

Faira bergeming membaca pesan dari Azragi di 
ponselnya, setelah berulang kali ia menelpon suaminya 
itu tak mendapatkan jawaban sama sekali. Menghela 
nafasnya Faira meletakan ponsel di meja nakas. 
Memandangi nanar pada lantai kamarnya. 

Apakah ini kesalahannya, Om Halim sakit hingga 
di larikan ke rumah sakit. Sebagai seorang mantu tentu 
Faira mencemaskan keadaan Ayah mertuanya namun 
sepertinya Azragi pun enggan melibatkan Faira, terbukti 
dengan isi pesan yang barusan di kirimkan Azragi. 
Ataukah Azragi masih marah karena ia telah melupakan 
makan malam mereka. 

Faira sungguh menyesal, ia tak pernah ingin 
mengacaukan segala rencana baik untuk rumah tangga ia 


dan Azragi. Menemui Reno di rumah sakit hanya semata 
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untuk menolong Tante Risa yang memelas padanya agar 
bisa meyakinkan Reno menjalani rehabilitasinya, meski 
Faira gagal dan bahkan hubungannya dengan Azragi 
merenggang. 

Faira menjatuhkan tubuhnya berbaring di atas 
ranjang memandangi kosong pada atas plafon, 
kebersamaan suka dan duka akan masa lalunya semasa 
kecil berputar ulang dalam ingatan. Masa kecil yang 
begitu menyedihkan harus terlahir dan tumbuh dalam 
lingkungan pelacuran. Saling menguatkan dan 
mendorong satu sama lain antara dirinya dan Azragi. 

Faira menyentuh perutnya yang masih rata, 
memejamkan matanya sejenak. Rasa bahagia mengisi 
relung hatinya atas kehadiran janin dalam perutnya, buah 
cintainya bersama Azragi namun di balik kebahagiaan itu 
terselip kesedihan karena ia tidak memiliki kesempatan 
untuk memberitahukan kabar ini pada Azragi. 

Senyum Faira terukir samar. Dalam hatinya 
berkata ia tak akan menyia-iyakan bayinya kelak terlahir 
ke dunia. Semampunya ia akan berperan menjadi Ibu 
yang baik demi tumbuh kembang bayinya, agar tidak 
seperti dirinya yang menyisakan trauma akan luka masa 
lalu karena kurangnya kasih sayang dari seorang Ibu. 
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Faira terperanjat pada bunyi ponselnya di atas 
meja, buru-buru tangannya meraih mengira panggilan itu 
dari Azragi namun Faira harus kecewa ternyata bukan 
Azragi menelpon melainkan nomor tidak di kenal. 

Ragu sesaat, Faira akhirnya menyentuh tombol 
hijau di ponselnya, menerima panggilan itu. 

"Halo." 

"Halo Faira ini Tante Risa." 

Kening Faira mengerut, mengingat sewaktu di 
mobil menuju rumah sakit Tante Risa sempat meminta 
nomor ponselnya. 

"Ya Tante ada apa?" 

"Terima kasih, berkat kamu Reno akhirnya 
bersedia untuk di rehabilitasi. Tante berhutang budi 
padamu Faira." 

Akhirnya Reno mengalahkan keegoisannya. Entah 
sebab apa lelaki itu berubah pikiran karena Fairapun 
nyatanya tak pernah berhasil meyakinkan. 

"Ini bukan karena Faira Tante. tapi karena Tuhan 
telah membukakan pintu hati Reno." 

Terdengar suara isakan dari Tante Risa, pasti saat 


ini Tante Risa bahagia bercampur sedih atas keadaan 


putranya. 


"Lain kali bolehkah Tante berkunjung ke 


rumahmu." 

“Iya Tante." 

"Terima kasih Faira, selamat malam." 

Panggilan terputus, Faira menjauhkan ponsel dari 
telinganya. Akhirnya masalah Reno dengan ibunya selesai 
berharap keluarga mereka kembali terjalin membaik. 
Bagaimanapun terlepas dari masa lalu yang pahit Tante 
Risa tetaplah ibu kandung yang melahirkan Reno, bahkan 
Tante Risa telah menyesali perbuatannya dan 
memberikan perhatian tulus pada Reno. 

Malam yang semakin larut tidak juga melarutkan 
Faira dalam tidur. Sibuk dalam pemikirannya hingga pagi 
menjelang. Memilih menyibukan diri dari mencuci 
pakaian, menyiapkan sarapannya lalu mandi dan 
berpakaian. Faira berniat akan pergi ke rumah sakit pagi 
ini. 

Faira telah rapi dengan stelan baju kemeja dan 
celana jins. Duduk menghadap meja makan menyuap 
sarapan yang baru di buatnya. Baru tiga sendok makanan 


itu masuk ke dalam mulutnya Faira sudah 


memuntahkannya di bak pencuci piring. Merintih 
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menyanggakan kedua tangannya di tepi bak, Faira 
merasakan pusing berlebihan dan mual. 

"Aku harus kuat." gumam Faira mengambil 
nafasnya dalam lalu menghembuskannya. Faira hanya 
minum air putih hangat, sisa sarapan itu tak mampu ia 
habiskan. Melangkah gontai meninggalkan rumah menuju 
rumah sakit dengan menaiki angkot. 

Angkot berhenti di tempat tujuan. Faira turun 
setelah membayar ongkosnya menyusuri tepi jalan 
menuju rumah sakit. Langkah Faira terhenti menatap 
pada penjual buku bekas yang mengelar lapak jualannya 
di pinggir jalan. Faira mendekat memperhatikan judul 
buku yang di jual pedagang itu yang seorang lansia. 

"Mau beli Nak?" tanyanya terbata-bata di balas 
anggukan Faira. Memilih beberapa buku Faira 
memperlihatkannya pada si wanita tua itu. 

"Saya ambil tiga buku Nek." 

"50 ribu saja Nak." 

Faira tersenyum mengeluarkan uang dari dalam 
dompetnya lalu memberikannya pada wanita tua itu. 

“Ini kelebihan." kata Wanita tua itu saat Faira 


berdiri ingin beranjak. 


"Untuk Nenek." kata Faira secepatnya berlalu. 
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Sesampai di dalam gedung rumah sakit, Faira 
mempertanyakan kamar rawat Om Halim pada 
resepsionis. Setelah di beritahukan si resepsionis Faira 
menuju lift yang mengantarkannya ke lantai atas. 

Faira kini telah berdiri di depan pintu kamar 
rawat Om Halim, sangat perlahan Faira mengetuknya 
namun tak ada jawaban, Faira memberanikan diri 
membuka pintunya, memperhatikan Om Halim yang 
terbaring belum sadarkan diri dengan alat pernafasan 
dan selang infus di tubuhnya. Tidak Faira temukan Azragi 
atau suster yang menjaga Om Halim. Meski ragu Faira 
mengayunkan langkahnya memasuki kamar menatap 
kasihan pada keadaan Om Halim. 

Faira duduk di kursi, cukup lama terdiam, 
tertunduk menatap cincin pernikahan yang melingkar di 
jemarinya. 

"Ayah." Faira mendongakan kepalanya menatap 
Halim. "Aku mantumu datang menjengukmu." Faira tahu 
Ayah mertuanya tak akan bisa mendengarkannya. 

"Cepatlah sembuh Ayah. Faira ke sini hanya 


membawa beberapa buku, apakah Ayah ingin Faira 


bacakan." kata Faira mengambil buku dari dalam tasnya. 
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"Aku akan membacakan untuk Ayah." kata Faira 
bersemangat mulai membuka buku dan membacanya. Di 
dalam doanya Faira memohon pada Tuhan untuk 
kesadaran ayah mertuanya. Tidak mengapa ia tidak di 
akui, dan belum menerima restu asal Ayah mertuanya 
sehat sedia kala sudah cukup membahagiakannya Faira. 

Dari celah pintu Azragi yang datang ingin masuk 
mengurungkan niatnya. Pendengarannya menangkap bait 
demi bait cerita dari buku yang di bacakan Faira. 
Pandangan Azragi berkaca-kaca tidak menyangka Faira 
datang ke rumah sakit menjengkuk ayahnya. 

Azragi menutup pintunya rapat. Bergeming sesaat 
dalam pemikirannya. Kejadian tadi malam berputar ulang 
dalam memori pikirannya. Ia belum meminta maaf atas 
kesalahannya pada Faira. Kemarahannya pertama kali 
meledak karena rasa cemburunya. Pasti Faira sangat 
kecewa padanya. Seharusnya Azragi bisa mengontrol diri. 
Namun lelaki bernama Reno telah merusak 
kebahagiaannya, kenapa Reno masih mengusik Faira dan 
Faira seakan memberi ruang hati untuk Reno 
memasukinya. 

Azragi beranjak pergi untuk menenangkan 
hatinya yang masih kacau, mungkin dengan menepi 
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sejenak Azraqi mampu menerima keadaan dan 
memahami. Setelahnya Azraqi akan bicara dengan Faira 


dari hati ke hati. 
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Jemari tangan Halim bergerak, pendengarannya 
menangkap suara seorang gadis membacakan cerita 
padanya. Respon itu tak di sadari Faira yang telah selesai 
membaca di akhir kisah buku di pegangnya. Faira 
menutup bukunya, menyimpannya ke dalam tas. Faira 
menatap pada Om Halim yang masih memejamkan 
matanya. Sebenarnya ia ingin bertahan menjaga Om 
Halim sampai Azraqi kembali namun ia harus pergi ke 
puskesmas untuk memeriksa kehamilannya. 

Faira mengeser kursi meraih tangan Halim seraya 
mengecupnya. 

"Faira pulang Ayah. Cepatlah sembuh."kata Faira 
kemudian berbalik melangkah keluar dari ruangan, tepat 
kelopak mata Halim terbuka, manik matanya berselimut 
bening menatap nanar pintu kamar yang telah tertutup. 


Ingin sekali ia berteriak memanggil nama gadis barusan 


namun keadaannya masih sangat lemah. 
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Faira Adiba, mantunya yang tulus memberikan 
perhatian dan doa kebaikan untuknya. Halim sangat 
berdosa selama ini pada Faira dan juga Azraqi. 

Tuhan kini telah  menghukumnya atas 
keegoisannya, di khianati lalu di berikan penyakit yang 
sewaktu bisa merenggut nyawanya. Kenapa Halim baru 
sadar apa yang ia terima saat ini buah dari kesalahannya 
pada Faira dan Azragi. 

Halim tak pernah menempati janji pada Azragi 
untuk mengasuh Faira serta memberikan kehidupan 
layak pada Faira kecil. Takdir kini menpertamukan 
putranya kembali dengan Faira hingga mengikat 
keduanya dalam pernikahan yang tak di ketahui Halim, 
bahkan saat Azragi jujur padanya tidak membuka hati 
Halim untuk menerima Faira masuk ke dalam anggota 
keluarganya. 

Di dalam pikirannya selalu tertanam Faira hanya 
akan membuat malu karena terlahir dari rahim pelacur, 
namun menyaksikan serta melihat kehadiran Faira di sini 
membuat Halim tersentuh, ia telah salah menilai Faira. 

Azragi telah kembali melangkah di lorong rumah 
sakit menuju kamar ayahnya. Rasanya ia sudah terlalu 


lama meninggalkan sang Ayah pasti Faira masih di sana. 
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Namun saat Azragi telah sampai di depan pintu kamar 
ayahnya lalu membukanya Azragi tidak menemukan 
Faira. Azragi ingin berbalik untuk mencari Faira seketika 
terhenti saat pendengarannya menangkap suara lirih 
ayahnya memanggil namanya. 

"Az..ragi." Azragi menatap berbinar pada ranjang, 
mengulas senyum getir pada ayahnya yang sudah 
sadarkan diri. Azragi mendekati ranjang memencet bel 
untuk memanggil dokter maupun suster. 

"Syukurlah Ayah sudah sadar." bisik Azragi 
dengan mata berkaca kaca. 

Halim mengerakan tangannya lambat, menyentuh 
tangan Azragi yang menyangga di tepi ranjang. 

"Maaf..kan Ayah Nak, dan---- sampaikan maaf 
Ayah pada Faira. Ayah menyesal... berbahagialah 
bersamanya." ucapan Halim membekukan Azragi. 
Akhirnya restu itu ia dapatkan, hampir saja Azragi 
meneteskan air matanya. 

“Bawa...lah Faira pada Ayah, dan tinggallah 
bersama-sama." 


Azragi mengangguk, mengecup tangan ayahnya. 


Tak ada kata yang mampu ia ungkapkan, cukup hatinya 
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yang bicara dan Azragi berbahagia dengan luluhnya hati 
ayahnya menerima Faira sebagai istrinya. 

ka 
Usai dari puskesmas Faira bertamu ke rumah Daniah. 
Sambutan sahabatnya itu sangat senang menyambut 
Faira masuk ke dalam. Bersama Daniah dan ibunya, Faira 
berkutat memasak untuk makan siang. 

Banyak hal Daniah ceritakan tentang pekerjaan 
barunya. Ya-setelah insiden memilukan itu Daniah 
berhenti di rumah makan milik Mbak Rani, ia lalu 
melamar sebagai pegawai toko roti tidak jauh dari 
rumahnya. 

Kalau di lihat perkembangan psikologis Daniah 
makin membaik. Tidak Faira temukan raut kesedihan 
mendalam di wajah cantiknya. Entah apakah Daniah 
hanya pandai menyembunyikannya dari semua orang. 
Faira hanya berharap Tuhan selalu melindungi Daniah 
serta memberikan jalan yang baik untuk kehidupan 
sahabatnya itu ke depannya. 

Hari ini Daniah off kerja, hingga Faira bisa 
berlama lama melepas kerinduan dengan sahabatnya. 


Setelah makan siang bersama Faira dan Daniah berbaring 


di atas ranjang di kamar Daniah. 
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Pandangan Faira lepas pada plafon kamar, tak 
mendengar lagi apa yang Daniah bicarakan sedari tadi. 

“Faira...Faira!" panggilan Daniah menyentakan 
Faira yang menoleh pada sahabatnya itu. 

"Ya...apa?" 

"Kamu tidak mendengarkanku?" cemberut Daniah. 
Faira tersenyum kecil mencubit pipi Daniah melihat 
wajah Daniah yang kesal membuat Faira gemas seketika. 

"Maaf..." 

"Kamu melamunkan apa?" 

"Tidak ada." 

"Kamu tidak pandai berbohong Faira. Dari kamu 
datang sampai ini aku menangkap hal aneh dari sikapmu 
yang banyak diam. Apa kamu punya masalah?" 

Sesaat Faira terdiam lalu mengeleng. "Sungguh 
aku baik baik saja." 

"Ku harap begitu." kata Daniah menghela 
nafasnya melepas kontak mata dari Faira. "Belajarlah dari 
pengalamanku Faira, saat aku memutuskan menyimpan 


masalahku sendiri aku terkurung dan tidak mampu 


berpikir lagii Sungguh aku menyesal dengan 
kebodohanku." 
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Faira merapat merangkul bahu Daniah. "Aku tahu, 
sekarang kamu patut berbahagia dan lupakan masa lalu." 

“Pasti, kamu juga." 

Faira tersentak terjaga dari tidurnya, kepalanya 
seketika pening menangkap cahaya lampu yang 
menerangi kamar. Berusaha bangun menatap jam 
tangannya, ternyata sudah sangat malam sekali. Ia 
tertidur sangat lama. Faira mengapai tasnya di atas meja 
nakas, merogoh mengambil ponselnya. Namun ponselnya 
mati. 

"Aku harus pulang." tertatih Faira turun dari 
ranjang tepat pintu terbuka menampakan Daniah yang 
memasuki kamar. 

"Kamu mau kemana?" tanya  Daniah 
memperhatikan Faira yang menyelempangkan tas ke 
pundak lalu mengulung rambutnya asal. 

"Aku harus pulang." 

“Kupikir kamu akan menginap." 

“Lain kali saja. Ibu di mana aku ingin pamit." 

“Ibu barusan keluar." 

"Kalau begitu sampaikan salam dengan Ibu." Faira 


mengecup pipi Daniah seraya berbalik buru buru 


melangkah pergi. 
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Bersyukurlah angkot masih ada, Faira lekas 
menaiki mengantarnya menuju pulang. Selama di dalam 
angkot pandangan Faira terasa kabur, rasa peningnya 
makin bertambah. Bersukurlah jalan tidak terlalu macet. 
Akhirnya angkot telah sampai di kawasan pemukimannya. 
Faira membayar ongkosnya segera turun melangkah 
lebar menuju rumah. Sesampai memasuki perkarangan 
kening Faira mengerut karena pintu rumahnya terbuka. 

Mungkinkah Azragi? Faira memastikannya sendiri 
melangkah masuk memperhatikan perabotan rumahnya 
yang berantakan. Wajah Faira pias, bergegas melangkah 
ke kamar, benar saja seluruh isi lemari di kamarnya telah 
berhamburan. 

Siapa melakukannya? Pendengaran  Faira 
menangkap suara langkah, saat Faira menoleh tubuhnya 
di sergap dari belakang, rengkuhan tangan itu menutup 
mulut dan hidungnya dengan sebuah kain. Kelopak mata 
Faira melebar seketika meredup lalu terpejam, tubuhnya 
terkulai tak sadarkan diri di rengkuhan seseorang itu 
yang membawanya pergi. 

Sedari tadi Azragi mencoba menelpon Faira 
namun ponsel istrinya itu tidak aktif. Azragi memasuki 
mobilnya usai dari kampus, sebelumnya ia telah 
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menelpon pihak rumah sakit perihal kondisi ayahnya 
yang sementara di jaga suster. Azraqi bisa tenang karena 
kondisi ayahnya cukup stabil. 

Melajukan mobilnya membelah jalan raya tujuan 
Azraqi ke rumah Faira. Hati dan pikirannya sudah jauh 
lebih tenang dan malam ini ia akan bicara hati dari ke hati 
dengan Faira. 

Mobil Azraqi menepi lalu melangkah menuju 
rumah Faira. Suasana rumah sangat sepi saat Azraqi 
sampai di teras, yang mengherankan Faira sama sekali 
tidak mengunci pintunya. Azraqi melangkah seraya 
memanggil nama Faira namun tidak ada sahutan sama 
sekali. Keadaan rumah pun sangat berantakan. 

"Ira!" Azragi mulai panik memeriksa kamar, 
menemukan tas Faira tergeletak di lantai. 

Seseorang pasti mengacaukan rumah ini dan Faira 
dalam bahaya. Tidak! Azragi tidak menginginkan terjadi 
hal buruk pada Faira. 


"Ira kamu dimana?" 
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Semalaman Azraqi mencari keberadaan Faira. Entah apa 
yang terjadi sebenarnya, dengan kondisi rumah 
berantakan serta Faira yang menghilang tak membawa 
apapun meyakinkan Azraqi, Faira tak mungkin sengaja 
meninggalkan rumah. Seseorang pasti telah membawa 
Faira. Tapi siapa dan apa maksud tujuannya. Langkah 
terakhir Azraqi harus melaporkan kejadian ini ke pihak 
kepolisian. Secepatnya Faira harus di temukan. Azraqi tak 
akan memaafkan dirinya andai terjadi hal sesuatu yang 
membahayakan pada Fairanya. 

Mobil Azraqi berhenti di perkarangan kantor 
polisi, saat ia ingin turun ponselnya bergetar, pesan dari 
nomor tidak di kenal masuk, Azraqi buru-buru 
membacanya, wajahnya seketika pias dengan kalimat dari 
pesan itu. 


Faira bersamaku. 


sa 
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Rahang Azragi mengeras, ia mencoba menelpon 
nomor tak di kenal itu namun nihil, panggilannya sama 
sekali tidak di angkat. 

“Brengsek, siapa kamu?!" geram Azragi berusaha 
menghubungi lagi tepat pesan kembali masuk Azragi 
segera membukanya. 

Tidak perlu menelpon, santailah, kalau kamu ingin 
Faira selamat datanglah. 

Kening Azragi mengerut, siapa sebenarnya pelaku 
penculikan Faira. Kenapa seseorang ini mengincar Faira, 
ataukah dirinya. Pesan ke tiga kembali masuk 
memberitahukan alamat tempat Faira di sekap. Azragi 
tak ingin membuang waktu, ia memutar mobilnya, 
melajukannya di jalanan. 

Siapapun dia yang mencelakai Faira. Sampai Faira 
terluka Azragi bersumpah tak akan memberikan ampun. 

Mobil Azragi semakin melaju, ia tak peduli 
kecepatan mobilnya bisa membahayakan dirinya. Nafas 
Azragi berhembus kasar tepat mobil berderit di halaman 
sebuah gedung tua tak berpenghuni. 

Azragi keluar dari dalam mobil mengawasi 


sekeliling tempat itu. Sepi dan gelap, tapi ini alamat yang 


seseorang itu berikan di pesan. 


Ponsel Azragi bergetar, pesan masuk meminta 


Azragi untuk masuki gedung. Melangkah ragu Azragi 
mengayunkan kakinya mendekati gedung dan masuk ke 
dalam. 

Semakin gelap saat Azragi memasukinya hanya 
cahaya dari luar sedikit menerangi. Suara tembakan 
terdengar terasa memekakan telinga. Azragi menyipitkan 
matanya saat cahaya dari lampu penerangan di hidupkan. 

Kedua mata Azragi membulat menatap Faira yang 
tak sadarkan diri terikat di kursi kayu. 

"Ira!" 

Tangan Azragi mengepal, mendekati Faira namun 
suara tembakan kembali di letuskan hingga langkahnya 
terhenti. Derap langkah sepatu terdengar menuruni anak 
tangga, Azragi menoleh tak percaya ternyata pelaku 
penyekapan Faira adalah Tante Airani. 

"Tante." 

Sudut bibir Airani menyeringai menghentikan 
langkahnya tidak jauh bersebrangan dengan Azraqi, di 
tangan wanita itu memegang pistol yang siap kapan saja 


melukai Faira atau Azraqi. 


"Kenapa kamu heran aku melakukan semua ini." 


Azragi mengertakan barisan giginya, amarahnya 


semakin tinggi, ia tak heran Tante Airani memang 
memiliki sifat jahat tapi Azragi tidak menyangka di balik 
penculikan Ira ternyata Tante Airani. 

"Apa tujuanmu?" tanya Azragi menatap tajam 
pada Airani. 

"Hanya bersenang senang." jawab Airani enteng. 

"Kau iblis betina!" Azragi mendekat selangkah 
namun terhenti, tembakan mendarat di pundak Azragi 
yang membuatnya roboh menyentuh bahunya yang 
terluka. 

Nafas Azragi berat beradu tajam dengan Airani 
yang memegang pistol dengan kedua tangannya terarah 
pada Azragi. 

"Kamu lupakah anak pelacur telah 
menghancurkan — kebahagiaanku? Karena kamu 
hubunganku dengan Irwan kandas dan kamu juga 
membuat Halim menceraikanku. Aku tahu ini rencanamu 
untuk mrnyingkirkanku. Kenapa hah... kenapa kamu tidak 
mati saja dulu!" hardik Airani berkaca-kaca. 

Tawa Azragi mengherankan Airani yang semakin 


waspada mengarahkan pistolnya siap menembak mati 


Azragi. 
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"Kamu memang pantas mendapatkannya, ibuku 
memang pelacur tapi ia berhati malaikat tidak 
sepertimu." ucapan Azragi semakin meradang hati Airani 
yang memanggil seseorang untuk memberi pelajaran 
pada Azragi. 

Seorang lelaki berpostur tubuh tinggi dan besar 
sekejap menghampiri melayangkan tendangan pada 
Azragi, saat ia melawan pistol di arahkan Airani ke Faira 
hingga Azragi hanya bisa pasrah menerima lelaki 
bertampang sangar itu memukulinya dengan brutal. 

Tubuh Azragi ambruk ke lantai, darah mengucur 
di pelipisnya, matanya yang membengkak masih bisa 
memperhatikan Faira yang belum sadarkan diri. 

Airani terlalu senang melihat adegan ini. 
Sekaratnya Azragi memang pandangan paling nikmat. 
Airani mendekati Azragi menginjak tangan lelaki itu yang 
meringis menahan kesakitan. 

"Apa kamu punya pesan terakhir anak pelacur 
sebelum ajalmu heh!" kekeh Airani. 

"Aku...tidak akan mati..se..kara...ng." 

Wajah Airani mengelap, membungkuk merengut 


rambut Azragi. 


"Kamu terlalu sombong sejak dulu anak pelacur!" 
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"Ragi.. tidak--- lepaskan dia!" 

Airani menoleh menatap pada Faira yang sudah 
tersadar dari pingsannya. Airani berdecih berdiri 
mendekati Faira. Sebenarnya bukan Faira tujuannya, 
namun karena Faira mempunyai hubungan spesial 
dengan Azragi jelas tentu Airani akan memakainya 
sebagai umpan. Benar saja rencananya telah berhasil dan 
hari ini Airani tak akan membiarkan Faira dan Azragi 
selamat dari tangan kematiannya. 

"Aku tidak akan mendengarkanmu. Kalian akan 
mati." desis Airani melayangkan tamparan di pipi Faira. 

Amarah Azragi tak tertahan ia berusaha bangkit 
namun tubuhnya kembali di hajar lelaki suruhan Airani 
hingga terjerembab kembali ke lantai. Airani hanya 
tertawa menyaksikannya, namun tawanya pudar saat 
lelaki satu satunya suruhannya terkapar bersimbah darah 
usai suara tembakan di lesatkan. 

Mata Airani mencari cari sumber dari mana 
tembakan itu, pandangannya menangkap seseorang yang 
memasuki ruangan. Wajah Airani pias seseorang itu 


sangat ia kenali. Kekasihnya Irwan. 


“Lepaskan mereka Airani." 
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Tersenyum getir di balik air matanya, ternyata 
Irwan datang padanya tapi kenapa Irwan meminta Airani 
melepaskan Azragi dan Faira. Bukankah mereka 
penghancur hidup ia dan Irwan. 

"Kenapa...kenapa kamu hanya datang padaku, 
memintaku melepaskan mereka. Kamu lupa karena 
mereka inilah si anak pelacur yang telah menghancurkan 
segalanya." 

Kalau saja Azragi tidak mematai hubungannya 
dengan Irwan tentu ia masih berbahagia, ia pun bisa 
membantu Irwan yang terlilit masalah di perusahaan. 

"Sekarang aku telah datang padamu sesuai 
permintaamu. Jadi lepaskan mereka." 

"Tidak!" Airani menodongkan pistolnya pada 
Irwan. "Kamu tidak memberi alasan kenapa kamu datang 
padamu. Katakan... Apakah kamu datang memang benar 
mencintaiku atau tidak?" lirih Airani menahan air mata 
yang hampir lolos. 

"Tidak. Aku tidak pernah mencintaimu." kata 
Irwan menodongkan pistolnya pada Airani. Mengira 


Irwan akan menembaknya Airani lebih dulu menarik 


pelatuknya hingga peluru bersarang di dada kanan Irwan. 
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Lelaki paruh baya itu roboh matanya nanar mengawasi 
Airani yang merosot menangis sejadinya. 

Suara sirine mobil polisi terdengar, Airani sama 
sekali enggan beranjak untuk melarikan diri, kali ini ia 
pasrah saat beberapa anggota kepolisian memasuki 
gedung meringkus dirinya. 

Ikatan membelit tubuh Faira sudah di lepaskan, 
Faira tertatih mendekati Azragi membaringkan kepala 
suaminya di pangkuannya. 

"Ragi." bisik Faira meneteskan air mata, 
menyentuh rahang Azragi. Senyum kecil nampak di sudut 
bibir Azragi, tangannya perlahan menyentuh sudut mata 
Faira menghapus air mata istrinya. 

"Maaf..maafkan aku." 

Faira mengeleng memeluk Azragi. "Aku yang 
minta maaf. Jangan tinggalkan aku." lirih Faira. 

"Pasti, aku tak akan pergi apa lagi 
melepaskanmu." kata Azragi sebelum tidak sadarkan diri 
karena luka luka di deranya yang segera di beri penangan. 


Azragi di bawa dengan mobil ambulans bersama Faira. 
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Melewati masa kritisnya Azraqi sudah di pindahkan ke 
ruangan rawat biasa. Tak sejengkal pun Faira beranjak, 
setia di sisi Azragi meski keadaannya pun sangat lelah 
dan dokter barusan memintanya istirahat. 

Duduk di kursi menghadap ranjang di baringi 
Azragi, tangan Faira mengenggam tangan suaminya 
berdoa dalam hati agar Azragi sadar. Karena ia akan 
memberikan kabar bahagia. Air mata Faira menetes, 
tertunduk mengusap perutnya. Bersyukur pada Tuhan 
kandungannya sehat usai mengalami penculikan dan 
penyekapan di lakukan Tante Airani. Sungguh Faira tak 
menyangka Tante Airani memiliki hati yang sangat kejam, 
menghalalkan segala cara demi balas dendam atas sakit 
hatinya. 

Faira menghela nafasnya, semua telah berakhir 


Tante Airani kini telah di jebloskan ke jeruji besi atas 


semua kesalahannya. Hukuman berat akan menanti Tante 
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Airani tidak hanya hanya kasus penculikan namun 
pembunuhan terhadap Om Irwan. Ya insiden mengerikan 
itu tak mampu menyelamatkan nyawa Om Irwan di mana 
peluru bersarang di bagian dadanya. Entah haruskah 
Faira berterima kasih atas pengorbanan Om Irwan, 
karena kalau tidak Om Irwan yang datang dan 
sebelumnya menelpon kepolisian tentu nyawa ia dan 
Azragi tak akan pernah selamat. 

Membaringkan kepalanya di tepi ranjang, mata 
Faira terpejam mengantarkan rasa lelahnya pada 
kelelapan tanpa melepaskan tangannya dari tangan 
Azragi. 

Pertama kali membuka mata silau cahaya 
penerangan ruangan kamar menyambutnya. Azragi 
menyipitkan mata, menghalau sinar menyesuaikan 
pandangan, kesadarannya kembali bahwa ia sekarang 
berada di rumah sakit. Rasa hangat melingkupi tangan 
Azragi, menoleh ke samping memperhatikan Faira 
dengan kepala telungkup di sisi ranjang, tertidur damai 
atas rasa lelah mendera. 


Perlahan Azragi mengulurkan tangan sebelahnya 


menyentuh kepala Faira, membelai rambutnya hingga 
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istrinya itu terjaga, perlahan bangkit bersitatap dengan 
Azragi. 

"Ragi." kebahagiaan yang tak terhingga Faira 
rasakan bisa melihat manik mata legam dan senyum 
samar suaminya. 

"Kenapa kamu menangis?" tanya Azragi 
menghapus air mata Faira yang mengalir di pipinya. 

"Aku... Aku hanya terlalu takut kehilanganmu." 
bisik Faira di balas tawa kecil Azragi. 

"Bukankah aku sudah bersumpah, aku tidak akan 
meninggalkanmu apa lagi melepaskanmu." 

Faira mengangguk, menghambur memeluk Azragi. 
Dengan jarak sedekat ini ia mampu mencium wangi dari 
tubuh suaminya yang selalu ia rindukan setiap saat. 

"Aku punya kabar bahagia untukmu, untuk kita." 
bisik Faira melerai pelukan menatap lekat wajah Azragi 
yang masih pucat. 

"Kabar apa itu Ira?" kening Azragi mengerut atas 
rasa penasaran. 

Sudut bibir Faira melengkung, ia berdiri 


membawa tangan Azragi menyentuh permukaan 


perutnya. 
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"Kamu..."ucapan  Azragi tercekat menatap 
tangannya di permukaan perut Faira, beralih menatap 
Faira dalam. "Benarkah ini?" 

Faira mengangguk. "Aku hamil Ragi." 

Manik mata Azragi berkaca-kaca, menarik Faira 
hingga istrinya itu menimpa tubuhnya. Sedikit menahan 
rasa sakit karena luka yang mendera tubuhnya. 

"Kamu tidak apa-apa? Maafkan aku." sesal Faira." 

"Tidak, ini bukan salahmu." Azragi menangkup 
pipi Faira, menahan istrinya itu diam di posisinya. 
"Terima kasih atas segalanya. Aku bahagia." 

Faira menyentuh salah satu tangan Azragi di 
pipinya. Mencium telapak tangannya mesra. 

"Ayah telah merestui kita." 

Faira terperangah atas kalimat terucap dari 
Azragi. Apakah benar Om Halim merestui pernikahan 
mereka. Sungguh ini di luar dugaan. 

"Kamu tidak bercanda?" 

"Untuk apa aku bercanda. Ayah juga meminta 
kamu dan aku untuk tinggal di rumah besar." 


Faira terdiam, ia tidak memberi jawaban hanya 


ulasan senyum samar terpatri di bibirnya. 
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"Ada apa?" tanya Azragi memperhatikan wajah 
Faira yang nampak tidak senang. 

"Tidak ada, sebaiknya kamu beristirahatlah." kata 
Faira membenarkan selimut membungkus tubuh Azragi. 

kak 
Hampir sepekan Azraqi di rawat di rumah sakit hari ini ia 
di perbolehkan pulang. Bersama Faira yang melipat 
pakaian memuatnya di dalam tas jinjing yang di ambil 
Basir untuk di taruh di dalam mobil. 

Faira menghela nafasnya mendekati Azraqi yang 
duduk di tepi ranjang. Suaminya itu telah rapi dan 
tampan. 

"Kamu sudah siap pulang ke rumah?" kata Faira 
seketika memekik saat Azraqi menariknya duduk di 
pangkuannya. Tubuh Faira di kurung dalam lingkaran 
tangan kekar Azraqi. 

"Seharusnya aku yang bertanya. Apakah kamu 
siap bertemu ayahku?" Faira kembali terdiam atas 
pertanyaan Azraqi. 

"Katakan Ira." 

Kedua tangan Faira mengalung di leher Azraqi 


memberikan kecupan ringan pada bibir suaminya. "Aku 


siap." 


Azragi mengecup punggung tangan Faira lalu 


mereka saling bersitatap lama berganti dengan ciuman. 
Tak pernah bosan Azragi menikmati rasa bibir istrinya 
yang selalu ia rindukan. 

"Aku menginginkanmu tapi di sini bukan 
tempatnya." bisik Azragi di balas tawa kecil Faira. 

“Sebaiknya kita pulang, sebelum Basir kembali 
mempertanyakan kita yang tidak kunjung turun." 

"Kamu benar." sebelum keduanya meninggalkan 
kamar itu Azragi mencium lagi bibir Faira. 

Selama di dalam mobil tangan keduanya saling 
menggenggam tak terlepaskan. Faira menarik nafasnya 
saat mobil memasuki perkarangan rumah yang luas. Basir 
lebih dulu keluar membukakan pintu mobil pada Azragi 
dan Faira. 

"Silakan Tuan muda. Nyonya." 

Azragi dan Faira keluar. Ragu sesaat mendiamkan 
Faira di posisinya. Azragi menyadari perubahan sikap 
Faira. Tahu istrinya itu sangatlah gugup. Azragi 
merangkul bahu istrinya mesra. 


"Mari kita masuk." kata Azragi membimbing Faira 


melangkah menaiki teras. 


Mengayunkan langkahnya saat di teras pintu di 


buka rasa gugup Faira berkali lipat. Ia menatap Om Halim 
berdiri di bantu tongkat menyambutnya. Di luar dugaan 
Om Halim tersenyum bukan pada Azragi melainkan 
dirinya, bahkan saat jarak mereka sangat dekat Om Halim 
menyentuh pucuk kepala Faira memberikan doa 
kebaikan untuknya. 

"Selamat datang di rumah ini mantuku." 

Mantu, benarkah ia telah di akui dan di terima, 
ternyata apa yang di katakan Azragi bukanlah 
kebohongan semata untuk membahagiakan Faira. Ini 
nyata dan Faira hampir ingin menangis. 

"Maafkan aku selama ini telah jahat padamu yang 
tidak pernah merestui kalian. Tuhan telah membuka mata 
hatiku. Kamu gadis yang tepat mendampingi putraku." 

"Terima kasih Om." 

Halim mengerutkan keningnya tidak suka dengan 
kalimat terucap dari Faira. 

“Mulai hari ini kamu harus memanggilku Ayah. 
Kamu tidak keberatan kan?” 


Faira tertawa samar mengangguk, mengecup 


punggung tangan Halim. 


"Sekarang kalian beristirahatlah. Azragi jaga Faira 


dan calon cucuku." kata Halim berbalik menuju kamarnya. 

"Ayo kita ke kamar." kata Ragi merangkul Faira 
menaiki anak tangga. 

"Ayah tahu aku hamil?" 

"Hemmm... Beliau sangat bahagia." 

Pintu di buka Azragi. Sebuah kamar yang luas di 
dominasi warna dinding putih gading dan hitam. 

Sungguh Faira senang melihat nuansa di kamar 
ini yang sederhana dan elegan. Faira melangkah duluan 
berhenti di pintu kaca yang menghubungkan ke balkon 
luar. Udara segar menerpanya. Tatapannya menyapu luas 
dari atas balkon pada pemandangan di bawah. 

Rengkuhan tangan Azragi memeluk Faira dari 
belakang, mengecup lehernya. 

"Kuharap kamu betah tinggal di sini." 

Faira berbalik merangkulkan tangannya di bahu 
Azragi. "Asal bersamamu di sisimu, aku akan selalu 
betah." 

Cubitan mendarat di hidung Faira. "Kamu 


mengemaskan." Faira tak sempat berkata lagi, bibirnya di 


bungkam bibir Azragi, menciumnya penuh cinta. 
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Awan duka menyelimuti saat usia kandungan Faira 
menginjak 9 bulan. Ayah Halim telah meninggalkan 
mereka, beristirahat dengan tenang karena berbagai 
penyakit menyerang. 

Faira menatap Azraqi yang masih bertahan di 
pemakaman meski para pelayat telah pergi. Sangat 
terpukul dalam dukanya karena harus kehilangan 
seorang Ayah sangat di hormatinya. 

Banyak hal yang Faira ketahui dari sosok Ayah 
Halim selama tinggal serumah. Ayah mertuanya itu sosok 
yang penyayang dan perhatian di balik sikap tegasnya. 
Beliaulah yang sangat antusias meyelenggarakan pesta 
pernikahan dirinya dan Azraqi. Bahkan beliau sangat 
senang akan menyambut cucu yang sebentar lagi terlahir 
ke dunia. Namun keinginan beliau tak mampu terwujud 


karena Tuhan lebih sayang memanggil beliau lebih cepat. 
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Faira menyentuh pundak suaminya yang menoleh 
menatap pedih pada Faira. 

“Ikhlaskan.” Kata Faira hampir berbisik yang 
masih bisa di dengar Azragi yang mengangguk 
menyentuh tangan Faira seraya mengecupnya. 

"Kita pulang." Azragi berdiri membimbing Faira 
yang kesusahan dalam kehamilannya yang sudah 
membesar, memapah istrinya meninggalkan area makam. 

Selama di dalam mobil tak ada yang di bicarakan, 
satu sama lain bisu dalam kesenyapan. Hingga mobil 
memasuki perkarangan Azragi hanya meminta Faira 
beristirahat lebih dulu di kamar. 

Mengerti suaminya butuh sendiri Faira tak 
banyak bertanya, ia mematuhi melangkah melewati 
Azragi menuju kamarnya. 

Pintu terbuka langkah sepatu bergema memasuki 
ruangan. Tatapan Azragi terhenti pada foto sang Ayah 
terpajang di dinding. Ruangan ini adalah tempat kerja 
sang Ayah yang sering kali Azragi mendapatkan nasehat 
serta kemarahan dari ayahnya, namun Azragi tak pernah 


dendam pada ayahnya meski luka pernah di torehkan. 


Sesuai janjinya pada mendiang ibunya yang telah tiada 


lebih dulu ia akan menghormati ayahnya sampai 


kapanpun. 

Kini ayahnya telah pergi untuk selamanya tenang 
di sisi Tuhan. Azragi telah belajar memaafkan dengan 
ikhlas, segalanya. 

Azragi mengayunkan langkahnya di kursi 
kebesaran yang sering ayahnya duduki. Tatapan Azragi 
tertuju pada buku di atas meja. Buku yang tak pernah 
Azragi temukan setiap kali masuk ke ruangan ini. Tangan 
Azragi meraih buku itu membukanya. Matanya berkaca 
kaca saat kalimat di buku itu menyentuh hatinya. Goresan 
tinta dari ayahnya yang mencurahkan isi hati. 

Azragi tersenyum menutup buku itu lalu 
menyimpannya ke dalam laci. Melangkah keluar dari 
ruangan. Setidaknya ia tahu Ayahnya pernah mencintai 
ibunya. 

Pergerakan di tempat tidur membangunkan tidur 
singkat Faira. Mengulas senyum saat Azragi memeluknya, 
mengecup pucuk kepalanya. 

"Apakah kamu sudah baikan?" tanya Faira. 


"Ya Ira...karena kamu penguatku. Aku akan selalu 


baik." Kata Azragi menenggelamkan tatapan Faira. 
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Tak ada kata yang terucap dari bibir Faira, 
terkunci dalam pandangan suaminya. 

"Aku mencintaimu.” bisik Azragi menautkan 
bibirnya pada bibir Faira. Ciuman yang penuh cinta 
dengan makna arti terdalam. Di dunia ini mereka sama 
tak mempunyai orang tua lagi, namun Azragi dan Faira 
adalah satu yang saling menguatkan sejak dulu. 

Hidup yang pahit memberi pelajaran pada mereka, 
memberi pilihan teramat sulit hingga keduanya terpisah 
namun Takdir Tuhan itu bukankah sangat indah, 
nyatanya keduanya kembali di pertemukan meski harus 
melewati rintangan dan mereka bisa melewatinya. 

Takdir Tuhan, cinta Azragi hanya untuk Faira 
begitupun sebaliknya. Dan akan mereka jaga sampai maut 
memisahkan. 

kar 
Faira mengalami kontraksi sesuai jadwal yang dokter 
katakan. Sangat cemas Azraqi mendampingi Faira ke 
rumah sakit hingga memasuki ruang persalinan. 
Bersyukurlah Faira akan melahirkan secara normal. 


Tidak putus Azragi menguntaikan doa untum istri dan 


anaknya terlahir ke dunia dengan selamat. 
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Dokter dan suster memberikan penanganan 
terbaik dan sabar pada Faira yang mulai mengejan 
melahirkan si jabang bayi. 

Keringat melucur di pelipis Azragi saat tangannya 
terlalu kuat di genggam Faira yang kesakitan. 

Apakah istrinya baik baik saja? Pertanyaan yang 
terus terlontar dalam hatinya. Sesekali ia menatap pada 
dokter yang sangat tenang memberi arahan pada Faira 
untuk menarik nafas dan menghembuskannya. 

"Ayo sedikit lagi Nyonya." kata si dokter. 

Tidak lama suara tangisan bayi mengisi ruangan, 
manik mata Azragi basah menatap takjub pada seorang 
bayi perempuan berada di dalam gendongan dokter. Bayi 
yang sangat cantik persis ibunya. 

"Selamat Tuan Azragi. Bayi anda sangat cantik." 

Azragi mengecup kening Faira membisikan kata 
cinta dan terima kasihnya di balas Faira dengan anggukan 
kecil. Air mata Faira meluncur saat bayi di letakan di 
dekapannya, memeluknya serta mengecupnya. 

Terima kasih Tuhan. Faira tak akan menyia yiakan 


bayinya kelak. Ia akan terus belajar menjadi Ibu yang baik 


membesarkan putrinya. 
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"Shakila Adiba. Bukankah nama yang sempurna 
untuk putri kita." kata Azragi yang sudah mempersiapkan 
nama putrinya. 

“Itu nama yang sangat sempurna dan indah." bisik 
Faira terharu. 

Kehadiran Shakila memberi warna dalam hidup 
Azragi dan Faira. Usai di rawat di rumah sakit pasca 
pemulihan. Hari ini Faira telah di perbolehkan pulang. 
Faira bahagia meski tanpa orang tua, banyak memberi 
perhatian dan kasih sayang pada dirinya dan Shakila. 
Terutama sahabatnya Daniah yang sering berkunjung 
bersama ibunya menemani Faira saat Azragi harus pergi 
sebentar. 

Saat sampai di rumah sambutan para pelayan 
antusias dan terharu menatap Shakila yang tertidur 
dalam gendongan Faira. Seorang wanita paruh baya 
menghampiri mengendong Shakila, beliau adalah Bik 
Afifa yang akan membantu mengurus Shakila kecil. 

Kini Faira sudah berada di dalam kamar sedang 
menyusui Shakila. Sesekali senyum Faira melengkung 
menatap wajah imut bayinya yang kini sudah terlelap. 
Pintu terbuka Faira menoleh memberi senyuman hangat 
pada Azragi yang melangkah menghampiri. Suaminya 
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duduk di sisinya menatap Shakila seraya mengelus pipi 
chubbynya. 

"Tumbuhlah sehat dan pintar Nak." doa harapan 
yang di ucapkan Azragi mengecup kening Shakila. 

Perlahan Faira berdiri membaringkan Shakila di 
ranjang box serta menyelimuti bayinya. 

"Terima kasih Ragi. Hidupku sekarang seperti 
mimpi indah." kata Faira menoleh pada Azragi yang 
berdiri. Tangan Azragi menarik Faira membawanya ke 
dalam pelukan. 

"Ini bukan mimpi, ini nyata Ira." Azragi 
menangkup pipi Faira hingga mendongak menatapnya. Di 
sapunya dengan lembut bibir Faira dengan ibu jarinya. 
Mungkin terasa mimpi karena mereka lalui hanya 
kepahitan dulu. Tapi Tuhan telah membayar segala 
kepedihan dengan kebahagian luar biasa yang akan selalu 
mereka jaga dan bersama selamanya. 

Bibir Azragi semakin mendekat menyapu lembut 
bibir Faira. Kedua mata Faira terpejam menyambut 
ciuman dari suaminya. Ciuman yang penuh arti cinta dan 
hasrat di dalamnya. 


"Aku masih nifas." bisik Faira di sela ciuman di 


balas tawa kecil Azragi. 
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"Aku tahu..tapi..."Azraqi tak menyelesaikan 
kalimatnya mencium bibir Faira lagi. "Tapi aku hanya 
ingin menciummu." lanjut Azraqi melepaskan ciumannya 
saat Faira kesusahan bernafas lalu kembali mencium 


istrinya lagi dan lagi. 


Tamat 


